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Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah $, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu'aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi'in dan seterusnya 
secara otentik. 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
- dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 


Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat. terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 


Hilyatul Auliya. 


yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 


eg 
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PENGANTAR PENTAHOIO 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga karunia 
dan keselamatan tercurah pada Sayyidina Muhammad yang telah 
menyampaikan risalah, menunaikan amanat, menasihati umat, 
menyingkap tabir pekat dan berjihad di jalan Allah dengan sebenar- 
benarnya jihad hingga wafat. 


Kitab yang ada di tangan pembaca ini, yaitu Hilyah Al 
Auliya `, adalah sebuah ensiklopedi ilmiah yang berharga. Semoga 
Allah menjadikan kitab ini bermanfaat bagi umat Islam hingga akhir 
zaman, dan bermanfaat bagi penulisnya pada hari harta dan 
keturunan tidak berguna. 


Semoga Allah merahmati penulis kitab yang mengupas 
berbagai tema di berbagai disiplin ilmu yang bermanfaat bagi umat 
Islam. Semoga Allah memberinya balasan yang lebih baik, dan 
semoga Allah meletakkan kitab ini dalam timbangan kebajikannya. 


4 
Penerbit Maktabah Al Iman di Manshurah sangat ingin 
menerbitkan kitab ini agar berguna bagi umat Islam. 
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Upaya yang kami lakukan dalam menyusun buku ini adalah: 


1. Meneliti kitab dan mengakurasikan redaksinya. 
Men-takhrij ayat-ayat Al Qur ` an. 

3. Men-takhrij hadits-hadits dengan disertai penjelasan tentang 
keshahihan atau kelemahannya. 

4. Menulis biografi singkat tentang penulis. 

5. Menerangkan kata-kata yang jarang digunakan dan 
mengupayakan agar kalimat-kalimatnya mudah dipahami. 


Terakhir, kami berdoa kepada Allah semoga Dia berkenan 
meletakkan amal ini dalam timbangan kebajikan kami di Hari Kiamat. 
Doa terakhir kami adalah segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 


Abdullah Al Minshari 
Muhammad Ahmad Isa 
Muhammad Abdullah Al Hindi 
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BIOGRAFI PENULIS 


Nama dan Garis Keturunan 


Dia adalah Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin Ishag bin 
Musa bin Mihran Al Muhrani Al Ashbihani, dan gelarnya adalah Abu 
Nu'aim. | 

Dia berasal dari Persia. Karena itu, yang pertama dia 
cantumkan dalam kitabnya yang berjudul Tarikh Ashbihan adalah 
hadits-hadits yang menerangkan keutamaan Persia. 


Kelahiran dan Masa Pertumbuhan 


Abu Nu'aim Al Ashbihani lahir pada bulan Rajab tahun 336 di 
kota Ashbihan. 


Hilyatul Auliya 


Dia tumbuh kembang dalam lingkungan ilmu dan ulama. 
Ayahnya adalah Abdullah bin Ahmad, salah seorang ulama Ashbihan, 
sebagaimana kota tersebut penuh dengan ulama yang menjadi 
sumber ilmu. Dengan demikian, dia memiliki banyak sarana yang 
mendukung kegiatan keilmuannya. Dia berguru kepada para ulama 
yang hidup di zamannya sehingga menjadi salah seorang ulama yang 
dilahirkan kota Ashbihan. 


Perjalanan Akademis 


Al Hafizh Abu Nu'aim melakukan perjalanan untuk menuntut 
ilmu hingga ke negeri Baghdad, Makkah, Bashrah, Kufah dan 
Nisabur. Dia berguru kepada Ali Ash-Shawwaf dan selainnya di . 
Baghdad, kepada Abu Bakar Al Ajiri dan selainnya di Makkah, 
kepada Farug bin Abdul Karim Al Khaththabi dan selainnya di 
Bashrah, kepada Abu Abdullah bin Yahya di Kufa, dan kepada 
Ahmad Al Hakim di Naisabur. 


Setelah itu dia menetap di tempat kelahirannya, Ashbihan. 


Dia mengarang kitab Tarikh Ashbihan dan Hilyah Al Auliya ` 
sehingga para ulama mengelompokkannya sebagai ahli tarikh. Apa 
yang dia lakukan itu seperti yang dilakukan Khathib Al Baghdadi 
pengarang kitab Tarikh Baghdad. 


Karya dan Tulisan 
Abu Nu'aim memperkaya khazanah pustaka Islam dengan 


karya-karyanya yang masyhur dan tersebar luas. Sebagiannya telah 
diterbitkan, sebagian yang lain masih dalam bentuk manuskrip, dan 
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sebagian yang lain hilang. Di antara kitab-kitab yang dinisbatkan 
kepadanya adalah: 


Al Ajza ` Al Wakhsyiyyat. Kitab ini disebutkan oleh Al Hafizh 
Adz-Dzahabi dalam biografi Al Hafizh Abu Ali Hasan bin Ali 
Al Wakhsyi (wafat tahun 471 H.). | 
Ahadits Muhammad bin Abdullah bin Ja'far Al Jabiri. 

Ahadits Masyayikh Abi Qasim Abdurrahman bin Abbas Al 
Bazzar Al Asham. 

Arba'una Haditsan Muntagah. 

Al Arbaun Ala Madzhab Al Mutahaggigin Minal- 
Mutashawwifah. 

Athraf Ash-Shahihain. 

Kitab Al Imamah. 

Al Amwal. 

Al Ijaz wa Jawami' Al Kalim. 

Tarikh Ashbahan. 

Hurmah Al Masajid, 

Hilyah Al Auliya ` wa Thabagat Al Ashfiya `, yaitu kitab yang 
ada di hadapan kita ini. 

Dala “il An-Nubuwwah. 

Ath-Thibb An-Nabawi, dan masih banyak lagi yang lainnya. 


Abu Nu'aim wafat pada tanggal 20 Muharram tahun 430 H. 


1. 


Wafat 


di usia 94 tahun. Ini adalah keterangan yang paling kuat. Keterangan 


lain mengatakan tanggal 21 Muharram. 
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Ibnu Khalkan menyatakan bahwa Abu Nu'aim wafat di bulan 
Shafar. Demikian pula pernyataan Ibnu Shalah. Sementara Ibnu 
Katsir menyebutkan bahwa wafatnya Abu Nu'aim pada tanggal 28 
Muharram tahun 430 H. Sedangkan Ibnu Al Jauzi menyebutkan 
bahwa Abu Nu'aim wafat pada tanggal 12 Muharram. Abu Nu'aim 
dimakamkan di Marduban. 
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MUKADIMAH 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 


Syaikh Imam Al Hafizh Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah bin 
Ahmad bin Ishag bin Musa bin Muhrab Al Ashbihani berkata: 


Segala puji bagi Allah Pencipta alam semesta dan setiap 
benda, Pengada rukun dan zaman, Pewujud akal dan raga, Pemilih 
kekasih dan kecintaan, Penerang hati orang-orang yang berbakti 
dengan argumen dan pengetahuan yang dicurahkan-Nya, yang 
mengeruhkan akal orang-orang yang durjana dengan memiskinkan 
cahaya dan keyakinan, yang mengungkapkan logika dan bahasa 
tentang pengetahuan-Nya, dengan penjelasan yang selaras dengan 
wahyu dan Al Furgan, dan yang sesuai dengan dalil dan Bayan 
(Keterangan). Dia menguatkan hujjah dengan para rasul pemimpin, 


menguatkan manhaj dengan para pakar ulama peneliti yang dijadikan 
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Allah sebagai khalifah para nabi dan kaum cerdik pandai di antara 
manusia-manusia pilihan, yang didekatkan Allah kepada derajat yang 
tinggi dan dijauhkan dari nasab yang rendah: yang diteguhkan 
dengan pengetahuan dan observasi, dan ditopang dengan sikap 
patuh dan membenarkan. Itulah pengetahuan yang sejalan dengan 
pengetahuan mereka, yang menjauhkan mereka dari hawa nafsu, 
yang memotivasi mereka untuk berkhidmah kepada Tuhan mereka, 
dan yang memperkuat syariat Rasul mereka. Semoga karunia dan 
keselamatan senantiasa tercurah pada orang yang menyampaikan 
risalah Allah, menjalankan perintah-Nya, yang menyiapkan cikal bagi 
para pengikutnya, yaitu Muhammad Al Mushthafa. Semoga karunia 
dan keselamatan juga tercurah pada saudara-saudara beliau dari 
golongan para nabi dan rasul, beserta keluarga dan para sahabat 
beliau yang terpilih. 


Semoga Allah memberimu taufiq. Aku memohon pertolongan 
kepada Allah, dan berusaha memenuhi permintaan Anda untuk 
menyusun sebuah kitab yang menghimpun biografi tentang para 
tokoh dan pemimpin sufi serta sebagian dari hadits; menyusun 
biograsi para ahli ibadah dan jalan hidup mereka dari generasi 
sahabat, tabiin, tabi'i-tabiin dan generasi sesudah mereka. Yaitu 
orang-orang yang mengetahui dalil dan hakikat, mengalami sendiri 
kondisi-kondisi spiritual dan menempuh jalan-jalan sisi pendapat, 
berdiam diri di taman-taman, mengasingkan diri dari berbagai 
pernak-pernik dunia dan hubungan duniawi, dan menjauhkan diri dari 
golongan manusia yang banyak cakap, para pemalas yang suka 
mengaku-ngaku saleh, dan meniru pakaian dan ucapan mereka tetapi 
berseberangan dengan mereka dalam hal akidah dan perilaku. 


Hilyatul Auliya 


Anda tentu pernah mendengar uraian kami serta para ahli 
fikih dan atsar di berbagai tempat dan zaman tentang orang-orang 
fasik dan durjana, hedonis dan kafir yang mengaku sebagai kelompok 
orang-orang pilihan itu. Kecaman dan kritik keras yang dilayangkan 
kepada para pembohong itu tidak lantas menciderai nama baik dan 
tidak lantas merendahkan derajat orang-orang yang berbakti: dan 
pilihan. Sebaiknya, dengan menyatakan tidak adanya hubungan 
dengan para pendusta dan pengingkaran terhadap para pengkhianat 
dan pelaku kebatilan itu maka nama baik orang-orang pilihan itu 
terbersihkan. Seandainya kami tidak membeberkan kebusukan dan 
kejahatan para pelaku kebatilan sebagai upaya menjalankan ajaran 
agama, maka kami pun harus membeberkannya dengan motivasi 
pembelaan dan menjaga nama baik. Karena pada pendahulu kami 
memiliki ilmu yang tersebar luas di bidang tashawwuf dan nama baik. 
Kakek penulis yang bernama Muhammad Yusuf Al Banna adalah 
salah seorang yang ditakdirkan Allah untuk membeberkan sebagian 
orang yang durhaka kepada-Nya dan menerangkan hal ihwal banyak 
orang-orang yang patuh kepada-Nya. 


Bagaimana mungkin kita membiarkan kecaman kepada para 
wali Allah, sedangkan kepada orang yang menyakitinya itu Allah 
menyatakan perang kepadanya, sebagaimana dijelaskan: 


PAN MAN ° WA 3 وم‎ 3 


أو دة مك بن KA‏ .بن ال BIL‏ 
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هوم 4 310 ره ۱ PAN‏ عو AG.‏ ده و و ماسم 


السرا E‏ لصي Bh ii‏ بن AS‏ 
شرِيك إن عَبْد الله بن أبي ني عَنْ عَطَا» عَنْ بي 
IIA‏ رصق الله عه قالً: قال Iya,‏ الله ko‏ الله 
sakan Aa‏ إن الله iya IE Jen Se‏ آذى لِي وي 
نقذ آذ GA‏ قرب A‏ بدي بشيء 


r o z r 0‏ و 
أفضّل مِنْ أدَاء ما افرَضْتُ Gg ale‏ يرال SAS‏ 


مي كه ير 1 ó‏ رال اه 2 j 3G sg f‏ ەرەو و oz‏ 3 
يتقرب إلي بالنوافل حتى حبه» فإذا احببته كنت 
r r‏ 1 َ‫ 


.. 


مداه 


م ور 8ھ سر Ao‏ 


سَمْعَهُ الذي يَسْمَعُ به وَبَصَرَهُ الذي AI‏ به ويده 
To r r ٨ 07 8‏ 2 تس 0 5 1 o Ae‏ مرک 
التِي بطش بهاء ورحله التي A‏ فلن سألني 


OE 5 2 8 < £ P‏ 22 ر 
عبدي اعطيته ولئن استعاذني MAI‏ وما ردت 
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EPP‏ مھ ر هه r‏ مر و 
عن شيء أء A56 f‏ ۀ تَرَدْدِي عن تفس abal‏ يكره 
OA‏ 0 واک SAW‏ ا 


1. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidah Muhammad bin Ahmad bin Muammal 
menceritakan kepada kami, dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishag bin Karamah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Syuraik bin Abdullah bin Abu 
Namr, dari Atha’, dari Abu Hurairah #, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah & berfirman, 
Barangsiapa menyakiti wali-Ku, maka Aku nyatakan perang 
` kepadanya. Dan tidaklah hamba-Ku taqarrub kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih utama daripada melaksanakan apa yang Aku 
wajibkan padanya. Dan hamba-Ku senantiasa tagarrub kepadaku 
dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku mencintainya. Apabila Aku 
mencintainya, maka Aku menjadi pendengaran yang dengannya dia 
mendengar, penglihatannya yang dengannya dia melihat, dan 
tangannya yang dengannya dia memukul, dan kakinya yang 
dengannya dia berjalan. Sungguh jika hamba-Ku meminta kepada-Ku 
maka Aku memberinya, dan jika dia memohon perlindungan kepada- 
Ku maka Aku pasti melindunginya. Aku tidak bimbang terhadap 
sesuatu yang Aku lakukan seperti kebimbangan-Ku kepada jiwa 
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orang mukmin, yang tidak menyukai kematian, dan aku tidak ingin 
berbuat buruk kepadanya.” 


r 
h ے‎ 


بن إبْرَاهِيم) GI‏ الجن ابن على بن نص قال: 


e o PR | 3 Tan aa 2‏ 2 رام یہ ab‏ ر 0 
قرئ على 5 محمد بن المثنى» LI Wa,‏ بن 
In 7‏ بن أبي كبشّة أن Ul‏ عامر MERA!‏ دما 


A 07 


A 0 AN PANA ea‏ 02 م o‏ ا 
قال: حدثنا de jl AS‏ عن عروة) عن عائشة) 
A‏ ف 7 مي 2 ٢‏ 7 سه Minh‏ ر م o‏ 
قالت: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم يروي عن 
ره pl‏ ره ټک 77 ۸ Tas‏ و 

ربه قال: من أذى لي وليا فقد استحل محاربتي 
Al Qadhi Abi Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim‏ .2 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan‏ 
kepada kami, dia berkata: Ayahku Abu Muhammad bin Al Mutsanna‏ 
membacakan kepadaku, dan Al Hasan bin Salamah bin Abu Kabsyah‏ 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Amir Al Agadi menceritakan‏ 


kepada keduanya, dia berkata: Abdul Wahid menceritakan kepada 
kami, dari Urwah dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah @ bersabda 


1 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6502). 
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dengan meriwayatkan dari Tuhannya, “Allah berfirman, 'Barangsiapa 
yang menyakiti wali-Ku, maka dia telah menghalalkan perang-Ku' 2 


م ول 1 


اا حدننا معي بن hara HP a‏ افع بن 


2 - م لاع رن q 30 ٨.‏ م ه r‏ 07 
ana‏ ا عباتن ن ata‏ 
ena‏ ريد بن أسلمء عن أبيه» عن ابن AS‏ 


قال: وَحَدَ عُمَرُ بن SA MIS‏ بُ J‏ رضي الله 
ie Moti TE‏ وول از علي ل 
K3‏ فقال: ما USG‏ ؟ قال: ينكيني شيء aan‏ 
من رَسُول الله صلی الله Ia kang ade‏ 


2 Hadits ini dhaif 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/256). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 2/247, 248) berkata, “Di dalam sanadnya 
ada Abdul Wahid bin Qais bin Urwah, yang dinilai #sigah oleh Abu Zur'ah, Al 
lji, dan Ibnu Ma'in dalam salah satu dari dua riwayat, dan dinilai oleh 


selainnya. Sedangkan para periwayatnya yang lain adalah para periwayat 
shahih.” 
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"To Ap na Ae Sah Petai era Ao “Ta Si 


Mega 4, BANA ٥ لا‎ “0. r sa Mid 
الله بالمحاربة.‎ GG وإن مَنْ عادَى أولياء الله فقد‎ 


3. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Nafi‘ bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ayyasy bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Isa bin 
Abdurrahman, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Umar bin Khaththab mendapati Muadz bin Jabal & duduk 
sambil menangis di samping makam Rasulullah ©. Lalu Umar 
bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku 
menangis karena teringat ucapan Rasulullah $. Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, ‘Sedikit riya itu sudah syirik. Dan barangsiapa 
memusuhi wali-wali Allah, maka dia telah terang-terangan memerangi 
Allah! 8 


Abu Nu'aim berkata: Perlu diketahui bahwa para wali Allah itu 
memiliki sifat-sifat yang dan tanda-tanda yang nyata. Orang-orang 
yang berakal dan shaleh bersikap loyal kepada mereka dengan suka 
rela; para syuhada dan nabi pun iri dengan kedudukan mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3 Hadits ini dha'if 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Fitnah, 3989). 
Hadits ini dinilai dhaff oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah (penerbit: 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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To رم‎ R0 LG. A Pa r 


JA ii مالك‎ D الصائغ»‎ MAA a 


2 
r 


وَعَاصِم بن Ka YG we‏ قيس بن الربيع» CRA‏ 
و 


ae 5 0 ç Gij T‏ عَنْ عَمْرو بن 
حر عن عُمَرَ بن Md‏ كال فال “توك لله 
صلی الله adi‏ وَسَلُمَ: ِن مِنْ Ge‏ الله لاس ما هُمْ 
sgk‏ ونا شهدا sÑ Hak‏ والشهداء يوم 
Ka‏ أَعْمَالَهُ؟ Pn aa Aa Ad‏ 


- 


Turob سم‎ o 8 707 په غو ےم‎ o 2 سم‎ PA y A 
بينهم؛ ولا أُمْرَالِ‎ e بروح الله عز وجل من غير‎ 
٤ A روه بر فى‎ AA ki Yir o Lo وم‎ ce 
يتعاطوتها بينهم» والله إن وجوههم لنور» وإنهم لعلى‎ 


r Ar 


ابر من وره لا یخافون اذا تحاف em‏ ولا 
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کے مه 


4 Fan BA ae A 7 S 
a IT (ألا إت‎ A لم‎ (pdl يَحَرَنُون إذا خرن‎ 


تا پس مر مره > or‏ مر 
HE AN‏ ا هم AK IL‏ 
Muhammad bin Ja'far bin Ibrahim menceritakan kepada‏ .4 
kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami,‏ 
Malik bin Ismail dan Ashim bin Ali menceritakan kepada kami,‏ 
keduanya berkata: @ais bin Rabi' menceritakan kepada kami,‏ 
Umarah bin @a'ga' menceritakan kepada kami, dari Abu Zur'ah, dari‏ 
Amr bin Jarir, dari Umar bin Khaththab, dia berkata:‏ 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba‏ 
Allah itu terdapat orang-orang yang bukan nabi dan bukan pula‏ 
syuhada, namun para nabi dan syuhada iri kepada mereka di hari‏ 
Kiamat karena kedudukan mereka di hadapan Allah.” Seorang laki-‏ 
laki bertanya “Siapa mereka, dan apa amal mereka? Barangkali kami‏ 
bisa mencintai mereka.” Beliau menjawab, “Yaitu suatu kaum yang‏ 
saling mencintai semata karena ruh Allah tanpa ada hubungan rahim‏ 
di antara mereka dan bukan karena harta benda yang saling mereka‏ 
berikan di antara. Demi Allah, wajah mereka benar-benar cahaya,‏ 
dan sesungguhnya benar-benar di atas mimbar dari cahaya. Mereka‏ 
tidak takut saat manusia takut, dan tidak pula bersedih hati saat‏ 
manusia bersedih hati.”‏ 


Kemudian beliau membaca firman Allah, “Ingatlah, 
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Qs. Yuunus (10): 
624 ; 


4 Hadits ini shahih. 
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Sedangkan sifat-sifat mereka yang lain adalah menularkan 
dzikir yang sempurna kepada kawan-kawan majelis mereka dan 
kebajikan yang luas kepada teman-teman dekat mereka. 


ور مر É‏ 220 ه و 


a‏ ره انك ني 


P 


عَلِي ٠‏ الا WA‏ اله ۾ بن خَارجَةه Wi Was‏ 
saka Hi‏ عن عبد الله بن الوليد التجيبي» ء 

r Mi AN 7 4 or‏ سا ار وس کک 
منصور» مولى نصار» a‏ عمرو بن الجموح» 
رو 2 1 39 AN r 077 A, e- y 3 AA r r r‏ 
يقول: إنه سيوع رسول الله صلى الله عليه وسلم 
A‏ و A aa‏ راد 8 £ هوېم ۰ r‏ 
ټقول: قال الله عر وجل: إن اوليائي مِنْ عِبَادِي 
58 إن ن 0 2 02 o‏ ۵ سم 
Sh‏ مِنْ حَلْقِي HI‏ يذ كرون بذكري» وأذ كر 
بكرم 

5. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kari Ahmad 

bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Haitsam bin Kharijah | 


HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jual-beli, 3527); An-Nasa `i 
(pembahasan: Tafsir, 11236), Ibnu Abi Dunya (A/ Ikhwan, 5): Ibnu Hibban 
(Ihsan, 572). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Abi Daud (penerbit 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Walid At-Tujibi, dari Abu Manshur mantan 
sahaya sahabat-sahabat Anshar berkata, Dia mendengar Amr bin 
Jamuh berkata: bahwa dia mendengar Rasulullah 8 bersabda, “Allah 
berfirman, Sesungguhnya wali-wali-Ku dari hamba-hamba-Ku dan 
kekasih-kekasih-Ku dari makhluk-Ku adalah orang-orang yang 
berdzikir (mengingat) kepadaKu lantaran Aku mengingatnya, dan Aku 
mengingatnya lantaran mereka berdzikir kepada-Ku' 5 


220 ه ۸ ےم هټ 


Ah Lagi UM Ha‏ يكنم 


148 إسْمَاعِيل بن عِيسَى»‎ Kara بن علوية»‎ Yasa 


هياج من بسْظَام» عَنْ pi aiaa‏ عَنْ كير بن 
~ اي على و هې 


قال: 0 إذا زو EE‏ 


6. Ahmad bin Ya'gub Al Mu'addil menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Hayyaj bin Bistham menceritakan 


5 Hadits ini dha'if a 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/430). 
Dalam sanadnya terdapat Risydin bin Sa'd yang dinilai dha'if 
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kepada kami, dari Mis'ar bin Kidam dari Bukair bin Akhnas dari 
Sa'id %, dia berkata: Rasulullah & ditanya, “Siapakah wali-wali 
Allah itu?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang apabila dilihat (oleh 
orang lain) maka disebutlah nama Allah "يی‎ 


(at 2er 6 GA A 2o Ke, 


CAA —Y‏ جعفر بن محمد بن as‏ وحل 
A 2‏ مه A‏ ار AG‏ ره تا 
أبو حصين Gas ú‏ ابن غك لغش 


م 0 


داود ja‏ عَبْدِ الله بن Pj‏ 
شَهْر بن A‏ عن أَسْمَاءِ بت (aji‏ قالت: قال 
شون اله صلی الله عله AW gbg‏ 
S i‏ قالوا: بلى. قال: الْذِينَ | اذا روا نی الله 


z‏ م 


عر وَجَل. 


7. Ja'far bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, ‘Abdil 
Humaid: menceritakan kepada kami, Daud Al Aththar menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari Syahr bin 
Hausyab,. dari Asma" binti Yazid, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Maukah kalian kuberitahu orang-orang yang 
paling baik di antara kalian?” Para sahabat menjawab, “Mau.” Beliau 
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bersabda, “Yaitu orang-orang yang apabila dilihat (oleh orang lain) 
maka disebutlah nama Allah &. 6 


Sifat-sifat mereka yang lain adalah bahwa mereka 
diselamatkan dari fitnah dan dilindungi dari bencana, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


ri MA r‏ نو ص مه á r‏ 9 نو م سر 
=N‏ حدينا ّا P‏ 3 أ فيل 98 ع 
٥۵م ú s PANA r‏ 0 
أن AS Pa‏ محمد بن بن ۾ FE‏ 
z‏ 8 رورو E 2 Pd‏ 0 4 
حدننا 1 بن موسى» خدنا ja‏ بن عياش» 
رن 2 P 2 20 So‏ ° و 
سحلل ېش اط غا عو يخ 
TECER TA‏ ان لل 2 
م ss ۹ o‏ ه 
حل صان La‏ يادو ii‏ في رخني به ويحييوم 
z 04‏ 
في عافیته» p‏ تُوَفَاهُْ m‏ إلى at ust (Ata‏ 
Hadits ini dhaif |‏ 6 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/459).‏ 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 8/93) berkata, “Dalam sanadnya terdapat‏ 
Syahr bin Hausyab yang dinilai tsigah oleh selain Ahmad. Para periwayat‏ 


dalam salah satu sanadnya merupakan para periwayat hadits shahih. Tetapi 
menurutku, Syahr bin Hausyab itu dha'if.” 
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E 


pg‏ لوم AN‏ كع qii JAN‏ > وهم مِنْهًا في 


8. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qasim bin Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Hakam bin Musa menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ubaidullah dari Nafi: menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi &, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah & memiliki 
hamba-hamba khusus. Dia mencukupi kebutuhan mereka dalam 
rahmat-Nya dan menghidupkan mereka dalam afiyah-Nya. Apabila 
Allah mematikan mereka, maka Dia memasukkan mereka ke dalam 
surga-Nya. Mereka itulah orang-orang yang fitnah-fitnah melewati 
mereka seperti sepenggal malam yang gelap, sedangkan mereka 
berada dalam perlindungan-Nya dari fitnah-fitnah tersebut.” 


Sifat-sifat mereka yang lain adalah bersahaja dalam masalah 
makanan dan pakaian, serta terbukti sumpah mereka saat terjadi 
bencana dan kesulitan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


7 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 13425 dan Al Ausath, 498). 

— Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/265, 266) berkata, “Di dalam sanad: 
nya terdapat Muslim bin Abdullah Al Hamshi, saya tidak mengenalnya. Adz- 
Dzahabi pun menilainya majhul. Sedangkan para periwayatnya yang lain 
dinilai tsiqah.” 
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d 
$ . 
r 


220 É 20 س یظھ‎ 0 PAN - - ° 074, Ao 
ida شعيب بن يزيد؛ وحدننا إسحاق بن‎ 
-2 30 362 ۸ ل شود‎ 2 A 22 م ځار وم و‎ 
BS حدننا إبراهيم بن یوسف) حدننا بن‎ 
g م‎ 
° - 8 al PANG سه‎ 4 0 #3 2 PAN 


شاب عن APA KANO E.‏ 
صلی الله عله (Sea‏ من طتهيفي Pa‏ 
gl‏ تم إن البراء هي G5‏ مِنَ امش ركن وقد 
افك الكش كرن في Kenalin‏ فقالوا لَهُ: يا راء إن | 


ياك لوك ارال 
IE ah Ja ab ai uh‏ القت عر 


Pa aan Na 2‏ رم Pa‏ اه جع ع MAE‏ 217 
يا رب لما منحتنا کتافهم» فمنحوا كتافهم» ثم 


سا 


التقَوًا على قنطرة السوس» فَأَوْجَعُوا في المسليين› 
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فقالوا: G sf‏ قال: ml‏ 
ui‏ با رب ماما ET‏ فم á AI‏ 
صلى الله عَلَيْهِ وَسَلّمَ فمنحوا SA Ja T‏ 

Nae 


9. Abu Ishag bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Syu'aib bin Yazid menceritakan kepada kami; dan Ishaq bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aziz menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Rauh menceritakan kepada kami, Ugail menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, berkata 
Rasulullah #& bersabda, “Betapa banyaknya orang lemah, tertindas 
dan hanya memiliki dua potong pakaian usang, namun seandainya 
dia bersumpah atas nama Allah maka Allah membuktikan 
sumpahnya. Di antara mereka adalah Bara' bin Azib.” Kemudian, 
pada suatu hari Al Bara" berhadapan dengan sekumpulan pasukan ` 
musyrikin, dimana orang-orang musyrik itu telah mendesak kaum 
muslimin. Lalu mereka berkata kepadanya, “Wahai Al Bara"! 
Sesungguhnya Nabi @ telah bersabda bahwa seandainya kamu 
bersumpah atas nama Rabbmu, maka Rabbmu pasti membuktikan 
sumpahmu. Karena itu, bersumpahlah atas nama Rabbmu!” Al Bara ` 
pun berkata, “Aku bersumpah kepada-Mu, ya Rabbi, serahkanlah 
pundak-pundak mereka kepada kami (diberi kemenangan atas 
musuh).” Lalu mereka pun diserahi pundak-pundak kaum musyrikin. 
Kemudian kaum muslimin bertemu mereka di atas jembatan Sus, dan 
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mereka mendesak kaum muslimin. Lalu mereka berkata, 
“Bersumpahlah, ya Al Bara’, atas nama Rabbmu #5.” Dia pun 
berkata, “Aku bersumpah kepada-Mu, ya Rabb, serahkanlah pundak- 
pundak mereka kepada kami, dan susulkanlah aku dengan Nabi-Mu.” 


Lalu kaum muslimin diserahi pundak-pundak mereka, dan Al Bara' 
terbunuh sebagai syahid.”8 


< مځ و 3G.‏ وير 220 Bg o‏ 
۾ \— Wa‏ محمد بن dai‏ بن الحَسَنء 


“re SAN an‏ أبي حَازم» 2 PI‏ بن 
زي عن as‏ بن رباح» عن بي هُرَيْرَةَ قال: قال 
رَسُول الله لی له اناو زب eat‏ وې 


8 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Manaqib, 3854) dan Al 
Hakim (A/ Mustadrak, 4/291, 292). 
Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilainya shahih dan disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At- 
Tirmidzi. 
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10. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Nashr Ash-Sha'igh menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Hazim menceritakan kepada kami, dari Katsir bin 
Zaid, dari Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Betapa banyaknya orang yang kumal, 
hanya memiliki dua potong pakaian, dan manusia memandangnya 
dengan sebelah mata, tetapi seandainya dia bersumpah atas nama 
Allah 45, maka Allah membuktikan sumpah-Nya.” | 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Tanda-tanda mereka yang lain 
adalah dengan keyakinan mereka gurun-gurun bisa merekah, dan 
dengan sumpah mereka samudera bisa terbelah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


Ci حَدً‎ g E سَهْل بن عبد الله‎ HN 
ERER Cha بن إسحاق» يا داود بن‎ | 


SE AP aa DAS کر نس‎ 


25 


Hilyatul Auliya" 


B عتم‎ HO a Ka 
NEG KA رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلَمَ:‎ 0 
JA je d Gi S 


11. Sahl bin Abdullah At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ishaq menceritakan kepada kami, Daud bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Hubairah, dari Hanasy Ash-Shan’ani, dari Abdullah bin Masud, 
bahwa dia membacakan ayat-ayat Al Qur`an di telinga orang yang 
pingsan lalu orang tersebut sadar. Lalu Rasulullah @ bertanya, “Apa 
yang engkau bacakan di telinganya?’ Dia menjawab, “Aku membaca 
ayat, Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja)? ' (Qs. Al Mu'minuun 
[23]: 115) hingga akhir surat.” Lalu Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang yang yakin TR 58 gunung, 
maka dia bisa menghilangkan gunung itu. °? 


9 Hadits ini dha'if 
HR. Khathib Al Baghdadi (Tarikh Al Baghdad, 2/313); dan Ibnu As-Sunni 
(Alam Al Yaum wak-Lailah, 631). 
Dalam sanadnya terdapat Walid bin Muslim yang suka memalsukan hadits, 
dan dia meriwayatkannya secara mu'an'an. Sedangkan Ibnu Lahi'ah dha'if 
dari segi hafalannya. 
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- o Aro f | Kara - 
“G P 2 O وم م‎ 3 07 r, 
Ga تد بي ختبره ا‎ ls NG even 
R ape Kera ےم‎ 20o A02 A 
00 محمد بن‎ 4 KG محمد بن 3 نل الكو‎ 
.اه‎ a” ےم‎ 20 2 
r r 2 
"0 2072 و‎ r 0 3 - إن ه ° ه‎ 
Agi bad سيا‎ 
بن الْحَضْرَمِي) فسرنًا‎ Nu & ٢ ينجاب» قال:‎ 
وه‎ 7077 EZ Lo 2 ket G- 
ز د ا تهب فقال: يا عَلِيم‎ CI حتى‎ 
r ra 2. PATI 7 ` م‎ 2 P r 
ےم مر‎ PERRA 8 6 و‎ BA. 
2 r و‎ ٠. 
الما فخرجنا إليهم.‎ Ws ما يبلغ‎ EE 
12. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid Al Kufi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Shalt bin Mathar 
menceritakan kepada kami, dari @uddamah bin Hamazhah bin Ukhtu 


Sahm bin Minjab, dia berkata: Aku mendengar Sahm bin Minjam 
berkata: Kami berperang bersama Al Ala" bin Al Hadhrami. Kami 
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berjalan hingga tiba di Darin. Kami dan musuh terpisah oleh laut. 
Kemudian dia berdoa, “Wahai Tuhan yang Maha Mengetahui, wahai 
Tuhan yang Maha Penyantun, wahai Tuhan yang Mahatinggi, wahai 
Tuhan yang Mahabesar. Sesungguhnya kami adalah hamba-hamba- 
Mu, berada di jalan-Mu, sedang memerangi musuh-Mu. Ya Allah, 
berilah kami jalan menuju mereka.” Dia kemudian mengajak kami 
masuk laut, lalu kami menyelam tetapi airnya tidak sampai 
menyentuh sorban-sorban kami. Kemudian kami keluar dari laut 
menuju mereka.” 


AGA و‎ 


م ایر کو r‏ ° مر رر an‏ 


- هوم‎ o To PANG 2 aa Zar O o 
عن‎ ON عبد الله بن‎ SAS شجاع» قالا:‎ 8 Ad 
2 r 2 
بن حرب» عن ابي‎ Dawa حاتم بن أبي صغيرة» عن‎ 
r P3 r ت‎ r r 


r 
مور‎ wr Or A 


aa Te AG r r‏ وک كه 
EAA‏ رضي الله تَعَالى عَنْهُ قال: لقد رأيت في 
A, 1 r z PA. o Me gag‏ ا 07 Tre‏ 7 
العلاءِ بن الحَضْرْمِي رضي الله تَعَالى عَنْهُ ثلاث 


سرو سا £ 
حصال» ما uga‏ حصلة إلا وهي Cael‏ يِن 
7 و ٥ r 3 PAE‏ ره 0 
صاحبتها: الطلقنا سير حتى قدمتا البحرين» USG‏ 
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A Pd‏ مځ و “ ف Hana una‏ 1 و 
نسير حتى كنا على شط البحر» فقال العلاء: سيرواء 
م bár‏ | 2 


s 22,3 30 2 A‏ سم سر + ل سارو ر PR‏ و 
فاتى البحر فصر ب دابته فسار وسرنا معه ما يجاوز 
r Ae ra‏ و 
رکب واه ئا رالا ان p‏ ایل کی 


7 Pe فل روه‎ a ر‎ F P 
ثم قعل في سفينة‎ sja JW y والله‎ y قال:‎ 
و بقارس‎ 
13. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim dan Al Walid bin Syuja' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Bakr menceritakan kepada kami, dari 
Hatim bin Abu Shaghirah, dari Simak bin Harb, dari Abu 
Hurairah 45, dia berkata: Aku melihat tiga kejadian pada Al Ala’ bin 
Al Hadhrami &. Tidak ada satu kejadian melainkan dia lebih 
mengagumkan dari sebelumnya. Kami berjalan hingga tiba di 
Bahrain, lalu kami terus berjalan hingga tiba di pandai. Lalu Al Ala ` 
berkata, “Teruslah berjalan!” Kemudian dia masuk ke laut dan 
melecut hewan tunggangannya. Dia berjalan, lalu kami pun berjalan 
bersamanya, sedangkan air laut tidak sampai ke lutut hewan 
tunggangan kami. Ketika Ibnu Muka'bir gubernur Kisra melihat kami, 
dia berkata, “Tidak, demi Allah, kami tidak mau memerangi mereka.” 
Kemudian dia duduk di sebuah kapal dan menyusul pasukan Persia. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Sifat-sifat mereka yang lain 
adalah mereka orang-orang yang unggul dari tiap-tiap umat dan 
generasi, dan mereka dikarunia hujan dan pertolongan berkat 
keikhlasan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


PAJA‏ ره و o Y‏ 2 روه تا 


men عبد الله بن وود‎ Was -١ 


م وس 1 


30 £ Pa PANA y or 10: 3 r 0 


- م ه‎ Tani Ha o PA PA 2 م ایر ر پر مو«‎ 
1 e; 2 á 2 8 Yy سه مه‎ Y ره‎ o 
بن عبد الله» عن عبد الله بن عمرو» عن النبي صلى‎ 
r - 2 r r r r 
n f o د پر وې ا‎ 0 
سَابقون‎ AN مِنْ‎ Pj JS قال:‎ gig ale الله‎ 
14. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ajlan, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abdullah bin 
Umar, dari Nabi &, beliau bersabda, “Setiap generasi dari umatku 


memiliki sabigun (orang-orang terdepan dalam mengerjakan 
kebajikan). ” 0 


10 Hadits ini shahih. 
HR. As-Suyuthi (A/ Jami' Ash-Shaghir, 7327), kemudian menisbatkannya 
kepada Abu Nu'aim. 
As-Suyuthi berkata, “Hadits ini dha" 
Tetapi Al Albani menilainya shahih dalam Shahih Al Jami' (no. 5172) dan 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (2001). 
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ه رام PANA‏ 


NG‏ سا ليان خم پش ام 


Wa A سويد بن ابي‎ AS aa 
PKPA Was - ۳ عَبْدُ الله 2 هَارُون‎ 
Ig رضي لله‎ GAE عن عن ابن‎ gat عن‎ SAN 
AN الله عَلَيْه‎ p قال: قال رسو اله‎ KS 
ا‎ pá حيار متي في کل‎ 
كلما كانت‎ OA فلا الحمسيائة لفون ولد‎ 
P رل أَبْدَلَ الله عر وجل مِنَ الْحَمْسمائةِ‎ 
B3 قالوا: يا رَسُولَ الله‎ ALA الأرْبَعِينَ‎ La JAS, 
وَيُحْستُون‎ nb LAS Dyin قال:‎ G على‎ 
الله عر‎ AT An da Ah مَنْ‎ 8 
وَحَل.‎ 

15. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Khazar Ath-Thabrani menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Abu Zaid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Harun 
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Ash-Shuri menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Nafi, dari Ibnu Umar &, dia 
berkata: Rasulullah $$ bersabda, “Yang terbaik di antara umatku itu 
ada lima ratus di setiap generasi. Wali-wali abdal berjumlah empat 
puluh. Jumlah lima ratus itu tidak berkurang, dan tidak pula empat 
puluh. Setiap kali seseorang mati, maka Allah 4g menggantinya dari 
yang lima ratus itu, dan memasukkan seseorang dari empat puluh itu 
kepada tempat mereka.” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
tunjukkanlah kepada kami amal-amal mereka.” Beliau menjawab, 
“Mereka memaafkan orang yang menzalimi mereka, berbuat baik 
kepada orang yang berbuat buruk kepada mereka, dan saling 
menghibur dalam ujian yang diberikan Allah kepada mereka. 1 


د mnta an dis‏ الكو 
انوك الوا نطري» j ii i‏ 


ريم أن كس Et GAN‏ بد لمن 


0 D ور م‎ 4 o TA Aó مر‎ 


حى الأرمني» حدننا عثمان بن عمارة» 


م 0 مه A‏ 


jei‏ ن las‏ عَنْ سفيان الثوري» عن مُنْصور 
عن إبراهيم» عن EPRS‏ عن Lé‏ الله قال: قا 


11 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu at, 3/151). 
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رو a‏ 1 رك بيه ركه ر رار Mn a‏ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم: إن لله عز وحل في 
ser eo ©‏ هر ځا r - 07 r‏ 
الخلق ثلاثيائة قلوبهم على قلب GT‏ عليه السلا 
o o r NG‏ £ ہم r AA‏ مه 
له تغالی في الخلق أربعون قلوبهم على قلب 
1 م PK 8 Leg x 36 or‏ رار 


r 
ص م‎ : 


IE وله‎ Si 
KIS afe Jajar قلْب‎ a حلي‎ 
واد 3 عَلَى‎ i عليه السلا وله الى في‎ 
اا دل‎ EF عَلَيْهِ السلا‎ Jalal قلب‎ 
SI من‎ AG ASI من‎ KA لله عر وجل‎ 
Na اذل :اله کل نار‎ 
ANN E Sa ANE د مال‎ JAN Aa 
BG مِنَّ الأَرْبَعِينَ»‎ K Jean Juna ور‎ 
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2 ا ر دږ‎ A, 2.26 - e ٤ 2 P - 


ا ما 
AI‏ و را مات من Jaf BL‏ لله Si‏ 


Aa Tana فبهم‎ AI Aa UK 
ود لاني دو كد‎ zay 


r 8٧م‎ 


بهم يُحِْي JE‏ 40 ا 
DK A Ft‏ 55 على MA‏ 


A 


ah سر و‎ Hang Ona aa 
SI لھم الأرض» ويدعون فيفع به بهم أنوَاعَ‎ 


16. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin As-Sirri Al Qanthari menceritakan 
kepada kami, Qais bin Ibrahim bin Qais As-Samiri menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yahya Al Armani menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Umarah menceritakan kepada kami, Al 
Mu'afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari Mansyur, dari Ibrahim dari Aswad, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah $ bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki tiga hari 
hamba yang hati mereka seperti hati Adam #&. Allah juga memiliki 
empat puluh hamba yang hati mereka seperti hati Nabi Musa &. 
Allah juga memiliki tujuh hamba yang hati mereka seperti hati 


34 


Hilyatul Auliya". 


Ibrahim sês. Allah juga memiliki lima hamba yang hati mereka seperti 
hati Jibril s8. Allah juga memiliki tiga hamba yang hati mereka 
seperti hati Mikail s8. Allah juga memiliki seorang hamba yang 
hatinya seperti hati Israfil #8. Apabila yang satu itu mati, maka Allah 
menggantinya dari yang tiga. Apabila salah satu dari yang tiga mati, 
maka Allah menggantinya salah satu dari yang tujuh. Apabila salah 
satu dari yang tujuh mati, maka Allah menggantinya dengan salah 
satu satu dari empat puluh. Apabila salah satu dari yang empat puluh 
mati, maka Allah menggantinya dari yang tiga ratus. Dan apabila 
salah satu dari yang tiga ratus mati, maka Allah menggantinya 
dengan seseorang dari orang awam. Lantaran merekalah Allah 
menghidupkan dan mematikan menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tetumbuhan, serta menolak bala. 12 


Abdullah bin Mas'ud ditanya, “Apa maksudnya lantaran 
mereka Allah menghidupkan dan mematikan?” Dia menjawab, 
“Karena mereka memohon kepada Allah agar umat ini diperbanyak 
jumlahnya sehingga mereka menjadi banyak, mendoakan celaka bagi 
para tiran sehingga mereka menyusut jumlahnya, memohon hujan 
lalu mereka dikaruniai hujan, meminta kepada Allah sehingga bumi 
menumbuhkan tanaman untuk mereka, dan berdoa sehingga lantaran 
mereka Allah menjauhkan berbagai macam bala.” 


12 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 3/150, 151). 
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sa 1 Ka —NV‏ عمرو بن ا 


SPAN sh بن‎ E 
1 9 Kara سا ابن عباس»‎ MA 
Len rak ag عمروء عن حالد‎ 


Sea الله صلی‎ J yan JB قال:‎ 


4 #0 2 ° 1 gr f 
: dy ae La s3 A إن کي كل طائفة سن‎ 
ud cÜ gosh وکتاب الله‎ Oya Guy Oya 


17. Muhammad bin Abu Amr bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Ibnu Abbas 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari Khalid bin Ma'dan, dari Hudzaifah bin Yaman, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Hudzifah! Sesungguhnya di setiap 
kelompok dari umatku ada satu kaum yang lusuh dan berdebu, tetapi 
akulah yang mereka inginkan, akulah yang mereka ikuti, dan Kitab 
Allah-lah yang mereka tegakkan. Mereka itu termasuk golonganku, 
dan aku termasuk golongan mereka meskipun mereka tidak 
melihatku.” 
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و‎ E - ورم‎ 10 - 
Ne حل‎ KEA بن‎ Sa حدننا نا‎ — NA 


سها 3 f Kura‏ ر بن هاشم» نا A‏ ان ali‏ 


K o 


AN ن ای حن‎ Äh gi pia کرک عن‎ 
کر ع م‎ 
HA ak من سال عَنّي‎ jan 
ijen gan نع ايب‎ Ja 5 
ai ae a PARAH 
أو لر‎ ai UI BAN وغدا‎ Ika BI 


2 


70 


قال pa AAN‏ رَحِمَهُ الله: وَمِنْهَا a‏ َظرُوا لن 
Gj obk‏ ة فَرَفَضُومَا وإلى ظاهِر Gy‏ وزيتتها 


r رھ‎ aa 


فوضعوها. 


18. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Sahl menceritakan kepada kami, Amr bin Hasyim menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah ره‎ dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang bertanya tentangku—atau 
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تت ا ۷؟۶ Pa ٨٩۳‏ 


ingin melihatku—maka hendaklah dia melihat orang yang lusuh, kurus 
dan bergegas. Dia tidak suka meletakkan batu bata di atas batu bata, 
dan tidak pula kayu di atas kayu. Setiap kali panji dikibarkan, maka 
dia bergegas menghampirinya. Hari ini menggemukkan kuda, 
esoknya memacu kuda, dan tujuan akhirnya adalah surga atau 
neraka. 3 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Sifat-sifat mereka yang lain 
adalah mereka melihat substansi dunia sehingga mereka menolaknya, 
dan melihat sisi luar kemegahan dan perhiasannya lalu mereka 
meletakkannya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: | 


puja 
Ka e E jaga bas Uu 
سيعت محمد بن‎ Aini ای حاكن‎ 


دَاودَ رس عن | ابيد عن e‏ وهب ب بن ah Ah‏ بب 
الحواريون: ANA‏ الله ا 


13 Hadits ini dhaif 
HR. Ibnu Adiy (A/ Kamil, 3/262, 263); dan Ath-Thabrani (AI Ausath 
sebagaimana dalam Majma’ Az-Zawa “id, 10/258). 
Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Abu Karimah 
yang statusnya 767 
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ANE AP هُمْ يَحْرَنُونَ؟ قال عِيسى‎ NG aa 
Seed EM نَظَرُوا إلى باطن‎ Sal 
ee CU Jo 8 رلو‎ Up 
ما يشون أن‎ Gh ib الاس إلى عاجلهاء‎ 
يَشِيَهُم وترکوا ما عَلِمُوا أن سترکهې فصَار‎ 
Mg Gt AE SY منها‎ BSE 
ِن‎ E US وَفْرَحُهُمٌ مہا أَصَابُوا مها حزئاء‎ 
Ca بغیر‎ yg مِن‎ Uh arah يلها‎ 
عِنْدَهُمْ فَليْسُوا يجَدُدُونَهَ‎ GI وَضَعُوهُ وحلقت‎ 
وَمَانْسَْ في‎ Kpn وحربت بيوثهم يوا‎ 
Wang Ji Madya فلیسوا وها بعد‎ ag 
ما يَبة‎ G open وتبيعوتها‎ Ai فقيیتُون بها‎ 
SA Aa َم‎ 
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۶ 2 روم 8 7 aa A o‏ £ 2 
اهلها Se‏ قد خلت بهم المثلات» وأحيوا ذكر 
وره r W 7 4 ۷ PA ci‏ كي 
انعم راخ اسان سو الله هر رل 

< Ae رور‎ 
۵ 


0 A ` 7. $ 1 4 A A 2 7 مس‎ yA 2 dx 
ویجبون ذكره» ويستطزيئون بنورو ویضييفون به» لهم‎ 
PA 0 هو م ورواو مو زرو و و‎ r Bur 
حير ع وعندهم الخبر العجيب» بهم قام‎ 


لكاب وَبِهِ قَامُواء وبهم MUSI GS‏ وَبهِ تطقواء 
aa 0‏ زد ا سه 4 TT‏ ا ده 
وبهم علم الكتاب وبه عملواء وليسوا يرون WU‏ مع 


e I نا الوا‎ 
Daya 


19. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ghauts bin Jabir menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Daud 
menceritakan dari ayahnya dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: 
Hawariyyun (para pengikut setiap Nabi Isa) bertanya, “Wahai Isa! 
Siapakah wali-wali Allah yang tiada ketakutan pada mereka dan tidak 
pula mereka bersedih hati itu?” Isa هه‎ menjawab, “Yaitu orang-orang 
yang melihat kepada substansi dunia sementara manusia melihat sisi 
luarnya. Orang-orang yang melihat kepada kesudahan dunia 
sementara orang-orang melihat kepada kekiniannya, sehingga 
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mereka mematikan apa yang mereka khawatirkan menjangkiti 
mereka, dan meninggalkan apa yang mereka tahu akan 
meninggalkan mereka, sehingga tindakan mereka menumpuk dunia 
“itu sebagai upaya yang sedikit nilainya, ingatan mereka terhadapnya 
sebagai sesuatu yang sisa-sisa, kesenangan mereka terhadap dunia 
mereka peroleh sebagai sesuatu yang menyedihkan. Kesuksesan 
dunia yang ditawarkan kepada mereka itu mereka tolak. Kemegahan 
dunia bukan karena sesuatu yang hak itu mereka rendahkan. Dunia 
telah diciptakan di sisi mereka, namun mereka tidak 
memperbaruinya. Rumah-rumah mereka runtuh namun mereka tidak 
membangunnya kembali. Dunia telah mati di dada mereka, dan 
mereka tidak menghidupkannya sesudah kematiannya, bahkan 
menghancurkannya dan menjadikannya untuk membangun akhir 
mereka. Mereka menjualnya lalu membelikannya sesuatu yang abadi 
untuk mereka. Mereka menolaknya dan mereka pun bahagia di 
dalamnya. Mereka melihat ahli dunia sebagai orang-orang yang 
terkapar, dijadikan contoh bagi umat lain. Mereka menghidupkan 
ingatan akan kematian dan mematikan ingatan akan kehidupan. 
Mereka mencintai Allah, cinta dzikir kepada-Nya, berpenerang 
cahaya-Nya dan menerangi dengan cahaya-Nya. Mereka menorehkan 
sejarah yang mengagumkan. Berkat merekalah Kitab tegak, dan 
dengan Kitab mereka pun tegak. Berkat mereka Kitab berbicara, dan 
dengan Kitab mereka bicara. Berkat mereka Kitab dikenal, dan 
dengan Kitab mereka beramal. Mereka tidak melihat musibah meski 
sedang dilanda musibah, tidak melihat rasa aman pada selain yang 
mereka harapkan, dan tidak melihat rasa takut pada selain yang 
mereka hindari.” i 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
terpelihara dari memandang kehinaan dunia dengan mata teperdaya, 
dan melihat tindakan Kekasih mereka dengan pikiran dan iktibar 
(mengambil pelajaran), sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


Hera A ۰‏ | ¢ 0 م حعفر بن s‏ نان 
bat‏ عند الله نن ih‏ تيل قال: He‏ 
سفيّان 8 وکیع» D A PE kaa‏ 0 


8 قال | بو أبو تُعيم: والصوّاب نان‎ HEST 
عَبّاسِء رضي الله‎ PA إياس» عن سَعِيد بن‎ 
رر‎ Dok د‎ ٢ ۰٢ 
SE ا‎ A 9 EI Ge وَعَارُونَ‎ 


A 


لباسة الذي EU o% SN‏ بيّدِي» فلا Ga‏ ولا 


2027 ٥ ر‎ YA Ain n 2 2 2 و‎ 
مامح :فن زهرة‎ ٢ يطرف إلا بإذني» ولا‎ 
Ped ۰ 22 0 ros al 7 A8 

Gali‏ وزينة HN‏ فلو شعت أن GIJI‏ مِنْ زيئة 
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۵ هم .0 
0 


AI‏ بشي 
el‏ ويس ذلك ira)‏ علي» SET AT‏ 
a‏ وغل ان BI‏ 


r 


NE 07‏ ان E‏ و EES‏ 2 
۽ يعرف فرعون أن قدرته تعجر عن ذلك 
م 


شيعا A‏ دو د get‏ عَن ال كما ا 
لرَاعِي اله عَنْ GES HE Ih SAI DG‏ 
An AI es‏ عن cara IA‏ ريد أن 
Ah aka uli, YA‏ بتك لوبهم في 


3R م‎ 


سِيمَاهُم الذي يعرفون به» وأمُرهِم الذي يفتخرون 
alah doel Hi Sen, 7‏ قفد اررق 


HAN يَوْمَ‎ BELU UT, بالعدَاوةء‎ 


20. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Warga". —Syaikh Abu 
Nu'aim berkata: Yang benar adalah Wafa' bin Iyas— dari Sa'id bin 
. Jubair dari Ibnu Abbas مھ‎ dia berkata, “Ketika Allah mengutus Musa 

dan Harun # kepada Firaun, Allah berfirman kepadanya, 
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“Janganlah kalian teperdaya oleh pakaian yang Aku pakaikan 
padanya, karena sesungguhnya ubun-ubunnya ada di tangan-Ku 
sehingga dia tidak bisa bicara dan mengedip kecuali dengan seijin-Ku. 
Dan janganlah kalian teperdaya oleh kemegahan dunia dan perhiasan 
orang-orang yang hidup mewah! Seandainya Aku berkehendak 
menghiasi kalian berdua dengan kemegahan dunia sehingga Firaun 
tahu bahwa dia tidak menyanggupinya, maka aku akan 
melakukannya. Yang demikian itu bukan karena kehinaan kalian 
berdua di hadapan-Ku, melainkan karena Aku memakaian pada 
kalian berdua dengan karamah tetapi kalian tidak kekurangan dunia 
sedikit pun. Dan sesungguhnya Aku menggiring para wali-Ku dari 
dunia seperti penggembala menggiring untanya dari tempat-tempat 
penyakit kudis. Dan sesungguhnya Aku menjauhkan mereka dari 
kemegahan dunia seperti penggembala menghalau untanya dari 
tempat-tempat yang mematikan. Dengan itu Aku ingin menerangi 
derajat-derajat mereka dan mensucikan hati mereka, pada wajah 
yang mereka dikenali dan pada perkara yang mereka banggakan.” 


dasi A‏ بر ا دنا سه 


زو 2 ھت سي 
بن علويه cola‏ لا Je‏ 8 عيسى») 


و ° م ه 2 or‏ 


إسحاق ب ن پش عن موي عن الصا عن ان 
عباس س رضي الله D‏ عَنْهُمًا عنهمًا T E‏ ا 


PANA 


حدثنا 


3 
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د a”‏ ° هم 4G. A AG r‏ ومو ه 9 
ر وس PANA‏ هوم 7 مو 07 KOL Pai‏ 07 4 
عسكر» WAS‏ إسماعيل بن عبد GI ASI‏ عبد 

# 4 م م 

2 ه 4 g 3 w?‏ م A o‏ سه 2 وم ورك 
و 9 ar‏ رر 6 A,‏ وه رو م Fe‏ عير رھ 
یقول: لما بقث الله JS‏ موسى وأحاه هارون 


Hy إلى فِرَعَوْنَ قال: لا يعجبنكما‎ Nadi Ga 


-47 - 1 8 ر سو م ھ 6 ووسر‎ 2A E 
ولا ما متع بد ولا تمدا أعيتكما إلى ذلك» فإنها‎ 
و يمه"‎ - o 27 سي سم‎ ° 23 r رنه هم‎ 3 A r 
أن‎ can وزيئة المترفِين» فإنّي لو‎ II الحياة‎ AY 
ro A or م‎ 7 Senang WA 709 r 1 7 
بزيتة ليعلم فرعون حين ينظر إليها‎ GI أ من‎ 
LA 


£“ و و 1 Pd‏ 2 و سر ص F oz‏ 
أرغب GS‏ عَنْ ذلك وأزويه NASI OKE‏ أفعل 
G uh‏ ما رت لهم في ذلك فاي 
4 ۶ ه م هاس " - سم سه 20 ga.‏ و 7 

لاذودهم عن تيمها ورحائها كما يذود الراعي 


o A راو‎ 


a ه سم مر‎ r P 
BEN وإني‎ K عن مراع‎ Aa ليبن‎ 
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PA GAN GA Ld US Yes سلوا‎ 
ولَكِنْ‎ id وما ذلك‎ KA مارك‎ 
SPA سالا‎ AS نَصِيَهُمْ من‎ a 
يُطْفِهِ الْهَوَىء واعلم أئه لم يرين‎ D AKG 
الد‎ BI a عدي‎ Ga أي‎ y SG 


P‏ م 


2 و ° 2 PA‏ 
Gi‏ زيئة المتّقِينَ» Gi mede‏ لباس يعرفون به من 
SI‏ والخشوع» سِيمَاهُمْ في وحوههم مِنْ A‏ 
SE” 87 7‏ ,8 47 77 مار 5 
Ud A‏ هُمْ أوليائي حقا حَقاء فإذا HE‏ 
yA 4 oa? o 0.7‏ 2 ر ari‏ سو Pe WA‏ 
فاحفض لهم جناحك» وذلل لهم قلبك ولسانك؛ 
alan,‏ ن مَنْ oaf‏ لي ويا Bel‏ فقڏ IN‏ 
ِالْمُحَاربَةِ E WAS‏ لي Kadi‏ وَدَعَاني ليا 
n zo £ 424‏ ۰ 5 4 20م ۰ )ے Ba 847 AK‏ 
وأا أسرّع شيء إلى صْرَةٍ أوليائي» أفيظن الذي 
o 4‏ و ø‏ 0 
na‏ أن قوم لِي؟ أو ki‏ الذي يُعَادِيني أن 
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2 هه‎ r أن‎ SA AG df 3 l وه‎ 
يعجزني؟ أو يظن الذي يبارزني أن يسبقني او‎ 
4 a” 5 r وہ‎ . 9 5 e سب پا‎ r ر 2 سه‎ 
YA EA وأا الثائر لَهُمْ فِي‎ HA 


,2270 و مار ه مه 


| 
مُوسَى أن GP‏ الْذِينَ أَشْعَرُوا CP aah‏ 
bas‏ عَلَى أَحْسَادِهِمْ في m‏ وَحَهْدِِمْ الذي 
يَفُورُونَ به يَوْمَ Heh AG‏ الذي به يذ كرون 
وَسِيمَاهُمُ الذي به يُعرَفونَء هادا HB‏ مدلل له 


21. Ahmad bin As-Sarri menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Alawiyyah Al @aththan menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishag bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas #8; Ayahku 
juga menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahl bin Askar menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 


٥ 


Abdushshamad bin Ma'gil menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata: Ketika Allah mengutus 
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Musa dan saudaranya, yaitu Harun #&, kepada Firaun, maka Allah 
berfirman, “Janganlah kalian berdua teperdaya oleh perhiasannya, 
karena seandainya Aku berkehendak untuk menghiasi kalian dengan 
perhiasan dunia agar Firaun tahu ketika melihatnya bahwa 
kekuasaannya tidak sanggup menciptakan perhiasan seperti yang 
Aku berikan kepada kalian berdua, maka Aku pasti melakukannya. 
Akan tetapi, aku tidak menyukai perhiasan dunia pada kalian berdua 
dan menyingkirkannya dari kalian berdua. Demikianlah yang Aku 
lakukan pada wali-wali-Ku. Sesungguhnya Aku menghalau mereka 
dari kenikmatan dunia dan kemegahannya sebagaimana 
penggembala yang penyayang menjauhkan untanya dari tempat- 
tempat penyakit kudis. Yang demikian itu bukan karena kehinaan 
mereka di hadapanku, tetapi agar mereka memperoleh bagian yang 
sempurna dari karamah-Ku dalam keadaan bersih dan lengkap, tidak 
tertumpulkan oleh dunia dan tidak ternodai oleh hawa nafsu. 
Ketahuilah bahwa para hamba tidak berhias diri dengan perhiasan 
yang lebih mewah di sisi-Ku daripada perhiasan zuhud terhadap 
dunia, karena zuhud adalah perhiasan orang-orang yang bertakwa. 
Zuhud. adalah pakaian yang mereka kenakan. Dengan pakaian itu 
mereka dikenal tenang dan khusyuk. Ciri-ciri mereka ada di wajah 
mereka berupa bekas sujud. Mereka itulah wali-wali-Ku yang 
sebenarnya. Apabila engkau menjumpai mereka, maka bersikap 
santulah kepada mereka, dan tundukkan hati dan lisanmu kepada 
mereka. Dan ketahuilah bahwa barangsiapa menghina seorang wali- 
Ku maka dia telah: terang-terangan memerangi-Ku, menyodorkan 
dirinya kepada-Ku dan mengajak-Ku berperang. Akulah yang paling 
cepat dalam menolong wali-wali-Ku. Apakah orang yang memerangi- 
Ku itu mengira bisa bertahan menghadapi-Ku? Apakah orang yang 
memusuhi-Ku itu mengira bisa melemahkan-Ku? Apakah orang yang 
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terang-terangan memerangiku itu mengira bisa mendahului-Ku atau 
lolos dari-Ku? Bagaimana mungkin, sedangkan Akulah yang 
membalas mereka di dunia dan akhirat. Aku tidak serahkan tugas 
menolong wali-wali-Ku kepada selain-Ku.” 


Ismail bin Isa menambahkan dalam haditsnya, “Maka 
ketahuilah, wahai Musa, bahwa wali-wali-Ku adalah orang-orang yang 
mengisi hati mereka dengan rasa takut kepada-Ku sehingga rasa 
takut itu tampak pada tubuh dan pakaian mereka, pada usaha yang 
karenanya mereka selamat di akhirat, pada harapan mereka yang 
karenanya mereka berdzikir, pada tanda-tanda yang dengannya 
mereka dikenali. Apabila kamu menjumpai mereka, maka 
tundukkanlah dirimu kepada mereka.” 


KP 


A -‏ ايو الْحَسَن YA‏ مُحَمَدِ بن 
Gas a‏ العباس 3 lgi‏ الشكلي» As‏ 
A a‏ قال عند D‏ 
e e‏ 
فقال: didaur‏ عَنْ مََاحي لظُلّې BESI‏ 


٥ 8 ۶ رت م‎ A هو‎ o عن ا و ه‎ dy 
عبد البّاري» هم قوم ذكروا الله عز وجل بقلوبهم‎ 
ور‎ 017 


r sp - 
باس 22 07 م ° - له‎ o رلا‎ 2 nz 
جهو‎ 
2 Ar 9 r r "Je bara 
- PA P - 
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o d م‎ 3 sa مه‎ 56 1 ee >» 
مِن‎ PI HI Ka الله ثَعَالّی على‎ 
kela الهداية إلى‎ Sa ورفع لَهُمْ‎ 
PA) He له‎ r Y JGN قامهم مهه مَقَامَ‎ 

عن ٠‏ مخالفته ٢۲۶‏ ات peng aN a‏ بطيب 
NA A aala Jai‏ من سج (AI ya‏ 
څک اس 0 0 SAI‏ - 
دوع على رعو مهم نان مر NN‏ 
Sen‏ سن oa Be‏ فهي pa a‏ 


AA aa?‏ ه 


فهمومهم | iy a pef San‏ اظ 
Hah aa 17 Aa‏ على 
ا : إن اکم Jae‏ 


8 2 of برو و‎ E) 
Pata 39 من فقري فداووه؛ أو مَرِيضُ يِن‎ 
أو راغب‎ A 2 ې‎ 


حائف E‏ آمن Pi‏ فحذروه» 
في مَُاصَلَتِي Pa‏ راڃل TF S3‏ 


if 
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Pen 3 aa 
sa aa اد أو مب لي فَوَاظِبُوه أو‎ 
ُبي:‎ DEPAN مُسِتوْصفُكُمْ توي‎ [IA 
SAAD SE اِحْسَانٍ عابو ومن‎ Dag 
a wk وَمَنْ‎ G5 a م غاب‎ 
SEN POT 
ASI من‎ Pp وَمَنْ‎ GPS inden Usil 
= وإن اسَجَارَ‎ AS فعُودُوه ومن حزن‎ 
As وفي‎ “ES AD يا‎ ên gali 
LIA 53, (ab KPAI 207 Tg 

CN,‏ ولک استخدمت AANG‏ ای د 


ae ولا مواصلة‎ ip Ka Aib LAH 
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ولا مُحَارَبَدالْمْعَاوین ره‎ ajala ولا مضافاة‎ 
NA ولا‎ GD LIGA NG nemah Gi 
sip Jail Ss IP اوليائي‎ A 
لَكُمْ افضل‎ Bi AN JAN SI وَعَطَائِي‎ 
Ki لْفَضلٍ‎ JA بل وقضلي عَيْكُمْ‎ 
Ka If SI ومُطَاليتِي‎ alaka) فى‎ 
AA ok De وان‎ oli A 
مُلدَحِظ اللْحَظَاسِ أا الْمشرف على‎ a 
اَي‎ E فَكَونُوا‎ KAN الْعَلِمُ بِمَجَال‎ pl 
AN SB فمن‎ Aya Pala KY 
ومن اخس‎ BEST ومن والاكم واه ومن‎ 
22. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Miqsam 


menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Yusuf As-Syikli 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik 
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menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Bari berkata: Aku 
berkata kepada Dzunnun Al Mishri, “Terangkan kepadaku siapakah 
itu wali-wali abda?” Dia berkata, “Sesiingguhnya engkau bertanya 
kepadaku tentang sesuatu yang gelap gulita. Abdul Bari akan 
mengungkapkannya kepadamu. Mereka adalah kaum yang berdzikir 
kepada Allah dengan hati mereka sebagai ta'zhim kepada Rabb 
mereka lantaran mereka memarrifati keagungan-Nya. Mereka adalah 
hujjah-hujjah Allah terhadap makhluk-Nya. Allah memakaikan pada 
mereka cahayanya yang terang dari cinta-Nya, meninggikan untuk 
mereka panji-panji hidayah agar sampai kepada-Nya, dan 
mendudukkan mereka pada magam orang-orang yang tunduk dan 
` patuh terhadap kehendak-Nya. Allah melimpahi mereka kesabaran 
untuk tidak melanggar perintah-Nya. Allah mensucikan raga mereka 
dengan muragabah kepada-Nya, mewangikan mereka dengan 
wewangian orang-orang yang berbuat. baik kepada-Nya, dan 
memakaikan pada mereka pakaian dari anyaman cinta-Nya, 
meletakkan di kepala mereka mahkota kebahagiaan-Nya. Kemudian 
Allah mencurah hati mereka dengan simpanan-simpanan keghaiban 
sehingga hati mereka senantiasa terhubung dengan-Nya. Karena itu, 

kegelisahan mereka kepada-Nya terus bergejolak, mata mereka 
| menatap-Nya secara ghaib. Allah memberdirikan mereka di pintu 
pandangan lantaran dekatnya mereka kepada-Nya, dan 
mendudukkan mereka di atas kursi-kursi indah orang-orang yang 
ma'rifat kepada-Nya. 


Kemudian Allah berfirman, 'Datang kepadamu seorang yang 
. menderita kefakiran, maka obatilah ia; atau orang yang sakit karena 
terpisah dari-Ku, maka sembuhkanlah ia; atau orang yang takut 
kepada-Ku, maka berilah dia rasa aman, atau orang yang merasa 
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aman dan terjaga dari siksa-Ku, maka peringatkanlah ia: atau orang 
yang ingin sampai kepada-Ku, maka ringankanlah ia; atau orang 
yang mengadakan perjalanan kepada-Ku, maka berilah dia bekal: 
atau orang yang pengecut untuk berniaga dengan-Ku, maka 
beranikanlah ia, atau orang yang berputus asa terhadap keutamaan- 
Ku, maka berilah dia janji; atau orang yang mengharapkan kebaikan- 
Ku, maka berilah dia kabar gembira, atau berbaik sangka kepada-Ku, 
maka lapangkanlah dadanya; atau mencintai-Ku maka layanilah ia: 
atau mengagungkan kedudukan-Ku maka agungkanlah ia: atau 
meminta penjelasan kepadamu tentang diri-Ku maka berilah dia 
petunjuk, atau berbuat jahat sesudah menerima kebaikan, maka 
tegurlah ia; atau orang yang menjalin hubungan baik denganmu di 
jalan-Ku, maka jalinlah hubungan baik dengannya. Barangsiapa yang 
hilang dari kalian, maka carilah ia. Barangsiapa tidak henti-hentinya 
berbuat jahat kepadamu, maka sabarlah kepadanya. Barangsiapa 
yang lalai dalam kewajiban terhadap-Ku, maka abaikan ia. 
Barangsiapa yang berbuat suatu kekeliruan, maka nasihatilah ia. 
Barangsiapa yang sakit di antara wali-wali-Ku, maka jenguklah ia. 
Barangsiapa yang bersedih hati, maka hiburlah ia. Apabila seorang 
yang dilanda kecemasan meminta perlindungan. kepadamu, maka 
lindungilah ia. 

Wahai wali-wali-Ku! Kalianlah yang Aku bela, kalianlah yang 
Aku cintai, dan kesetiaan kalianlah yang Aku minta, kalianlah yang 
Aku pilih, dan dari kalianlah Aku menuntut khidmah, karena Aku 
tidak senang menuntut khidmah dari para tiran, tidak senang 
menjalin hubungan dengan orang-orang yang sombong, tidak senang 
memilih orang-orang yang: telah bercampur aduk, tidak mau 
berinteraksi dengan orang-orang yang menipu, .tidak senang 
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berdekatan dengan orang-orang yang ujub, tidak senang bermajelis 
dengan para pelaku kebatilan, dan tidak senang memberikan 
perlindungan kepada orang-orang yang tamak. 


Wahai wali-wali-Ku! Bagi kalian sebaik-baik balasan. 
Pemberian-Ku untuk kalian adalah sebanyak-banyak pemberian. 
Curahan karunia-Ku untuk kalian adalah sebaik-baik curahan. 
Karunia-Ku untuk kalian adalah sebanyak-banyak karunia. Perlakuan- 
Ku kepada kalian adalah sejujur-jujur perlakuan. Tuntutan-Ku kepada. 
kalian adalah sekeras-keras tuntutan. Akulah penarik hati. Akulah 
yang Maha Mengetahui perkara-perkara ghaib. Akulah yang 
mengamati gerak-gerik. Akulah yang mengawasi setiap yang bersitan. 
Akulah yang menatap setiap yang terlintas dalam benak. Akulah yang 
Maha Mengetahui ruang pikir. Maka, jadilah kalian orang-orang yang 
menyeru manusia kepada-Ku. Janganlah kalian ciut nyali kepada 
pemegang kuasa selain-Ku. Barangsiapa memusuhi kalian, maka Aku 
musuhi ia. Barangsiapa yang memberikan wala” (loyalitas) kepada 
kalian, maka Aku beri dia wala Barangsiapa menyakiti kalian, maka 
Aku binasakan ia. Barangsiapa berbuat baik kepada kalian, maka 
Aku balas ia. Dan barangsiapa meninggalkan kalian, maka Aku 
telantarkan ia'.” ' 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
gandrung kepada Allah dan kepada cinta-Nya, dan yang ditugasi 
dengan titah dan janji-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 
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ورو‎ É 


Na شن‎ 1 a e ب را ا بن‎ NY 


can‏ و 3G.‏ ده وهو 


رو 2 


بن منصور المَدايني» حَدً 
اله مي ES‏ عبد الله بن محمد :5 الح ا 
Ten‏ ؛ r o‏ ° و 1 
A, Pd P‏ نره | روم - A, F ó‏ 077 
PA PAP BARA‏ 
وسلم: إن مُوسَى SIA ale‏ قال: يا رب احبر | 
بأكرم Ula auai‏ قال: gil‏ يسرع إلى 0 
إسراع na‏ الى si cola‏ يکلف Sola‏ 
الصّالِحِنَ كما AI NA AG‏ وَالذِي يَفْضَبُ 
SK |‏ مَحَارِمِي anna Na?‏ إن اير 
pi‏ غضب JU‏ أقل الاس al‏ كثروا. 

23. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 

bin Manshur Al Madayini menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag Al Musayyibi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 


Muhammad bin Hasan bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah مه‎ dari Nabi &, 
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"Sesungguhnya Musa s& berkata, 'Ya Rabbi! Beritahulah aku hamba- 
. Mu yang paling mulia bagi-Mu' Allah berfirman, "Orang yang 
secepatnya memenuhi keinginan-Ku sebagaimana burung nasar 
secepatnya memenuhi hasratnya, dan yang mencintai hamba-hamba- 
Ku yang shalih sebagaimana anak kecil mencintai orang lain, yang 
marah saat larangan-larangan-Ku dilanggar seperti kemarahan 
harimau demi dirinya sendiri. Sesungguhnya harimau itu apabila 
marah maka dia tidak peduli apakah orang yang dihadapinya itu 
banyak atau sedikit'” 


° Ús A ده ھ‎ 229% 


da بي کا اه بن‎ D -Y£ 
LÉI Aa ا‎ 
sja Bp ذو‎ AI 9 ó 
لله عر‎ of, من حل‎ ia وَل‎ PA Gy قال:‎ 
CAS فيض فما‎ uu D فقيل‎ Ga رس‎ 
وأغطى المَحْهُودٌ في‎ ANN AS حلع‎ pI قال:‎ 


Pa 


BAR GLÉ oa وَوَعِيدِه ممل‎ aan مح اران‎ 
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Ki LE Ja Us Se عن للك کرم‎ per 
حَاضِرً: يا‎ A مَنْ کان في‎ LAN وقال لَه‎ 

JG يَرْحَمُكَ الله؟‎ AA) Nya لْقَيْضِ مَنْ‎ f 
وساد‎ real ag Drg Yg oray 
oTa قوم حاط‎ STA مهاد‎ Hay AN, 
فَعَرَلَهُمْ عن الأروّاج» وَحَرَكَهُمْ‎ Tele لْحُومَهُمْ‎ 
فَوَضَعُوهُ عَلَى أَفِدَتِهمْ فال ت وضعوة‎ ph 
به‎ aan LEX, PA n d 
فَجَعَلوهُلِظَلْمَتِهِمْ سراح وَلتَرْمِهِمْ مهاد‎ LG 
وَلِحْحِهِمْ فلحا يفرح الاس‎ Gin melata 
E شد بس ون‎ ۹-7 
De 4 Oh الام‎ $ Pel PEE 


سه خم يپ وه و 1 7 
ل ا قمر وله يبادرون Er‏ 
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الفؤتي وَيَسْتَعِدُونَ Kiai a‏ جسيم ذَلِكَ 
dash a‏ ا ال ِن fy AAN‏ م 
يُوعَدُونَ ين الثواب» دَرَحُوا عَلَى oTa Sp‏ 
a‏ بحَالِص EG SEA‏ بور KAM‏ 
Pa w‏ | أن لجر لهم القرآن ang‏ وأؤقى nal‏ 
عُهُودَهُم SA eh‏ وَأَجَارَهُمْ وَعِيدَه PE‏ 
به الرغائب» EG‏ به LAI‏ وأِنوا به 
UI LEG‏ به AA Lai‏ اروا ingi‏ 
fa KAN É A E Pa AN‏ 
A‏ الارن وَجَمَعُو يرن USEN‏ 
Kai Ji Ern sbail‏ ام قلائل 
قَطَعُوا AI‏ بِلَيَسٍِ دار يوم فَمْصَرِيِ وَسَارَعُوا 
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في Tp AK‏ حواوث السَّاعَات ولم 
يَرْكَيُوا AT‏ باللهُو واللذاتي بل حَاضُوا الْكَمَرَاتِ 


و ,7 r‏ 1 6م مر ” N‏ 4 
GUI‏ الصَّالِحَاتِء أَوْهَنَ والله AI AP‏ وير 
Kadi‏ النْصَب وَذْكرُوا كارا ذات لهب» مُسَارعِينَ» 
إلى NI‏ مُنْقَطِعِينَ عن اللهوات ia OAA‏ 
A‏ © “بتر AE dan DI Du oas’‏ 
الريب والخناء دهم خرس فصحاء» وعمي بصراء» 
NAN Pai gi‏ وبوم دقع اقحات ALE)‏ 
و r P4 ٧ Pd Wa o‏ 2 
تنزل AAS)‏ فهم أحلى libia 7 AI‏ ومذاقاء 
َه 72 .#0 Ga ng‏ 2 وب A rer‏ 
َأَوْفی الئاس NAS‏ وميثاقاء ميراج OI‏ ومتار 
0 مر رم م Í si ee‏ د م ر صر 
NI‏ مَصابيح CI‏ وَمَعَادِن KL‏ ومتابع 
الج لحكمة» وقوام por ONES EASI‏ عن 
To 7‏ 06 


SARAN, An فَهُمْ أقبل الاس‎ anta 
اط‎ A وق ا‎ a a 
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JAS diah ثاقق وَعْيُونٍ‎ pah Jani 
Gis رحَالهم» وَقَطُوا‎ Ia GI ا عن‎ 
ول م‎ ad جال تالوپ أ بع آم عزف‎ 
iya يشتهوا‎ SMG ولا عتيدا‎ ME yah 
GANG ولا مِنَ الأوبار حزوزهاء‎ MAS JAN 
A مَشِيدَمَء‎ yah مِنَ‎ NG dang لْمَطَاءِ‎ 
يم .> ې‎ » 0 7 
(Ab) امه‎ a a) JE gak ولكنهم نظروا‎ 
melah فَضَمُوا‎ JO (i ra فَحَرّكَهُمْ ما عَرَفوا‎ 
Abd N عَنْ‎ $ Kai نز‎ pe عن‎ 
السبيل‎ Ca عن المآ ف‎ mail وهربوا‎ 
H kari 3 لد‎ bai wa 
8 00 peA ah لوت‎ 
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KN KA وي ومن‎ KU tap 

co 5 ga ومن ¿ الْمَقام بین يدي لله‎ ak 
an ست‎ 


24. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Mashgalah menceritakan kepada kami, Abu Utsman 
Sa'id bin Utsman Al Hanath menceritakan kepada kami, Abu Faidh 
Dzunnun bin Ibrahim Al Mishri menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba pilihan, dan 
sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang terbaik.” Lalu dia 
ditanya, “Wahai Abu Faidh, apa tanda-tanda mereka?” Dia 
menjawab, “Yaitu ketika seorang hamba menanggalkan kehidupan 
yang rileks, menguras tenaga untuk berbuat taat, dan menyukai 
jatuhnya musibah.” Kemudian dia bersyair: 


"Al Qur 'an dengan janji dan ancamannya mencegah 
Mata dari tertidur di malam hari. 
Mereka memahami kalam Maha Penguasa lagi Maha Mulia 
Dengan pemahaman yang membuat leher tertunduk dan merendah." 


Lalu seseorang yang berada di majelisnya bertanya, “Wahai 
Abu Faidh, siapakah kaum itu, semoga Allah merahmatimu?” Dia 
menjawab, “Mereka itu adalah kaum yang menjadikan lututnya 
sebagai bantal untuk dahinya, dan tanah sebagai hamparan bagi 
belikat mereka. Mereka adalah kaum yang Al Qur`an mendarah- 
daging dengan mereka, sehingga Al Qur`an itu menjauhkan mereka 
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dari istri-istri mereka, dan menggerakkan mereka untuk melakukan 
perjalanan malam. Mereka meletakkan Al Qur`an dalam hati mereka 
sehingga menjadi lapang. Mereka mendekapnya di dada sehingga 
menjadi terang. Mereka benturkan kecemasan mereka dengannya 
sehingga terpecah. Mereka menjadikannya sebagai pelita bagi 
kegelapan mereka, peraduan bagi tidur mereka, pemandu bagi jalan 
mereka, dan faktor pemenang bagi hujjah mereka. Manusia gembira 
dan bersedih, tidur dan begadang, makan dan berpuasa, merasa 
aman dan takut. Sedangkan mereka senantiasa takut dan waspada, 
cemas dan bersiaga, memburu waktu biar tak terlewat, dan bersiap- 
siap untuk mati. Kebesarannya tidak menjadi di mata mereka karena 
besarnya siksa yang mereka takutkan dan berharganya balasan yang 
dijanjikan kepada mereka. Mereka menapaki jalan-jalan Al Qur'an, 
dan berpenerang dengan cara Ar-Rahman. Mereka tidak menunggu 
lama Al Qur`an membuktikan janjinya kepada mereka, menepati 
perjanjiannya, mencurahi mereka dengan kebahagiaannya, 
melindungi mereka dari ancamannya. Sehingga dengan Al Qur`an itu 
mereka memperoleh perkara-perkara yang dicinta, dengannya 
mereka memeluk bidadari, dengannya mereka aman dari 
kehancuran, dan dengannya mereka waspada terhadap kesudahan. 
Karena mereka meninggalkan kemegahan dunia dengan tatapan 
yang abai, memandang pahala akhirat dengan tatapan yang rela, dan 
membeli keabadian dengan kefanaan. Maka, itulah sebaik-baik 
perniagaan mereka, dan mereka memperoleh peruntungan dua 
negeri, menggabungkan dua kebaikan, dan menyempurnakan dua 
karunia. Mereka mencapai manzilah (tingkatan) terbaik dengan sabar 
dalam hitungan hari. mereka memutus hari-hari yang ringan karena 
kewaspadaan terhadap hari yang penuh kesulitan. Mereka bergegas 
dalam waktu yang sebentar, dan bersegera dalam keadaan takut akan 
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bencana. Mereka tidak merajut hari-hari mereka dengan permainan 
dan kelezatan, melainkan menekuni kesulitan-kesulitan demi perkara- 
perkara yang abadi lagi baik. Demi Allah, kekuatan mereka 
terlemahkan oleh keletihan, dan warna kulit mereka terubah oleh 
kepenatan. Mereka senantiasa ingat neraka yang apinya menyala- 
nyala, dalam keadaan bersegera menuju kebaikan dan memutuskan 
diri dari kelalaian. Mereka terbebas dari keraguan dan ucapan kotor. 
Mereka adalah orang-orang cadel yang fasih bicara, dan orang-orang 
buta yang tajam mata hatinya. Mereka tidak bisa dilukiskan dengan 
kata-kata. Berkat merekalah segala kesengsaraan dihindarkan. Pada 
merekalah berkah diturunkan. Mereka adalah manusia yang paling 
manis tutur kata dan perasaannya, dan yang paling memenuhi janji 
dan perjanjiannya. Mereka adalah pelita bagi para hamba, menera 
bagi berbagai negeri, lentera di dalam gelap, tambang rahmat, 
sumber hikmah dan penopang umat. Lambung mereka jauh dari 
tempat tidur. Mereka adalah manusia yang paling bisa menerima 
maaf, paling lapang terhadap ampunan, paling dermawan dengan 
pemberian. Mereka menatap pahala dari Allah dengan jiwa yang 
penuh hasrat, mata yang membelalak dan amal yang sesuai. Mereka 
mengabaikan dunia untuk memperpendek perjalanan mereka. 
Mereka telah memutuskan tali asa kepada dunia. Rasa takut kepada 
Rabb mereka tidak menyisakan kegembiraan terhadap harta benda 
mereka. Karena itu, engkau melihat mereka tidak berhasrat kepada 
pundi-pundi kekayaan, tidak kepada kawanan ternak, tidak kepada 
unta-unta yang tangkas, dan tidak pula istana-istana yang kokoh. 
Benar! Akan tetapi, yang mereka lihat adalah taufiq Allah dan ilham- 
Nya kepada mereka, sehingga mereka tergerak oleh ma'rifat mereka 
untuk bersabar dalam beberapa hari. Mereka memantang raga 
mereka dari perkara-perkara yang haram, menahan tangan mereka 
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dari berbagai warna makanan, menjauhkan diri dari dosa, lalu 
menempuh jalan yang lurus. Mereka bersekutu dengan ahli dunia 
hanya dalam masalah-masalah akhirat mereka, tetapi ahli dunia itu 
gentar akan musibah dan pahitnya kematian. Mereka takut akan 
kematian, sarakatul maut, kecemasan dan kengeriannya. Mereka 
gentar akan kubur dan kesempitannya, malaikat Munkar dan Nakir 
serta bentakan dan pertanyaan keduanya, takut akan hari berdiri di 
hadapan Allah yang memiliki sebutan yang mulia dan nama yang 
suci.” 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Mereka adalah pelita dalam 
kegelapan, sumber petunjuk dan kearifan. Mereka diistimewakan 
dengan keistimewaan yang tersembunyi, dan dibersihkan dari sikap 
pura-pura ikhlas, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


P4 
"rọ 


لله بن محمد Kas) sa‏ 
محمد بن KH‏ في جماعة قالوا لوا: WAS‏ تا Jaa‏ 
PAS G Do a :‏ خا نتا أبو 5 qib‏ 
عن ابي قلابق عن عبد لله بن عمر كم د بن a‏ 
قال: 71 7 77 7 نهم 


r 1r 
- 


JGS SAK,‏ ما كيك يا IG GA‏ ميش 
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a 2 -£ 4 2y Pa 077 A, s M 0 A م‎ 
ه‎ 7 0 P 54 مع ور‎ Aina EN 4 
الأَحْفِيای الذينَ اذا غابوا لم‎ NYI إلى الله تعالى‎ 
۷ هټ‎ A 2 1۸ f وو‎ e 4 A CRA 4 
يفتقدواء وإذا شهدوا لم يعرفواء وليك هم تمه‎ 
oue A PA er م‎ ٨ 5 

الهد ی» و مصابيح العلم. 

25. Abdullah bin Muhammad dan Abu Ahmad Muhammad 

bin Ahmad menceritakan kepada kami —dalam satu kelompok 
periwayat—, mereka berkata: Fadhl bin Hubab menceritakan kepada 
kami, Syadz bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Abu @ahdzam 
menceritakan kepada kami, dari Abu @ilabah, dari Abdullah bin 
Umar bin Khaththab, dia berkata: Umar melewati Muadz bin 
Jabal ws saat dia menangis, lalu Umar bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis, wahai Muadz?” Dia menjawab, “Aku 
mendengar Rasulullah $} bersabda, Hamba yang paling dicintai 
Allah adalah orang-orang yang bertakwa dan menyembunyikan 
amalnya, yang apabila mereka tidak ada maka mereka tidak dicari- 


cari, dan apabila mereka hadir maka mereka tidak dikenali. Mereka 
itulah para imam petunjuk dan lentera ilmu. 4 


14 Hadits ini dha'if . 
Al Ajaluni (Kasyf Al Khafa `, 1/45, no. 127) menisbatkannya kepada Abu 
Nu'aim dari Muadz. 
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a 


A a بن‎ - 5 


750 e 2 3 Naa 


5 
G: 
2 
ME 


اٍبراهِيم Bas ga‏ 4 معاوية عمرو بن عبد 


W 


o 2 لت اه ےم د هود وره و‎ ° 
ترو حدثنا عبيدة ن ان عن عبد‎ AA 
۶ 0 A 7 
A r, 8. o کے‎ A 077 
عن جدي: شهدت‎ 1 Aa “JG a 72 الله‎ 
7 2 2 9 7 zf r a A 2 A مور‎ 0 
من رسول الله صلى الله عليه وسلم مجلسا فقال:‎ 
> oz r 8۹ 7 و و‎ A r o A 2 r 4 
مصابيح الهدى تنجلي‎ ud, طوبى للمخلصين»‎ 
í 2 Win 6 د 8 هم‎ o Aor 
26. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Musa Ishag bin 
Ibrahim Al Harawi menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah Amr 
bin Abdul Jabbar As-Sinjari menceritakan kepada kami, Ubaidah bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid bin Tsabit bin 
Tsauban mantan sahaya Rasulullah gh, dia berkata: Ayahku 


menceritakan kepadaku, dari kakekku: Aku menghadiri sebuah 
majelis Rasulullah $}, dimana beliau bersabda, “Surga bagi orang- 
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orang yang ikhlas. Mereka itu adalah lentera hidayah, dan dari 
mereka tersingkir setiap fitnah kegelapan. 15 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
menyambung tali silaturahim, berperilaku dermawan, dan 
memutuskan dengan adil, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 


berikut: 
ر‎ DiN o 220 30 262 3 PANA 
محمد بن انحل بن الحسن»‎ Ls ¥ 
مو ميم‎ 4 o څ ل هي در پر‎ å A0 40 AG سر‎ 
0 ه‎ ae ٤ 20 ND م‎ 8 Ted 
5 ابن لهيعة› عن حالد بن‎ Ls - د‎ pada; | 


JR‏ عا فالتا فال رَسُول اله Io‏ ال ع 
pon ng‏ السَّابقُونَ : ju‏ الله ja e‏ 


A.‏ ےا رھ 


قالوا: الله وَرَسُولهُ de‏ قال: Gal‏ إذا أَعْطُوا الْحَقَ 


15 Hadits ini dha'if 
HR. As-Suyuthi (A/ Jami’ Ash-Shaghir, 5289) dengan menisbatkannya 
kepada Abu Nu'aim. 
Dalam sanadnya terdapat Amr bin Jabir As-Sinjari yang statusnya dha'if 
Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’. 
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٥۰ r P مو رر . و رو‎ 
قبلوۀ» وإذا سكلوة بذلوة» وَحَكموا للئاس كحكيهم‎ 
o کی‎ 
لأنفسهم.‎ 
` 27. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishaq As-Sailahini menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Abu Imran, dari Qasim 
bin Muhammad, dari Aisyah ws, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, 
“Tahukah kalian siapa orang yang paling dahulu sampai kepada 
naungan Allah?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Yaitu orang-orang yang apabila 
diberi hak maka mereka menerimanya, apabila diminta hak maka 
mereka memberikannya, dan menghukumi manusia seperti mereka 
menghukumi diri mereka sendiri.” 


Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits yang sama dari 
Yahya bin Ishag. 18 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Merekalah orang-orang yang 
cerah wajahnya di depan orang, orang yang ciut wajahnya saat 
sendiri. Mereka digembirakan oleh ruh kenyamanan dan kerinduan, 
dan dicemaskan oleh rasa takut akan terputusnya hubungan dan 
perpisahan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


16 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/67). 
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A 0 لله بن د‎ AS حدننا‎ -YA 
HAR Ka D عبد الله بن | ساس‎ Kara 
Ga ٍِسُْمَاعِيل الحَراني»‎ AN NA شبیب»‎ 
Pt Oi علد ن‎ ia شيبان‎ 
رَسُول الله‎ pan عياض بن غئم» اه‎ a 
ُقول: إن مِنْ جيار امي -فِيمًا‎ la ae الله‎ Jo 
P 25 ay ه٢‎ ٢٢ ٢ 72 
الأعلى في الدرَجات العلى- قوم‎ Gb 
7 ۹ P ۰ ۰ r 0 r 
سرا‎ Ù رلوم ود‎ Ka هرا من سكو‎ DA 
عَذَاب رهم عر وَجَل» يذ كرون‎ ia مِنْ حوفي‎ 
رر هقير رو‎ Wd دا وو‎ A اشن‎ o aó 
ربهم بالغداة والعشي في بيوته الطيبة» ويدعونه‎ 
Kain ca HA beng a WA Him í, 


m Tg عودا‎ pali شون | ليه بو‎ E 
اد ود في‎ meil على الناس خو وَعَلَى‎ 
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Ja po Ji ّ دبیب‎ eat ta Apa PN 


م ٣‏ هو 


NG‏ ې ALN ۰ aba NG‏ > وب ربوك 
aleh‏ لسون D ga) OI‏ - وود 
DEA‏ ويقربون الان sadi‏ من تَعَالى 


N AA 


3 


شهود اه ,3“ Gaib ag abi‏ 
رس وه شوه دیک ون في SBS NA‏ 
: ضِ HN,‏ في GAJ‏ انام في JP Ni‏ 


Haa, AN في‎ selam في‎ nels 
EUG NNE 
GI قبُورُهُمْ في‎ Y! لهم هم‎ BAN 
الآية:‎ Pn رو‎ kanga 

PL IA 


28. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Walid bin 
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Ismail Al Harrani menceritakan kepada kami, Syaiban bin Mihran 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Mughirah bin @ais, dari 
Makhul, dari Iyadh bin Ghanam, bahwa dia mendengar 
Rasulullah @ bersabda, “Sesungguhnya yang termasuk manusia 
terbaik dari umatku —sesuai yang dikabarkan Al Mala’ Al Aa (para' 
malaikat) di derajat yang tinggi— adalah suatu kaum yang tertawa di 
hadapan manusia karena luasnya rahmat Rabb mereka, dan 
menangis saat sendiri karena takut akan kerasnya adzab Rabb 
mereka. Mereka berdzikir kepada Rabb mereka di waktu pagi dan 
petang, di rumah-rumah-Nya yang indah, berdoa kepada-Nya dengan 
lisan mereka dengan rasa cinta dan takut memohon kepada-Nya 
dengan tangan-tangan mereka dengan mengangkat dan 
menurunkannya, dan merindukan kepada-Nya dengan hati mereka 


“ berulang-ulang. Beban mereka ringan bagi manusia, tetapi berat bagi 


diri mereka sendiri. Mereka berjalan di muka bumi dengan telanjang 
kaki seperti berjalannya semut tanpa ada kesombongan, . 
kecongkakan dan pamer. Mereka berjalan dengan tanah, tagarrub 

dengan wasilah, memakai dua potong pakaian yang usang, mengikuti 
bukti-bukti kebenaran, membaca Al Furgan, dan melakukan kurban. 

Mereka diawasi oleh saksi-saksi dari Allah dan mata yang menjaga. 

Mereka berperasangka baik kepada para hamba, dan mentafakkuri di 
berbagai negeri. Tubuh mereka di bumi, tetapi mata mereka di langit. 

kaki mereka di bumi, tetapi hati mereka di langit. Diri mereka di 
bumi, tetapi kalbu mereka di Arasy. Ruh mereka di dunia, tetapi akal 
mereka di akhirat. Mereka tidak punya kepedulian kecuali apa yang 
ada di depan mereka. Kubur mereka di dunia, tetapi magam mereka 

di sisi Rabb mereka.” 
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7 Kemudian beliau membaca ayat ini, “Yang demikian itu 
adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) ke hadirat- 
Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” (Qs. Ibraahiim [14]: 14) 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
bersegera menuju kebenaran tanpa menunda-nunda, dan 
menunaikan ketaatan dengan sempurna tanpa mengurang-ngurangi, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


هورم ل هود و رو 


e oke ا‎ 

CI Sa 3 عفر‎ BL موس لاله‎ Hi 

lag الله عليه‎ AA بي‎ 
i 


1 
r 


قال: إن مر مُوحبَاتٍ الله WW‏ اذا رای حقا مر 


AA) GA A‏ على Ap‏ مِنْ عَمَلِهِ في 


ره 


Jak صَلاحَ ما‎ Jaw وهو يجمع م ما‎ Bap 
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با نې رر له رک N‏ نت سك ٢ PEI‏ 
قال رَسُول الله صَلَى الله علي ing‏ فهكذا ولي اله 
لاس تس 2 


وعدد بيده نا 


29. Sulaiman bin Ahmad menceritakan 5 kami, 
Muhammad bin Musa Al Aili menceritakan kepada kami, Umar bin 
Yahya Al Aili menceritakan kepada kami, Hakim bin Hizam 
menceritakan kepada kami, dari Abi Janab Al Kalbi, dari Abu Zubair 
dari Jabir dari Nabi $$, beliau bersabda, “Sesungguhnya diantara 
hal-hal yang meniscayakan seseorang mendapat ridha Allah adalah 
apabila dia melihat salah satu hak Allah maka dia tidak menundanya 
hingga hari-hari dimana dia tidak menemukan hak itu lagi: melakukan 
amal shalih secara terang-terangan secara sebanding dengan amalnya 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi, dan menggabungkan apa yang 
dia kerjakan dengan harapan. 7 


Rasulullah $} bersabda, “Seperti itulah wali Allah.” Beliau 
menghitung dengan tangannya sebanyak tiga kali. 


3 PE PAN 77 o رس‎ E Aaz 
الحّارث‎ a JS أبو بكر بن‎ a yi 


بن أبي أ kaa‏ دنا داود ين م PA‏ لم 


07 2 o 


عد رك م 0 LIR o-‏ - 
بن عبد بوه عَنْ UB‏ بن وداعة» عن csal‏ عن 


17 Hadits ini dha'if 
HR. Al Hindi (Kanz Al Ummal, 43315). 
Sanadnya dha'if 
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د سو په اي‎ SAN ka ú á 2 P o PER 
البراء بن عازب» أن النبي صلى الله عليه وسلم قال:‎ 
و .9 - م م‎ AA ٣ 2 r 171 ga ر‎ 2 
مِنَ الجنان»‎ AN خواص يسكنهم‎ Ja إن لله عر‎ 
Pg 2 ya M g A ا ر‎ á of ۶ 
o را‎ PA AI َو وو‎ ° ag ag 72 ef 
أعقل الناس؟ قال: كانت همتهم المسابقة ا ربهم‎ 
. | ده , 49 و‎ ۷ fi ا‎ TOY 8. 
عز وجل» والمسارعة إلى ما يرضيه» وزهدوا في‎ 
۰ 077 ٥ رر اس ضر‎ r pad و هم س 2 2 مر‎ 2 
فضول الدنيا ورياستها ونعييهاء وهائت عليهم‎ 

4 Z A ر همرم‎ 8 A I ر‎ 0 

فصبروا DB‏ واستراحوا طويلا. 

30. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhabbar menceritakan kepada kami, Maisarah bin Abdu Rabbih 
menceritakan kepada kami, dari Hanzhalah bin Wada'ah, dari 
ayahnya, dari Al Bara’ bin Azib, bahwa Nabi ل‎ bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang khusus. Allah 
menempatkan mereka pada surga yang tinggi. Mereka adalah 
manusia yang paling berakal.” Kami bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana mereka menjadi manusia yang paling berakal?” Beliau 
menjawab, “Ambisi mereka adalah berlomba menuju Rabb mereka, 


bersegera kepada apa-apa yang diridhai-Nya, bersikap zuhud 
terhadap remeh temeh dunia, kepemimpinan dunia. dan 
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kenikmatannya. Semua itu hina bagi mereka sehingga mereka 


bersabar sebentar dan merasakan kenyamanan yang lama. 8 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kami meriwayatkan sebagian 
riwayat hidup para wali dan tingkatan orang-orang pilihan. Kata 
tashawwuf itu menurut para ahli bahasa terambil dari kata ash-shafa' 
wal-wafa' Sedangkan dari segi historis yang menimbulkan sebutan 
kata tashawwuf, dia terambil dari salah satu dari empat. Dia terambil 
dari kata shufanah, yaitu sejenis bawang yang berbulu halus dan 
pendek. Atau dari kata shufah, yaitu sebuah kabilah di generasi awal 
yang melayani para peziarah haji dan berkhidmah kepada Ka'bah. 
Atau dari kata shufah al gafa, yaitu bulu yang tumbuh di tengkuk 
(bulu kuduk). Atau dari kata shuf yang berarti wol yang tumbuh di 
punggung domba. Apabila kata tashawwuf diambil dari kata shufanah 
yang berarti sejenis kol, maka kelompok tersebut merasa cukup 
dengan memakan satu jenis makanan ciptaan Allah dan yang 
dikaruniakan-Nya pada mereka tanpa bersusah payah. Mereka hidup 
sederhana seperti orang-orang yang berbakti dan suci dari generasi 
Muhajirin pada awal-awal perjalanan spiritual mereka. 


18 Hadits ini 067 
HR. Al Harits (Musnad:nya, 1/338); dan Ibnu Hajar (A! Mathalib Al Aliyah, 
3299) dengan menilainya maudhu'. : | 
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كاك ng‏ ول A Jaa‏ 
P‏ و An £ o P‏ 
خلاو oi‏ أڼي» عن قيس إن أبي (je‏ ا 


سعد بن ابي وقاص» يقول: والله A‏ لول A‏ 
تی يتفم فى سبل لل عر وکل ود E‏ زر 
Ja‏ الله صلی الله عليه aig‏ ما Aan‏ 
لآ رق ٣٢ ye PA NT‏ 


وَحَنّی إن Kent CS Ka Va‏ الشّاة ما لَه عجلط. 


31. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Abu Khalid bin 
Ubai menceritakan kepada kami, dari Qais bin Abu Hazim, dia 
berkata: Aku mendengar Sa'd bin Abi Waggash berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah orang Arab pertama yang 
membidikkan panah di jalan Allah. Kami berperang bersama 
Rasulullah & tanpa memiliki makanan untuk kami makan selain 
daun hablah dan samur (sejenis tumbuhan yang daunnya bisa 
dimakan) ini hingga sudut bibir kami terluka, dan hingga ada salah 
seorang di antara kami yang mengeluarkan kotoran seperti kotoran 
kambing, tidak ada campurannya apa pun.” 
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Apabila kata tashawwuf terambil dari kata shufah yang 
merupakan kabilah, maka itu karena seorang sufi itu dengan 
kesederhanaannya dan kesahajaannya menjadi salah satu tanda 
hidayah karena sikap mereka yang menjauhi perkara-perkara yang 
menghancurkan, kesungguhan mereka untuk tagarrub, dan upaya 
mereka dalam menjaga waktu, sehingga orang yang menempuh jalan 


hidup mereka itu akan terhindar dari berbagai masalah dan selamat 
dari kehancuran. 


E La AN بن‎ E 
1٣ AS مُحَمَّدُ‎ Ga ن أَحْمَدَ بن صَدقق‎ 
300 JI BE Ea SA 
Ag او‎ 
وَحْهَهُ قال:‎ MS Ab ضَمْرَق عن علي بن ابي‎ 
قال الب صَلَى الله عله وَسَلم: يا علوم إذا قرب‎ 
i a) ابر قرب‎ Al في‎ aa الاس إلى‎ 
عِنْدَ الئاس في‎ AN MEA a ja 
SAN وَعِنْدَ لله في‎ JI 
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32. Muhammad bin Fath menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ahmad bin Shadagah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdunnur Al Khazzaz menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mufadhdhal Al Kufi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit dari Ashim bin 
Dhamrah dari Ali bin Abu Thalib karramallahu wajhah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Ali! Apabila manusia bertagarrub 
kepada Rabb mereka di pintu-pintu kebajikan, maka tagarrublah 
kepada-Nya dengan bermacam-macam kecerdikan, niscaya kamu 
mengalahkan mereka beberapa tingkat dan kedekatan di hadapan 
manusia di dunia dan di hadapan Allah di akhirat.” 


AG سرو ھم وو 3 داش ,2 3 م‎ PANA 
بن‎ sja حدننا جعفر بن محمد وس حدننا‎ 


٧ 00‏ 
وسلم فقلت: یا رَسُول الله ما كانت صحف ANA‏ 
a‏ ل A‏ شه وات لامي ا ا 
TANI ale‏ فقال: JÉT‏ کله وكان فيها: وَعَلَى 
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Ang 11 ساعَة يتاحي رب‎ EL 
في منم اله‎ KE DCG حاب فبا فسن‎ 
بِسَاجَه من لْمَطعَم‎ Ud وساعة يُخلو‎ «IE 
وَالمَشرُوب.‎ 


33. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari 
kakekku, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Dzar Al Ghifari, dia 
berkata: Aku duduk di majelis Rasulullah &, lalu aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, apa itu shuhuf Ibrahim 889 2* Beliau menjawab, “Itu berisi 
perumpamaan seluruhnya. Dan di dalamnya tertulis: Seorang yang 
beramal selama akalnya tidak terganggu itu memiliki beberapa waktu. 
Yaitu waktu untuk bermunajat kepada Rabb-nya, waktu untuk 
melakukan muhasabah diri, waktu untuk mentafakkuri perbuatan 
Allah, dan waktu untuk memenuhi kebutuhannya terhadap makanan 
dan minuman.” 


| Dan apabila kata tashawwuf diambil dari kata shuf al qafa 
yang berarti bulu kuduk, maka alasannya adalah karena dengan kata 
ini seorang sufi diidentikkan dengan kebenaran, jauh dari pergaulan 
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manusia, tidak menginginkan kompensasi dan tidak mencari 
kekuasaan. | 


A 07 MUNG 


£ س Ek‏ القاضي عبد الله بن محمد بن 
rA Fe‏ عبد لله بن أ eJ AS‏ حَدً نا 


عبد الرّحِيم بن ا بن زياد a Ui‏ 


ياشء عَنْ حُمَيْدٍ عَنْ اس بن مال ان رَسُولَ الله 


صلی الله Sa ala‏ بِإبْرَاهِيمَ ale‏ السام 


مہ ډوم A‏ 


"0 يوم الثار إلى الا E‏ حسبتا الله 


نشم لکيل 


34. Al Qadhi Abdullah bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abbas Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah @ bersabda, “Ibrahim # pada hari pembakarannya 
diseret menuju api. Ketika melihatnya, Ibrahim berkata, “Cukuplah 
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Allah sebagai Penolong kami, dan Dia adalah sebalik-baik 
pelindung. 19 


A ره‎ A 


He — Yo‏ عبد الله بن Mara‏ بن جَعْضش 


ANA 


ane ° م‎ ° Í z ra 
إن ان الان‎ ! Kaban ښنْ‎ Ni حدننا‎ 


AG o در‎ 


بن AA Gp‏ ا سَلام بن الدمشقي» WJ‏ 


N 


al عن‎ Je 5 عن أبي حصين» عن‎ Jah 
وَسَلم:‎ adi قال: قال رَسُولَ الله صلی الله‎ HA 
حسبي‎ SSI ع , السام في‎ BI CAN ا‎ 
ونعم وکل‎ A 


35. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Taubah menceritakan kepada kami, 
Salam bin Sulaiman Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ketika 


19 Hadits ini dha'if Lihat Kanzu Al Ummal (32288) 
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Ibrahim %& dilemparkan ke dalam api, dia membaca, “Cukuplah Allah 
sebagai penolongku, dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung! 0 


a: 


چو 


Wa OLS أبو عَمرو بنْ‎ Wa -۹ 


الك a MA el ta‏ الرفاعي» 
Gas‏ و لم و تقر KE‏ 


4 Li :7 3 1 8 DIA 
D JG ON في‎ DU ae Lara at 
a AS وَاحِدٌ في السّمَاءء وأا في الأَرْض واد‎ 


36. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Ishag bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada 
` kami, dari Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi @ bersabda, “Ketika 
Ibrahim هق‎ dilemparkan ke dalam api, dia berdoa, 'Ya Allah, 
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sesungguhnya Engkau Maha Esa di langit, sedangkan aku sendirian di 
bumi yang menyembah-Mu'! 1 


eaf ia مشا قال:‎ i jua 2 د ځا‎ 


1 


عن JI AP‏ عن عبد DIA‏ بن عامر» عن 
Ju Pu‏ قال اهم عله RSE‏ يا رب 


A ې‎ A 05 EE Tn 


‫َ 
4 akah, سه سا‎ r 


Ke‏ لف ملك Dy WAN‏ آيام. 


37. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, Muadz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Amir Al Ahwal, dari Abdul Malik bin 
Amir, dari Nauf Al Bikali, dia berkata: Ibrahim #2 berkata, “Ya 
Rabbi! Sesungguhnya di bumi ini tidak ada seorang pun yang 


21 Hadits ini dha'if 
HR. Al Bazzar (Majmu' Az-Zana id, 8/201 & 202) 
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menyembah-Mu selainku.” Kemudian Allah menurunkan tiga ribu 
malaikat, dan Ibrahim mengimami mereka selama tiga hari. 


P 2 o وه‎ PANA 


۸- حدنا حْمَدُ بن حفر بن حَمْدَان 
Pa pay Ag Gas‏ 
و CAS Ja‏ بكر بن عبد الله EA‏ 
ا ام de‏ لام في لار جات 
GE di‏ رب خَييلْكَ A‏ 
ELETE‏ فم ع قال: 2 
AIN‏ ير وأنا ريه ليس لَه ر 


r 
0. 


غيري» فان Keran‏ ا رلا aged‏ قال: 
فَجَاء ha MG‏ فقال: يا eT‏ 
ات jo‏ أَطْفِئ عَنْهُ بالطل قال: A‏ 
Jas‏ لَيْسَ لي في الأَرْضِ Jas‏ عير ونا SU‏ 
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Dn‏ فان ۽ aba Vip cash LL‏ فلمًا 
لقي في ENE Á‏ 
GONE AAA 5‏ | الأنبياء: daa‏ قال: 


o 0747 NA ٥ A س سرو‎ ٥ PPPA 
a z 4 Pd © ره سر‎ 

38. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Syaiban menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada 
kami, Bakr bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ketika Ibrahim #& dilemparkan ke dalam api, hampir seluruh 
makhluk memohon kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, “Ya 
Rabbi! Sesungguhnya Khalil Mu dilemparkan ke dalam api, ijinkan 
kami untuk memadamkannya.” Allah berfirman, “Dia adalah Khalil- 
Ku. Aku tidak memiliki khalil di bumi selainnya. Dan Aku adalah 
Rabbnya, dia tidak memiliki tuhan selain Aku. Apabila dia meminta 
tolong kepada kalian, maka tolonglah ia. Dan apabila tidak, maka 
biarkan ia.” Lalu datanglah malaikat hujan dan berkata, “Ya Rabbi! 
Sesungguhnya Khalil Mu dilemparkan ke dalam api, ijinkanlahaku 
untuk memadamkannya dengan tetesan hujan.” Allah berfirman, “Dia 
adalah Khalil-Ku. Aku tidak memiliki khalil di bumi selainnya. Dan 
Aku adalah Rabbnya, dia tidak memiliki tuhan selain Aku. Apabila dia 
meminta tolong kepada kalian, maka tolonglah ia. Dan apabila tidak, 
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maka biarkan ia.” Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, Ibrahim 
berdoa kepada Rabbnya. Lalu Allah Æ berfirman, “Wahai api, jadilah 
kamu dingin dan kesejahteraan bagi Ibrahim.” (Qs. Al Anbiyaa` (21): 
69) Lalu dinginlah pada hari itu semua api bagi penduduk timur dan 
barat, sehingga tidak ada satu masakan pun yang matang karenanya. 


NA ee GAS ar‏ صن شن 


Gta Gi Pi اِسْمَاعيل‎ Gas aa 
لا ية بإبراهيم‎ Sus la ن شر قال: قال‎ 
وَوْضِعَ في‎ Ab وَشَدُوا‎ Hg alas UI le 
SIG PNG HA LK si 
کا‎ 2r سم‎ å a Io سكي دغ‎ 4 ob د‎ 
والشمس والقمر والعرش. والكرسي والسحاب‎ 
و‎ Je ر د نو‎ 7 4A, Ùa راي و ر0 نت ګر‎ 
والريح والملائكة» كل يقولون: يا رب إِبْرَاهِيم‎ 
قائذن 5 في نصرته» فقالت‎ ÜL يحرّق‎ giis 
آدم» وعبدك‎ A pan E وبكت: یا‎ Sá 


يحرّق بي » Sa‏ الله >“ کل إليهم: إن عبدي 
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ناي عبد وي حَلْبِي اوي إن دَعَاني op al‏ 
É SE 4 o 070 f‏ 4 
اد او بل sela‏ 


السلام بين pos‏ ار 0 السلا 


- رټ‎ A, [2 5 8 ء,.‎ ۵٥ 
Ta الله عز‎ 01 LE الثار على‎ uks Puas 
Ñr A ORIS es 1 
[NA [الأنبياء:‎ (D برا وکسا هیر‎ D 
for 7 , DG 2 2g a? E O 
ARRA فلو لم يَخَلِطه بالسلام‎ 
39. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mugatil dan Sa'id berkata: Ketika 
Ibrahim # didatangkan, lalu mereka melepaskan pakaiannya dan 
mengikat tubuhnya, lalu dia diletakkan pada manjanig (balista), maka 
menangislah langit, bumi, gunung-gunung, matahari, bulan, Arasy, 
Kursi, awan dan angin. Para malaikat berkata, “Ya Rabb! Ibrahim 
hamba-Mu akan dibakar dengan api. Ijinkantah kami untuk 


menolongnya.” Lalu api berkata sambil menangis, “Ya Rabb! Engkau 
menundukkanku kepada anak-cucu Adam sedangkan hamba-Ku 
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dibakar denganku.” Lalu Allah mewahyukan kepada mereka, 
“Sesungguhnya hamba-Ku itu kepada-Kulah dia menyembah dan di 
jalan-Kulah dia dianiaya. Apabila dia berdoa kepada-Ku, maka Aku 
kabulkan doanya. Dan apabila dia meminta tolong kepada kalian, 
maka tolonglah ia.” Ketika Nabi Ibrahim # dilempar, maka dia 
disambut oleh malaikat Jibril #& antara balista dan api, lalu Jibril 
berkata, “As-salamualaik, wahai Ibrahim. Aku Jibril, apakah kamu 
punya hajat?” Ibrahim menjawab, “Kalau kepadamu, tidak. Hajatku 
adalah kepada Allah, Rabbku.” Ketika dia dilemparkan ke dalam api, 
malaikat Israfil mendahulunya lalu api pun melahap pakaian dalam 
Ibrahim. Saat itulah Allah berfirman, “Hai api menjadi dinginlah, dan 
menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim.” (Qs. Al Anbiyaa" (211: 69) 
Seandainya Allah tidak memadukannya dengan keselamatan, maka 
api itu menjadi sangat dingin. 


CI الحسين بن محمد بن‎ BAL -٠ 
َد نا‎ EH لل تحمل مولى‎ Ai Oia 
خد ور‎ 
BIL PS مهران بن أبى‎ WIL القطان‎ Ken 
Ai ور 1 ه‎ $ r 2 Eso? م‎ 9 
JU بن عَمْرو‎ SA إسماعيل بن أبي حَالِدٍ عن‎ 


عبرت ag of‏ عَلَيْهِ السّلامُ لما أ 
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wé r 4 0 رم‎ e | و‎ 

كنت فيهاء ورت أن ع وخا كلها هپل 
f or‏ و A‏ سس 

40. Al Husain bin Muhammad bin Ali menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Muhammad mantan sahaya Bani Hasyim 
menceritakan kepada kami, Yusuf Al Qaththan menceritakan kepada 
kami, Mihran bin Abu Umar menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Minhal bin Amr, dia 
berkata: Aku diberitahu bahwa ketika Nabi 
Ibrahim هه‎ dicemplungkan ke dalam api, dia berada di dalamnya 
—aku tidak tahu apakah selama lima puluh atau empat puluh hari—. 
Ibrahim berkata, “Aku sama sekali tidak pernah menjalani hari dan 


malam yang lebih baik daripada saat aku berada dalam api itu. Aku 
berharap sepanjang hidupku seperti ketika berada di dalamnya.” 


ع لانت ad ud‏ لا می 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Apabila kata tashawwuf diambil 
dari kata shuf yang berarti wol, maka itu karena mereka memilih 
pakaian yang terbuat dari wol karena manusia tidak perlu bersusah 
payah untuk mengadakannya. Jiwa-jiwa yang merana akan merasa 
rendah saat memakai pakaian wol, merasa patah dengan : 
kekasarannya. Mereka memilih pakaian wol supaya tetap dalam 
keadaan rendah diri dan terbiasa dengan kehidupan yang seadanya 
dan, gana'ah. Kami telah menyebutkan riwayat-riwayat yang 
menguatkan makna ini dalam kitab tentang wol. Ada banyak jawaban 
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dari para ahli bahasa dengan berbagai macam ungkapan, dan kami 
telah menghimpunnya di selain kitab ini. Berikut ini adalah riwayat 
yang paling mungkin untuk saya sampaikan: 


KAWA MAA بن‎ ikan A ما‎ -١ 

رضي الله على عن ئه قال: مَنْ عَاشَ في PÉ‏ 
Sa‏ سي وَمَنْ عَاشَ في Ie PE‏ فهو 
صُوفِي. JA bG yn IG‏ صَلَى الله عليه 
Kn‏ الاق AU D dal‏ فمن تلق 
بأخلآق الول صلی اله عليه s kn‏ ما 
EA‏ فيمًا فيه رَغِب» وتتکب b‏ عن 
كيدو عد يك HN a)‏ لقن صا لش 
نحي A SA‏ وَمَنْ عَدَلَ عَنْ 
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اا‎ Jig Yi سَاعِياء وعن حَطِير‎ pa 


41. Aku diceritakan oleh Ja'far bin Muhammad Ash- 
Shadig # bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang hidup dengan 
mengikuti aspek lahiriah Rasulullah ¢, maka dia seorang sunni. Dan 
barangsiapa yang hidup dengan mengikuti aspek batiniah dari 
Rasul ©, maka dia adalah seorang sufi.” Yang dimaksud Ja'far 
dengan aspek batiniah Rasulullah & adalah akhlak beliau yang suci 
dan pilihan beliau terhadap akhirat. Barangsiapa yang mengikuti 
akhlak Rasul @, memilih apa yang beliau pilih, mencintai apa yang 
beliau cintai, dan menghindari apa yang beliau hindari, mengambil 
apa yang beliau serukan, maka dia telah jernih dari kekurangan, 
terhindar dari lumpur, selamat dari debu. Dan barangsiapa yang 
menjauhi karakter dan jalan hidup Rasulullah ,له‎ bersandar pada 
aturan nafsunya, berbuat demi perut dan kemaluannya, maka dirinya 
` telah kosong tashawwuf, memeras tenaga dalam kebodohan, dan 
lalai akan keadaan yang berbahaya. 


aja Ta حَدً‎ pe Ku É ٢ 
صر‎ BIS دَاوْدُ بن المح‎ Gi dat ابي‎ 5 


ن sap‏ ڪن aan‏ ار ن بي وا 
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عن سويد بن a Bea‏ رضي اله 
N‏ 
ale‏ وَسَلْمَ فَقَال لَهُ: e‏ رَسُول الله؟ قال: 
SAN‏ فل Is jaiu‏ 3 صلی الله 


ES D پا راخت‎ Ten ا رر‎ Ni 
من أحَل‎ UNG لا غاية له»‎ Jawi وَسَلمَ: إن‎ ala 
م ع سس سس شير 22 ره مر‎ 


ذلك سمئ عَابدٌا فإن احتهد بعد ذلك سمي جراد 


o 
1 م‎ ANA 


MAN 0 a ۹‏ مم سوه <7 307 . 
فمن اجتهد في العِبادةٍ وسمح في وائب المعروف 
bi ٠ ۸ 7 P‏ ر وو 2 یر ø N o£‏ 
بلا حَظ يِن عَقل Si‏ أُمْرِ SPA‏ 
1 م É Í Ta E t 07 y 71 P‏ ه رو 
AA‏ ما ھی الله عنه C g‏ هم الأحسرون 


° ø% سا‎ 2 


ok EL ed e. ©0 Ia. A 7۶ ٠ Lo 
الدنيا وهم‎ IA اعمالاء الذين ضلی سعيهم في‎ 


42. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhabbar menceritakan kepada kami, Nashr bin Tharif menceritakan 
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kepada kami, dari Manshur bin Mu'tamir, dari Abu Wail, dari Suwaid 
bin Ghafalah, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig # pada suatu hari 
keluar rumah, lalu dia disambut oleh Nabi &. Abu Bakar bertanya 
kepada beliau, “Dengan apa kamu diutus, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Dengan akal” Abu Bakar berkata, “Apa yang kami 
perbuat dengan akal?” Nabi @ bersabda, “Sesungguhnya akal itu 
tidak memiliki batasan. Akan tetapi, barangsiapa menghalalkan 
kehalalan Allah dan mengharamkan keharaman-Nya, maka dia telah 
disebut orang yang berakal. Dan apabila dia berijtihad sesudah itu, 
maka dia disebut abid (ahli ibadah). Apabila dia berijtihad sesudah itu, 
maka dia disebut jawwad (orang yang berbakti). Barangsiapa yang 
berijtihad dalam ibadah dan berlonggar-longgar dalam berbuat 
kebaikan tanpa ada dukungan sedikit dari akal yang menunjukkannya 
untuk mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang paling merugi amalnya. Yaitu orang- 
orang yang sia-sia usaha mereka di kehidupan dunia, sementara 
mereka mengira bahwa mereka telah berbuat kebaikan.” 


lg 
3 07 Z 


قد Ea‏ عبد الله بن مُحَمَّد بن A‏ 
TOPE E A‏ تت 0 
VE tara Brg‏ بن عيسى» عن ابن جريج» 
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7 5 4 د کو‎ Mena 5-2 ۸ ر‎ Ypa 
po یقول:‎ lag رسول الله صلى الله عليه‎ 


SA n TEAS‏ فيه كم 
TEA‏ وسن لم كن فيه لا عقل لَهُ: sM N‏ 
الله و حسن الطاعة لله وحسن jal‏ على ما 


الله 


43. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far-menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Imran bin Junaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdik menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Isa 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, 
“Allah membagi akal menjadi tiga bagian. Barangsiapa yang ketiga 
akal itu ada pada dirinya, maka sempurnalah akalnya. Dan 
barangsiapa yang ketiga bagian akal itu tidak ada dirinya, maka dia 
tidak punya akal. Ketiga akal dimaksud adalah mengenal Allah 
dengan baik, berbuat taat kepada Allah dengan baik, dan bersabar 
terhadap perintah Allah dengan baik. 2 


22 Hadits ini 7 

HR. Ibnu Al Jauzi (1/172, 173). Dia berkata, “Ini bukan ucapan 
Rasulullah &.” 

Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Sulaiman bin Isa adalah pendusta.” 

Ibnu Adiy berakta, “Dia suka memalsukan hadits.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Bagaimana mungkin disebut ahli 
tashawwuf seseorang yang apabila disodori dengan hakikat 
ma'rrifatullah maka dia tidak melihatnya dengan jelas dan 
pandangannya campur aduk: apabila dituntut untuk berbuat taat 
maka dia bodoh dan sesat, dan apabila diuji dengan ujian yang harus 
dia'hadapi dengan sabar maka dia cemas dan tidak berdaya? 


GN at o‏ ره ھم وير A‏ اس ° 24 مه 
خراص J‏ وڪي علۀ HAN‏ سياد 
Si‏ # د 1 o or‏ رهام هاس Lal y z‏ : 
الفارسي قال: سمعت الجتيد بن محمد رحمة الله 


علي يُقول: وسيل a gp‏ امم جام 
a‏ مَعَاني: JS‏ مِنْ كل PRA‏ 
A‏ ف والثاني: اعْتِمَادُ di‏ عَلَى الله عر 
JO‏ مِنَ السّكُونِ إلى A ÉN IG AA‏ 
الاعات مِنَ التَطَوْعٍ في وُحُودِ العَوافي». والرابع: 
Smal‏ عن EM a‏ عن A IA‏ 
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و جود‎ Lis في الک‎ sam والشكوى» وَالْخخَامِس:‎ 
Ab عن‎ Je بالله عر‎ IN والساوس:‎ SA 
TETRIS PA الأشكًالء والسابع:‎ 
Sapa الإخلاص في دُحُول‎ Ia Ang 
في دول الشاك وَالْعَاشِر: السكون‎ SE وَالتَاسِع:‎ 
Pa a HAID 
pe Yr, بها الاسم‎ Gela الْحِصَالَ‎ oih 2 


44. Ja'far bin Muhammad bin Nashir Al Khawwash menulis 
surat kepadaku, dia berkata: Aku diceritakan oleh Izdiyar bin 
Sulaiman Al Farisi, dia berkata: Aku mendengar Junaid bin 
Muhammad ditanya tentang tashawwuf, lalu dia menjawab, “Kata 
tashawwuf adalah kata yang menghimpun sepuluh makna. Pertama, 
mengambil sedikit dari setiap perkara dunia dan tidak berbanyak- 
banyakan di dalamnya. Kedua, bersandarnya hati pada Allah dengan 
melepaskan diri dari rasa tenang terhadap faktor penyebab. Ketiga, 
mencintai perbuatan taat, bukan mengharapkan adanya maaf. 
' Keempat, sabar saat kehilangan dunia, bukan meminta dan 
mengeluh. Kelima, memilah-milah dalam mengambil saat tersedia 


97 


Hilyatul Auliya 


sesuatu. Keenam, sibuk dengan Allah dengan menjauhkan diri dari 
segala kesibukan. Ketujuh, lebih memilih dzikir yang tersembunyi 
daripada semua jenis dzikri yang lain. Kedelapan, memantapkan 
keikhlasan saat termasuki rasa was-was. Kesembilan, yakin saat 
termasuki keraguan. Kesepuluh, sakinah (perasaan tenang) kepada 
Allah, bukan bergejolak dan merasa terasing. Apabila seseorang telah 
menghimpun karakter-karakter ini, maka dia telah berhak disebut 
sufi. Apabila tidak, maka dia dusta.” 


P 
د ې مر‎ $ 


PANG |‏ و AG.‏ 40 ° رو َ‫ 
٤٥‏ - حدننا محمد بن Sol‏ بن يعمهوب» 


A ره‎ 


3 ita مُحَتَِّ إن مون قال:‎ d عبد‎ Ui 


الوق 2 لله a‏ الصوفي DA‏ 
A su sks‏ الْحَقَائق» DIY‏ سكت aki‏ عله 
الجوار d‏ بقطع العلائق. 


45. Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Mainum menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Dzunnun tentang sufi, lalu 
dia menjawab, “Orang yang apabila berbicara maka pembicaraannya 
menerangkan hakikat. Dan apabila dia diam, maka raganya memberi 
pesan bahwa dia telah memutuskan berbagai hubungan dengan 


`. manusia.” 
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lod X0 ۸ 0 GA PA 
حدننا 0 محمد ازديار بن سليمان»‎ - ٤٦ 


1 71 774474774 a 


3 P A, r á? 7 MA Ca : 
فإن‎ ulat قمیص قمصه الله‎ Sa لمزين:‎ 
1 


I Aa‏ كان حَصْمَهُمْ في ذَلِكَ الله 
JS‏ 


46. Abu Muhammad Izdiyar bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Husain Al Muzayyan berkata, “Tashawwuf adalah 
baju yang dikenakan Allah pada beberapa kaum. Mereka diberi ilham 


untuk bersyukur atas pakaian itu. Apabila tidak, maka musuh mereka 
dalam hal itu adalah Allah &.” 


Ro z sai “8. (A ام‎ A A Naa 3 م‎ 
9 r 1 7» ورل‎ TT هم‎ 2 - 7 23 
يعَطى به عن التاس» إلا أهل الدرايةء وقليل ما هم.‎ 
47. Al Khawwash ditanya tentang tasawwuf lalu dia 
menjawab, “Tashawwuf adalah sebutan yang digunakan untuk 


menabir sufi dari manusia, kecuali orang-orang yang memiliki 
kecerdasan, dan jumlah mereka itu sedikit.” 
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A A 
بت‎ a ai 

7 ۸ A و‎ o A 2 7 

4 Ta a. á و وره 7 هم‎ £ 
ورو ره 2 د« وه‎ 5 
کل خلق‎ E CA دَني»‎ 3 An الخروج‎ 
4 - 
. سي‎ 
48. Aku mendengar Abu Fadhil Nashr Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar bin Mutsagif berkata: Aku bertanya kepada 
Junaid bin Muhammad tentang tashawwuf, lalu dia menjawab, 


“Tashawwuf adalah keluar dari setiap akhlak yang rendah dan masuk 
ke dalam setiap akhlak yang luhur.” 


48 وَسَمِمُتُ أب الفضل JA iala‏ 
Taen‏ د الفرغاني وله الا بكر 
7 ما علامة Jói‏ ف؟ فقال: صدره مشرو : 
D 25,‏ وحسمه Th Haa‏ هذا عَلاَمَة 


GG‏ الْعَارف؟ قال: الْعَارفُ gil‏ عرف الله 
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aia Ja PN UB Hp‏ يما مر 
D r 2 20 »‏ 


ال واش RS Ke‏ وکا DA Ie‏ 
لله عر وحل. فقلت: هَذا JA‏ فمن الصوفي؟ 
فقال: saja Eg kah Mi MA‏ لْمْصْطَفَى 
A.‏ ورمن aa aks GAN,‏ 
وأذاق الْهَوَى طَعْمّ الْحَمَاء قلت لَهُ: هَذَا الصُرفِيُ مَا 
YAI‏ قال: لف BAN,‏ وَلْلِعْرَاضُْ عن | | 
TEA a‏ رد CERA‏ 
أَحْسَنُ مِنْ هَذا ما TOYAN‏ فقال: تَعْظِيمُ ÀI A‏ 
sin‏ على عاد الله. فقت له: SA‏ مِنْ هَذَا من 


م ,8 aan‏ 7 ه 02 م رر r ja ana‏ 
الصوفي؟ قال: من صفا من ya‏ وخلص من 
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شک وماد مقن له وسار عه KA en‏ 


Kg 


49. Aku juga mendengar Abu Fadhl Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hasan Al Farghani berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Bakar Asy-Syibli tentang tanda-tanda arif (ahli ma'rifat), lalu dia 
berkata, “Dadanya terbelah, hatinya terluka, dan raganya 
terhempas.” Aku bertanya, “Ini adalah tanda arif Lalu, siapa arif 
itu?” Dia menjawab, “Arif adalah orang yang mengenal Allah, 
mengetahui keinginan Allah, mengerjakan perintah Allah, menjauhi 
larangan Allah, mengajak hamba-hamba Allah kepada Allah.” Aku 
bertanya, “Ini adalah arif Lalu, siapakah sufi itu?” Dia menjawab, 
“Orang yang jernih hatinya, mengikuti jalan Al Mushthafa &, 
melempar dunia ke belakang, dan merasakan kepada hawa nafsu 
rasanya tersapih.” Aku bertanya, “Ini adalah sufi. Lalu, apa itu: 
tashawwuf?” Dia menjawab, “Tashawwuf adalah menjalin keintiman 
dan memetik pelajaran, menjauhi sikap mengada-ada.” Aku bertanya, 
“Yang lebih baik dari ini, apa itu tashawwuf?“ Dia menjawab, 
“Menyerahkan pembersihan hati kepada Yang Maha Mengetahui 
perkara-perkara ghaib.” Aku bertanya kepadanya, “Yang lebih baik 
“dari ini, apa itu tashawwuf?” Dia menjawab, “Mengagungkan urusan 
Allah dan santun terhadap hamba-hamba Allah.” Aku bertanya lagi 
kepadanya, “Yang lebih baik dari, siapa itu sufi?” Dia menjawab, 
“Orang yang jernih dari kekeruhan, terbebas dari kotoran, terpenuhi 
dengan pikiran, dan sama baginya emas dan tanah liat.” 
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e‏ د ا بي صر 
DER SA‏ عن الصف فقال: او i‏ حل 
ES‏ پر حه 4 اكع A)‏ قوم كرام. 


50. Aku mendengar Abu Fadhl bin Nashr bin Abu Nashr 
berkata: Aku mendengar Ali bin Muhammad Al Mishri berkata: As- 
Sari As-Saqathi ditanya tentang tashawwuf lalu dia menjawab, 
“Tashawwuf adalah akhlak yang mulia, yang keluarkan oleh Yang 
Mahamulia kepada kaum yang mulia.” 


A - 0 


TON‏ سمغت f‏ هَمَام عَبْدَ iji PAI‏ مُحيب 

الصوفي» وسيل عن الصوفي» فقال: لتفسه. داب 
Sy)‏ فاضت sa,‏ جارح وَلِلْحَلْق اصح SS‏ 
JII‏ يخ JI‏ وعد ٢ JA‏ سد العلل 
A‏ عَلَى i IN‏ بُضَاعَف ap EL‏ 
وَعَيْشُهُ GL TAS‏ عَارفء وَعَلَّى USG AI‏ 
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OF -2‏ روه 
عَن الكل عازف» 13 برو وشجره 039( وراعي 


نت 


.0 


Ar 


51. Aku mendengar Abu Hammam Abdurrahman bin Mujib 
. Ash-Shufi ditanya tentang sufi, lalu dia menjawab, “Terhadap dirinya 
dia menyembelih, terhadap hawa nafsunya dia menolak, terhadap 
musuhnya dia melukai, terhadap manusia dia menasihati, senantiasa 
takut, menyempurnakan amal, menjauhi harapan, menambal 
keretakan, pemaafannya berlimpah, kesedihannya tercipta setiap 
saat, kehidupannya gana'ah, mengetahui kebenaran, selalu berdiri di 
pintu Allah, dan menjauhi segala sesuatu selain Allah, kebajikannya 
seperti daratan, cintanya seperti pohon, dan janjinya bisa dipegang.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di selain kitab ini kami telah 
menyebutkan jawaban-jawaban dari para syaikh sufi tentang 
tashawwuf dan perbedaan ungkapan mereka. Masing-masing 
menjawab sesuai kondisi spiritualnya. 


Pemaparan tentang sufi itu mencakup tiga macam, yaitu: 
Pertama, isyarat mereka tentang tauhid. 


Kedua, pemaparan mereka tentang murad (guru spiritual) dan 
tingkatan-tingkatannya. 


Ketiga, pemaparan tentang murid (pencari jalan spiritual) dan 
kondisi-kondisi spiritualnya. 


Kemudian, masing-masing dari ketiga macam pemaparan itu 
memiliki masalah-masalah dan cabang-cabang yang tidak terbilang. 
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Jadi, dasar pertama mereka adalah marrifah, kemudian 


menyempurnakan khidmah dan kontinuitas. 


ول عو ABG.‏ کو سو م هوم 


E محمد بن حمد بن‎ G —0Y 


ګت ro ge PANG eka‏ 
LA‏ بن بن أبي نان حدننا A‏ إن يسطام» 
- ه 4 o‏ 


4 وب بن بر‎ Ga 7-2 : ya Ba 


ig ابن ماس 0 الله‎ 00 (da SE 


ب ا du‏ 
ا ای يمن قال: )9 = عَلَى $ 
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aa Tn AA که‎ RS O سو دص‎ E 
فعلوا فأخبرهم أن الله عز وجل قد فرض عليهم زكاة‎ 
Í 5 ا‎ UEA BK PA A aA 
52. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, 
Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Qasim menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, 
dari Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas g, bahwa ketika 
Rasulullah # mengutus Muadz ke Yaman, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum ahli kitab. 
Karena itu, hendaknya hal yang pertama kamu serukan kepada 
mereka adalah ibadah kepada Allah. Apabila mereka telah mengenal 
Allah, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas 
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Apabila mereka 
telah mengerjakannya, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari harta benda mereka 
untuk dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. 3 


ANA‏ ره 2 سر ځا 


Wa AI بن‎ PE عبد‎ ÚI -۳ 


روه و f‏ ەرو هه ۸ ۸د رم 


a‏ اِسُحَاقَ AKA A‏ يُونس» 


23 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Zakat, 1458) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 19/31). 
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2022 20 وم £ 


AS حَالِدُ بن ابي‎ Cara jua Gi Ka Gas 
Sa ET 
ع‎ 


r” r 


اللي » قال: ما قعل في رأس الم SIA ibs‏ 
قال قا راس fehi‏ قال: هل عرفت LSI‏ قال: 


َعَم قال | 
ال اء ال aaa‏ هَاهُنَا ت JGS‏ 
ali‏ مِنْ عَرَائب الولم. 


53. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishag Al Harbi, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Zuhair bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abu Karimah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Miswar, 
bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah @ lalu bertanya, 
“Ya Rasulullah, beritahulah aku tentang ilmu-ilmu yang langka.” 
Beliau menjawab, “Apa yang telah engkau lakukan terkait puncak 
imu sehingga kamu meminta ilmu-ilmu yang langka?” Dia balik 
bertanya, “Apa itu puncaknya ilmu?” Beliau bertanya, “Apakah kamu 
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sudah mengenal Rabb?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Lalu, 
apa yang telah kamu lakukan untuk memenuhi hak-Nya?” Dia 
menjawab, “Masya'allah.” Beliau bertanya, “Apakah kamu telah 
mengetahui kematian?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa 
yang telah kamu persiapkan untuknya?” Dia menjawab, 
“Masya'allah.” Beliau berkata, “Pergilah dan sempurnakanlah 
masalah ini, kemudian kemarilah, aku akan mengajarimu ilmu-ilmu 
yang langka.”?4 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Jadi, bangunan-bangunan 
tashawwuf yang sejati dalam hakikat-hakikat mereka itu berdiri diatas. 
empat pilar, yaitu ma'rifatullah (mengenal Allah), mengenal Nama- 
Nama Allah, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya, mengenal 
nafsu, kejahatannya, faktor-faktor pendorongnya, mengenal bisikan 
musuh, tipu daya dan penyesatannya, serta mengenal dunia, bujuk 
rayunya, keindahannya, serta cara menghindarinya. Setelah 
menguatkan bangunan-bangunan ini, mereka mengontinukan 
mujahadah, memperkuat perjuangan, menjaga waktu, menumpuk 
ketaatan, meninggalkan kehidupan yang rilek, menikmati 
penyingkapan tabir yang dikaruniakan kepada mereka, menjaga 
karamah yang dikhususkan bagi mereka. Mereka tidak memutuskan 
mu'amalah dan tidak condong kepada penakwilan-penakwilan. 
Mereka tidak mencintai hubungan-hubungan, dan menolak berbagai 
perintang. Mereka menjadikan kegelisahan hanya bertumpu pada 
satu hal. Mereka meneladani para sahabat Muhajirin dan Anshar. 


24 Hadits ini dha'if jiddan bila bukan maudhu', disebutkan oleh Ibnu Iraq (Tanzih 
Asy-Syariah, 1/277); dan menisbatkannya kepada Al Ghazali dalam A/ Ihya `. 
Al Hafizh Al Iraqi dalam takhrifjnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Sunni dan Abu Nu'aim (dalam Ar-Riyadhah karya keduanya, dan Ibnu 
Abdil Barr. Hadits ini mursal dha if jiddan.” 
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Mereka meninggalkan berbagai pernak-pernik dan harta benda dunia, 
serta lebih mengutamakan kedermawanan dan mementingkan orang 
lain. Mereka membawa lari agama mereka ke gunung-gunung dan 
hutan-hutan untuk menjaga dari tatapan manusia, agar anugerah dan 
cahaya mereka tidak menjadi pusat perhatian. Mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa, tersembunyi dan terasing. Akidah mereka 
benar, sehingga bersihlah nurani merel 


04— ا تا ابو بکر orae Kara pe‏ 


o‏ و ع IG.‏ بن و سس 


CI سنا حم‎ -ّ Pa 


r 


سي 203 وبر 


حدننا ر ye‏ ان وري 


وقاص» Anna‏ يخبر» e‏ عَنْ ابيد قال: an‏ رول 


من . 


الله Io‏ الله Hy ale‏ يقول: إن الله يب KAN‏ 


PMA التي‎ 

54. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, Bukair bin Mismar 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash, 
bahwa Bukair mendengarnya mengabarkan dari ayahnya, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
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Allah mencintai hamba yang bertakwa lagi kaya lagi tersembunyi 
kebaikannya. 5 


- 


Ke Mess‏ الا د Et‏ عبد الله 


Cara ف م وروي‎ Sa 


عبد ,الله بِنْ رَجَاءه عن ابن SA PG‏ 
AK‏ عر Naa‏ عرو قال د قال رسو لله 
e 2 A, e‏ 00 £ $ - ° مر 
صلى الله عليه وسلم: e‏ شي ء ان : Ig‏ 
Ja Ate‏ ومن Arga‏ قال: ارون بلرینهم» 
يعم | Kasa‏ 
adl‏ 


55. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sufyan 
. bin Waki menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja’ 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Yang 
paling dicintai Allah adalah ghuraba. "Ada yang bertanya, “Siapa itu 


25 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965). 
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ghuraba?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang lari menyelamatkan 
agama mereka. Allah membangkitkan mereka di Hari Kiamat 
bersama Isa putra Maryam ga.” | 


ai Jet Gi سل‎ pé ML ٤ 


PA z در 20 ےم‎ NY PANA o7 Lo 
Mi بن یزید» حدننا‎ DIA! بن وهب» حدننا عبد‎ 


17-۳7 
Jon Wa‏ الح 
keng‏ تي Ie‏ الاس رَمَانَ I‏ يُسلَمُ لي دين ديل 
لا َل قر بتو من IN‏ قر وَين شَاهِق إلى 

شَاهِق» وَمِنْ حُحْر إلى خُخر. 


26 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Az-Zuhdu, 149) dan Al Baihaqi (Az-Zuhdu, 206). . 
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56. Abu Ghanim Sahl bin Ismail Al Faqih Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Wahb menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Apabila Allah mencintai seorang 
hamba, maka Allah memonopoli dirinya dan tidak menyibukkannya 
dengan urusan istri dan tidak pula an 


Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah & bersabda, “Akan datang 
satu masa kepada manusia dimana orang yang beragama tidak 
selamat agamanya kecuali seseorang yang membawa lari agamanya 
dari desa ke desa, dari gunung ke gunung, dan dari batu ke batu. î 


-oy‏ حا E E‏ دتا عباس 
بن الْفضل» Ci‏ عَبْدُ الله بْنْ مُحَمَّدِ بن عائشة 
قال: سا GIS‏ عبد ajali‏ بن AN lm‏ لقسملي» عر ليث 
سه ok‏ ا P P 2 o ۵4 z 097 o > o‏ 
عن عبيد الله بن زحرء عن علي بن يزيد» عن 
د مه راو X‏ ې N‏ ن 

ade رَسُول الله صلی الله‎ ai Kei 
Unit UP Caie ISA BA وَسَلم قال: إن من‎ 


27 Hadits ini shahih. 
HR. Al Baihaqi (Az-Zuhdu, 436). 
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KAN 9 1 ٩ AT 7 o sA k‏ سام 
وأطاعه في سيرو» وكان Las‏ في Y P‏ يشار 
له بالأصابع» وكائت مَعِيشْتهُ kog BUS‏ على 

ذلك فعجلت Aa‏ وقلت ټواکيه وقل ANG‏ 


57. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Aisyah, dia berkata: Abdul Aziz bin Muslim Al Qaslami menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, 
dari Qasim dari Abu Umamah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di antara wali-wali Allah yang paling aku cemburui 
adalah seorang mukmin yang ringan beban hidupnya (sedikit harga 
dan keluarga), banyak mengerjakan shalat dan puasa, membaguskan 
ibadah kepada Tuhannya, menaati-Nya secara sembunyi-sembunyi. 
Keberadaannya di tengah manusia tidak mencolok, tidak menjadi 
perhatian. Dan kehidupannya pun secukupnya, dan dia sabar 
terhadapnya. Kematiannya cepat datang, sedikit orang yang 
meratapinya, dan sedikit pula warisannya. 8 


28 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2347): Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4117): dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/255). 
Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam kitab-kitab takhrij:nya. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka memiliki keadaan- 
“keadaan yang mulia dan akhlak yang halus. Maqam mereka tinggi, 
dan permohonan mereka sangat indah. 


Pa r 


mai an en ian Na Es -0A 


Kara .ودنه‎ 


بن خمد بن برَة MET‏ نا هِشام بن BI‏ 


أبو الوليد الْمَحْرُومِي» سری ېوو 
کی عَنْ عَبْدٍ الْقَدُوسِ بل حيب» عَنْ مُا Up‏ عن 
ان ng‏ رض M‏ تی علقت در سول الله 
صلی الله عَلَيْهِ وَسَلُمَ قال لَهُ: يا لام ألا خوك ألا 
Yf Wadi‏ أُعْطِيك؟ قال: قلت: بلىے باي CN‏ 
A‏ رَسُولَ IN‏ فظنت آله سقط لي 
ihs‏ مِنْ JÚ‏ فقال: أَربَعٌ bekal‏ في کل یوم 
ali,‏ قر أ a‏ وسور نم تقول: سْبْحَانَ 


مر هه A‏ ايه 


الله والحمد لله al NG‏ له الا الله واللّه اک حمس 
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م ترتع وه‎ ara BA SA Gp عَشْرَةَ‎ 
pe GÉ يل‎ GE UD في‎ Ji شر‎ 
Ai وقبل السْلِيم:‎ MEI قلت بَعْدَ‎ Tai 
oad Ja وََعْمَال‎ usg Jal ؤفِيقَ‎ MO 
Jal الصښش وَحَد‎ Jal وَعَرْمَ‎ AA Jah وَمُتَاصّحَة‎ 
n of EE A Jal اح‎ 

A) | edi حَتَّى أَحَافْكَ‎ Jal Ja JÍ وَعِرفانَ‎ 
mek حوس سه الى‎ ni D 
KA فِي‎ pl وَحَتَّى‎ Bray عَمَلَ ا به‎ 
OEE en No en Pn Wé 
في الآمُور حَسَنَ الظن بك‎ Uda SA خی‎ 
3 ذلك يا اښ‎ Ll الثورء فإذا‎ g Ga 
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Ar 


Pd 5 A, AA Jati‏ دو ...2 PA Pd‏ 74 7 م مر A‏ مر 
غفر الله لك ذنوبك» صغيرها وكبيرهاء قدعها 
NA‏ مها Aa BA GESE‏ 


58. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Ahmad bin Barrah Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ibrahim Abu Walid Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ja'far bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Quddus bin Habib, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas میټ‎ bahwa 
Rasulullah # bersabda kepadanya, “Nak! Maukah kamu kusantuni? 
Maukah kamu kuhadiahi? Maukah kamu kuberi?” Ibnu Abbas 
berkata: Aku menjawab, “Mau, demi ayah dan ibuku, ya Rasulullah.” 
Ibnu Abbas berkata: Lalu aku mengira bahwa beliau akan 
mengalokasikan sejumlah harta untukku. Kemudian beliau bersabda, 
“Shalatlah empat rakaat dalam sehari semalam dengan membaca 
Ummul Qur'an dan suatu surah, kemudian bacalah 'Mahasuci Allah, 
segala puji bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, Allah 
Mahabesar'sebanyak lima belas kali. Kemudian rukuklah dengan 
membaca kalimat tersebut sebanyak sepuluh kali. Kemudian 
bangkitlah dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali. Kemudian, 
lakukan seperti itu dalam semua shalatmu. Setelah selesai, bacalah 
sesudah tasyahhud dan sebelum salam, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu taufiq seperti taufignya orang-orang yang 
mendapat hidayah, amal seperti amalnya orang-orang yang yakin, 
hati yang ternasihati seperti orang-orang yang bertobat, keteguhan 
seperti keteguhan orang-orang yang sabar, getaran spiritual seperti 
yang terjadi pada orang-orang yang takut, permohonan seperti 
orang-orang yang berpengharapan, ibadahnya orang-orang yang 
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wara, marifat ulama, agar aku takut kepada-Mu. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepadamu rasa takut yang 
menghalangiku dari berbuat maksiat kepada-Mu, dan agar aku 
berbuat taat kepada-Mu sehingga aku pantas mendapatkan ridha-Mu, 
dan agar aku tulus bertobat kepada-Mu lantaran takut kepada-Mu, 
agar aku mengikhlaskan ketulusan kepada-Mu lantaran cinta kepada- 
Mu, dan agar aku bertawakkal kepada-Mu dalam berbagai perkara 
karena berbaik sangka. kepada-Mu. Mahasuci Pencipta ٠ 
Apabila kamu melakukan hal itu, wahai Ibnu Abbas, maka Allah akan 
mengampuni dosamu, baik yang kecil atau yang besar, baik yang 
dahulu atau yang baru, baik yang rahasia atau yang terang-terangan, 
dan baik yang sengaja atau yang keliru. 9 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka adalah delegasi bagi 
makhluk dan tawanan bagi kebenaran. Mereka terjengkelkan oleh 
putusnya hubungan spiritual dan diliputi oleh kecemasan. 


٩‏ حَه AA‏ نتا اعيا 0 ta JA‏ الكتاني» حَدً تا 

å ٩ : D £‏ سر Hn‏ ههد ےم - 20 
: الكلابي» 17 بن يزيد بن بهرام» 
عَبْدُ الْعَيِكِ بن أبي S‏ عن بي حَاحب» 


29 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1297): Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1387), Ath-Thabrani (A/ 
Mu'jam Al Kabir, 11922). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab As-Sunan Abi Daud dan 
Sunan Ibni Majah. 
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pl‏ صلئ الله علق سلف أله Se KG‏ إن 
ap‏ لدی الْحَقَ اين Sai‏ أن WG ad‏ على 
Ulah ayang a‏ وَيَدِو ng arga‏ 
ni‏ حَنّی PAN ala) Ng ca jan ali‏ 
وكخل SI Gajah A a‏ 
قل ولا يُسْكِنْ روعت ولا SA MA Ak‏ 
DAN‏ اكا وساب SANG Ah SB‏ 
BAG dh Gaig a‏ مط ig‏ 


۹ وو را z fea‏ وو ۳٢‏ سه کو و ر a‏ 
GAN 9‏ والوحل شعاره» والصلاة کهفه» والصيام 


A رم‎ 


ریو و - e a‏ و سو لا وير ر وو : A‏ 
ججنته ) والصدقة فکاکه» والصدق وزيره» والحياء 
£ و ر مقو E,‏ 9 رم 2 2 ya‏ 1 0 هم مر 
co yal‏ وربه JW‏ مِن وَراء ذلك کله Global‏ يا 


aa 05 r 


إن a ET‏ مِنْ هوی تفه 
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E IEG aa‏ ون أن هلك Ga‏ هوی اذد 
y‏ س-٧‏ ا SA‏ دين 3 Ni 7 Peran.‏ 

ا aa‏ اسر 
o 7 yee 7‏ ھ ر 0 LG‏ 
in GA AN £ La. 08 1‏ 


59. Abbas bin Muhammad Al Kinani menceritakan kepada 
kami, Abu Harisy Al Kilabi menceritakan kepada kami, Ali bin Yazid 
bin Bahram menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu 
Karimah menceritakan kepada kami, dari Abu Hajib, dari 
Abdurrahman bin Ghanam, dari Muadz bin Jabal, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Wahai Muadz! Sesungguhnya orang mukmin itu 
adalah tawanan bagi kebenaran. Dia tahu bahwa ada malaikat Ragib 
yang mengawasi pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, perut 
dan kemaluannya, bahkan tatapannya yang sekilas, butir-butir tanah 
di tangannya, celak di kedua matanya, dan seluruh perbuatannya. 
Sesungguhnya orang mukmin itu hatinya tidak merasa aman, hatinya 
tidak pernah tenang, dan goncangannya tidak pernah diam. Dia 
mencemaskan kematian pagi dan petang. Jadi, takwa adalah 
pengawasnya, Al Qur'an adalah dalilnya, rasa takut adalah 
hujjahnya, kemuliaan adalah kendaraannya, kehati-hatian adalah 
pendampingnya, kegentaran adalah syi'arnya, shalat adalah goanya, 
puasa adalah perisainya, sedekah adalah penebusnya, sedekah adalah 
menterinya, rasa malu adalah amirnya. Rabbnya mengawasi semua 
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itu. Wahai Muadz! Sesungguhnya orang mukmin itu dibelenggu oleh 
Al Qur'an agar tidak menuruti kebanyakan hawa nafsu dan 
syahwatnya, dihalanginya agar tidak binasa dalam menuruti hasratnya 
dengan seijin Allah. Wahai Muadz! Sesungguhnya aku mencintaimu 
seperti aku mencintai diriku sendiri. Aku akan sampaikan kepadamu 
apa yang disampaikan Jibril هق‎ kepadaku. Jangan sampai aku 
mengetahuimu menjumpaiku di Hari Kiamat, sedangkan ada’ 
seseorang yang lebih berbahagia dengan pemberian Allah daripada 
kamu.” 


Ha AN naa ° LA 3 An رر‎ 
Was أبو عمرو بن حمدان‎ Wa - ۰ 


عو Aor‏ 40 وه YAA A‏ په o E‏ ره 
عي ع محمد بن يحيى بن عبد 


JAK‏ عن عب لخن p oi‏ عن ما َل 
ای صلی الله عليه وَسَلْمَ عاذ فذ كر 


م 3-0 


سحو 0“ 
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60. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abu “Abdullah Al 
@usyairi, dari Abu Hajib, dari Abdurrahman, dari Muadz, dari Ghalib 
bin Syahr, dari Muadz dan dari Makhhul, dari. Abdurrahman bin 
Ghanam, dari Muadz, dia menyampaikannya dari Nabi @ bahwa 
beliau bersabda, “Wahai Muadz!” Kemudian dia menyebutkan hadits 
yang serupa. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kecintaan mereka adalah 
terhadap kebenaran. Dalam kebenaranlah Allah menghidupkan dan 
mematikan mereka. Dan dari selain Allah, yaitu para makhluk, Allah 
melalaikan mereka dan menghibur hati mereka. 


2 ی 07 و ٨‏ مو وي 2 


A)‏ -— حدثنا عبد الله ه بن حعفر» EN‏ وئس 


7 
r 9‏ سی م AD‏ 4 رو 8 مر هم 


ب حبیب» حدننا بو G Sy‏ شعبة ) SA‏ 


207 a 


Jó 6‏ سمحت اتس بن مالك يدت أن ابي 
دنو سل WO ap Ob‏ 
بهن حَلاَوَةَ YAN‏ مَنْ يکن الله AIA‏ 
Ca‏ سِوَامُمَاء وأن A a I OIE‏ 
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َ د 
a e e‏ 
EEE‏ 


61. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Qatadah mengabariku, dia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik bercerita bahwa 
Nabi @bersabda, “Ada tiga sifat yang barangsiapa sifat-sifat tersebut 
ada padanya, maka dia merasakan kelezatan iman, yaitu: Allah dan 
Rasul-Nya lebih dicintainya daripada selain keduanya; dilemparnya 
seseorang ke dalam api itu lebih disukainya daripada kembali kepada 
kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari kekafiran; dan 
seseorang yang mencintai seorang hamba semata-mata karena Allah 
—atau beliau bersabda: di jalan Allah— 4. 50 Abu Daud ragu. 


g [á z j 3 رهم‎ ae له ۸ د‎ A 07 PANA 
CE سر‎ 
تا‎ 


AG A نت عن‎ Kara Aaj عد عَبْدُ‎ Wus 


30 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Peperangan, 4454) dan Al 
Baihagi (As-Sunan Al Kubra, 7/215, 216). 
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ڪن ايء رضي لله عله Jep‏ َل 


aa‏ قال: ثلاث من کن فيه وََدَ بون حلا 
DL‏ أن کون الله کال وز سو La ai) HA‏ 
0 وأن يِب BA‏ إلا Kaka‏ 
أن es ani Simo‏ 
a‏ أن قد له تار BAG‏ فيا 


62. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Abu Qilabah, dari Anas #6, dari Nabi &, beliau bersabda, “Ada tiga 
sifat yang barangsiapa memiliki sifat-sifat tersebut, maka dia 
merasakan kelezatan iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai 
daripada selain keduanya: mencintai seorang hamba semata-mata. 
karena Allah: dan benci kembali kepada kekafiran setelah Allah 
menyelamatkannya dari kekafiran sebagaimana dia benci sekiranya 
dinyalakan api untuknya lalu dia dilemparkan ke dalamnya.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Berdasarkan riwayat kami dari 
- hadits Muadz bin Jabal dan lainnya, bisa dipastikan bahwa tashawwuf 
. merupakan kondisi-kondisi spiritual yang kuat dan akhlak yang suci. 
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Mereka terkuasai oleh kondisi-kondisi spiritual itu sehingga tertawan 
olehnya. Mereka memfungsikan akhlak sehingga akhlak itu 
mensucikan mereka. Mereka memberikan pengabdian yang ikhlas 
sehingga terjaga dari hantaman-hantaman kebimbangan, terlindung 
dari terputusnya hubungan spiritual dan kejemuan. Mereka tidak 
merasa betah kecuali dengan Allah, dan tidak merasa rileks kecuali 
saat kembali kepada Allah. Mereka adalah para pemilik hati yang 
bersih, firasat yang benar terhadap perkara-perkara ghaib, senantiasa 
merasa diawasi oleh Sang Kekasih, meninggalkan apa yang diambil 
dari tangan mereka, memerangi apa yang diperangi-Nya. Mereka 
menempuh jalan para sahabat dan tabiin, serta orang-orang yang 
searah dengan mereka dari golongan orang-orang yang kumal dan 
ahli hakikat, yang mengetahui keabadian dan kefanaan, yang bisa 
memilah antara ikhlas dan riya, yang mengetahui bersitan hati, tekad, 
keteguhan dan niat, yang senantiasa mengintrospeksi hati, yang 
selalu menjaga sanubari, yang selalu melawan nafsu, yang terus 
waspada terhadap bisikan-bisikan setan dengan tafakkur dan dzikir 
tiada henti, untuk mengupakan kedekatan yang semakin dekat, 
menghindari sikap berlambat-lambat. Tidak ada yang merendahkan 
kehormatan mereka selain orang yang bejad, tidak ada yang 
. menuduh kondisi spiritual mereka selain orang yang enggan terhadap 
kebenaran, tidak ada yang meyakini akidah mereka selain orang yang 
unggul, dan tidak ada yang condong kepada muwalah (loyalitas) 
terhadap mereka selain orang yang berhasrat terhadap kebenaran. 
Mereka adalah cahaya yang ada di cakrawala, yang menjadi obyek 
perhatian kita. Kepada merekalah kita berteladan, dan kepada 
merekalah kita bersikal loyal hingga hari perjumpaan. 


124 


Hilyatul Auliya 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kami memulai dari kalangan 
sahabat yang masyhur dengan kondisi spiritualnya, yang terekam 
jejak perbuatan mulia mereka, yang terjaga dari kejenuhan dan 
kemalasan, yang disambungkan perjanjian dan talinya, tidak terputus 
oleh kejemuan dan kebosanan. Di antara golongan Muhajirin yang 


awal adalah: 


(1) ABU BAKAR ASH-SHIDDIO) 44 


Dia adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, orang yang terdepan 
dalam membenarkan ucapan Rasulullah $}, yang digelari Al Atiq, 
yang diteguhkan Allah dengan taufig, sahabat Nabi di kampung 
halaman dan dalam perjalanan, karib kesayangan beliau di semua 
kebutuhan, teman berbaring beliau sesudah wafat di taman yang 
diliputi cahaya. Dialah yang disebut secara khusus dalam Adz-Dzikr 
Al Hakim (Al Qur ` an) dengan kebanggaan yang mengungguli seluruh 
orang-orang yang baik dan berbakti. Kemuliaannya tak lekang di 
sepanjang zaman. Puncak kemuliaannya tidak terdaki oleh orang- 
orang yang memiliki perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu 
yang tinggi. Allah yang Maha Mengetahui segala rahasia berfirman, 
“Salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua.” 
(Qs. At-Taubah (9): 40) Juga ayat dan afsar lainnya, serta nash-nash 
yang masyhur tentang kemuliaannya, yang tersebar luar seperti 
matahari, yang lebih utama dari setiap berita yang utama, yang 
mengalahkan setiap pendebat dan pengeyel. 
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Berkenaan dengan Abu Bakarlah, Allah $ menurunkan 
firman-nya, 


.... ed PR و‎ A سو سر‎ PA 
Ke gd h ِن‎ NA AA 
“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 


(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah).” (Os. Al 
Hadiid (57): 10) 


Ash-Shiddig yang pertama mengamati keadaan, lalu dia 
memilih pilihan Allah yang menyerunya ke jalan yang lurus. Dia 
tinggalkan semua harta dan pernak-pernik duniawi, lalu berdiri tegak - 
demi tegaknya tauhid. Dia pun menjadi sasaran ujian dan cobaan. 
Dia bersikap zuhud terhadap apa yang dia, tinggalkan, baik yang 
substantif atau yang fenomena. Seorang diri dia berpegang pada 
kebenaran, tanpa menghiraukan pandangan orang. 


“Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
berpegang teguh pada hakikat saat jalan-jalan bersilang sengketa. 


rae Pe KA WAH - ۳‏ ا 


ِن o Hi‏ مِلْحَان c e H RA‏ قال: 
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sor‏ رص ت 


َباسِ أن Kd‏ الله تعالَى عَنْهُ َرَج جين 
BO Doa 3‏ فق وق Sab‏ بك 
GAN‏ فقال: a‏ د : 
áf‏ ره و 


فقال: WAS SG b‏ فقال: أما An‏ فمن 
کان 6 WAN A‏ فان مُحَمَّدًا قد مَاتَ Dog‏ 


IE‏ قال :ونا َد إل رول ف LE‏ من مار العمل 


abi‏ مات (KE KA JAN‏ [آل عمران: 
]١ ٤‏ الآية قَالً: والله کان الاس لَمْ يَعْلَمُوا أن الله 
ee‏ رل هَدِو IN‏ ادها ابو بک BEE‏ 
Ta‏ الاس كله فما تلمع شرا هن Y A‏ 
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۶ ملم - 2 40 "و رك‎ £ 5 ee Kat Na 
قال ابن شهاب: أخبرني سعيد بن المسيب أن‎ 
- 4 24 
N 


Abs a‏ رضي ا ل te‏ قال: وَالله ما 
و إلا أن سمغت ایا بر Sum‏ ما 
ني EN P‏ الأَرْض Ing‏ 
جن SUS Bar‏ رَسُول الله Jo‏ الله علي Ing‏ 
فد مات 


| 63. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits bin Sa'd 
menceritakan kepadaku, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Abu Salamah bin Abdurrahman mengabariku, dari Ibnu Abbas: 
bahwa Abu Bakar و‎ keluar rumah pada hari Rasulullah @ wafat, 
dan saat itu Umar sedang berbicara kepada orang-orang. Abu Bakar 
berkata, “Duduklah, wahai Umar!” Namun Umar menolak untuk 
duduk. Abu Bakar berkata lagi, “Duduklah, wahai Umar!” Lalu Abu 
Bakar membaca syahadat dan berkata, “Barangsiapa di antara kalian 
yang menyembah Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad 
telah mati. Dan barangsiapa di antara kalian yang menyembah Allah, 
maka sesungguhnya Allah- Maha hidup tidak mati. Sesungguhnya 
Allah berfirman, Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, 
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 
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dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)'?” (Os. Ali 
Imran [3]: 144) Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, seolah-olah mereka 
tidak tahu bahwa Allah &telah menurunkan ayat ini hingga Abu 
Bakar membacakannya, lalu semua orang menerima ayat itu dari 
Abu Bakar. Kami pun mendengar semua orang membacanya.” 


Ibnu Syihab berkata: Sa'id bin Musayyib mengabariku, bahwa 
Umar bin Khaththab # berkata, “Demi Allah, aku mengetahui ayat 
ini tidak lain karena Abu Bakar membacanya, sehingga aku pun 
bergetar hingga kakiku goyah dan hingga aku jatuh ke tanah. Saat 
mendengar Abu Bakar membacanya, tahulah aku bahwa 
Rasulullah & telah wafat.”31 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar # dalam memenuhi 
janjinya telah mencapai derajat ketulusan yang tertinggi. Menurut 
sebuah pendapat, sesungguhnya tashawwuf adalah kesendirian 
seorang hamba dengan Ash-Shamad yang Maha Esa. 


PANG 


a —14‏ ا بن Waw FA‏ إسحاق 


P A 07 


بن 


31 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Peperangan, 4454) dan Al Baihaqi (As-Sunan 
Al Kubra, 1/215-216) 
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g ih ah Ki 1 AG a‏ داري 
Ja,‏ هاما كان ارا E‏ 
E‏ بالصّلاةٍ SA‏ في غير دارو» قال: JB‏ 


` 


AS an Ja رض الله‎ KA 
3 “0 Pa اا سم‎ 
فتصطف‎ Vin da NG بفتاء دارو»‎ Man 


رر م ټوو 


ade‏ نسّاء OR BEN Ca gi)‏ مِنْهُ 
cah) a‏ وَكَانَ أو بكر رضي الله ۾ IG‏ عه 
را Y ANG‏ نلك ES‏ ن بې ٢ OTA)‏ 
ذلك Graf‏ ريش SG‏ ابْن BAN‏ فَقَدِم 
KN BEN A Gale‏ فقال: KI Í ç‏ قد 
an‏ علي a of Gg‏ مص على 
a Nb‏ أن Pj‏ م إلى ذمتي) ٢ PORA‏ 
Pe aa‏ 
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dar 


Leh TE 2 رد‎ bad 2 í y 


A 0 
° d ta یو‎ 
r 


64. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq: 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan . 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, Urwah bin Zubair 
mengabariku, bahwa Aisyah & berkata: Ketika orang-orang Quraisy 
memberikan suaka kepada Ibnu Daghinah, mereka berkata 
kepadanya, “Suruh Abu Bakar untuk menyembah Tuhannya di 
rumahnya! Silakan dia shalat di rumahnya sesuka hati, dan membaca 
apa yang dia suka! Janganlah dia mengganggu kami, dan janganlah 
terang-terangan shalat dan membaca di luar rumahnya.” Lalu Abu 
Bakar مه‎ pun melakukannya. Dia berpikir untuk membangun masjid 
di teras rumahnya, lalu dia pun shalat dan membaca Al Qur'an di 
sana. Setelah itu, wanita-wanita dan anak-anak kaum musyrikin 
mengerumuninya dengan penuh takjub. Abu Bakar مه‎ adalah laki- 

laki yang penangis. Dia tidak bisa menahan air matanya ketika 
membaca Al Qur'an. Tentu saja hal itu menjengkelkan para 
bangsawan Quraisy. Mereka mengutus orang untuk memanggil Ibnu 
Daghinah, lalu dia menemui mereka. Setelah itu Ibnu Daghinah 
menemui Abu Bakar dan berkata, “Wahai Abu Bakar! Kamu pasti 
mengetahui janji yang telah kubuat denganmu. Silakan pilih antara 
kamu terus melakukan itu, atau kembali kepada suakaku. 
Sesungguhnya aku tidak ingin orang-orang Arab mendengar bahwa 
aku telah mengingkari janji dengan seseorang.” Lalu Abu Bakar 
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menjawab, “Aku kembalikan kepadamu suakamu, dan aku rela 
dengan suaka Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah š saat itu berada di 


Makkah. 

o- PANG‏ يا o‏ رق سر ځار وم 

5 | GaS esea :: الله‎ i حدننا‎ ٥ 

بن علي £ dy)‏ ویار 


$ و ره و as 5 - de ban‏ ا ; تا A‏ 
EnA‏ دد نا ۰ إسحاق pa‏ عَنْ ابي 


r 
r r 


gk‏ إن ابي مُوسى» عن oy a‏ هلال» قال: قال 

أو بكر رضي الله ۾ على i‏ لِأَصْحَابو: ۶ n‏ 

في مَائيْنِ IDR‏ رسا آله د 

a‏ [فصلت: ٣۳)ء‏ و ak gih‏ ول يلبخوا 
A‏ 


AG) قال: قالوا:‎ AY [الأنعام:‎ bh Aa 
بظلم‎ A pan وله‎ dgu فلم‎ APA ran ثم‎ 


وی 
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a) 4 eT a & 5 Jó 
Ka وَلَمَْلسُوا اتهم‎ co 


65. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa'id Al Kindi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris Al Audi 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, Abu 
Ishaq Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Abu Musa, dari Aswad bin Hilal, dia berkata: Abu Bakar # berkata 
kepada para sahabatnya, “Apa pendapat kalian tentang dua ayat ini: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka", (Os. 
Fushshilat (41): 30) 'Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampur adukkan iman mereka dengan kelaliman (syirik)'.” (Os. 
Al An'am [6]: 82) Seorang sahabat menjawab, “Maksudnya, mereka 
berkata “Tuhan kami adalah Allah’, kemudian mereka istiqamah 
sehingga tidak bengkok. Sedangkan mereka tidak mencampur iman | 
mereka dengan kezhaliman, maksudnya adalah dengan suatu dosa.” 
Abu Bakar berkata, “Kalian telah menakwilinya secara keliru.” 
Kemudian dia berkata, “Maksudnya, mereka berkata “Tuhan kami 
Allah', kemudian mereka istigamah sehingga tidak menoleh kepada 
selain-Nya, dan tidak mencampur-adukkan keimanan mereka dengan 
syirik.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata:Di antara kondisi spiritual Abu 
Bakar # adalah menjauhi duniawi (kekinian) dan mendekat kepada 
ukhrawi. Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mencerai dunia secara total dan berpaling darinya secara permanen. 


ia ta Belah PAS Gb AN 

بن أبي عاصم» حَد His‏ الْحَسَنْ بن ade‏ والقضل ii‏ 
کاو NG‏ اعد ال د 
G‏ عد رل بن زيل PAKA KAS‏ 
ai‏ عن زيد : E‏ أن 5 ټک رضي i‏ لله 

SE‏ عله استسقى aa sub Fi‏ و 
Ka S sd i‏ ا Gp aa dg‏ 
aa‏ عاذ وک کر Seras‏ 
sadean‏ ثم مسح وهه وأقاق» AB‏ ما HÓ‏ 


BN 


AL‏ د Je iges‏ عا 


134 


Hilyatul Auliya 


| 
وه eda doa‏ يا رسرل ال 
AKA‏ عَنْكَ Es‏ ولا S‏ أرَى مَعَكَ mf‏ قال: هذه 


. 


Sa GB تملت لي بمَا فيهّاء‎ gi 
الفلت مني لا ينفلت‎ A A Gf تحت وقالت:‎ 
فَذَاكَ‎ A وك مع اد کون‎ Ia 
Au Si 


66. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali dan 
Fadh! bin Daud menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahid bin Zaid menceritakan kepada kami, Aslam menceritakan 
kepada kami, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Zaid bin Arqam, bahwa 
Abu Bakar # meminta diambilkan air minum, lalu dia diberi gelas 
yang berisi air dan madu. Saat mendekatkan gelas itu ke mulutnya, 
Abu Bakar menangis dan membuat orang-orang di sekitarnya ikut 
menangis. Kemudian Abu Bakar diam, tetapi mereka tidak kunjung 
diam. Kemudian Abu Bakar kembali menangis hingga mereka 
mengira bahwa mereka tidak sanggup untuk bertanya kepadanya. 
Kemudian Abu Bakar mengusap wajahnya dan kembali normal. 
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Mereka bertanya, “Apa yang membuatmu menangis seperti ini?” Abu 
Bakar menjawab, “Aku bersama Nabi &, lalu beliau mendorong 
sesuatu dan berkata, 'Menjauhlah dariku! Menjauhlah dariku!" Padahal 
tidak ada seorang pun bersama beliau. Lalu aku bertanya, 'Ya 
Rasulullah, aku melihatmu mendorong sesuatu tetapi aku tidak 
melihat seorang pun bersamamu?' Beliau menjawab, 'Dunia dengan 
segala isinya menampakkan diri kepadaku. Lalu aku berkata, 
“Menjauhlah dariku!” Lalu dia pun menjauh dan berkata, 'Demi Allah, 
kendati engkau terlepas dariku, maka umat sesudahmu tidak terlepas 
dariku'. Karena itu aku takut sekiranya dunia itu telah menyusulku. 
Itulah yang membuatku menangis.” : 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar tidak pernah 
meninggalkan keseriusan dan tidak melewati batas. Sebuah petuah 
mengatakan bahwa tashawwuf adalah kesungguhan dalam 
melakukan suluk (perjalanan spiritual) menuju Malikul Muluk (Pemilik 
Segala Kekuasaan). 


4 


٧‏ حل AÉ «0٣‏ عمرو بن دان حا 


الحسن بن سفيان» an Pa‏ ا 
م وو 07 4 هې سو 


ea JI عمرو بن‎ Pan 
A Ba عر‎ A الواخلو بن اسل حر‎ 
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z‏ 0 سنا 


عَنْ Na‏ بن أَرْقَم قال: د د لصديق رضي 
eka, IS NE ole Ji Dhan EN‏ 
dad Ja‏ فقال له os Du aa‏ 
سنالني كل A‏ وَلَمْ ني الليْلة؟ قال: حملني على 
ذلك ا صْ ك قال: DA‏ بقؤم 


1٣٣‏ رت بوم فإذا عرس Kan a‏ ال 


ات an Di pa NE‏ لاج إل 
an EA BAN‏ مَاءِ فَحَعلِ شرب WH‏ 
bana» KEN‏ کل هذا مِنْ 
أجل SEN JG AN sia‏ 
Pan E‏ لله صَلَى الله sie‏ وسم 
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عَايْشَة نَحْرَۀ A‏ بن محمد بن LP UAN‏ 


أبيه» عن حابر نحوه. 

م ٣‏ دږ 

` 67. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ya'gub bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Manshur Al Bashri 
menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin Asad menceritakan kepada 
kami, dari Aslam Al Kufi, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Zaid bin 
Argam, dia berkata: Abu Bakar Ash-Shiddig &« memiliki seorang 
budak yang bekerja untuk mencari nafkah baginya. Pada suatu 
malam, budaknya itu menyuguhinya makanan, lalu Abu Bakar 
memakannya sesuap. Budaknya itu pun bertanya, “Mengapa engkau 
bertanya kepadaku di setiap malam (tentang makanan), tetapi kamu 
tidak bertanya kepadaku pada malam ini?” Abu Bakar menjawab, 
“Karena aku sangat lapar. Darimana kamu memperoleh makanan 
ini?” Budak itu menjawab, “Dahulu aku pernah berpapasan dengan 
suatu kaum di masa jahiliyah, lalu aku melakukan jampi-jampi kepada 
, mereka, dan mereka berjanji untuk memberiku sesuatu. Nah, hari ini 
aku bertemu dengan mereka lagi, dan ternyata mereka sedang 
mengadakan pesta sehingga mereka pun memberiku makanan ini.” 
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` Abu Bakar berkata, “Kamu menyaris menghancurkanku.” Kemudian 
Abu Bakar memasukkan tangannya ke tenggorokannya agar muntah, 
namun tidak kunjung keluar. Lalu seseorang berkata kepadanya, 
“Makanan tidak bisa keluar kecuali dengan air.” Lalu dia meminta 
diambilkan sebaskom air dan meminumnya hingga muntah.” Lalu 
seseorang berkata, “Semoga Allah merahmatimu. Semua ini hanya 
demi sesuap makanan?” Dia menjawab, “Seandainya dia tidak bisa 
keluar kecuali bersama nyawaku, niscaya aku keluarkan ia. Aku 
mendengar Rasulullah © bersabda, ‘Setiap jasad yang tumbuh dari 
makanan yang haram, maka neraka lebih pantas untuknya' Karena 
itu, aku takut sekiranya ada sebagian dari tubuhku yang tumbuh dari 
sesuap makanan ini.” 


Abdurrahman bin Qasim meriwayatkannya dari ayahnya dari 
Aisyah dengan redaksi yang serupa. Dan Munkadir bin Muhammad 
bin Munkadir meriwayatkan dari ayahnya dari Jabir dengan redaksi 
yang serupa. : 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar # berani 
mengambil resiko untuk hal-hal yang diharapkan membawa 
kebahagiaan. Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
bersikap tenang terhadap kobaran api dalam keadaan rindu kepada 
Kekasih. 


SAA‏ تا A‏ رن و با ا ٠‏ 7ه 


4 Ao 2o, PA 


حدثنا P‏ بن موسى» قال: ka‏ ا desah‏ سه 
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اولي بن کيير» عن‎ D 
3 رضي الله‎ A بت ابي‎ P Pa 
قالت: ئی الصريخ آل أبي بک فقيل‎ Ke 
3 7 ل‎ Ir - Wake ِن‎ a صَاحِبّكَ»‎ J 
أن‎ 0 NG A 5 Ja الْمَسْحِدَ‎ Jana 
[غافر:‎ Kan SE قول روت آله وقد‎ 
رو ددد‎ ss [YA 
VI KAS وأفبلوا عَلَى ابي بک‎ 
إلا جَاء مَعَهُ وهو يقول:‎ Pa 
وَالإكرَام.‎ J تبارکت يا ذا‎ 


68. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Walid bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Tadrus, dari Asma” binti Abu Bakar 45, dia berkata: 
Seorang penyeru mendatangi keluarga Abu Bakar, lalu dia diberitahu, 
“Susullah temanmu!” Kemudian Abu Bakar keluar dari rumah kami 
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—dan sesungguhnya dia memiliki beberapa kuncir— lalu masuk 
masjid sambil berkata, “Apakah kalian hendak membunuh seseorang 
lantaran dia mengucapkan Tuhanku adalah Allah sedangkan dia 
membawa bukti-bukti yang terang dari Tuhan kalian?” (Qs. Ghaafir 
(401: 28) Mereka pun mengabaikan Rasulullah #&, lalu menghadapi 
Abu Bakar. Setelah itu Abu Bakar kembali ke rumah kami. Dan dia 
tidak menyentu salah satu kuncirnya, melainkan dia mengucapkan, 
. “Mahasuci Engkau, wahai Tuhan Pemilik keagungan dan kemuliaan.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar 4% mengorbankan 
sesuatu yang tidak bernilai untuk menebus sesuatu yang bernilai. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah memfokuskan 
tekad pada Pemberi nikmat. 


٥‏ لكا عل نئ أختة بن عل 
اليصيصي» حَدً ا pa‏ عَظَاء Masa‏ حمل Na‏ نْ OB‏ 
Was LA el‏ 7 بن معان BIS‏ عبد 
SAPI‏ سَعِيدٍ بن يُونْس بن E‏ عن CI‏ 
KO Ker‏ الصديق» Sa‏ 
ال ول لله عليه AUG sika len‏ 
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قال: ap JA ukh AJ‏ 
ما 3 رضي الله JK‏ عله بصدقته 


a gbb‏ فال با de‏ الله Fo ok‏ ولي عند 
N‏ ع r aa‏ 8 4 4 ره A,‏ و 5 a‏ 7 
لله SA‏ فقال رَسُول Pa‏ 

$22 .0 ےم ú‏ رو مر 2 سا 
AAA‏ بين ا 


رن r‏ مه 


3-0, 222 07 To Ae مم ھ‎ 

ورواه زيد بيه» عن عمر» نحوه. 
Ali bin Ahmad bin Al Mishshishi menceritakan kepada‏ .69 
kami, Abu Atha* Muhammad bin Ibrahim bin Ash-Shalt Ath-Tha'l‏ 
menceritakan kepada kami, Daud’ bin Muadz menceritakan kepada‏ 
kami, Abdul Warits bin Sa'id bin Yunus bin Ubaid menceritakan‏ 
kepada kami, dari Al Hasan Al Bashri, bahwa Abu Bakar Ash-‏ 
Shiddig 4% menemui Rasulullah & dengan membawa sedekahnya,‏ 
dan dia menyembunyikannya. Dia berkata, “Ya Rasulullah, ini adalah‏ 
sedekahku. Adalah hak Allah untuk meminta apa yang ada di sisiku.”‏ 
dengan membawa sedekahnya, dan dia‏ له Lalu datanglah Umar‏ 
menampaknya. Dia berkata, “Ya Rasulullah, ini adalah sedekahku,‏ 
semoga aku memperoleh apa yang dijanjikan di sisi Allah.” Lalu‏ 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Umar! Busurmu tidak bisa membidik‏ 
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tanpa senar. Jarak antara sedekah kalian berdua itu seperti jarak 
antara kalimat kalian berdua.” 


Zaid bin Aslam meriwayatkannya dari ayahnya dari Umar 
dengan redaksi yang serupa. 


° م یہ‎ 2290 PANA 
f پو‎ EE, Ss حدقا‎ —Y ۸ 


a ag اا ا‎ Kerana وَحَدُ‎ pj AE 


ام ا ألو بكر ! بن اي Tara NG aa‏ 


ORE: TT 
1 رضي‎ Ab يی قال: سمعت 8 عمر بن‎ 
رَسُول الله صلّى الله عليه‎ ii A 
عدي فقلت:‎ JU ذَلِكَ‎ GG Ga أن‎ m 
Lama قال:‎ Up إن سبق‎ KO ق سبق‎ E 
مت تل ا‎ 


A 


Ka قال: فقلت:‎ KAU قي‎ El, 


0 
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N ار مر :0 و‎ 2r so ره مر‎ Z 

أبو بكر بكل ما عِنده» فقال له رَسُول الله صَلى | 
P 1 L 1 r 4 vd L WA A‏ 

عليه وسلم: ما أبقيت TEMAN‏ قال: أبقيت لهم | 


شرل نل ل Men on‏ 
ورور : : إلى حي ابا 
سرب Jor Tr‏ 1 مع er 07 3 >33 22A‏ 

إن | رم م هو ورم وزو 

ابن PS‏ 4 عن عمر » لحوه. 

70. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 

Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Bakar Ath-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ghanam menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin Argam, dari ayahnya, dia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Khaththab # berkata: 
Rasulullah $} memerintahkan kami untuk bersedekah, dan kebetulan 
saat itu aku sedang memiliki harga. Lalu aku berkata, “Hari ini aku 
akan mengalahkan Abu Bakar, seandainya aku memang bisa 
mengalahkannya di suatu hari.” Umar berkata: Kemudian aku datang 
dengan membawa separo hartaku. Rasulullah & bertanya kepadaku, 
“Berapa yang engkau sisakan untuk keluargamu?” Umar menjawab, 
“Seperti ini.” lalu datanglah Abu Bakar dengan membawa semua 
miliknya. Rasulullah & bertanya, “Apa yang engkau sisakan untuk 
keluargamu?” Abu Bakar menjawab, “Aku menyisakan untuk mereka 
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Allah dan Rasul-Nya.” Aku berkata, “Aku tidak bisa mengalahkanmu 


dalam satu hal selama-lamanya.”2 


Abdullah bin Umar Al Umari meriwayatkannya dari Nafi' dari 
Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar 4; adalah orang 
yang tulus dalam berjabat tangan dan setia dalam persaudaraan. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencurahkan 
segenap tenaga untuk mengekang hasrat dan menggiring segala 
urusan untuk membeningkan hati. 


۳ 


محمد بن حبيب A ha Hata Kan‏ حل 


32 Hadits ini hasan. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Managib, 3675) dan Abu 
Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Zakat, 1678). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani. 


Hilyatul Auliya” 


DB كائت حيّة أو ء کائت لي‎ op A 
يَلتَمِسْ يديه‎ Jai Ke A قال: ادُخځل فدحل‎ 
PA يفف كم‎ o pb رای‎ GIS 


r 
PA fhr 


حَنّى فعل ذلك بثوبو أَحْمَمَ قال: e AS‏ وضع 
de ae Na‏ 
قال: فما ara‏ قال ا ANG‏ صلی اله عليه وسلم: 
نا PAREEN a‏ الي Ca‏ 3 
لبا صلی الله عليه وسم بده IG‏ لهم احمل ب 

بكر مهي في درجي يوم gé Ga‏ الله تَعَالّى 
اله: إن الله قد OGL‏ لك. 


"0. 
r 


71. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Habib Al Muaddib menceritakan kepada 
kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hilal bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Atha` bin Abu Maimunah 
Abu Muadz menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Pada malam Goa Tsur, Abu Bakar berkata, “Ya Rasulullah, 


146 


Hilyatul Auliya 


biarkan aku masuk lebih dahulu. Apabila ada ular atau sesuatu, maka 
aku terkena lebih dahulu sebelum kamu.” Beliau menjawab, 
“Masuklah!” Lalu Abu Bakar masuk dan meraba-raba dengan kedua 
tangannya. Setiap kali dia melihat lobang, maka dia merobek 
. pakaiannya kemudian menyumpalkannya pada lobang tersebut, 
hingga dia melakukan hal itu dengan seluruh pakaiannya. Lalu tersisa 
satu lobang, dan dia pun meletakkan tumitnya di atasnya. Kemudian 
dia menyuruh Rasulullah & masuk. Ketika pagi tiba, 
Nabi 4) bertanya kepadanya, “Dimana pakaianmu, wahai Abu 
Bakar?” Dia memberitahu beliau apa yang telah dia perbuat. 
Kemudian Nabi © mengangkat tangannya dan berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah Abu Bakar bersamaku pada derajatku di Hari Kiamat.” 
Lalu Allah mewahyukan kepada beliau, “Sesungguhnya Allah telah 
mengabulkan doamu.” 


Ga Se Soda اله‎ AP إبراهِيم بن‎ Ga 
وئس بن بک‎ GAS da | حفص‎ ENS 


و So‏ ووس 


شک فل بن إسحاق» سنا هيشام بن cg‏ 


م 0 سه وس 


UP‏ عبّادٍ بن عبد الله بن AM‏ عن ابي 


عَنْ أَسْمَاءِ شتو ابي بک قالت: كانت يد E‏ 


r 


- 


147 


Hilyatul Auliya" 


£ 


راكد بر Kel‏ 


72. Muhammad bin Ahmad bin Al Warrag menceritakan 
“kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ayyub Al 'Makhrami 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Hafsh As-Sa'di 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abbad bin 
Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, dari Asma” binti Abu Bakar &, 
dia berkata, “Nabi © memiliki hak yang sama dengan Abu Bakar 
atas harta Abu Bakar ketika keduanya menunaikan haji.” 


e GAS -yY‏ عبد الله 


1 1 


A 1 


اه ۶ إن أله ٣۶‏ أن as‏ 
IIS‏ بي بك a Ga‏ 
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73. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Mush'ab 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan 
kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Umar menemui 
Abu Bakar saat dia menarik lidahnya, lalu Umar bertanya kepadanya, 
“Ada apa ini? Semoga Allah mengampunimu.” Abu Bakar 
menjawab, “Inilah yang menjerumuskanku ke berbagai bencana.” 


0 هس‎ 7 o- AG رر‎ £ PAN 
E Eob ه ا‎ ° 1 z. PANG ر‎ 
عبدة» عن‎ UI هارون بن إسحاق»‎ WAS الحسن»‎ 


سماعيل بن أبي A‏ عن طارق بن شرهاب» قال: 


r‏ ين رو ووو Pn‏ م ه 
نبي الله عنه: طوبى لمن 


NX p— 


K 
N - 
ع‎ Ne 
2, 
2 
چا‎ 
دسا‎ N 

G: 


74. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Harun bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Abdah mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Abu Bakar Ash- 
Shiddig 4 berkata, “Surga bagi orang yang mati dalam nanat.” Ada 
yang bertanya, “Apa itu nanat?” Dia menjawab, “Kesungguhan 
dalam menjalankan ajaran Islam.” 
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AE حا هَارُون بِنْ إسحاق»‎ A 
Jaf nh = اس $ بې‎ 
أبي بكر و ل راو رن‎ 33 cad 


430 


قال: فقال KA‏ : هَكَذَا كنا نم قَسّت القلوب. 


75. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Harun bin Ishag menceritakan 
kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 'kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, bahwa ketika penduduk Yaman di masa 
pemerintahan Abu Bakar mendengarkan Al Qur'an, maka mereka 
menangis. Lalu Abu Bakar berkata, “Seperti inilah kami dahulu, 
kemudian hati kami menjadi keras.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Yang dimaksud dengan ‘hati 
kami menjadi keras’ adalah kuat dan tenang lantaran ma'rifat kepada 


Allah. 
- 0 مه‎ A ٢ 
حدننا الل بن مك بن سعيك»‎ 5 
عن‎ 07 3 an رشح ۸ وبر ےم‎ A Ain 
Sen AA Ga BP حدننا محمد بن‎ 
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4 0 2 o 4 تي سا‎ £ Ary 2 o 3 7 7 0 a” 

مي[ t‏ قال: قال ابن شهاب: اخبرنی عروه بن 
PA Z 2‏ 

078 روو 


Ona A, r A 0 1 A ag £ oz 
رضي الله تعالى عنه‎ SK أن‎ cal الزبير» عن‎ 
ya المسلمين استحيوا‎ a خطب الناس فقال: يا‎ 


8. Wr ° Í z - 5 ١ 
1 5 7 r Z t a 1 4 سا‎ w 
إني لاظل جين‎ KA SANG الله عز وحل»‎ 
2 “0 o o” راو‎ Pan و‎ 5 SN 5 9ر‎ £ 
في الفضاء متقئعًا بثؤبي استحياء‎ BI أذهب إلى‎ 


ِن ري Jag‏ 


إن 

Kd عن بوس‎ SANG 
76. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
` kami, Muhammad bin Aziz menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Rauh dari Agil menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syihab 
berkata: Urwah bin Zubair mengabariku, dari ayahnya, bahwa Abu 
Bakar په‎ berkhutbah di depan banyak orang. Dia berkata, “Wahai 
kaum muslimin! Malulah kalian kepada Allah. Demi Dzat yang 
menguasai jiwaku, saat aku pergi untuk buang hajat di tanah lapang, 

aku senantiasa memakai cadar karena malu kepada Tuhanku.” 
Ibnu Mubarak meriwayatkannya dari Yunus dengan redaksi 


yang serupa. 5 
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بن عفر بن مدان 


1 


خلا ga Jig gay a‏ أبي» 
نا وكيم عن مالك أن مرل عَنْ ابي gka)‏ 
قال: مَرضَ أبنو بكر رضي لله JK‏ عَنْهُ فَعَادُوهُ 


E 


فقالوا: ألا تدعو لَك الطّبيب؟ قال: 38 رآني TE‏ 
ah‏ شيء قال لَكَ؟ قال: قال: إِنّي فال لِمَا j‏ 3 


77. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Abu Safar, dia berkata: 
Abu Bakar #% sakit lalu orang-orang menjenguknya. Mereka berkata, 
“Tidakkah sebaiknya kami memanggilkanmu tabib?” Dia menjawab, 
“Dia sudah melihatku?” Mereka bertanya, “Apa yang dikatakannya 
kepadamu?” Dia menjawab, “Dia berfirman, "Sesungguhnya Aku 
Maha Melakukan apa yang Aku kehendaki'.” 


Pa‏ و 
-VA‏ ا لمان بن Was KA‏ ا ابو 


i ني‎ Sa قال:‎ pät E e GN 
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هه 0 


TT‏ عن حميد بن عبد yai‏ بن 
On a e‏ عن حميدٍ بن عبد 
alip SP eg)‏ قال: دلت عَلَى أب 
a‏ َعَالَى عله في Pia Pp‏ 
La AA e‏ 32 
ثقبل وهي Onde AN‏ سور الحرير Va‏ 

يباج وََأنَمُونَ agal We‏ الأَرَرَي کان 
Aa = Aa a 3 a‏ 


٤۹ 
د که‎ 
= 


78. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zanba' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ufair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Alwan bin Daud Al Bajali menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dan dari Shalih 
bin Kaisan, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku menemui Abu Bakar 4 saat dia sakit menjelang wafat. 
Aku mengucapkan salam kepadanya, lalu dia berkata, “Aku melihat 
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dunia telah berjalan mendekat tetapi belum sampai. Dia pasti datang, 
dan kalian akan menemukan tirai dari sutera dan bantal dari beludru. 
Kalian akan merasakan sakit saat memakai alas dari wol dari Azar, 
seolah-olah salah seorang di antara kalian seperti di atas duri pohon 
sa dan. Demi Allah, majunya salah seorang di antara kalian untuk 
dipenggal lehernya tanpa ada sanksi hadd padanya itu lebih baik 
baginya daripada dia berenang dalam kemewahan dunia.” 


8 - اا أبو بكر بن ea NG‏ ل الله 
بن A‏ بن P Je‏ أن سا AS‏ بن 
مسل سلا AS‏ عن بی بن al‏ کی ان 


r 


و 


JEG gen a Ki‏ كان يقول في 
خطيته: GA‏ الْوْضَاء A‏ وُحُوهُهُمُ الْمُعْجَبُونَ 
بشَّبَابِيئ؟ 4 :الْمُلولك الذي يو[ وََصثرفا 
الْحِيطَانٍ؟ Sad Al‏ كَانُوا li Oam‏ ئي موان 
CI‏ قد a‏ بهم Ja‏ فَأَصْبَحُوا في 

AE SI SI oi ob 
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79. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig 4# berkata di dalam 
khutbahnya, “Dimanakah orang-orang tampan, yang bagus wajahnya 
dan menakjubkan dengan kemudaannya? Dimanakah raja-raja yang 
membangun kota-kota dan membentenginya dengan dinding-dinding? 
Dimanakah orang-orang yang diberi kemenangan di berbagai medan 
perang? Mereka telah dimakan zaman sehingga sekarang berada di 
kegelapan kubur. Cepat, cepat! Selamatkan diri, selamatkan diri!” 


BD. 2 290 y 2 ره‎ PANA 


GAS SAN‏ عبد الله إن NARA‏ كدت ا 


r 


2 o 


Kare Ka e عبد الله‎ NG ce ye A5 


APN AN‏ و 
اد وو و اما بعد Jb‏ 


SY وتجمعوا‎ Aa AA pr of, 
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Í رَكَرِيًا وََلَى‎ ES Ji yag 
SKS سروت ف‎ 2. rn) فقال:‎ as 


څک کې وب ڪا 6 Gak‏ © 


[الأنبياء: A‏ عِبَادَ الله أن الله تَعَالَى قد 
eh EE Maa AI‏ على ذلك مواثيقكي 


واشتری نکم القلیل الفاني بالكئير الَبَاقِي» ودا 
کاب ا ا ا ا 
فاقوا قول وَالْقَصِحُوا ipa, AES‏ فيه لِيَوْم 
الظُلْمَة نما Sale‏ عادو وَوَكل بكم AR‏ 
SEA AAS OA CON A‏ 
لون وکرو ون في el‏ قذ غيب kala Sip‏ إن 
اطم أن تَتْقَضِي الآحال وشم فِي - | 
SIG‏ ولَنْ AE‏ ذَلِكَ إلا بالله» فستابقوا في 


N Le 
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j SBS قبل أن تَتْقَضِي آجالکم‎ ST مهل‎ 
waga II Ja asi oğ LA 
لوكا‎ al FEE لش اا أن‎ 11 ٣ 


مرو 


PAN eat Ob إن وراءكم‎ MI Gi i 


OT 
5 À 


“ r 

عير بخ . 

80. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag, dari 
Abdullah Al @urasyi, dari Abdullah bin Ukaim, dia berkata: Abu 
Bakar #5 berkhutbah kepada kami, dan berkata, “Aku berpesan 
kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, menyanjungnya dengan 
hal-hal yang menjadi hak-Nya, menyandingkan rasa harap dengan 
rasa takut, dan menggabungkan antara kecukupan dengan 
permintaan. Karena sesungguhnya Allah memuji Zakariya dan 
keluarganya. Allah berfirman, ‘Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan- 
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap 
dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami (Qs. Al Anbiyaa" [21]: 90) Kemudian, ketahuilah, wahai 
hamba-hamba Allah! Sesungguhnya Allah telah menggadaikan 
haknya kepada kalian, mengambil janji kalian mengenai hal itu, 
membeli dari kalian sesuatu yang sedikit dan fana dengan sesuatu 
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yang banyak dan abadi. Ini adalah Kitab Allah di tengah-tengah 
kalian. Tidak akan habis keajaibannya, tidak akan padam cahayanya. 
Karena itu, benarkanlah firman-Nya, ikutilah nasihat Kitab-Nya, dan 
jadikanlah dia penerang di hari yang gelap, karena sesungguhnya Dia 
menciptakan kalian untuk beribadah, dan menugaskan para malaikat 
yang mencatat, mereka mengetahui apa yang kalian kerjakan. 
Kemudian, ketahuilah, wahai hamba-hamba Allah, bahwa kalian akan 
pasti pada waktu yang di luar pengetahuan kalian. Apabila kalian 
sanggup menghabiskan batas waktu dalam keadaan beramal karena 
Allah, maka lakukanlah, dan kalian tidak akan sanggup 
melakukannya kecuali dengan pertolongan Allah. Karena itu, 
bergegaslah sebelum tiba ajal kalian lalu dia mengembalikan kalian” 
kepada amal-amal kalian yang paling buruk. Karena ada suatu kaum 
` yang menyerahkan ajal mereka kepada orang lain, dan mereka lupa 
akan diri mereka sendiri. Maka, aku melarang kalian untuk menjadi 
seperti mereka. Cepat,cepat! Selamatkan diri kalian, selamatkan diri 
kalian! Sesungguhnya di belakang kalian ada pengejar yang tangkas, 
urusannya sangat cepat.” 


a‏ نتا Kau‏ إن اس حَدََنَا علي بن 
عبد Kara caji‏ بو خي gi gah‏ سلا Kata i‏ 
ا بن عمیر» وکان AN‏ قال: a‏ او 


۶ عن عمرو بن ديتار» قال:‎ Jala 
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au ah‏ كُمْ بالله لفق رکم 
SEL,‏ أن ayat‏ وان را علو بن هږل of‏ 
ss DGE Sêga‏ نس Kena‏ 
yg‏ وزاد: e G‏ 3 م لله عر 


وجل K3‏ طم | b a‏ 
pa :‏ في لا 8 وَاجْعَلُوهَا JIS‏ بين 
اك سوا سكعي م de‏ 
p‏ عِبَادَ ٢‏ 4 فِيمَنْ کان فيلك Gl‏ كانُوا bol‏ 
وأين هم KADA Pen BAPA ad nh‏ 
GEN‏ وَعَمَرُوهَا؟ قد سوا re As: Se‏ 
EL) iA S‏ کاو يما (ALE‏ 
وَهُم فِي dh‏ , القبور: Ii‏ 
WS‏ وأَيْنَ مَنْ رفون من أصحابكم 
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سر 20 :۹ D‏ 2 - پر oz‏ # 9 ے 
Ka‏ وَرَدُوا عَلَى AAL‏ فحلوا الشقوة 
Se kN Aka‏ 


سے ت d 4 or ٥‏ 2 
rotorn TS‏ 
بطاعته cal LUNG‏ واه لا حير بخير بعده SA‏ 
ولا شر بشر بعده الجنة» أقول قولي هذا وَأستَغْفِر 
r 1‏ 5 
الله لي ولكم. 

81. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid Qasim bin Salam 
menceritakan kepada kami, Azhar bin Umair menceritakan kepada 
kami, —saat itu sedang berada di wilayah perbatasan— Abu Hudzail 
“menceritakan kepadaku, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Abu 
Bakar #5 berkhutbah dan berkata, “Aku berpesan kepada kalian 
karena Allah lantaran kefakiran dan kemiskinan kalian agar kalian 
bertakwa kepada-Nya, memuji-Nya dengan pujian yang menjadi hak- 
Nya, dan memohon ampun kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun.” 

Kemudian Amr bin Dinar menyebutkan seperti hadits 
Abdullah bin Ukaim, dan dia menambahkan, "Dan ketahuilah bahwa 
manakala kalian ikhlas kepada Allah, maka kalian telah menaati 
Tuhan kalian dan menjaga hak kalian. Karena itu, bayarlah pajak 
kalian di hari-hari terdahulu, dan jadikanlah dia sebagai tabungan di 
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hari kemudian kalian. Kemudian, pikirkanlah wahai hamba-hamba 
Allah tentang orang-orang sebelum kalian, dimana mereka kemarin 
dan dimana mereka hari ini? Dimanakah raja-raja yang dahulu 
menjelajahi bumi dan memakmurkannya? Mereka telah dilupakan, 
dan sebutan mereka telah sirna. Mereka hari ini seperti tidak ada. 
Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan 
kelaliman mereka' (Os. An-Naml [27]: 52) Mereka berada di dalam 
kegelapan kubur. 'Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka 
atau kamu dengar suara mereka yang samar-samar'? (Qs. Maryam 
(19): 98) Dimana orang-orang yang kalian kenal di antara sahabat- 
sahabat dan saudara-saudara kalian? Mereka telah menjumpai apa 
yang dahulu mereka kerjakan, lalu mereka merasakan kesengsaraan 
atau kebahagiaan. Sesungguhnya Allah tidak memiliki hubungan 
nasab dengan seorang makhluk-Nya sehingga dengan nasab itu Dia 
memberinya kebaikan dan menjauhkan keburukan darinya. Kecuali 
"dengan taat dan mematuhi perintah-Nya. Tiada baiknya suatu 
kebaikan yang disusul dengan neraka, dan tiada buruknya suatu 
keburukan yang disusul dengan surga. Aku ucapkan perkataanku ini 
sambil memohon ampun untukku dan kalian.” 


45 r 


كرت a‏ لمان E E‏ أَحْمَد 
0 عبد Aa‏ بن م قال: شا SI ٢‏ 


- 
4 عو Jo‏ سه 074 


Ba‏ حريز بن عثمّان» عن نعيم ع تتح قال: 


1 
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MO A, r r 2 سر‎ 2 r 3 p ه8‎ KANG 
JG كان في خِطبَةٍ أبي بكر الصديق رضي الله‎ 
z r r 9 ر ر و‎ ٣ 8 
وترُوحُون في أجل‎ oi تعلمون أنكم‎ Gi عنه:‎ 


2 


TT “9‏ ل w 07 7 P‏ وسره dna‏ مر 
Z r r z‏ 
Tg e 107 P‏ ور م 0 Tama N‏ < روم 
ولا خير في قول لا يراد به وجه الله تعالى» ولا خير 
r r Z‏ 
BA N r r‏ @ - 
r rz w - 5 A. » 24 < ٨‏ 2 | 4# روم 
في مال لا ينفق في سبيل الله عز وحل» ولا خير 
اص WA PANA‏ 
و o‏ 2 
ي ماه رهم م Iyo‏ رھ p 20 r‏ م هام سه ۸ يپ 
فيمن يعلب جهله جلمه» ولا خير فيمن يخاف في 
Pa y‏ هم ١ 2 Z‏ 
الله لو مة لائم. 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad‏ .82 
bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, dia‏ 
berkata: Abu Mughirah menceritakan kepada kami, Hariz bin Utsman‏ 
menceritakan kepada kami, dari Nu'aim bin Namhah, dia berkata:‏ 
Dalam khutbah Abu Bakar Ash-Shiddig # dia berkata, “Tidaklah‏ 
kalian bahwa kalian akan pergi pada waktu yang telah ditentukan.”‏ 
Kemudian dia menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits‏ 
Abdullah bin Akim, dengan tambahan, "Tidak ada bagusnya suatu‏ 
ucapan yang tidak dimaksudkan untuk mencari ridha Allah. Tidak‏ 
ada bagusnya harta yang tidak diinfakkan di jalan Allah. Tidak ada‏ 
bagusnya orang yang kebodohannya mengalahkan kearifannya. Dan‏ 


tidak ada bagusnya orang yang takut cacian di jalan Allah dari orang 
yang suka mencaci." 


162 


Hilyatul Auliya ` 


P o 220 É ° ت‎ > Ka 


PANA o 2 A ه‎ 3 KI م‎ A 2o Ao, Pa aa 


داشر BA Mba‏ و ی عدن 


o مه لل‎ o وم‎ G o مو 50 سه‎ Ar. 
فطر بن خليفة» عن عبد الرحمن بن عبد الله بن‎ 
r r a" r 


سٌابطن- قال: لما حَضر آبا بكر الموت دعا عم 
AA ra A g ۸ g aa r Loc ana A P‏ 
رضي الله تعالى عنهما فقال له: اق الله يا عمرء 
سه د سن PES : Nan‏ اي 9 ارو ø‏ 
رر هه ٩ 1 ٢‏ ر رو 6 2 7: PL‏ 4 04 28 82 
وما JUNG‏ شه باھار را ل بقل اوه ی 
ورت ea ۹-7 a a‏ 8 22 و م هو o AA‏ 
نژدی الفريضة. 9 Los!‏ تقلت موازين من تقلت 
محل وو روم Ani‏ کی i DAR‏ سه 5 # هم و 
موازينه يوم القيامة باتباعهم الحق في الدنيا dag‏ 
o 07‏ م AH è - MA D2‏ 5 و ke‏ 
عليهم» وَحَقَ Nid‏ يوضع فيه GA‏ غدًا أن یکون 
g P in A‏ 

UB‏ وإثما حفت موازين من حفت موازينه يوم 


٨ 


5 


Se TU في‎ IA ai 
Ia NG BU ea 


r 
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AI arah فَدكَرَهُمْ‎ d al ذكر‎ JA 
ني‎ KL عن سيثاتهم فإذا دک‎ MST 


£ 


E EN بهي‎ II أن‎ SES 


Asa 90 £ o مه‎ Gu Lo ره £ هور‎ 00 á 
RE أعمالهم» ورد عليهم‎ [yah النار فل كرهم‎ 
أكون مع‎ Y أن‎ SN هم قلت إلى‎ sb 


ا 
٢‏ وا ألما یش رمك قلا يكن خلا ده 
VI)‏ من LS, gal‏ بمُعْجزه. 


83. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Fithr bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Sabith, dia berkata: 
Ketika menjelang sakaratul maut, Abu Bakar memanggil Umar &, 
lalu berkata kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, wahai Umar! 
Ketahuilah bahwa Allah memiliki amalan di siang hari yang tidak 
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diterima-Nya di malam hari, dan amalan di malam hari yang tidak 
diterimanya di siang hari. Dan sesungguhnya Allah tidak menerima 
amalan sunnah sebelum dilaksanakan amalan fardhu. Orang yang 
berat timbangannya di Hari Kiamat itu karena mereka mengikuti 
kebenaran di dunia meskipun berat bagi mereka. Dan adalah hak 
bagi Mizan yang diletaki kebenaran itu menjadi berat. Dan orang 
yang ringan timbangannya di Hari Kiamat lantaran mereka di dunia 
mengikuti kebatilan, dan kebatilan itu ringan bagi mereka. Dan 
adalah hak bagi Mizan yang diletaki kebatilan untuk menjadi ringan. 
Sesungguhnya Allah menyebut-nyebut ahli surga dengan perbuatan 
baik mereka, dan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka. Apabila 
aku mengingat mereka, maka aku takut sekiranya aku. tidak 
bergabung dengan mereka. Sesungguhnya Allah menyebut-nyebut 
ahli neraka dengan perbuatan buruk mereka. Aku mengingat mereka, 
maka aku benar-benar berharap sekiranya aku tidak bersama 
mereka. Aku berkata demikian agar seorang hamba itu berharap 
sekaligus takut, tidak berangan-angan kosong terhadap Allah, dan 
tidak berputus asa terhadap rahmat-Nya. Apabila engkau menjaga 
pesanku ini, maka tidak ada perkara ghaib yang lebih kaucintai 
daripada kematian, dan dia pasti datang kepadamu. Dan apabila 
engkau melalaikan pesanku, maka tidak ada perkara ghaib yang lebih 
engkau benci daripada kematian, sedangkan engkau tidak bisa 
mengelak darinya.” 


Pa 
A 07 A 24 
e 


GAS -4‏ أبي» EA‏ عبد PE‏ بن 


الحسن» BI‏ جَعْفْرُ بن مُحَمَّدٍ الْوَاسِطِيُ قال: 
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JA EA 2 خاد بن مخلد:‎ a 
a Ai عَلْقمَة‎ HA 7 


r 


Pd A A ١‏ م ص z O‏ ير 
A o na aa -‏ ي د ام ې Hi A‏ و 
3 عا 3 1 2 | Aha Sc‏ 5 م 
A‏ ص 9 0 رر ۷ ې 7 نک 
A -‏ 
Pa Pi‏ - 


روس A g,‏ 2 لا, م 4 

تَعْلمِينَ أن الله لا ON ES‏ 

84. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 

Hasan menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Wasithi 

menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad berkata: Sulaiman 

bin Bilal menceritakan kepadaku, dia berkata: Algamah bin Abu 

Algamah menceritakan kepadaku, dari ibunya, dia berkata: Aku 

mendengar Aisyah berkata, “Aku memakai pakaianku, lalu aku 

mengamati kepangku sambil berjalan-jalan di dalam rumah. 

Kemudian aku mengamati pakaian dan kepangku lagi, lalu masuklah 

Abu Bakar dan berkata, 'Wahai Aisyah! Tidakkah kamu tahu bahwa 
sekarang ini Allah tidak memandangmu'.” 


LN EA السئدي»‎ 3 KA GIS -٥ 


3 
بن علویه» Je Ce‏ بن عي عيسى») Ú‏ إسحاة 
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Z203‏ 4ه 


عروة بن الزبير» عَنْ Ane‏ رضي الله Ws sek‏ 
SARAT‏ مره رعا لي جَدِيدًا w An JAHE‏ 
ah‏ به فقال أبو بكر: ما تنْظرِينَ؟ إن الله دس 
J bú‏ ليك قلت: Kang‏ ذَاكَ؟ قال: sila Ki‏ أن 


Ís ad هم مو‎ NYA A و‎ Ie رو م 5 م‎ 
E Ay Ain AG Kan a : اه‎ 
s0 gi Hn ورن‎ z A Pg TA من‎ Te 
قالت: فنزعته‎ Au jl وجل» 5 حتى يفارق تلك‎ 


چسه ما 


P به فقال أبو بكر: عَسَى ذلك أن‎ aa 


r 


85. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibnu Sam'an menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Zaid, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah مه‎ dia berkata: Pada suatu 
hari aku memakai pakaian baruku. Aku memandanginya dan kagum 
kepadanya. Lalu Abu Bakar bertanya, “Apa yang kamu pandangi itu? 
Sesungguhnya Allah tidak memandangmu saat ini!” Aku bertanya, 
“Kenapa?” Dia menjawab, “Tidakkah kamu tahu bahwa apabila 
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seorang hamba termasuki rasa takjub terhadap perhiasan dunia, 
maka Tuhannya memurkainya hingga dia meninggalkan perhiasan 
itu?” Aisyah berkata, “Kemudian aku melepaskan pakaian itu dan 
menyedekahkannya. Lalu Abu Bakar berkata, 'Semoga tindakanmu 


وو 


itu bisa melebur dosamu. 


SIS -AT‏ ام Xp Sis‏ الله 

NA قلَ:‎ J بب‎ Ki 
يعني حَبيب‎ PA 1 WA as Bea 
& اا‎ ap لض‎ A 
وساد كلما ثري‎ A لی بلح‎ Yaa laa 


4و 


قالوا لأبي بكر: رأيتا ابتك GI A bak‏ قال: 


sg 


فرفعُوهُ ع د AR‏ تسا Ka‏ کان ار 
Aa‏ فصب ) بو S‏ بیډو عَلَى SNI‏ ری 
يقول: á‏ لله Oya) Pn up‏ ما sab E‏ 
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86. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu . Mughirah 
menceritakan kepada kami, Utbah menceritakan kepada kami, Abu 
Dhamrah —yakni Habib bin Dhamrah— menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Seorang putra Abu Bakar sedang menghadapi sakaratul 
maut, lalu pemuda itu memandangi sebuah bantal. Ketika dia telah 
wafat, orang-orang bertanya kepada Abu Bakar, “Kami melihat 
anakmu tadi memandangi bantal itu.” Lalu mereka mengangkat 
bantal itu dan menemukan di bawahnya uang sebesar lima atau enam 
dinar. Abu Bakar pun menepuk tangan sambil membaca istirja' 
“Sesungguhnya kami milik Allah, dan sesungguhnya pasti kembali 
kepada-Nya. Aku tidak mengira kulitmu bisa membawa beban dinar- 
dinar ini.” 


: اد‎ gr رن و‎ A مه‎ f ګت‎ — AY 


٨-٧ 


È Kan Gr A‏ 220 30 | رس رتا 


محمك» Ga‏ احمد بن مل بن عمر» 

né 30 AG. A 
PI mal ابو‎ aa tai إن‎ eta 
AG 

حدننا عَاصِم بن ¿ طليق» ء عنِ ابن ESS‏ عن gh‏ 
Li‏ : محمد Es 4 of kana‏ الصديق» 


رضي الله تَعَالَى عَنْهُ قِيل a)‏ ي an‏ سول لله 
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وا 


4 


لی ال عو أل Jambi‏ 


87. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Abu Ibrahim At-Tarjumani menceritakan kepada kami, 
Ashim bin Thalig menceritakan kepada kami, dari Ibnu Sam'an, dari 
Abu Bakar bin Muhammad Al Anshari, bahwa Abu Bakar #5 ditanya, 
“Wahai khalifah Rasulullah, tidakkah engkau mengangkat ahli Badar 
sebagai pejabat?” Dia menjawab, “Sesungguhnya aku mengetahui 
kedudukan mereka, tetapi aku tidak suka mengotori mereka dengan 
dunia.” 


S‏ وَسَعِيدُ بن KAL NG AE‏ سفيان» عَنْ 


chet‏ عَنْ قيس قال: s|‏ شتری Kl‏ بلالا و هو 
A 3g ea Gnl ٧‏ كَقَالُوا: J‏ 
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Tn BA RATE PAN بيت ۰ إلا‎ 


r 1 


o Pd 
لاح به.‎ 


88. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku yang bernama Abu Bakar dan Sa'id bin 
Umar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Qais, dia berkata: Abu 
Bakar membeli Bilal saat dia dikubur dengan batu dengan harta lima 
ugiyah emas. Lalu mereka berkata, “Seandainya kamu bersikeras 
untuk membelinya seharga satu ugiyah, maka kami pasti menjualnya 
kepadamu.” Abu Bakar menjawab, “Seandainya kalian bersikeras 
dengan harta seratus ugiyah, maka aku tetap membelinya.” 


(2) UMAR BIN KHATHTHAB 44, 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Orang kedua adalah Umar Al 
Farug, pemilik magam yang tetap dan elok. Dengan tangannya, 
Allah & memproklamirkan dakwah Ash-Shadig Al Mashdug &, 
membedakan antara yang sejati dan sendau gurau. Dengan 
kekuatannya, Allah $$ menguatkan kilatan cahaya kebenaran. Allah 
juga menganugerahinya karunia sebagai saksi tauhid. Dengan 
tangannya, Allah menghancurkan benda-benda syirik, sehingga 
dakwah muncul dan kalimat kebenaran mengakar kuat. Selain 
menganugerahinya kemampuan perang, Allah juga 
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menganugerahinya kecakapan menjalankan pemerintahan. Karena 
itu, suara mereka lantang meneriakkan tauhid setelah sebelumnya 
samar-samar, dan kondisi mereka menjadi kokoh setelah rentan. 


Dia mengalahkan tipu daya orang-orang musyrik dengan 
sebenar-benarnya keyakinan yang menghujam di hatinya. Dia tidak 
menghiraukan banyaknya jumlah dan persekongkolan mereka. Dia 
tidak mempedulikan hadangan dan tawaran mereka, semata 
bersandar kepada Dzat yang menciptakan dan mencukupi mereka, 
dan meminta pertolongan kepad Dzat yang menghancurkan mereka 
atau memaafkan mereka. Dia menanggung apa yang ditanggung 
Rasul, dan bersabar terhadap berbagai kesulitan demi harapan untuk 
mencapai ridha Allah, meninggalkan orang yang memilih kenikmatan 
dan kemewahan, serta komitmen terhadap kerja keras dan arahan 
yang dibebankan. 


Dialah yang diberi keistimewaan di antara para sahabat 
dengan kontra terbuka terhadap para pelaku kebatilan dan dukungan 
terbuka terhadap hukum-hukum Allah. Ketenangan berbicara melalui 
lisannya, dan kebenaran mengalirkan hikmah melalui penjelasannya. 
Dia orang yang selalu condong kepada kebenaran, selalu membela 
kebenaran, berani memikul beban yang berat, dan tidak takut cacian 
yang menghalanginya dari jalan Allah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mendaki kesulitan demi keagungan Rabb. 
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0 نم و ع ۸ ه‎ E 


a E فارس»‎ gi LA 


دود HA‏ 1 عن | إسحاق» عن رای قال: 
ئا کان َم Aang‏ نيان بن رب IE‏ 
JI KAA St‏ شر ba da‏ 
cam Y‏ ل AN “Sl‏ فلم يحِبُوه ثم 
قال IKA SA rajah‏ جيبو 2 نم قال: 
Sa‏ 1 بن أبي قحافة؟ فَلْ يجيبوة) الها نلا تہ 


7 تلن‎ NG KALI Gi ah Kaf قال:‎ 

(yen‏ فقال: ما (Ab aib Nia‏ فلم يَمْلِكُ 
ا Kadi‏ فقال: GIS‏ یا عَدُوٌ الله ها هُوَ ذا 
a ale ale e Kara‏ وا 


4 o r ميو ماه‎ 


ولك م ينا يوم saya‏ فقال: يوم بيوم بدرء yar‏ 
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a dis رَسُول الله‎ JG ت0‎ 74 0 y 
قال: در ولا‎ Jl على‎ a قال: قولوا:‎ 
dang کې ل الله صلی الله عليه‎ B 
PE يا رَسُول الله اقول قال‎ AJB cêgah 


aS مَولَى‎ NG AN الله‎ 


89. Abu Muhammad Abdullah bin Ja' far bin Ahmad bin Faris 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Bara’, dia berkata: Pada hari 
Uhud, Abu Sufyan bin Harb datang dan bertanya, “Apakah di antara 

kalian ada Muhammad?” Rasulullah & bersabda, “Jangan jawab 
| ucapannya!” Kemudian dia bertanya lagi, “Apakah di antara kalian 
ada Muhammad?” Mereka tidak menjawabnya. Kemudian dia 
bertanya untuk ketiga kalinya, “Apakah di antara kalian ada 
Muhammad?” Mereka pun tidak menjawabnya. Kemudian dia 
bertanya, “Apakah di antara kalian ada Abu @uhafah?” Mereka tidak 
menjawabnya. Abu Sufyan bertanya demikian sebanyak tiga kali. 
Kemudian dia bertanya, “Apakah di antara kalian ada Umar bin 
Khaththab?” Dia bertanya demikian sebanyak tiga kali, namun 
mereka tidak menjawabnya. Lalu Abu Sufyan berkata, “Apakah 
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kalian melindungi orang-orang itu?” Akhirnya Umar tidak bisa 
menahan diri, lalu dia berkata, “Kamu dusta, hai musuh Allah! Ini dia 
Rasulullah &, Abu Bakar dan aku masih hidup. Kamu akan 
menerima hari yang buruk dari kami.” Abu Sufyan berkata, “Hari ini 
adalah hari pembalasan untuk hari Badar. Kemenangan silih 
berganti.” Dia juga berkata, “Jayalah Hubal (nama berhala).” Lalu 
Rasulullah @ bersabda, “Jawablah ucapannya!” Mereka bertanya, 
“Ya Rasul, apa yang harus kami katakan?” Beliau bersabda, 
“Katakan, 'Allah lebih tinggi dan lebih mulia!” Abu Sufyan berkata, 
“Kami punya Uzza, sedangkan kalian tidak punya Uzza.” Lalu 
| Rasulullah @ bersabda, “Jawablah ucapannya!” Mereka bertanya, 
“Ya Rasulullah, apa yang harus kami katakan?” Beliau menjawab, 
“Katakanlah, Allah adalah Pelindung kami, sedangkan kalian tidak 
memiliki pelindung'." 


Sor PAN‏ يا 230 zo,‏ م o‏ & کو 
Gs -qe‏ عبد الله بن إبراهيم بن Dal‏ 


ابس وه E‏ رو م 72 PANA å‏ ره ور o‏ 

Cab‏ أبو معشر الذارمي» BIS‏ عبد Ali‏ بن 
p‏ - 

Tan S م هه‎ z Sea o 2 PANG Pan 

غياث» حدينا حماد بن سلمة البناني» عن عكرمة» 


Ø z 


أن أبَا سفيان بن حَرْبء لما قال: اغل مُبل قال 
رو ١ ao‏ ره hai Kb.‏ و o‏ ې | 
رسول الله صلى الله عليه وسلم an)‏ بن الخطاب: 
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ر‎ or A as ` 2 A م‎ 117 PEA BA 
عزى لک فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ 
oa? و الگا“ 2 د‎ N A ور رم‎ 
لعمر: قل: الله مولاناء وا فرون لا مولى لهم.‎ 
بي‎ 90. Abdullah bin Ibrahim bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Abu Ma'syar Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
Al Bunani menceritakan kepada kami, dari Ikrimah bahwa Abu 
Sufyan bin Harb ketika berkata, “Jayalah Hubal!” , maka 
Rasulullah & berkata kepada Umar bin Khaththab, “Katakanlah: 
Allah lebih tinggi dan lebih mulia!” Kemudian Abu Sufyan berkata, 
“Kami punya Uzza, sedangkan kalian tidak punya Uzza.” Lalu 


Rasulullah & bersabda kepada Umar, "Katakanlah: Allah Pelindung 
kami, sedangkan orang-orang kafir tidak memiliki pelindung.” 


2 An Oo ae, DA 
زياد‎ Was فاروق الخطابى»‎ Was -a 
واو‎ AGA ل سود و‎ Loa هم و مير‎ AI å -° 
حدننا محمد بن‎ A الحليلي» حدننا إبراهيم بن‎ 
o - و‎ 4 o 2 3 م هون‎ 2 3 PANA 2 
حدننا هارون» حدننا موسى بن عقبة» عن ابن‎ egel 
عو‎ aZ rpne ala ar Ae 2 od; e 
قال: لما كان يوم حل قال ابو‎ SAI شهاب‎ 
رورو هوم غ ےم‎ 


Jas JG l pki Ja ja Na‏ اسمع يا 
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9, ` AT age ما سا پر‎ N د رت رر 85 وق‎ 2 NG 
عدر اله فال رل اله مل‎ JR رسُول الله عا‎ 
28 2 To A, 7 رل د ركه ر‎ 

الله عليه وسلم: ناده: الله Ng def‏ 


91. Al Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
Al Khalili menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Harun menceritakan kepada kami, Musa bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dia berkata: 
Pada hari Uhud, Abu Sufyan berkata, “Jayalah Hubal!” Dia 
membanggakan tuhan-tuhannya. Lalu Umar berkata, “Dengarlah, ya 
Rasulullah, apa yang dikatakan musuh Allah itu!” Lalu 
Rasulullah & bersabda, “Berserulah kepadanya: Allah lebih tinggi 
dan lebih mulia.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara para sahabat, 
Rasulullah & memerintahkannya untuk berdialog karena dia memiliki 
keistimewaan berupa keberanian dan kewibawaan, serta tindakannya 
yang selama ini senantiasa menyampaikan ajaran tauhid. Senjata dan 
jumlah pasukan tidak menghalanginya untuk memerangi mereka. 


و دسو 20o‏ ور 


2 PAN 
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ےم لیام م ومس 


او کر ٿن آي KRA‏ 
CAM‏ > عن عَبْدٍ الله بن JAWI‏ > عَنْ أبي AN‏ 
عن جَاب الل اه کان اول 
ust LAI PA Dr if P‏ من 
a Hah BS‏ دد Aa‏ 
لبي صَلَى اله غلیوسل En‏ البو IE adeng Fa‏ 
Ki‏ ما اء لله ثم aa IS Gan‏ شا لم 
اش dal‏ قال: فرت BAG‏ فقال: TAP‏ 
volt‏ — قال: يا عَم ما WI D‏ وَل Ng‏ 
الله ا ٤‏ كله yas‏ الله قال: فقال: يا عُمَرُ 
SA‏ قال: فقلت: لذي ad Ii‏ د 
Ban eif‏ 


Hilyatul Auliya 


92. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku, Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ya'la Al Aslami menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Muammal dari Abu Zubair bin Jabir, dia berkata: 
Umar bin Khaththab berkata, “Awal mula keislamanku adalah 
saudariku mengalami haidh sehingga aku mengeluarkannya dari 
rumah. Lalu dia masu ke tirai Ka'bah di suatu malam yang gelap. 
Lalu datanglah Nabi @, lalu beliau masuk ke Hajar Aswad, dan di 
atasnya ada dua sendal beliau. Beliau shalat sekian rakaat, 
Masya'allah, kemudian beliau pergi.” Umar melanjutkan, “Kemudian 
aku mendengar sesuatu yang aku belum mendengar semisalnya.” 
Umar melanjutkan, “Kemudian aku keluar untuk mengikuti beliau. 
Beliau bertanya, 'Siapa in?' Aku menjawab, 'Umar.' Beliau bertanya, 
'Ya Umar! Apakah kamu tidak pernah meninggalkanku siang 
malam?' Aku takut beliau mendoakanku celaka sehingga aku berkata, 
'Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa engkau 
adalah Utusan Allah'.” Umar melanjutkan, “Lalu beliau berkata, ' Ya 
Umar! Rahasiakan keislamanmu. Aku berkata, 'Demi Dzat yang 
mengutusmu untuk membawa kebenaran, aku akan nyatakan 
keislamanku sebagaimana aku dahulu nyatakan kemusyrikanku'.” 


r 
LG r 


92 AH | نا‎ SY 
1 o Jo AG. A 


LS Was محمد بن 37 عثمان بن ابی شيبّة)‎ Gi 
س ځور‎ WA و‎ o : 8 
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P بو و‎ berat Kg 
MA رش لله‎ pb عن ابن عباس» قال: عالق‎ 
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لی وعم اعد يت تار ر ر 


180 


Hilyatul Auliya 


A z مر 2 روه‎ 


p‏ فق MAS‏ وکن 


و A‏ د مشج لمرو رر A‏ 


ن محمدا عېده 0 قال: 


0 أفل الذار IG‏ 4 اك الْمَسْحِدِ قال: 
E‏ سول ال اتا على oN Zy‏ 
ځين؟ UG‏ بى Sia‏ 
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SS‏ أَحَدِهِمَاء وأا في الآخرء له کدیڈ ككديد 
الطّحِينء حى دحلا الْمَسْحِدَء قال: A) ja‏ 
II Hg‏ حَمْرَة HAL‏ ا لم gnas‏ مثلهاء 
Ja a‏ لله او اله NP‏ رل Ita yg‏ 
الْفَارُوقَ 33 الله بين الحق وَالْبَاطِلٍ. 
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93. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, dari Ishag bin 
Abdullah bin Aban bin Shalih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Umar @s, “Kenapa kamu dinamai Al 
Faruq?” Dia menjawab, “Hamzah masuk Islam tiga hari sebelumku, 
kemudian Allah melapangkan hatiku untuk menerima Islam. Lalu aku 
berkata, “Allah tiada tuhan selain Dia, bagi-Nya Al Asma" Al Husna. 
“Di bumi ini tidak ada aroma tubuh yang lebih kucintai daripada 
aroma tubuh Rasulullah ©.” Lalu aku berkata, “Dimana Rasulullah 
$?” Saudariku berkata, “Dia di rumah Argab Abu Argam di bukit 
Shafa.” Lalu aku mendatangi rumah itu, dan Hamzah saat itu 
bersama sahabat-sahabatnya sedang duduk di rumah itu, sementara 
Rasulullah & berada di dalam kamar. Lalu aku mengetuk pintu, lalu 
kumpulan orang itu berkumpul. Kemudian Hamzah berkata kepada 
mereka, “Ada apa kalian?” Mereka menjawab, “Ada Umar.” 


Ibnu Abbas melanjutkan: Kemudian Rasulullah @ keluar, 
memegang ikatan bajunya Umar, lalu menariknya hingga nyaris 
jatuh. Beliau bertanya, “Apakah kamu tidak pemah berhenti, hai 
Umar!” Lalu aku segera berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya.” Lalu 
bertakbirlah penghuni rumah itu dengan suara takbir yang bisa 
terdengar oleh orang-orang yang berada di masjid. Lalu aku berkata, 
“Ya Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran apabila kita 
mati dan ketika kita hidup?” Beliau menjawab, “Benar. Demi Dzat 
yang menguasai jiwaku, sesungguhnya kalian berada pada kebenaran 
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apabila kalian mati dan ketika kalian hidup.” Aku bertanya, “Lalu, 
untuk apa tersembunyi? Demi Dzat yang mengutusmu untuk 
membawa kebenaran, keluarlah! Lalu kami membawa beliau keluar. 
Hamzah di salah satu barisan, dan aku di barisan terakhir. Perjalanan 
kami mengakibatkan debu beterbangkan, hingga kami masuk masjid. 
Kemudian aku memandangi orang-orang Quraisy dan Hamzah, dan 
mereka pun dilanda kesedihan yang tidak pernah mereka rasakan 
sebelumnya. Pada saat itulah Rasulullah وؤ‎ menamaiku Al Faruq. 
Allah membedakan antara yang hak dan yang batil.” 


ماد ga datar‏ نای 
موو A Te‏ 
ME‏ 17 ال تِسْعَة وَتَلانُونَ AU‏ 


سي © 


AG ع‎ 


ان رجلا ا ا ديت ai)‏ بيه وأعر 
MY)‏ 
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or 8. 0 7 مس هم 7 ره‎ A 
قال يحيى: وحَذئني أبي» عن عمه عبد‎ 
A, 2 5 223 م سه‎ D o <0 ú 
الرحمن بن صفوان» عن طارق» عن عَمَر رضي الله‎ 

8. | pa pa 


94. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Hushain Al Qadhi Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Hushain bin Amr 
menceritakan kepada kami, Mukharig menceritakan kepada kami, 
dari Tharig, dari Umar bin Khaththab 4%, dia berkata, “Setahuku, 
tidak ada yang memeluk Islam bersama Nabi @ selain tiga puluh 
sembilan orang, dan akulah orang yang keempat puluh empat. 
Kemudian Allah memenangkan agama-Nya, menolong Nabi-Nya, 
dan memuliakan Islam.” 


Yahya berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari 
pamannya, yaitu Abdurrahman bin Shafwan, dari Tharig, dari 
Umar 4, dengan redaksi yang sama. 


و 


GIS —40‏ أبو عَمْرو بن حمدالن» Kara‏ 


mall 3 قال: حدقا ٍِسُحَاقُ‎ Sa 


154 


Hilyatul Auliya" 


Ne وس 36 کات ای صلی ال‎ ale 


في بس سو ار دوو 
سی Ae O‏ الله coal‏ 
قال: فقلت: aga‏ أن Y‏ )4 إلا الله af aga‏ 
رَسُول الله قال: TEE‏ 0 
Sb‏ مَك قال: وقد Cendana NAS‏ وكان كر 
ذأ و حاط dian‏ 
إلى خالي obh, ca) Jen MARI‏ لاټ 
قال: وَدَعَبْتُ إلى رَخُلِ مِنْ TAHI JAS‏ 
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فذحل البيت» فقلت في نفسي: ما هذا بشيء» الناس‎ 
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an KA و سك‎ AAN و‎ ak AN A 
الله تُعالى‎ abi فما زلت أضرب واضرب حتى‎ 
الإسلام.‎ 

95. Abu Amr biri Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Maimun Al 
Aththar dan Al Hasan Al Bazzaz menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ishag bin Ibrahim Al Hunaini menceritakan 
kepada kami, Usamah bin Zaid bin Aslam menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Umar # berkata 
kepada kami, “Maukah kalian kuberitahu awal mula keislamanku?” 
Kami menjawab, “Mau.” Dia berkata, “Dahulu aku termasuk orang 
yang paling keras memusuhi Rasulullah @.” Umar melanjutkan: Lalu 
aku mendatangi Nabi & di sebuah rumah di bukit Shafa, lalu duduk 
di hadapannya. Beliau memegang ikatan gamisku dan berkata, 
“Masuk Islamlah, wahai Ibnu Khaththab! Ya Allah, berilah dia 
hidayah.” 

Umar melanjutkan: Lalu aku berkata, “Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa engkau adalah 
Utusan Allah. Kemudian kaum muslimin bertakbir dengan suara 
takbir yang terdengar di jalan-jalan Makkah.” Umar melanjutkan, 
“Mereka adalah orang-orang yang lemah. Apabila seseorang masuk 
Islam, maka orang-orang akan mengeroyoknya dan memukulnya, 
“dan dia membalas memukul mereka. Lalu aku datang kepada - 


pamanku untuk memberitahunya tentang keislamanku. Dia masuk 
rumah dan menutup pintu.” 
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Umar melanjutkan, “Kemudian aku pergi menemui salah 
seorang pembesar Quraisy untuk memberitahunya, dan dia pun 
masuk rumah. Kemudian aku berkata dalam hati, "Ini tidak masalah 
bagiku. Orang-orang dipukuli, sedangkan aku, tidak seorang pun 
yang memukulku'. Kemudian seseorang berkata, 'Apakah kamy ingin 
keislamanmu diketahui banyak orang?! Aku menjawab, 'Ya'. Dia 
berkata, 'Jika orang-orang duduk di Hajar Aswad, maka datangilah 
fulan dan katakan kepadanya bahwa engkau telah keluar dari agama 
nenek moyang, karena dia jarang sekali bisa menutupi rahasia". 
Kemudian aku mendatanginya dan berkata, 'Kamu tahu bahwa aku 
. telah keluar dari agama nenek moyang?' Benar saja, dia berteriak 
dengan suara yang sekeras-kerasnya bahwa Umar bin Khaththab 
telah keluar dari agama nenek moyang. Kemudian, mereka tidak 
henti-hentinya memukuliku, dan aku membalas pukulan mereka. Lalu 
pamanku berkata, 'Hai orang-orang Quraisy! Aku memberi suaka 
kepada keponakanku itu. Jangan ada seorang pun yang 
menyentuhnya!" Kemudian mereka pun menyingkir dariku. Aku tidak 
ingin melihat salah seorang dari kaum muslimin yang dipukul, 
melainkan aku melihatnya dan berkata dalam hati, 'Orang-orang 
dipukuli, sedangkan aku tidak'. Ketika orang-orang duduk di Hajar 
Aswad, aku mendatangi pamanku dan berkata, 'Apakah kamu 
dengar?' Dia bertanya, 'Apa yang kudengar?' Aku berkata, 'Suakamu 
telah kukembalikan kepadamu'. Dia berkata, 'Jangan lakukan itu'!" 


Umar melanjutkan, “Aku kemudian menolak permintaannya 
itu. Lalu, terus-menerus dipukuli hingga Allah memenangkan Islam.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar $ dikarunia 
keistimewaan berupa ketenangan dalam tutur katanya, terjaga dari 
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tindakan memutus sesuatu yang tersambung dan memecah sesuatu 
yang bersatu, serta dikaruniai ketetapan dalam menetapkan hukum. 


e E E E GEE CARE Say 
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s.d 4 ٥ 
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96. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Qais bin Muslim, dari Tharig bin 
Syihab, dia berkata: Ali bin Abu Thalib 4 berkata, “Kami pemah 

berbincang-bincang, bahwa malaikat berbicara melalui lisannya 
“Umar Bo.” 
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Haag Kera ena تا‎ 


بن اني aa Bas‏ بن Ag gh‏ عن يحيى بن 


E ال ا‎ “JAS Ly 
قال عل -رضي الله عَنْهُ- ما كنا تُبْعِدُ أن السكيئة‎ 


ae jas رضي اله‎ AO على‎ en 

97. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Walid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Nafi" menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami,- dari Yahya bin Ayyub Al 
Bajali, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hujaifah, dia berkata: Ali 4% berkata, 
“Kami tidak menganggap aneh bahwa ketenangan berbicara melalui 


yea - ۹۸ 


, : ٥ r ا‎ 
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a an BA اي لبه رضي لا‎ 
- OAE ag ae الله‎ Saja 
BEI رضي‎ PR نطق عَلَى لِسَان‎ KKN أن‎ 


مور 


98. Sa'id bin Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Thahir bin Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku . 
menceritakan kepada kami, Abu Israil menceritakan kepada kami, 
dari Walid bin Aizar, dari Amr bin Mainum, dari Ali bin Abu Thalib 
#%, dia berkata, “Kami —para sahabat Rasulullah & seluruhnya— 
tidak mengingkari bahwa ada ketenangan berbicara melalui lisannya 
Umar &.” 
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99. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Amr bin 
Abu Thahir menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, dari Jahm bin Abu Jahm, dari Miswar bin Makhramah, dari 


Abu Hurairah, dari Nabi ©, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah & meletakkan kebenaran pada lisan dan hatinya Umar.” 
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100. Muhammad bin Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Al Mundzir menceritakan kepada 
kami, Saʻid bin Amir menceritakan kepada kami, Juwairiyyah bin 
Asma’ menceritakan kepada kami, dari Nafi‘, dari Ibnu Umar, dari 
Umar #%, dia berkata, “Aku menempati firman Tuhanku dalam tiga 
hal, yaitu tentang Magam Ibrahim, hijab dan para tawanan Perang 
Badar.” 


Humaid, Ali bin Zaid dan Az-Zuhri meriwayatkannya dengan 
redaksi yang sama. 


ANA 


ea أَحْمَدَ بن‎ AA D -١ 

eal أن خنبَلٍ» قال: حَه‎ Te اكد‎ area ga 
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قال Le AI‏ الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ: الي عرض ءل“ 
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A 4 r 3 04 ومر‎ A ez 
5 هومن عند قي‎ Fa 5 Í Ai GE صِبتم‎ A EL M Pr 
(Pang SERI 2d ma 


101. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, Abu Nuh bin 
Qurad menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami, Simak bin Abu Zumail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata: Umar bin 
Khaththab وق‎ menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada waktu 
Perang Badar, Allah menghancurkan kaum musyrikin. Dari mereka 
terbunuh tujuh puluh orang dan tertawan tujuh puluh orang. 
Rasulullah & meminta saran kepada Abu Bakar, Umar dan Ali لف‎ 
Lalu Rasulullah $} berkata kepadamu, “Apa pendapatmu, wahai Ibnu 
Khaththab?” Aku menjawab, “Menurutku, serahkan fulan—seorang 
kerabat Umar—kepadaku untuk kupenggal lehernya, serahkan Uqail 
kepada Ali untuk dia penggal lehernya, dan serahkan fulan kepada 
Hamzah untuk dia penggal lehernya, agar Allah tahu bahwa dalam 
hati kami tidak ada belas kasih kepada orang-orang musyrik. Mereka 
itu adalah para pemuka kaum musyrikin dan pemimpin mereka.” 
Namun Rasulullah @ tidak tertarik dengan pendapatku, dan beliau 
mengambil tebusan dari mereka.” 


Umar melanjutkan: Di pagi harinya, aku pergi menemui 
Nabi b, dan ternyata saat itu beliau duduk bersama Abu Bakar 
sedang menangis. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku apa 
yang membuatmu dan sahabatmu menangis? Apabila ada hal yang 
bisa kutangisi, maka aku akan menangis. Dan apabila tidak ada hal 
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yang bisa kutangisi, maka aku akan menangis lantaran tangisan 
kalian berdua.” Nabi # menjawab, “Aku menangis lantaran solusi 
tebusan yang ditawarkan teman-temanku. Aku telah diberi ilham 
bahwa adzab bagi kalian itu lebih dekat daripada pohon itu.” 
Kemudian Allah menurunkan ayat, “Tidak patut bagi seorang Nabi 
mempunyai tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan 
Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar karena tebusan yang kamu ambil.” (Qs. Al Anfal (8): 66-68) 


Kemudian Allah menghalalkan harta pampasan perang bagi 
mereka. Dan pada waktu Perarig Uhud di tahun berikutnya, mereka 
dihukum dengan apa yang mereka perbuat pada PerangBadar, yaitu 
mengambil tebusan dari para tawanan. Tujuh puluh orang terbunuh, 
para sahabat Nabi &lari dari Nabi &, gigi seri beliau patah, dan 
kepala beliau terluka hingga darah mengaliri wajah beliau. Dari sini 
Allah menurunkan ayat, “Dan mengapa ketika kamu ditimpa 
musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan 
Badar) kamu berkata, ‘Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” 
Katakanlah, Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. Aali Imraan [3]: 165) 


Yang dimaksud dengan kesalahan kaum muslimin di sini 
adalah mengambil tebusan dari tawanan Perang Badar. 
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102. Sulaiman bin Ahmad . menceritakan kepada kami, . 
Muhammad bin Syu'aib Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 


Ahmad bin Abu Suraij Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 


17 E صبهاني»‎ Yi ss بن‎ 
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kepada kami, dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
bahwa ketika Nabi & menawan para tawanan Perang Badar, beliau 
meminta saran kepada Abu Bakar په‎ lalu Abu Bakar berkata, 
“Mereka itu adalah kaummu dan sanak kerabatmu. Lepaskanlah 
mereka!” Kemudian beliau meminta saran kepada Umar مه‎ lalu dia 
berkata, “Bunuhlah mereka.” Kemudian Rasulullah @ mengambil 
tebusan dari mereka. Dari sini Allah menurunkan ayat, “Tidak patut 
bagi seorang Nabi mempunyai tawanan...” (Qs. Al Anfaal [8]: 67) 
Kemudian Umar menjumpai Rasulullah &, dan beliau bersabda, 
“Kami nyaris tertimpa sesuatu yang buruk lantaran menentang 
usulanmu.” 
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103. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
bin Dhahhak menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Umar #% berkata: Ketika Abdullah bin Ubai bin Salul mati, 
Rasulullah & diminta untuk menshalatinya. Ketika beliau telah berdiri 
untuk menshalatinya, maka aku memutar badan dan berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah engkau menshalati Aduwwullah (musuh Allah) 
putra Ubai bin Salul yang berkata di hari demikian dan demikian?” 
Aku menyebutkan hari-hari Abdullah bin Ubai dimana dia memfitnah 
Islam. Rasulullah & hanya tersenyum sehingga aku semakin banyak 
menyebutkan dosa-dosanya. Kemudian beliau bersabda, “Mundur 
dariku, wahai Umar! Sesungguhnya aku disuruh memilih, dan aku 
telah memilih. Dikatakan kepadaku: Kamu memintakan ampun untuk 
mereka, atau kamu tidak memintakan ampun bagi mereka. 
Seandainya aku tahu bahwa apabila membaca istighfar lebih dari 
. tujuh puluh kali maka dosanya diampuni, niscaya aku akan 
menambahkannya.” Kemudian Rasulullah © mengshalatinya. Umar 
lalu berjalan bersamanya, hingga beliau berdiri di atas kuburnya dan 
pemakamannya selesai. Aku heran dengan diriku sendiri dan 
keberanianku kepada Rasulullah &. Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui. Demi Allah, tidak lama kemudian, turunlah ayat ini, 
“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) 
di kuburnya.” (Qs. At-Taubah )9 84) Sesudah itu, 
Rasulullah & tidak pernah menshalati jenazah seorang munafik pun 
hingga Allah #5 mencabut ruh beliau. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Dia memfokuskan tekadnya 
untuk menjauhkan diri dari hubungan dengan sesama makhluk. Allah 
turunkan wahyu sesuai ucapannya yang selaras dengan kebenaran. 
Karena itu Allah melarang Rasul @ untuk menshalati orang-orang 
munafig, dan Allah memaafkan orang yang beliau ambil tebusannya 
karena telah ada pengetahuan Allah tentang mereka dan karena 
karunia Allah pada mereka. Demikianlah jalan orang yang meyakini 
adanya firag (jarak yang jauh antara hamba dan Allah) pada diri 
orang-orang yang terkena fitnah, yaitu sebagian besar ucapannya 
diteguhkan dengan taufig, serta sebagian besar keadaan dan 
perbuatannya dijaga dari ketidak-sesuaian dengan kebenaran. Dan 
Rasulullah & di sepanjang hidup dan wafatnya memiliki semua itu. 
Manakala dia memilih yang terbaik dalam keadaan terjaga dan tidur 
dengan mengikuti perintah Allah, maka beliau diteladani semua 
keadaannya dan diikuti semua perbuatannya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
istiqamah pada manhaj (jalan hidup yang ditentukan Allah) dan meniti 
jalan menuju kebahagiaan. 


Eta AA دا اعات ن‎ yet 
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104. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 


bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dan Abu 
Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 


إن 
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menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Aku menemui ayahku dan bertanya, “Aku 
mendengar orang-orang mengucapkan sesuatu, dan aku harus 
menyampaikannya kepadamu. Mereka mengklaim bahwa engkau 
tidak mau mengangkat pengganti, dan seandainya kamu memiliki 
penggembala unta—atau penggembala kambing—kemudian dia 
mendatangimu dan meninggalkan unta-untanya, maka. kamu pasti 
menganggap bahwa penggembala itu telah menyia-nyiakan 
gembalaannya. Sedangkan mengurus manusia itu lebih sulit.” Umar 
menunduk sebentar kemudian mengangkat kepala dan berkata, 
“Sesungguhnya Allah menjaga agama-Nya, dan sesungguhnya aku 
tidak mau mengangkat khalifah karena Rasulullah @ tidak 
mengangkat khalifah. Dan seandainya aku mengangkat khalifah, 
maka sesungguhnya Abu Bakar telah mengangkat khalifah.” Demi 
Allah, dia hanya menyebutkan Rasulullah @ dan Abu Bakar. Karena, 
itu aku tahu bahwa Umar tidak membandingkan seorang pun dengan 
Rasulullah &, dan aku tahu bahwa beliau tidak mengangkat khalifah. 


SA ۹۸۹۹‏ اا SA‏ 1 1د HA‏ نتا عبيد 
عنام SIKA Kara‏ کوس شا 
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105. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
` Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Amr bin Hamzah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Salim  mengabariku, dari ` Umar, dia berkata: 
Umar مه‎ berkata: Aku bermimpi melihat Rasulullah @ dalam tidur, 
tetapi beliau tidak memandangku. Lalu aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
ada apa denganku?” Beliau bertanya, “Bukankah kamu orang yang 
mencium dalam keadaan berpuasa?” Aku berkata, “Demi Tuhan 
yang mengutusmu untuk membawa kebenaran, aku tidak mencium 
dalam keadaan berpuasa.” 
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106. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Migdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mutawakkil menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah bin Ubaidillah bin Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: 
Umar 4# memakai gamis baru, kemudian dia memintaku diambilkan 
pisau dan berkata, “Ukurlah berapa panjang gamisku, anakku! 
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Tempelkan kedua tanganmu pada ujung-ujung jariku, kemudian 
potonglah kelebihannya.” Lalu aku memotong kedua lengan bajunya 
dari samping sehingga lubang lengan baju yang satu di atas lobang 
lengan baju yang lain. Lalu aku berkata, “Ayah, sebaiknya kamu 
meratakannya dengan gunting!” Dia berkata, “Biarkan saja! Seperti 
inilah aku melihat Rasulullah @ melakukan,: dan sepertinya aku 
melihat benang-benangnya berjatuhan di kakinya.” 
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ون أيه َم ت اعد لهه‎ S أعصين الله الوم لق‎ 
الله صلى الله عليه وسلم.‎ 

“107. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 


Muhammad bin Mughirah menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia 


berkata: Umar له‎ kedatangan harta dari Irak lalu dia sendiri yang 
membagi-bagikannya. Ada seorang laki-laki yang menemuinya dan 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Sebaiknya Anda menyisakan 
sebagian harta ini untuk menghadapi musuh jika dia datang, atau 
untuk musibah seandainya turun?” Umar berkata, “Ada apa 
denganmu? Semoga Allah memerangimu? Setan yang 
mengucapkannya melalui lidahmu! Allahlah yang mengajariku 
hujjahnya. Demi Allah, aku tidak akan mendurhakai Allah hari ini 
demi esok hari. Tidak akan, tetapi aku persiapkan untuk menghadapi 
mereka seperti yang dipersiapkan Rasulullah @ untuk menghadapi 
mereka.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar يه‎ sangat fasih dan 
banyak mengetahui tentang hakikat, serta sangat menjauhi berbagai 
kepalsuan dan kebatilan. ١ 

' Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menolak faktorfaktor penyebab kehinaan dengan mengingat 
terpendamnya jasad yang menanti. 
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108. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dari 
Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari Aswad bin Sari', dia berkata: Aku 
menemui Nabi @ dan berkata, “Aku memuji Tuhanku dengan 
berbagai pujian dan sanjungan, dan juga kepadamu.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Rabbmu & mencintai pujian.” Lalu aku 
pun memintanya berpetuah lagi. Kemudian seorang laki-laki yang 
tinggi perawakannya dan berkepala botak meminta ijin masuk, lalu 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Diamlah!” Kemudian orang itu 
masuk dan berbicara sebentar, kemudian keluar lagi. Setelah itu aku 
aku menyanjung beliau. Kemudian orang itu datang lagi, dan 
Nabi & pun menyuruhku diam. Lalu orang itu berbicara dan keluar. 
Dia melakukan hal itu dua—atau tiga kali. Kemudian aku berkata, “Ya 
Rasulullah, siapakah orang yang karenanya engkau menyuruhku 
diam?” Beliau menjawab, “Dia itu Umar, seseorang yang tidak 
mencintai kebatilan.” 
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BA فقال لي:‎ Bl طرال‎ Ja JB caah 


فلمًا حرج قال: هات فجعلت Fan)‏ فلم ليث أن 
عاد» فقال لي: Uh deli‏ حَرَجَ قال: هَاتي 


و رو L Pa‏ ۱ سا P P‏ 
فقلت: م هذا يا ئ" الله الذى اذا دحا قلت: 
e‏ کل مد 


40 As ۸ 


اسك وَإِذَا حَرَجَ قلت: هَات؟ قال: هَذَا ii jab‏ 
AS‏ وَلَيْسَ PI Gya‏ في شيء. 


109. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ma'mar bin Bakkar As-Sa'di menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman 
bin Abu Bakrah, dari Aswad At-Tamimi, dia berkata: Aku menemui 
Nabi &, lalu aku menyanjung beliau, namun masuklah seorang laki- 
laki yang tinggi dan berkepala botak. Kemudian beliau berkata 
kepadaku, “Tahanlah ucapanmu!” Ketika orang itu keluar, beliau 
berkata, “Teruskan!” Kemudian aku menyanjung beliau. Tidak lama 
kemudian, orang itu datang lagi, dan beliau pun bersabda kepadanya, 
“Tahan ucapanmu!” Ketika dia telah keluar, beliau bersabda, 
“Teruskan!” Kemudian aku bertanya, “Siapa dia, wahai Nabiyullah, 
orang yang apabila dia masuk maka engkau mengatakan 'tahan 
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ucapanmu', dan apabila dia keluar maka engkau mengatakan 
'teruskan”?” Beliau menjawab, “Dia itu Umar bin Khaththab. Dia 
tidak toleran sedikit pun terhadap kebatilan.” 


= Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Permintaan dari 
Nabi & terhadap orang tersebut merupakan keringanan dan 
kebolehan untuk mendengarkan pujian dan sanjungan. Pujiannya 
ditujukan kepada Tuhannya رو‎ dan sanjugannya ditujukan kepada 
Nabi-Nya &. Pemberitahuan Nabi © bahwa Umar & tidak 
menyukai kebatilan maksudnya adalah barangsiapa menjadikan 
pujian sebagai pekerjaan dan mata pencaharian, maka pekerjaannya 
itu akan mendorongnya kepada sikap tamak kepada orang-orang 
yang dipuji dengan mengarang kebodohan di berbagai jamuan dan 
pertemuan, sehingga dia akan memuji orang yang tidak berhak dipuji 
dan merendahkan orang yang tidak merespon pujiannya dengan 
` bayaran. Dengan demikian, dia akan meninggikan orang yang 
direndahkan Allah dengan motif tamak, dan merendahkan orang 
yang ditinggikan Allah dengan motif marah. Usaha dan pekerjaan ini 
adalah batil. Karena itu Nabi & bersabda, “Sesungguhnya dia tidak 
menyukai kebatilan.” Adapun syair yang realistis dan seimbang 
komposisinya itu termasuk hikmah yang baik. Allah memberikannya 
khusus kepada orang yang mumpuni keilmuannya dan menguasai 
berbagai bidang ilmu. Abu Bakar dan Umar # pun bersyair. 
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Ea Pa 
D مُوسَىء‎ GP KN ES يزيد القراطيسي»‎ 
بْنِ سَرِيع؛‎ SPAN عن‎ tea ميارك بن فَضَالَقَ عن‎ 
Sa قال: كنت لشرد تخي صلی الله عليه‎ 
أَصْحَابَه خی جاء ةا بن‎ Sl رلا‎ 
اكت اكت قلت:‎ 3 kg SE 
أسكت لَهُ عِنْدَ ِد الي صلی الله‎ a Aa مَنْ‎ IS, 
Kp SE الْحَطَابِ‎ i AAE وسلم؟ فقيل‎ ale ale 
سَمعَني ان لا كلمي‎ Ss 
لتم‎ Sia Jp IU نى‎ 


110. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fudhalah menceritakan 
kepada kami, dari Hasan, dari Aswad bin Sari', dia berkata: Aku 
pernah menyanjung Nabi & dengan syair, dan aku tidak mengetahui 
sahabat-sahabat beliau hingga datanglah seorang laki-laki yang tinggi 
dan botak, lalu dikatakan, “Diam, diam!” Aku berkata, “Aduhai, 
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siapa orang yang karenanya aku disuruh diam di hadapan Nabi $$?” 
Lalu ada yang menjawab, “Umar bin Khaththab.” Karena itu aku 
tahu, demi Allah, bahwa seandainya dia mendengar ucapanku, maka 
ringan baginya untuk tidak berbicara kepadaku hingga memegang 
kakiku lalu menyeretku ke Bagi'. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Seperti itulah jalan orang-orang 
yang terbebas dari syirik dan pembangkangan, orang-orang yang 
bersih dengan ma'rifat dan cinta, yaitu tidak dilalaikan oleh perbuatan 
dan ucapan yang batil, tidak tersanjung oleh suatu kondisi spiritual 
dalam orientasi mereka kepada kebenaran, dan bersama kebenaran 
dalam kondisi spiritual yang paling sempurna dan terbaik. 
Umar #5 dengan sikap rendah hati mencari kekuatan dan 
keperkasaan dari Tuhannya, serta meninggalkan kemewahan dan 
perkara-perkara yang memuakkan dalam menegakkan kepatuhan 
kepada-Nya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
melangit dari tataran yang rendah dan menuju tataran yang tertinggi. 


و رن و a‏ وسرو TE‏ 


sg a (da? محمد بن‎ Ear - MAN 


PA بن عَبْدِ الله المُقرئ»‎ ISA HL 
الطائي» عن‎ GA الربيع» نا ان عن‎ ¿ 


قيس بن مُسلِ عَنْ طَارِق بن شِهاب» قال: új‏ 
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فم ab‏ الله ای بقل القام اعرش په 


JÉ Ke‏ عَنْ بعيره و وكرّعَ A‏ فَأَمْسَكَهُمَ 
تا لاشم E‏ الو كين لم 


منت ايم صما Kab‏ ند هل a NI‏ 


te) 7 /‏ کم اذل الاس TA‏ الله dag‏ 
Cas‏ طلبوا Au ya‏ 
EASTEN‏ عَنْ قيس بن ملم lha‏ 


111. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah Al Muqri’ menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Rabi‘ menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub Ath-Tha'i, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia berkata: Ketika Umar مه‎ tiba ke 
Syam, beliau terhalang oleh sungai. Kemudian dia turun dari untanya, 
melepaskan kaos kaki kulitnya dan. memeganginya, kemudian dia 
menyelami sungai itu bersama untanya. Abu Ubaidah berkata, “Hari 
ini engkau telah melakukan sesuatu yang besar bagi penduduk bumi.” 
Umar menepuk dada Abu Ubaidah da berkata, “Oh! Andai saja 
orang lain yang berkata demikian, wahai Abu Ubaidah! 
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Sesungguhnya kalian dahulu adalah umat yang paling rendah, lalu 
Allah muliakan kalian dengan Rasul-Nya. Jadi, bilamana kalian 
mencari kemuliaan dengan selainnya, maka Allah akan hinakan 
kalian.” 


Al A'masy meriwayatkannya dari Qais bin Muslim dengan 
redaksi yang sama. 


ره 2 


Eie AA T عي لله‎ Gis انم‎ 


و jada ۹ TT‏ و £ A‏ که 
2 و 


وکیع عن يلع قر PAI J‏ 
رق له عَنْهُ الشام استقبلة الئاس وَهُوَ على 
برو فقالوا: aa Gal G‏ لَوْ ركت بردو 
seke Buk‏ 9 الاس وَوُحُوهُهُم فقال AE‏ لا راکم 


JANGET‏ مِنْ ههتاء وَأَشَارَ بيده إلى السَّمَاى 
لوا شيل سَمَلِي. 


| 112. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 
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kami, dari Ismail, dari Qais, dia berkata: Ketika Umar له‎ tiba di 
Syam, orang-orang menyambutnya dan beliau berada di atas 
untanya. Lalu mereka berkata, “Wahai Amirul Mu'minin! Seandainya 
engkau menaiki kereta kami, maka engkau akan disambut oleh para 
pembesar bangsa ini.” Umar berkata, “Aku tidak melihat kalian di 


sini, dan urusan itu sumbernya semata dari sini—ia menujuk ke langit. 
Berilah jalan untaku!” 


و رن و 28 - - Aó‏ 


PAPAE 171 né ٢ 
و‎ E 
NK ja Sp ea ذلك‎ ed امتح طلحة قب‎ 
"JG sal JANA فقال 1 ما بال‎ Sa 
يصلحني»‎ Lay ES وكذاء‎ NAS 0 كادي‎ w 
pang فقال طَلْحَة:‎ II َبُخْرجُ عَنّي‎ 


- 
سه و 


Ta عمر‎ NA طلحة‎ 
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113. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Khaththab مه‎ keluar 
rumah di malam yang gelap, lalu Thalhah melihatnya. Kemudian 
Umar masuk sebuah rumah, kemudian masuk ke rumah yang lain. Di 
pagi harinya, Thalhah pergi ke rumah itu dan ternyata penghuninya 
adalah seorang perempuan tua, buta dan lumpuh. Lalu Thalhah 
bertanya kepada perempuan itu, “Apa yang dilakukan laki-laki yang 
datang kepadamu itu?” Dia menjawab, “Dia selalu datang ke 
rumahku sejak hari itu. Dia datang untuk membawa kebutuhanku dan 
membuang kotoranku.” Thalhah berkata, “Celaka kau, wahai 
Thalhah! Apakah kamu mencoba menyelidiki kesalahan-kesalahan 
Umar?” 


و سا , 


ا دنا daa E‏ بن ٨:‏ ع 
E ST‏ 
Ke H‏ بن مال Was‏ ء عبد الله a‏ بن 
Ji‏ قال: al a‏ ا عَبْدُ الصَّمَِ Was‏ 
NI 4‏ ءَ i‏ عن ga‏ 0 يرو شك ابو 
الأشهّب» ولم BEN i KA Sg‏ فقال: 
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عن الْحَسَّنِء قال: مر ab‏ رضي الله تَعَالَى ie‏ عَلَى 
r‏ رر Ø‏ 


AE اشير‎ Aa 


که د ره ati.‏ - 
أصحابه تأذوا بهاء 
Ns.‏ لم 2 ده يع ب note‏ کو يه و د 
فقال: هذه SUS‏ التي تحرصون عليهاء أو تتكلمون 
Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada‏ .114 

kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Syaiban menceritakan kepada kami, dan Abu Bakar bin Malik 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami, dari Hasan atau selainnya —Abu Asyhab 
ragu, dan dia tidak menyebut Ahmad bin Hanbal, melainkan 
langsung dari Hasan— dia berkata: Umar ها‎ melewati tempat 
sampah lalu dia berdiam diri di samping tempat sampah itu sehingga 
para sahabatnya terganggu dengan sampah itu. Kemudian Umar 
berkata, “Inilah dunia yang kalian ambisikan atau selalu 
perbincangkan.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar په‎ adalah orang yang 
meninggalkan pengayoman sementara dan mencari tempat kembali 
yang abadi. Dia senantiasa menghadapi berbagai kesulitan dan 
meninggalkan berbagai syahwat. ; 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menggiring jiwa kepada kesulitan-kesulitan yang sumber kebajikan 


yang paling mulia. 
l? روم‎ o ره‎ So eni Hn مر‎ 
بن ۳ بن حمدان»‎ kol Wus - ١ ١ ه‎ 


A8 -‏ ره A‏ يا مع ٤‏ مد مده 707 7 CH A‏ 
حدننا عبد الله بن حمَد بن JE‏ حدثني أبو الهيثم 


و ناو CPER‏ ` 


کہ 3 PAJA‏ 074 یو و A‏ مه 
محمد بن يعقوب الربالي» حدنتا عبيد الله بن نمي 
٣ r‏ 
r‏ £ حر سخ 0 A‏ 
ورن 1 ۰ 2 a‏ ب الي يی بس عو بعر مهس w WA D‏ 
عن ابت بن ا ل» قال: تقرقر بطن عمر رضي الله 
مې روو r rÍ 22 2 ó e‏ کا 
تعالى عنه) وكان يأكل الريت عام الرمادق وكان فل 
262 څپ KP‏ 2 هم م A‏ ا د کرو È‏ مر 
حرم على نفسه لسمن؛ قال: فتقر بطته بأصبعه 
r ITA 9 PMP TN YA 39 An 2 7 a‏ م وس 
وقال: تقرقر» إنه ليس لك عِندنا غيره حتى يحيا 
ó‏ 2 
لنَّاسْ. 
Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada‏ .115 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,‏ 
Abu Haitsam Muhammad bin Ya'gub Ar-Rabali menceritakan‏ 
kepadaku, Ubaidullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari‏ 
keroncongan, dan dia‏ له Tsabit bin Anas, dia berkata, “Perut Umar‏ 


biasa makan dengan minyak di tahun paceklik. Dia memantang 
dirinya untuk memakan minyak samin. Dia menekan perutnya 
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dengan jarinya sambil berkata, 'Silakan kamu keroncongan, kami 
tidak punya selain minyak ini agar umat bisa hidup'.” 


Ea - 1٦‏ بو بكر بن مالي NE‏ غه 
الله بن Ten‏ بن Ja‏ قال: P Ee‏ شا 
Kg‏ موا أ E‏ خالل عَنْ 


إن 


Air عن سعد ناي وقاص»‎ utas i 


r Sor 


CA ala E 
Ga وأكلت طَعَامًا‎ NG KAA TKA 
ia Jen وسح الله عر‎ a مِنْ‎ SE 
إلى‎ ash A فقال:‎ d من‎ Sy SI 
رَسُول اله صلی‎ Jak کان‎ CPU Ul cela 
ratan JG Gu Ala Ia وسل‎ ale لله‎ 
dg Ul والله إن قلت ذلك‎ SIB نی أَبْكَامَاء‎ 


AN 
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بيثل عيشهما الشديد»‎ EN لن استطعت‎ 
E esa aa JA 


116. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Marwan 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid mengabarkan 
kepada kami, dari Mush'ab, dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata: 
Hafshah binti Umar berkata kepada Umar &@, “Wahai Amirul 
Mu'minin! Sebaiknya engkau memakai pakaian yang lebih lembut 
daripada pakaianmu, makan makanan yang lebih baik daripada 
makananmu, 'karena Allah telah melapangkan rezeki.” Umar 
menjawab, “Aku akan menyadarkanmu. Tidakkah kamu ingat akan 
kehidupan yang sulit yang diterima Rasulullah $?” Umar terus- 
menerus mengingatkan hal itu kepada Hafshah hingga membuatnya 
menangis, lalu Umar berkata kepadanya, “Demi Allah, andai aku 
mampu, aku pasti akan menyamai keduanya (Rasulullah dan Abu 
Bakar) dalam kehidupan mereka yang sulit, agar aku bisa bersama 
keduanya dalam kehidupan mereka yang lapang." 


do 4 o ھم‎ 


۷- ا يوس : an‏ | 
نا نناا سم اه Due Tara‏ سا حَرِير 


AG رضي اله‎ PA ا الس‎ Kara Se 
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OI SI من‎ LI bas A لو شه‎ NA قال:‎ Es 
والله ما أجهل‎ A وَأَرَقَكُمْ عَيْشَاء‎ ab وأطييكم‎ 
SINE وعن صّلاء وصناب‎ aa SS عَنْ‎ 

i AG saa دسا‎ 
الآية.‎ (GEN GAN KE AI) فقال:‎ 


117. Yusuf bin Ya'gub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada 
kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, bahwa Umar 4% berkata, 
“Demi Allah, andai mau, maka aku pasti menjadi orang yang paling 
halus pakaiannya di antara kalian, paling lezat makanannya dan 
paling nyaman hidupnya. Demi Allah, aku bukan tidak tahu tentang 
karakir, minyak samin, daging panggang, dan shinab (sejenis 
makanan yang terbuat dari biji sawi dan kismis). Akan tetapi, aku 
mendengar Allah #smencaci suatu kaum lantaran suatu hal yang 
mereka kerjakan. Allah berfirman, 'Kamu telah menghabiskan 
rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 
telah bersenang-senang dengannya' ” (Os. Al Ahgaf [46]: 20) 
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ده هغ م شيم اوم o‏ م 
Naga‏ 77 1 
سن 1 « 1 ان pe‏ : : 2 


A‏ بن الْحَارشي عن 
Ka‏ عَنْ مُوسى إن سَعٍْ عَنْ سَِم 
بن عَبد الله ea‏ الطاب كان يقول: واه 
کا AAA EA‏ 
E NG a Ja Ala‏ 
Es‏ تا في SA‏ إِذَا صَارَ sê Ja‏ 


r 
0 z 


- r ra مه‎ z A o 
1 و‎ ۸ rt سم همر ره‎ .” - mO 
ريك أن‎ LS, dia هذا وشربنا‎ GST اليعقوب‎ 
P eR : 1 7 y م هم‎ K رم‎ TP, 070 م‎ 
Fan الله تعالى يقول:‎ Laga UY نستبقي طيباتناء‎ 
118. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 


Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits mengabariku, dari Sa'id 
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bin Abu Hilal, dari Musa bin Sa'd, dari Salim bin Abdullah bahwa 
Umar bin Khaththab 4 berkata, “Demi Allah, kami tidak peduli 
dengan kelezatan hidup dengan menyuruh untuk dibuatkan kambing 
guling muda, menyuruh dibuatkan roti dari gandum hinthah, atau 
menyuruh dibuatkan sa'n dari kismis, hingga ketika menjadi seperti 
mata burung ya qub maka kami memakan ini dan minum itu. Akan 
tetapi, kami ingin menyimpan kenikmatan-kenikmatan kami karena 
kami mendengar Allah berfirman, 'Kamu telah menghabiskan 
rezekimu yang baik .dalam kehidupan duniawimu (saja).” (Qs. Al 
Ahagaaf (46): 20) 


GS 1‏ عبد الله بِنْ ulama‏ َد اښ 
تا او 
أبي Ea Jae‏ أبو بكر بن ابي aga‏ 
سان ن يق عن أبي درو عن عبد الحم 
ابي e‏ قال: قدِم على عُمَرَ رضي ga AN‏ 
تاس مِنْ Gas Ss 4S BE Tu) P‏ 
Jus‏ هذا 
AKN US Ls‏ کي Pergi‏ 


AG مر‎ 


Wu 
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r r 


مو ور 
bad‏ 


SKB AAN) الله قال لقوم:‎ aa أُمَا‎ AT في‎ 
AN (Gu 


119. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
bin Abi Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Farwah, dari Abdurrahman bin Abu Laili, dia 
berkata: Umar # pernah kedatangan orang-orang dari Irak. Ketika 
melihat seolah-olah mereka makan itu menunjukkan kebesaran 
mereka, Umar berkata, “Wahai orang-orang Irak! Seandainya aku 
mau, aku bisa dibuatkan makanan yang halus seperti kalian. Akan 
tetapi, kami menyimpan sebagian dari dunia kami untuk kami nikmati 
di akhirat. Tidakkah kalian mendengar firman Allah kepada suatu 
kaum, 'Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) ” (Qs. Al Ahgaaf [46]: 20) 


A ره‎ 


MY o br A p ٧ In رر‎ . 
و‎ Ke یو د‎ na SAYA 
1 PANG o 4 ° br 2 Lo هوم‎ G 4 ره‎ PAN 


ورم co AG Z2‏ و ه 2 : £ 5 
ciy glaa‏ حدننا الأعمّش» عن ج بن أبي ab‏ 
ع 4 A P‏ اس Lu‏ عن Jan‏ قال: قم NY‏ ناس 


r 
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Sang (Tin y 5 Jo مر 777ر ب 0 -, قر‎ of o 
Fa العراق» فيهم حابر بن عبد الله قال:‎ JA من‎ 
صنعت بخبز وزیت» فقال له شو‎ 5 Ki 

- و ےم 0۱0 4 0 مر‎ o 
رای ما‎ AS فقال لهم‎ Aa as AÉ 
ډو رم مچ‎ 1 r د د ور‎ o GE, : Par 
فاي شي ء تريدون؟ حلوا وحامضا وحارا‎ BEA 
2 

0 E سو‎ ٣ نن‎ 
وبارداء ثم قذفا في البطون.‎ 
120. Abdullah bin Muhammad, bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari sebagian sahabatnya, dari Umar, sahabat Habib itu 
berkata: Umar pernah didatangi sejumlah orang dari Irak. Di antara 
mereka ada Jabir bin Abdullah. Kemudian dia menyuguhi mereka 
hidangan yang terdiri dari roti dan minyak,dan berkata kepada 
mereka, “Ambillah layaknya orang yang lemah!” Kemudian Umar 
berkata kepada mereka, “Dia telah melihat selera kalian. Lalu, apa 


yang kalian inginkan? Manis dan asam, panas dan dingin, lalu 
dijejalkan ke dalam perut?” ; 


YA‏ - سنا BK‏ لی حا عن 


الله بْنْ KA‏ بن SE‏ قال: A‏ آي ós‏ 
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شُحَاغ بن لوي عَنْ لف gi‏ حَوْضَب» أن GÉ‏ 
رضي IE‏ عَنْهُ قال: نَظَرْتُ في هَذا ANI‏ 
َجَعَلْتْ اا AA esf‏ ضر بالْآحِرَق py‏ أَرّدْتُ 
الآرّة IG A f‏ كان Taat AT‏ 
AN‏ 


121. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Syuja bin Walid 
menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin Hausyab, bahwa 
Umar يه‎ berkata, “Aku telah merenungkan masalah ini, lalu aku 
berpikir bahwa apabila aku menginginkan dunia maka aku 
membahayakan akhirat. Dan apabila aku menginginkan akhirat maka 
aku membahayakan dunia. Apabila masalahnya , demikian, maka 
bahayakanlah yang fana!” 


Z 
6 > در 07 هوم‎ ° o y ره‎ AI o? 
عبد الله بن إذريس» عن إسماعيل بن‎ GAS العبسي»‎ 
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بي حال عن هید سَعِيدٍ بن أبي ردق قال: PE CS‏ 


13 روو رم‎ Se 2 ٣ -0, 

إلى أبي مُوسَى CAM‏ رَضِي الله تَعَالَى عَنْهُمَا: Cai‏ 
407 د وه PO E‏ 2 سی 7 0 ےم 2 هو رم ټوو Pog‏ 
بعد» Ob‏ أسعد الرعاة من سعدت به رعِیته» ol‏ 
To, £‏ ۵ سی E 8 - o‏ 


شقى IN‏ الله عر وجل م o‏ شقیت به رعيته 


1 


amy‏ أن ترتع فيرع a‏ فيکُون lia‏ عِنْدَ لله 
عر وجل tuas aa Jin‏ إلى 000ر 
فرعت فيها بغي SE AI Ul‏ 
DE NAN Gi‏ 


122. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Al Absi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Idris menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Sa'id bin Abu Burdah, dia berkata: Umar pernah menulis surat 
kepada Abu Musa Al Asyari # yang isinya, “Sesungguhnya 
penggembala yang paling bahagia adalah yang bahagia 
gembalaannya. Dan penggembala yang paling sengsara adalah yang 
sengsara gembalaannya. Jangan sampai kamu makan dengan 
berpuas-puas sehingga para pegawaimu juga makan dengan berpuas- 
puas, sehingga kamu di sisi Allah itu seperti hewan ternak yang 
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melihat hamparan rumput yang hijau lalu dia merumput di sana agar 
gemuk, padahal ancaman kematian ada di dalam kegemukannya itu. 
Wassalamu 'alaik.” 


Pa 1 


۶٣‏ حَدنا ابو محمد بن حيّانء حدنا ابو 
يي الرازي» EN‏ اد بن السّري» EA‏ محمد 
ن ES aa‏ 
a‏ قال: كب عُمَر A‏ بي مُوسَى رضي الله 
HS IG‏ حلصت نيه كفَاهُ الله تَعَالَى ا 


Tam سم‎ 


سرو م 22 Ona O‏ رم ره P‏ ره 
وبين الناس» ومن زين للئاس بغير ما لم الله 
7070 7147 )۷ 


َ‫ ې م رر م هس al na‏ 

عاجحل ززقه وحزائن رحمته؟ والسلام. 

123 Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 

kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari As-Sari bin Ismail, dari Amir Asy- 
Sya'bi, dia berkata: Umar $ pernah menulis surat kepada Abu Musa 
Al Asy'ari 4; yang isinya, “Barangsiapa yang ikhlas niatnya, maka 
Allah membuatnya tidak butuh terhadap hubungan dengan sesama 
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manusia. Dan barangsiapa berhias diri di hadapan manusia dengan 

sesuatu yang Allah tahu tidak ada pada hatinya, maka apa dugaanmu 
. mengenai pahala Allah berupa rezeki-Nya di dunia dan simpanan 
rahmat-Nya. Wassalam.” | 


Ungkapan-Ungkapan Umar tentang Zuhud dan Wara’ 


Di antara ucapan-ucapan khas Umar yang petunjuk hakikat 
kondisi spiritualnya adalah: 


P4 
o A-0 ع‎ 


Ei —1Y4‏ احمد ٢‏ فر ن مالك 


r 


2 تا 


a 


Jó o 17 Ga Te 1‏ 
قال عَم مر و دا ر Kate‏ الصبر: 


124. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Mujahid, dia berkata: Umar berkata, “Kami menyadari bahwa 
sebaik-baik kehidupan kami adalah sabar.” 
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NA a ا وان‎ Bas -٥ 


pis é and‏ بن at‏ عَنْ cal‏ قال: 
قال glt Ge‏ لود ان لطعم ف of,‏ 
اليس JAN oh ed‏ ذا يكس مِنْ شيء BEA‏ 


Sor 


Serr 


رواه ابن CA)‏ عن SS‏ عن هشام» عن 
al Hp ad‏ الع 


125. Abu Bakar bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah dan Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: 
Umar berkata dalam khutbahnya, “Kalian tahu bahwa tamak adalah 
kemiskinan, dan tiadanya harapan terhadap milik orang lain adalah 

kekayaan. Sesungguhnya apabila seseorang memutuskan harapan 
terhadap sesuatu, maka dia menjadi tidak butuh terhadapnya.” 


Ibnu Wahb meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Hisyam dari 
Zaid bin Shalb dari Umar. 
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Kaban إبراهيم بن‎ Gas gl Gaia 


Pa 
o Ao 


سا اا بن chw‏ س ابن AI‏ بو sa‏ 


Io LG. عو‎ 


3 حامد بن ل حدما محمد بن CAN sesi‏ 


Net 30 AG. A PA و رر‎ o- An م‎ 
jai محمد بن‎ EMS Gah حا عبد الله بن‎ 


PES Vas‏ ِن أبي رَائدة» عن عار GAN‏ قال: 
قال عُمرُ: NN,‏ قبي في الله حَنّی لهو اين 
NI Ge‏ وقد SEN‏ قلبي في الله حَنّی ia Kal al‏ 


126. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami, 
dari Amir Asy-Sya'bi, dia berkata:Umar berkata, “Demi Allah, hatiku 
menjadi lembut karena Allah hingga dia lebih lembut dari mentega. 
Dan sungguh hatiku menjadi keras terhadap Allah hingga dia lebih 
keras daripada batu.” 
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MAIN عو رن و و تا‎ 
PEEL ERE محمد‎ 
Ke aan Ds ey bus 


r 


„Saaf أرق شيء‎ reb Cli جَالِسُوا‎ 


127. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr : 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari 
‘Aun bin Abdullah bin Utbah, dia berkata'Umar bin 
Khaththab 4% berkata, “Temanilah orang-orang yang bertobat, 
karena mereka adalah orang-orang yang paling lembut hatinya.” 


Lo aan‏ ° م هاس 
Can‏ عبد الله 0 TA ° NG‏ 2 بي“ 


4 o 


حدقا oa‏ شه UG It‏ 0 ا 
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غم ووا اوه hii Ang ASI‏ و 


دې 07 


رزق Si‏ بيوم. 


128. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Khalid, dia berkata: Umar يه‎ berkata, “Jadilah 
kalian penampung Kitab dan sumber ilmu, dan mohonlah kepada 
Allah rezeki sehari untuk sehari.” 


s r PA P 


ANA‏ ا A‏ ا 
الرازي» a CAS‏ السّري» 

AE Rata قال:‎ mali عن‎ ANI صن‎ Ag 

weli Jai رحلا‎ ie Ja Mb ن‎ 


A 


Kara r 


7 


7 ني مالي ye‏ في سيلك KANG‏ 
ات اد PAN‏ 


r 
r r 
% 


235 


Hilyatul Auliya - 


129. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami Hannad bin As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dia berkata: Umar bin 
Khaththab 4% mendengar seseorang berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menghabiskan hartaku dan jiwaku di jalan 
Allah.” Lalu Umar berkata, “Tidakkah salah seorang di antara kalian 
tutup mulut. Apabila dia diuji, maka bersabar. Dan apabila dia diberi 
afiyah, maka dia bersyukur.” 


Ka SN‏ ا A‏ مالك Kana‏ ٿا عبد 


e RENA! 58 Ji oi ab الله بن‎ 
1 زياد بن ول‎ PS da) PS Ad 
e أن حَِيبً ن بي ابت‎ GILA ji Jab 
SAY قال: قال عُمَرُ:‎ dus 5 AA 


AO لول‎ Ai أن أكون قد‎ we, 
TEN IA Ye 


Çu 


r 
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130. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Walid 
bin Syuja' bin Walid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ziyad bin Khaitsamah menceritakan 
kepadaku, dari Muhammad bin Jahadah, bahwa Habib bin Abu 
Tsabit menceritakan kepada mereka dari Yahya bin: Ja'dah, dia 
berkata:Umar berkata, “Seandainya bukan karena tiga hal, maka aku 
senang sekiranya saat ini telah berjumpa dengan Allah. Seandainya 
bukan karena aku meletakkan dahiku karena Allah, atau duduk di 
majelis-majelis yang di dalamnya dipilah ucapan yang baik-baik 
seperti dipilahnya kurma yang baik, atau berjalan di jalan Allah.” 


Manshur bin Al Mu'taz, Ats-Tsauri dan Al Mas'udi bersama satu 
kelompok periwayat meriwayatkannya dari Habib. 


ra P 
E 30 27270 LA 
۰ 


Y)‏ اا Tara‏ اتيك بن جعفر بن ا 
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A Za- . ani o 220 É 20 با‎ A or : 


237 


Hilyatul Auliya 


r r و‎ r ۱ و‎ 2 r 
o7 ار .ل اه سي م 0 ۶ه‎ Aoo رر اسا‎ OA Í م‎ 
شعبه» عن سليمان‎ GaS حدنا سليمان بن داود»‎ 


لي عن ابي ia‏ لني قال: قال عمر بن 
KEEN Abd‏ غنيمة Sad‏ 


ala Pe) رمع عن‎ AG روه‎ 


131. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Abu Utsman An-Nahdi, Umar bin Khaththab # berkata, 
“Musim dingin itu seperti harta pampasan bagi para ahli ibadah.” 


Diriwayatkan oleh Zaidah dan sekelompok periwayat dari At- 
Taimi dengan redaksi yang sama. 


و 20 3 


1 : E Pa E 4 Wa 
AN قال: کان في‎ an : عن عبد لله‎ 2 
KÍ مِنَ‎ JA as at 
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132. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Al Muththalib bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Isa, dia berkata, “Di wajah Umar ada 
dua garis hitam bekas tangisan.” 


۸8 07 Ag r 


aa حدننا عبد اله بن محمد‎ -٣ 
Sini a Je اي‎ E 


0 وو‎ alor 


Dar‏ حدقا عفان DA ap ea E‏ :د 
هِشَامٌ عن الْحَسَّنِ) ab sasa‏ يمر SU‏ 
زا نوس 1 Ae nana‏ ته يلرم بيه ّى 


1 82 Ie O ورس رم‎ 


ny A يعاد‎ 


133. Abdullah bin Muhammad bin Atha menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Sahl menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, 
"Ketika Umar melewati bacaan ayat tersebut dalam wiridnya, dia pun 
seperti tercekik lalu menangis hingga terjatuh. Kemudian dia tinggal 
beberapa di rumahnya hingga orang-orang datang menjenguknya 
karena mengira dia sedang sakit." 
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محمد بن حميد؛ حدننا عبد الله‎ Was -١ ٤ 


o Ó z 3 


0 و - 5 Ka.‏ غو - o Ao Pd‏ - 2 
بن زيدان» حدثنا ابو كريب حدثنا أبن إدريس» عن 
D -‏ ےم مهم 

r 5 9 هو ېي هس سه ھ سمه‎ o هم‎ 6 o- 

عبد الرحمن بن إسحاق» عن محارب بن دثار» Oa‏ 

o‏ ورسم 8 A a‏ و wk 0 2 Í 22A AN‏ روو 

ابن عمرء قال: صليت خلف عمر فسمعت حنينه» 
ny 1 r o‏ و4 0 

ا 

134. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Zidan menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 

menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 

dari Abdurrahman bin Ishaq, dari Muharib bin. Ditsar, dari Ibnu Umar, 


dia berkata, “Aku shalat di belakang Umar, dan aku mendengar suara 
tangisannya dari belakang tiga shaf.” 


Pr o 220 30 1G. 3 PAN : 
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Enya‏ بشر بن موسى» PENA mers‏ حدثنا 
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aja‏ عََيّكُمْ في Mun (١‏ شن اوو 
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135. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Burgan menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Hajjaj, dia 
berkata: Umar bin Khaththab له‎ berkata, “Timbanglah diri kalian 
sebelum kalian ditimbang, dan hisablah diri kalian sebelum dihisab. 
Karena hisab kelak akan teringankan gleh hisab kalian atas diri kalian 
sendiri. Dan berhiaslah diri untuk hari penghadapan yang paling 
besar, Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada 
sesuatu pun dari keadaanmu yang e (bagi Allah)" ” (Qs. Al 
Haaqqah [69]: 18) به‎ 


20o NY Po PAN 0‏ د s‏ ° رو 
Soge al en U‏ عمجمل بن مشه 


و ره 4 عبد | > من بن و Kara La E : r‏ نا بو 


معاوية» عَنْ جويير» عن الاك قال: قال yan‏ 
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136. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Hanad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Juwaibir, dari Dhahhak, dia berkata: Umar 
berkata, “Andai saja aku menjadi domba.  Pemilikku 
menggemukkanku sesuka mereka. Hingga ketika aku sudah gemuk, 
maka pemilikku dikunjungi orang yang mereka cinta, lalu mereka 
memasak sebagian tubuhku menjadi daging panggang dan sebagian 
yang lain menjadi gadid (sejenis daging cincang), kemudian mereka 
memakanku dan mengeluarkanku sebagai kotoran, sedang aku tidak 
menjadi manusia.” 


a T,‏ محمد بِنْ عَلي حَد 8 E‏ الله 


بن , محم عا Wis‏ علي اس aas Wat‏ يعن 


مه 
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137. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali. bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim bin Ubaidullah, dia berkata: Aku mendengar Salim 
menceritakan dari Ibnu Umar, dia berkata: Kepala Umar di atas 
pahaku pada waktu beliau sakit menjelang wafat. Kemudian beliau 
berkata, “Letakkan kepalaku di tanah.” Ibnu Umar melanjutkan: Lalu 
aku berkata, “Apa bedanya bagimu jika kepalamu di atas pahaku 
atau di tanah?” Umar tetap berkata, “Letakkan kepalaku di tanah.” 
Lalu aku pun meletakkan kepalanya di tanah, lalu dia berkata, 
“Celakalah aku dan celakalah ibuku jika Tuhanku tidak meridhai 
diriku.” 
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مِنْ عَذَاب الله مِنْ ٢ Ji‏ 


138. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ya'qub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Miswar bin Makhramah, dia berkata: Ketika 
Umar ditikam, dia berkata, “Demi Allah, seandainya aku memiliki 
emas seisi bumi, maka aku pasti gunakan dia untuk menebus diriku 
dari siksa Allah sebelum aku melihatnya.” 
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م 3 ران - ERA‏ م Y, 207 o‏ 20 
الأوزاعي» LAS‏ سِمَاكء قال: سيعت عبد الله بن 


A 67 2 A br‏ 2 بر رھ سم سم مو سم Haa‏ و مور 
عباس» يقول: لما طعن عمر cds‏ عليه فقلت له: 
2 : 


2,2 oÉ r r ۸ ر ۷ه‎ o o 1 £ مهم‎ 9 of 
بك الآَمْصَا‎ aaa المُؤْمِنِينَ فإن الله قل‎ al اشر يا‎ 


ودف بك الثفاق» وأفشى بك الرزق» قال: أفي 
YA 3 wlr‏ مر 20 r‏ و r 356 WA A‏ 

aji عَباس؟ فقلت: وَفِي‎ G ثشني عَلِيَ‎ AN 

فل وي كلسي Mia wa‏ حرطن بلق 
AN Gi IU‏ ولا وزر. 


139. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Simak menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abbas berkata: Ketika Umar ditikam, aku menemuinya 
dan berkata, “Bergembiralah, wahai Amirul Mukminin, karena 
dengan tanganmu Allah telah memakmurkan berbagai negeri, 
menyingkirkan kemunafikan dan melimpahkan rezeki.” Umar 
berkata, “Apakah kamu memujiku terkait soal kepemimpinan, wahai 
Ibnu Abbas?” Aku menjawab, “Juga dalam soal yang lain.” Dia 
berkata, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, aku sungguh ingin 
keluar dari tugas kepemimpinan ini dalam keadaan seperti aku 
memasukinya; tidak ada pahala dan tidak pula dosa.” 


Hilyatul Auliya" 
3 07 
EE اپو بكر بن مالك‎ Bb - 
Ro م‎ A - f ا ورم و رم‎ X 
111 7717 الله بن‎ 
| Pa مور‎ PANA ٩ سنا‎ Cá رم‎ 
.بن دينار»‎ NG Gas وي بن لان‎ Wa 
م وس‎ r 2 4 o ع‎ A و‎ PAJA 
حدثنا ا ال ل بن 9 ا ب» و هو‎ 
Biasa لن وه‎ 
140. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Bahz menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, 


“Umar bin Khaththab berkhutbah saat menjadi khalifah dengan 
memakai sarung yang terdapat dua belas tambalan.” 


y 3 07 20727 fo AG. 2 
عبد الله‎ 


Tea ا مصد بر معمره‎ MAN 
يَحْبَى بن عبد الله‎ gi الحراني»‎ P 3 
S5 SS giaa الأَرْرَعِيُ‎ Cas LI 
َو مات اة على شط‎ robai 4 AE قال: قال‎ 


P 
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رم وس‎ r g و‎ off ep 42 5 ja 
سائلي عنها يوم‎ JG الفرات ضائعة لظئنت أن ن الله‎ 

KAWI 


141. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Hasan Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdullah Al Babalutti menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Daud bin Ali menceritakan kepadaku, dia 

berkata: Umar bin Khaththab له‎ berkata, “Seandainya ada seekor 
| kambing yang mati di seberang sungai Eufrat karena terlantar, maka 
aku pasti menduga bahwa Allah akan bertanya kepadaku di Hari 
Kiamat tentang kambing itu.” 


4G. 4 :‏ ده و روم PANG‏ و 


das Ga -ity‏ بن مع حَدَنْنَا أبو 
شُعَيْب الحراني» Gis‏ یی بن عبد الله CA‏ 
DI ETE‏ 
بن MI‏ قال: لو ادى مُنَادٍ مِنَ السّمّاء: Ga‏ 


n أَحْمَفو‎ SAS ii oa ta MAH 
لخفت أن أكون هو ولو ناد ادى م‎ da 
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٤ SP ٠ SI MAH‏ مسق 


أن أكون هو 


*.. 142. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
“Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah Al Babalutti menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Khaththab ,مل‎ dia berkata, “Searidainya 
malaikat penyeru berseru dari langit, “Wahai manusia, sesungguhnya 
kalian semua masuk surga kecuali satu orang,” niscaya aku takut 
sekiranya orang itu adalah aku. Dan seandainya malaikat penyeru 
berseru, 'Wahai manusia! Sesungguhnya kalian masuk neraka kecuali 
satu orang', tentulah aku berharap sekiranya orang itu adalah aku.” 


o 


-١ ٣‏ را ابر PX‏ بن AG‏ یا عبد 


KS CE‏ تا نام 
ا e‏ 
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رواه ابن aze‏ عن SPN‏ ع Aa‏ لله : 
عل الله مثلة. 


143. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi', dia 
berkata, “Kebajikan tidak ditengarai pada diri Umar dan tidak pula 
putranya sampai keduanya berbicara atau berbuat.” 


Ibnu Uyainah meriwayatkan atsar yang sama dari Az-Zuhri 
dari Ubaidullah bin Abdullah. 


—N 44 |‏ سنا KER‏ ښْ علي بن حبیش» 
La pra au‏ 635 عبد الله 2 a‏ 
Wus AA‏ عبد weh‏ | نا زياد Ta Car‏ 


٧ |‏ وړ 3 واه 4 


Ie Aga PMA RAT Ke 


r 
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Kn pe yan لي‎ 


` 144. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad Al Aisi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishag 
menceritakan kepada kami, seorang laki-laki dari suku @uraisy 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ukaim, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda kepadaku, “Ucapkanlah, 'Ya Allah, jadikanlah ' 
sisiku yang rahasia lebih baik daripada sisiku yang tampak, dan 
Jadikanlah sisiku yang tampak itu baik adanya' 3 


Bata cik إن‎ male او‎ UAS اكت‎ 


محمد بن اِسُحَاقَ Hera‏ مان GAS. aka‏ 


r 
م ومس‎ 


á LA ۰٠ A م با‎ 
جاع بن شداډ؛‎ e عَنْ أبي‎ jana a 
APA رو ر‎ ar 7 a 2 239 34 o -oÉ P 
٣ pa م‎ 
33 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-Doa, 3586). 


Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi (penerbit: 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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ale الله وائ‎ 3 II الطاب فام على‎ 
SBN ده ي‎ A ٢٢" 2 / يا‎ ak 
A Ai Iis داع‎ A الاس الا‎ Gi NG 


A (Te 


غليظ فليڻي» وَشّحِيحٌ a‏ وضعيف فقوني. 


145. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Mis'ar dari Abu Shakhwah Jami’ bin Syaddad dari Aswad 
bin Bilal Al Muharibi, dia berkata: Ketika Umar bin Khaththab 
diangkat menjadi khalifah, dia berdiri di mimbar, memuji dan 
menyanjung Allah, kemudian berkata, “Wahai umat Islam! 
Sesungguhnya aku akan berdoa, maka aminkanlah! “Ya Allah, 
sesungguhnya aku ini kasar maka lembutkanlah aku, sesungguhnya 
aku pelit maka buatlah aku dermawan, dan sesungguhnya aku lemah 
maka kuatkanlah aku.” A | 


Pai r 


Was -١ 5‏ 3 بن عبار الله Wa‏ أبو 
LAN AI‏ حَدً بپ اا 8 aa‏ سّعيل تت نا الث 


بن سعا» عَنْ هِشام» عن ag DA‏ عن Sc c‏ 


PRN Jai AAN ii Pb سَمِعَ‎ 
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سجدة يُحَاحْني بها يوم‎ NG سُحَدَ‎ ab على يَدَيْ‎ 
KAWA) 


. 146. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam dari Yazid bin Aslam dari ayahnya bahwa dia 
mendengar Umar bin Khaththab berdoa, “Ya Allah, janganlah 
engkau jadikan kematianku di tangan seorang hamba yang pernah 
bersujud satu kali kepada-Mu sehingga dengan sujud itu dia akan 
berargumen kepadaku di Hari Kiamat.” 


اٍبراهِيم ١‏ بن ALA‏ حَد Ea AR NA‏ يزيد 
أبن ريع عَنْ روح بن الْقاسِيء عن ريد بن اسل 


و همه r‏ 


عن cah‏ عَنْ حفصة» JG‏ سيعت عم يقول: 


HS Kadi‏ سبيلك» ووفاة فِي ak‏ كبيّكَ قلت: 


وای يکُون هَذا؟ قال: gb‏ به الله إذَا شَاء. 
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147. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Umayyah bin 
Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan 
kepada kami, dari Rauh bin Qasim, dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, dari Hafshah, dia berkata: Aku mendengar Umar berdoa, 
“Ya Allah, aku memohon kepadamu kematian dengan cara terbunuh 
di jalammu dan wafat di negerinya Nabi-Mu.” Aku bertanya, 
“Bagaimana cara kejadiannya?” Dia menjawab, “Allah mampu 
mewujudkannya bila Dia menghendaki.” 


مر KO‏ عو رن و gi Ka‏ 


Lyn حدنا محمد بن ن‎ -١ 


o Teen‏ 4 ره 


ES jagi NI‏ يزيد بن 

Ai مد سعيد الأنصّاري»‎ Kh یحیی‎ vi D 
بن‎ a يلك أن‎ oo Gi سوي‎ Ge 
Ga 17 5 sbh كوم مه من‎ AM 
ال السّمَاء‎ A E b 


3 مو 


تم قال: الله کرت ف وضعفت قوټي» 
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ا 9 A - 0, Lor, o, “Ra Í r‏ ھ ag‏ 
والتشرت رعيتي» فاقبضني إليك غير مضيع ولا 


148. Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Ahmad Sa'id 
Al Anshari mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar Sa'id 
bin Musayyib bercerita bahwa Umar bin Khaththab membuat 
gundukan pasir dari lembah, kemudian menggelar ujung kainnya di 
atasnya, lalu merebahkan badan di atasnya, lantas dia 
menengadahkan tangannya ke langit dan berdoa, “Ya Allah, umurku 
telah tua, kekuatanku telah melemah, rakyatku telah tersebar, maka 
matikanlah aku dalam keadaan tidak menelantarkan dan tidak lalai.” 


aa SAS -٩‏ بن عَطای 
عه لفقا ا A a a di‏ 
بد الله إن مت تعلو اطي ان عدر » عن 
a‏ دود اد 
آله كان يقول: Ni‏ اعود بك أن get‏ عَلَى 
$ ُو گذرني في غفا او جني من BB‏ 
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149. Abdullah bin Muhammad bin Atha' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Atha' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Sulaim bin Hanzhalah, 
dari Umar bin Khaththab & bahwa dia berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab-Mu dalam 
keadaan aku lalai, atau membiarkanku dalam kelalaian, atau 
menjadikanku termasuk golongan orang-orang yang lalai.” 


A r . ٣ 
حَدَننَا عبد الله بن أَحْمَدَ بن حنبل» بپ د‎ 
f PA 
نا ا لی بن‎ gan شعبة»‎ gis روځ‎ Ta AI 
روم‎ 4 


na “JB lhe‏ در ini‏ عَنْ 


g S 2.‏ ورم 
GIE‏ لم 

akan به‎ aga HA sa 
150. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan 
kepada kami, Syu bah menceritakan kepada kami, Ya'la bin Atha ` 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 


Hilyatul Auliya 
bin Khirasy menceritakan dari pamannya, dia berkata: Aku 
mendengar Umar bin Khaththab berdoa di dalam khutbahnya, “Ya 


Allah, jadikanlah kami berpegang teguh pada talimu, dan 
teguhkanlah kami di atas perintah-Mu.” 


E Jaten tb uda تع القت‎ 

سي دزن اون 

ريد بن اسل عَنْ عبد الله من عُمَرَ SEAT‏ ما 
ع KN‏ أعلَمَهُ مِنْ SI ab jah‏ 
في الام قمر eia‏ لِمَنْ هَذَا؟ قالوا: لِعُمَرَ بن 
AM‏ فدح بون ja‏ و SG‏ 
Ja‏ ول کلف صتعت؟ قال: حير كاد 


عرشي يهوي بي E NA‏ َقِيتْ ربا غَفوراء فقال: 


256 


Hilyatul Auliya" 


من كَم E 3 AH PEK‏ عَشرة A‏ 
نال CSI‏ لت لامور الحاب: 


151. Abu Bakar Ahmad bin As-Suddi menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Isa menceritakan kepada kami, Hayyaj bin Bistham menceritakan 
kepada kami, dari Rauh bin Qasim, dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdullah bin Umar, dia berkata: Tidak ada sesuatu yang lebih kusukai 
untuk kuketauhi daripada hal ihwal Umar. Dalam tidur aku bermimpi 
melihat istana, lalu aku bertanya, “Milik siapa ini?” Mereka 
menjawab, “Milik Umar bin Khaththab.” Lalu keluarlah Umar dari 
istana itu dengan memakai mantel, seolah-olah dia habis mandi. Lalu 
aku bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Baik. 
Singgasanaku nyaris jatuh bersamaku seandainya aku tidak berjumpa 
dengan Tuhan yang Maha Pengampun.” Lalu dia bertanya, “Sejak 
kapan aku telah meninggalkan kalian?” Aku menjawab, “Sejak dua 
belas tahun.” Dia berkata, “Sekarang aku telah terbebas dari hisab.” 


- 


AAS -٢‏ بکر WA i cedhal‏ الْحَسَُ 
بن جَعْف Gis TT GN WA‏ على 


Gr 2‏ سه رم پس 
بن شهرء عن محمد بن عَمْرو عن يحيى بن عب 
E‏ قال: .قال الغاس بن عد لمطلب: كنت 


r 
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ارا لِعُمَرَ بن AAN‏ فَمَا ISIAN‏ 


also نهاره‎ of, Ea AI مِنْ 0 إن‎ Jas کان‎ 


ووا A‏ ریو 


bar a‏ فما توفي عمر سالت الله عر 
0 ا 
مِنْ نوق A ama‏ وسلم علي» < 


047 


ú áj قال: بخير» فقلت‎ tadi as Tr 
كاد‎ DAN نو و‎ yi وحدت؟ قال:‎ 


ر .0 3 ست 


عرشي يهوي بي KV‏ رَحِيمًا. 


152. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ja'far menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Ali bin Syahr menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Abdurrahman, dia berkata: 
Abbas bin Abdul Muththalib berkata: Dahulu aku bertetangga dengan 
Umar bin Khaththab. Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
utama daripada Umar. Malamnya diisi dengan shalat, dan siangnya 
diiti. Dia adalah penumpas 
fitneih dan penjaga berbagai macam bencana. Dia menghempaskan 
orang-orang yang melanggar aturan, menaklukkan orang-orang yang 
menyimpang, dan menolak orang-orang yang keluar dari agama. 
Dialah yang tegas dalam agama Allah. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memaku pandangan kepada Sang Kekasih dan menebas sesuatu 
yang terbatas. , 
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Tafrid herasMi memandang perbuatannya sebagai milik Allah semata sehingga 
dia tidak melihat dirinya dalam perbuatan ini, tidak menghiraukan pandangan 
makhluk dan tidak mengharapkan kompensasi—penerjemah. 
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189. Ibrahim bin Muheummad bin Yeihya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ya’qub 
bin Abdurrahman m^iceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 
Sahi bin Sa’d, bahwa Rasulullah 0 bersabda pada waktu Perang 
Khaibar, “Sungguh aku akan berikan bendera ini kepada seseorang 
yang melalui tangcuin^ Allah akan memberi kemenangan. Dia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta dicintai Allah dan Rasul-Nya." 
Sahi bin Sa’d mdbnjudtan: Kemudiem di malam itu oreing-orang 
menebak-nebak siapa di antara mereka yang diberi bdndera. 
Kemudian Nabi ||| bertanya, “Dimana Ali bin Abu ThalibT Mereka 
menjawab, “Ya Rasulullah, dia sedang scikit mata." Beliau berkata, 
“Suruh orang untuk memanggilnyal” Lalu Ali dibawa menghadap. 
Rasulullah ^ meludcihi kedua matanya dein berdoa, lalu sembuhkih 
dia sehingga seolah-olah tidak tidak sakit sebelumnya. Setelah itu Ali 
berkata, “Ya Reisululkih, eiku akan memerangi mereka hingga mereka 
menjadi seperti kami.” Beliau bersabda, “Berjalanlah pelan-pelan 
hingga kamu tiba di pelataran mereka, kemudian ajaklah mereka 
untuk memeluk Islam dan beritahu mereka tentang hak Allah yang 
wajib bagi mereka. Demi Allah, hidayah yang diberikan Allah kepada 
seseorang meleJui tanganmu itu lebih baik bagimu daripada kamu 
memiliki unta merah. 

Sa’d bin Abi Waqqash, Abu Hurairah dan Salamah bin Akwa’ 
meriwayatkannya dengan redaksi ycing serupa. Salamah memiliki 
beberapa jalur riwayat. Di antara jalur riwayat yang gharib adalah: 


HR. Al Bukhzui (Shahih Ai Bukhari, pembahaseui: Jihad, 2942) dan Muslim 
[Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 2406). 
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190. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud dan Amr 
menceritakan kepada kami; dan Al Mutsanna bin Zur’ah —Abu 
Rasyid— menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dia 
berkata: Buraidah bin Sufyan Al Aslami menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Salamah bin Akwa’, dia berkata: 
Rasulullah ^ mengutus Abu Bakar Ash-Shiddiq dengan membawa 
bendera Rasulullah menuju Benteng Khaibar untuk berperang, 
namun dia tidak berhasil menaklukemnya padahal dia telah bersusah 
payah. Lalu Rasulullah fj^ bersabda, "Sungguh aku akan berikan 
bendera ini besok kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul- 
Nya, Allah akan berikan kemenangan melalui tangannya, dan dia 
bukan orang yang suka berlari. ” Salamah berkata: Kemudian beliau 
meminta dipeinggilkan Ali yang serat itu sedang sakit mata. 
Kemudian beliau meludahi kedua matemya dan bersabda, “Ambillah 
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benda ini! Bawalah pergi hingga Allah memberikan kemenangan 
melalui kedua tanganmu. ” Salamah berkata: Kemudian dia 
berangkat, demi Allah, membawa bendera itu dengcin berjalein cepat, 
dan kami di belakangnya mengikuti jejaknya, hingga dia 
menancapkan benderanya di sebuah tumpukan batu di bawah 
benteng. Lalu seoreing yahudi melongok dcui puncak benteng dan 
bertcinya, “Siapa kamu?” Dia menjawab, “Ali bin Abu Thalib.” Orang 
yahudi itu berkata, “Kalian akan kalah, dan sesungguhnya kami tetap 
mengikuti ajaran Musa—atau seperti yang dia katakan. Dia tidak 
kembali hingga Allah memberikan kemeneingcin melalui kedua 
tangannya. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berirata: Ini adalah hadits gharib yang 
bersumber dari Buraidah dari ayahnya. Di dalamnya terdapat 
tambahan-tambahan lafazh yang belum diperiksa. Yang benar adalah 
dari Yazid bin Abu Ubaidah deiri Salamah bin Akwa’. 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer, 
2975); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 
Sahabat, 2407); dan Al Baihaqi (Ad-Dala 'U. 4/209, 210). Lafazh hadits milik 
Al Baihaqi. 
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191. Ahmad bin Ya’qub bin Mihrajan Al Mu’addil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 


304 


Hilyatul Auliya' 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Qais bin Rabi* menceritakan kepada 
kami, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hasan 
bin Ali, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Pan^Ikan junjungan 
bangsa Arab. ” Yang beliau maksud adalah Ali bin Abu Thalib. Lalu 
Aisyah bertanya, “Bukankah engkau junjungan bangsa Arab?” Beliau 
menjawab, “Aku adalah Junjungan anak Adam, sedangkan Ali adalah 
junjungan bangsa Arab. ” Ketika Ali sudah datang, beliau meminta 
dipanggilkan orang-orang Anshar, lalu mereka pun datang menemui 
beliau. Beliau bersabda kepada mereka, “Wahai orang-orang Anshar! 
Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang apabila kalian berpegang 
padanya maka kalian tidak akan sesat sesudah itu untuk selama- 
lamanya?” Mer^a menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Ini Ali, cintailah dia demi cintaku, muliakanlah dia demi 
kemuliaanku, karena Jibril memerintahkan kepadaku apa yang telah 
kukatakan kepada kalian dari Allah 4I. 

Abu Bisyr meriwayatkannya dari Sa‘id bin Jubair dari Aisyah 
dengan redaksi yang serupa. 

a o y ^ ^ 9 t ^ ^ f , X ... 

* ✓ 

* Oj •''fcSi X' f * '' 

^1^) \jjJ^ (.A^ JJ OUiP 


^ Hadits ini dha'iffiddan. 

HR. Ath-Thabrani [AlMu'jam A! Kabir, 2749). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 9/132) beikata, “Di dalam sanad-nya 
terdapat Ibrahim bin lshaq Al Aini yang statusr^ matrvk.” 
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192. Muhamnmad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Al Harits bin 
Hashirah, dari Qasim bin Jundub, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Wahai Anas! Tuangkan air wudhu ." 
Kemudian beliau berdiri dan shalat dua rakaat. Setelah itu beliau 
bersabda, “Wahai Anas! Orang yang pertama kali masuk ke tempat 
ini dari pintu ini adalah AmiruI Mukminin, junjungan umat Islam, 
pemimpin orang-orang yang bersinar wajahnya, dan penutup para 
penerima wasiat” Anas melanjutkan: Aku berkata, “Ya Allah, 
jadikanlah dia berasal dari Anshar.” Aku menyembunyikan 
keinginanku ini. tiba-tiba datanglah Ali, lalu beliau bertanya, “Siapa 
itu, wahai Anas?" Aku menjawab, “Ali.” Lalu beliau berdiri dengan 
gembira, memeluk Ali, lalu mengusap peluh di wajahnya dengan 
•wajah beliau, dan mengusap keringat Ali dengan wajah beliau. Ali 
bertanya, “Ya Rasulullah, aku melihatmu melakukan sesuatu yang 
tidak pernah engkau lakukan padaku sebelumnya?”Beliau bersabda, 
“Apa yang menghalangiku, sedangkan engkau akan menyampaikan 
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pesan dariku, membuat mereka mendengarkan suaraku, dan 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 
sesudahku. 

Jabir Al Ju’fi meriwayatkannya dari Abu Thufail dari Anas 
dengan redaksi yang serupa. 
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Hadits ini maudhu’. 

HR. Ibnu Al Jauzi [A!Maudhu'at, 1/376, 377). 
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193. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jutjani 
menceritakcui kepada kami, Al Hasein bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Bahr menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Ash- 
Shanabihi, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata; 
Rasulullah 0 bersabda, “Aku adalah rumah hikmah, sedangkan Ali 
adalah pintunya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ashbagh bin Nubatah dan Al 
Harits dari Ali dengan redaksi yang serupa, dan Mujahid dari Ibnu 
Abbas dari Nabi 0 dengan redaksi yang sama. 
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Hadits ini dha'if. 

HR. At-Tirmidzi (Riwayat Hidup {^123). 

Hadits ini dinilai dha'if o\e\\ Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 


309 



Hilyatul Auliya' 


194. Muhammad bin Umar bin Ghalib menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khaitsamah, dia berkata: 
Abbad bin Ya’qub menceritakein kepada kami, Musa bin Utsman Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Allah tidak 
menurunkan ayat yang di dalamnya terdapat kalimat ‘Wahai orang- 
orang yang beriman ’ melainkan Ali sebagai junjungan dan 
pemimpinnya ." 

Abu Nu'aim berkata: Kami tidak meriwayatkannya secara 
marfii’kecuali dari hadits Ibnu Abi Khaitsamah, dan para periwayat 
lain meriwayatkannya secara mauguf. 
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195. Ja’feur bin Muhammad bin Umar menceritakein kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakctn kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada keumi, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Abu Yaqzh 2 in, dari Abu Wail, dari Hudzaifah bin 
Yaman, dia bed<ata: Mereka bertanya, “Ya Raisulullah, tidakkah 
engkau mengangkat Ali sebagai khalifah?” Beliau menjawab, 
“Apabila kalian mengangkat Ali sebagai pemimpin, maka kalian akan 
mendapatinya sebagai orang yang memberi petunjuk dan diberi 
petunjuk, serta menempuh jalan yang lurus dengan kalian ." 


Nu’man bin Abu Syaibah Al Jundi meriwayatkannya dari Ats- 
Tsauri dari Abu lshaq dari Zaid bin Yutsai’ dari Hudzaifah dengan 
redaksi yang serupa. 
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196. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wuhaib Al Ghaziy menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Nu’man bin Abu Syaibah Al Janadi menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari Zaid bin 
Yutsai’, dari Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Jika 
kalian mengangkat Ali sebagai khalifah —dan tidak melihat kalian 
akan melakukannya— maka kalian akan mendapatnya sebagai orang 
yang memberi petunjuk dan diberi petunjuk. Dia akan membawa 
kalian kepada jalan yang lurus. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim bin Hirasah dari Ats- 
Tsauri dari Abu Ishaq dari Zaid bin Yutsai’ dari Ali dari 
Nabi lH dengan redaksi yang sama. 
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198. Abu Ahmad Al Ghathrifi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Hasan bin Abu Muqatil Muhammad bin Ubaid bin Utbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali Al Wahbi Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Imran bin Salamah—seorang 
periwayat yang tsiqah, adil dan diterima riwayatnya—menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, dia berkata: Aku 
di sisi Nabi lalu beliau ditanya tentang Ali, dan beliau menjawab. 
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“Hikmah dibagi menjadi sepuluh bagian. Ali diberikan sembilan 
bagian, sedangkan manusia lain diberi satu bagian.” 
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199. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Daud Al Khuraibi menceritakan kepada kami, Hurmuz 
bin Hauran menceritakan kepadaku, dari Abu Aun, dari Abu Shalih 
Al Hanafi, dari Ali dia berkata: Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
berwasiatlah (berpesanlah) kepadaku.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
‘Tuhanku Allah’, kemudian istigamahlah. "Ali melanjutkan: Kemudian 
aku berkata, “Allah adalah Tuhanku, dan tidak ada taufik bagiku 
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melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 
bertawakal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.” Beliau bersabda, 
“Selamat atas Umu yang engkau peroleh, wahai Abu Al Hasan. 
Sungguh engkau telah mereguk ilmu dengan sangat banyak” 
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200. Abu Qasim Nadzir bin Junah Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Muhammad bin Marwan menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abbas bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Ghalib bin Utsman Al 
Hamdani —Abu Malik— menceritakan kepada kami, dari Ubaidah, 
dari Syaqiq, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Sesungguhnya Al 
Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf (cara baca). Setiap hurufnya 
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memiliki sisi lahir dan sisi batin. Dan sesungguhnya Ali bin Abu 
Thalib memiliki pengetahuan tentang sisi lahir dan sisi batin.” 
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201. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Ubeiidullah bin Musa menceritakein kepada kami, Ismail 
bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari 
Hubairah bin Yarim, bahwa Hasan bin Ali ^ berdiri dan berkhutbah. 
Dia berkata, “Kemarin kalian telah ditinggalkan oleh seorang laki-laki 
yang ilmunya tidak terkalahkan oleh generasi pendahulu, dan tidak 
terkejar oleh generasi akhir. Rasulullah ^ pernah mengutusnya dan 
memberikan bendera kepadanya, lalu dia tidak kembali hingga Allah 
membukakan kemenangan melalui tangannya. Jibril ada di kanannya 
dan Mika’il ada di kirinya. Dia tidak meninggalkan dinar dan dirham 
kecuali sebesar tujuh ratus yang mempakan kelebihan dari gajinya, 
yang hendak dia belikan seorang pelayan.” 
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202. Muhammad bin Ja’far bin Al Haitsam menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Muhammad Ash-Shayigh menceritakan 
kepada kami, Qubaishah bin Uqbah menceritakan kepada kami. 
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Sufyan menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Umar berkata, “Ali 
adalah orang yang paling adil keputusannya di antara kami, dan Ubai 
adalah orang yang paling ahli gira’ah di antara kami.” 


e f o f f l''»!, 

^ ^1 f o ^ a ^ ^ X 0^ / f « 

^ (d' cy. 

'' tf ^ 

^ *. 1 ^ ^ fI ^ •*»-*. I ''fcS' ^ 


^ y y ^ ^ 

(.5^ (A jj 

^ S« '' 

v*-' «S'-^1. l'” ''K' *K ^1 

’*» '' f l ' • '4 1 ^ t ' C f' *•' •' l*'ll 0 '«'' 0 y' 

Jj*-) C«L?rb>cJ 

1.^1 ^ jUlijfj ..iili iJl^i :j:JS5 ^ 

* * ■* * f'^ ^ ti » O Jl 

cAiJl ^b y)J 

y ^ X- ✓ * 

Vl'i" •f'' «^.Cli ».»>'' of'' ^ s» I, 

.4jy» AiJI wUP ^ .» )gP tj 4jjyLA)b yl 


318 



HilyatulAuliya' 


203. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Ahmad bin Abu Hushain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Khalid Al Abdi Al Bashri 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ibrahim Al Anshari 
menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma’dan, dari Muadz bin Jabal, dia berkata: Nabi ^ bersabda, “Wahai 
Ali! Aku membedaimu dengan kenabian, dan tidak ada kenabian 
sesudahku. Dan engkau membedai rmtnusia lain, dan tidak seorang 
pun dari suku Quraisy yang menandingimu. Engkau adalah yang 
pertama beriman kepada Allah di antara merela, yang paling 
komitmen terhadap janji Allah, yang paling menegakkan perintah 
Allah, yang paling mampu membagi dengan sama rata, yang paling 
adil terhadap rakyat, yang paling mengerti keputusan, dan yang 
paling besar keutamaannya di sisi Allah. 
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Hadits ini imudhu’. 

HR. Ibnu Al Jauzi {Ai Maudhu’at, 1/342, 343) dengan berkata, “Ini adalah 
hadits palsu, dan yang dicurigai memalsukannya adalah Bisyr bin Ibrahim.” 
Ibnu Abi Adiy dan Ibnu Hibban berkata, “la suka memalsukan hadits atas 
nama para periwayat tskjah. ” 
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204. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Al Qeisim bin Muawiyah Al 
Anshari menceritakan kepada kami, Ishmah bin Muhammad 
menceritakein kepadaku, dari Yahya bin Sa'id Al Anshan, dari Sa id 
bin Musayyib, dari Abu Sa‘id Al Khudri, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda kepada Ali—sambil menepuk di antara kedua 
pundaknya, “Wahai Ali! Kamu memiliki tujuh perilaku yang tidak 
seorang pun bisa menandingimu dalam hal perilaku itu di Hari 
Kiamat. Engkau adalah orang mukmin yang paling awal beriman 
kepada Allah, paling memenuhi janji Allah, paling teguh menjalankan 
perintah Allah, paling welas asih kepada rakyat, paling mampu 
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membagi dengan sama rata, paling mengetahui tentang peradilan, 
dan paling besar keistimewaannya di Hari Kiamat ." 
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205. Umar bin Ahmad bin Umar Al Qadhi Al Qashabani 
menceritakan kepada kzimi, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahj» menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf 
bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asy- 
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Sya‘bi, dia berkata: Ali berkata: Rasulullah ^ bersabda kepadaku, 
“Selamat datang junjungan umat Islam dan imam orang-orang yang 
bertakwa. ” LeJu Ali ditanya, “Apa yang engkau lakukan untuk 
mensyukurinya?” Dia menjawab, “Aku memuji Allah atas apa yang 
Dia berikan kepadaku, memohon kepada-Nya syukur atas apa yang 
Dia limpahkan kepadaku, dan semoga Dia menambahkan apa yang 
telah Dia berikan kepadaku.” 
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206. Muheummad bin Humaid menceritakeun kepada kami, Ali 
bin Siraj Al Mishri, Muhammad bin Faimz menceritakan kepada 
kami, Abu Amr Lahiz bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada keumi, dari ayahnya, dari 
Hisyam. bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nabi ^ mengutusku untuk 
memanggil Abu Barzah Al Aslami, lalu beliau berkata kepadanya dan 
aku mendengar, “Wahai Abu Barzah! Sesungguhnya Tuhan semesta 
alam telah menyampaikan janji kepada terkedt Ali bin Abu Thalib. 
Allah berfirman: Ali adalah panji hidayah, menara iman, imam wali- 
wali-Ku, cahaya semua orang yang menaati-Ku. Wahai Abu Barzah! 
Ali bin Abu Thalib adalah orang kepercayaanku kelak di Hari Kiamat, 
dan pembawa panjiku di Hari Kiamat di atas kunci-kunci 
perbendaharaan rahmat Tuhanku.”'^ 


Hadits ini maudhu’. 

HR. Ibnu Al Jauzi (AlMaudhu’at, 1/388). 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Menurut Abu Fath Al Azdi, Lahiz bukan periwayat 
yang tsigah dan tidak tepercaya Dia juga majhul (tidak dikenal). ” 

Ibnu Adiy berkata, “Lahiz tidak dikenal dan mereka hadits-hadits munkar dari 
para tsigah. Hadits yang batil mengenai keutamaan Ali dan cobaan yang 
menimpanya ini diriwayatkan dari Lahiz.” 
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207. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Duhaim menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Sa'id bin Abbad Al Ja’fi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Muthahhir Ar-Razi, dari Al A’sya Ats-Tsaqafi, dari Salam Al Ja’fi, 
Muhammad bin Utsman bin Abi Buhlul menceritakan kepada kami, 
Shalih bin Abi Al Aswad menceritakan kepada kami dari Abu Barzah, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menyampaikan satu janji kepadaku terkait Ali. Lalu aku bertanya, 'Ya 
Rabbi! Jelaskan dia kepadaku'. Lalu Allah berhrman, 'Dengarlah!' 
Aku berkata, Aku siap mendengar. ' Allah berfirman, 'Sesungguhn^m 
Ali adalah panji hidayah, imam para wali-Ku, cahaya orang yang 
menaati-Ku. Dia adalah kalimat yang dibebankan pada orang-orang 
yang bertakwa. Barangsiapa mencintainya, maka dia mencintai-Ku. 
Dan barangsiapa membencinya, maka dia telah membenci-Ku. Maka, 
sampaikanlah kabar gembira ini kepadanya'. Lalu datanglah Ali, dan 
aku pun menyampaikan kabar gembira ini kepadanya. Dia berkata, 
'Ya Rasulullah, aku hanyalah hamba Allah dan berada dalam 
genggaman-Nya. Apabila Dia mengadzabku, maka itu karena dosaku. 
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Dan apabila Dia menyempurnakan janji yang engkau sampaikan 
kepadanya, maka sesungguhnya Allah paling pantas memenuhi janji'. 
Lalu aku berdoa, ‘Ya Allah, bersihkanlah hatinya dan jadikanlah 
kesenangannya ada pada iman’. Lalu AUah berfirman, 'Aku telah 
melakukan itu padanya'. Kemudian Allah mengangkatnya dengan 
memberinya kekhususan berupa ujian yang tidak diberikan-Nya 
kepada seorang pun di antara sahabat-sahabatku. Lalu aku bertanya, 
'Ya Rabbi, dia itu saudaraku dan sahabatku'. Allah berfirman, 
'Sesungguhnya ini telah menjadi ketetapan sebelumnya bahwa dia 
akan diuji dan dijadikan sebagai ujian'. ” ' 
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208. Sa’d bin Muhammad Ash-Shairafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Hakam bin Zhahir menceritakan kepada, kami, dari As-Sudi, 
dari Abdu Khair, dari Ali, dia berkata, “Ketika Reisulullah ^ wafat, 
aku bersumpah untuk tidak meneunggalkan selendeingku dari 
punggungku sampai aku mengumpulkan isi di antara dua sampul 
(mushaf). Dan benar saja, aku tidak meletakkan selendeingku dari 
punggungku hingga aku mengumpulkan Al Qur'an.” 
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209. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus As-Sami menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Fathar bin Khalifah 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Raja’, dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Keumi berjalan bersama Nabi 
lalu tali sendalnya putus. Kemudian Ali mengambilnya untuk 
memperbaikinya, kemudian beliau berjalan dan berkata, “Wahai 
kaum muslimin! Sesungguhnya di antara kaliein ada orang yang 
berperang berdasarkan takwil Al Qur'an sebagaimana aku berperang 
berdasarkan wahyunya.” Abu Sa'id berkata, “Lalu aku keluar dan 
menyampaikan kepadanya apa yang diucapkan Rasulullah 
namun dia tidak tampak senang seolah-olah dia pernah 
mendengarnya. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahrnad, 3/82); Abu Ya’la (1081) dan Al Hakim (AJ 
Mustadrak, 3/122,123). 

Setelah meriwayatkannva Al Hakim menilai hadits ini shahih dan 
pendapatnya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Hibban (2207, dari 
kitab AlMawarid^. 

Al Haitsami (Majma’Az-Zawa 'id, 5/186) berkata, “Para periwayatnya adalah 
para periwayat hadits shahih.” 
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210. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada 
kami, Abu Muhammad Qasim bin Muhammad bin Ja’far bin 
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu 
Thalib menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya yaitu Ja’far, dari ayahnya yaitu Muhammad bin Abdullah, 
dari ayahnya yaitu Umar, dari ayahnya yaitu Ali, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “Wahai Ali! Sesungguhnya Allah 
memerintahkanku untuk mendekatkanmu detn mengajarimi^ agar 
engkau memahami. Dan ayat ini diturunkan, dan hanya telinga yang 
peka yang menyimaknya. Dan engkau adalah telinga yang peka 
terhadap ilmuku. ” 
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211. Al Hasan bin Ali bin Khaththab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakeui kepada kami, dari Nashir, dari Sulaiman Al 
Ahmasi, dari ayahnya, dari Ali, dia berkata, “Demi Allah, tidak turun 
suatu ayat melainkan aku tahu tentang apa dia diturunkan dan 
dimana dia diturunkan. Sesungguhnya Allah menganugerahiku hati 
yang cerdas dan lisan yang beinyak bertanya.” 
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212. Muheimmad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
menceritakan kepada kami, Mis’ar menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dia berkata: Ali ditanya 
tentang dirinya, lalu dia menjawab, “Apabila aku diminta maka aku 
memberi, dan apabila aku diam, maka aku berpikir.” 
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213. Ahmad bin Ya’qub bin Mihrajein Al Mu’addal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tasnim menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Husain bin Isa bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari kakeknya yaitu Isa bin Zaid, dari Ismail bin Abu Khallad, 
dari Amr bin Qais, dari Minhal bin Umar, dari Dzar, dari Ali, dia 
berkata, “Aku telah mencongkel mata fitnah. Dan seandainya aku 
tidak berada di tengah kalian, maka fulan dan fulan tidak diperangi.” 


> X 0 f , y'ffi y ^, z' ^ o ^ y ^ . yg,^ y w i ^ 

UjJL>- JSj UjA>- — t ) t 


ly A 0 


^^y A o y 0 a A Oy , y^^ y A y ^ ” 

^ ' iS 

y y 0 . ^ 0 y Oy A o A .y , i • 1 "'t 11 

^ 

y “ y y y "y 

'S . o', A 0 y y 0 y 0 y o t. oy 0^. oy 0 y 

OU^ iyM Ji J] ^ ji ^ 


Cm ✓ 0 X 


0 > 0 0 


✓ X 




? y' o 0 y. '^y 




^ 9 y y ^y'O 0 y. ^y o ^ o y' * 

V Cj^ S-4lj 


332 



Hilyatul Auliya' 


J 

V ;>lSl 1^5 'i : (ij .4^ J4 Al 

’ y' 

^ <il oli 4 '^\y 

y' •* yy 

->J 


214. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Kharraz menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Hafsh Ath-Thahafisi menceritakan kepada kami, Ziyad bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Ma'mar, dari Sulaiman —yakni bin Muhammad 
bin Ka‘b bin Ujrah— dari bibinya yaitu Zainab binti Ka‘b yang 
merupakan istri Abu Sa'id, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Orang-orang mengadukan Ali, lalu Rasulullah ^ berdiri untuk 
berkhutbah. Beliau bersabda, “Wahai kaum muslimin! Janganlah 
kalian mengadukan Ali. Demi Allah, sesungguhnya dia benar-benar 
orang yang paling takut dalam Dzat Allah ." 
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215. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun 
bin Sulaiman Al Mishri menceritakan kepada kami, Sa’d bin Bisyr Al 
Kufi menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Ishaq bin 
Ka‘b bin Ujrah, dari ayahnya, dia berkata: ReisuluUah ^ bersabda, 
“Jeunganlah kalian mencela Ali, karena sesungguhnya dia dapat 
tersentuh di dalam Dzat Allah. 
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Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani {/d Mu'jam Al Kabir, 19/148, no. 324 dan Al Ausath, 
324). 

Al Baihaqi {Majma’ Az-Zavia 'id, 9/130) berkata, “Di dalam sanad-nya ada 
Sufyan bin Bisyr atau Basyir, termasuk generasi akhir, bukan periwayat yang 
meriwayatkem dari Abu Abdurrahman Al Habli, dan saya tidak mengenalnya. 
Sedangkan para periwayat selebihnya dinilai tsigah oleh para ahli hadits, 
tetapi ada kelemahan pada s^iagian dari mereka.” 
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216. AbduUah bin Muheummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Hammal menceritakan 
kepada kami, Abu Mas’ud menceritakan kepada kami. Sahi bin Abdu 
Rabbih menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Qais menceritakan 
kepada kami, dari Mutharrif, dari Minhal bin Amr, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kami berbincang bahwa 
Nabi ^ berjanji (memberikan'petuah) kepada Ali sebanyak tujuh 
puluh janji, dan beliau tidak berjanji kepada selainnya.” 


Karakter Ali adalah tunduk dan patuh kepada Allah, merasa 
diri tidak memiliki daya dan kekuatan. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menyerahkan perkara-perkara ghaib kepada Dzat yang membolak- 
balikkan hati. 
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217. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari UqaU; dan Muhammad bin Ahmad 
bin Al Hasein menceritakan kepada kami, Abdulleih bin Ahmad bin 
Heinbal menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Karimah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah bin Abu 
Abdurrahim mencerit^an kepada kcunai, dari Zaid bin Abu Unaisah, 
dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari ayahnya, dia berkata: Aku 
mendengar Ali berkata: Rasulullah % mendatangiku saat aku tidur 
bersama Fathimah, dan itu terjadi di waktu sahur. Beliau berdiri di 
pintu rumah dan berkata, “ Tidakkah kamu shaJaf?” Aku menjawab, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami ada di tangan Allah. Apabila 
Dia berkehendak untuk membangunkan kami, maka kami pasti 
bangun.” Ali melanjutkan, “Lalu Rasulullah pulang dan tidak 
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menjawab ucapanku.” Dia meleinjutkan, “Saat memutar badan, aku 
mendengar beliau membaca ayat sambil menepukkan tangan pada 
paha beliau, 'Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah'. ’'(Qs. Al Kahfi [18]: 54) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim bin Hakim bin Abbad 
bin Hunaif, Shalih bin Kaisan, Syu'aib bin Hamzah dan para 
periwayat lain dari Az-Zuhri. Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkannya dari Qutaibah bin Sa‘id. 


Ali adalah sahabat yang menjaga wirid dan berpetualangegm 
untuk meningkatkan maqam spiritual. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa teishawwuf adalah 
harapan kepada Kekasih deJam memperoleh pencarian. 
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51 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajjud, 1127) dan 
Muslim (Shahih MusBm, pembahasan: Shalatnya Musafir, 775). 
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218. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim dari Milhan menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Bukair menceriteikan kepada kami, Laits bin Sa’d menceriteikan 
kepada kami, dari Yazid bin Abdulledi bin Had, dari Muhammad bin 
Ka‘b Al Qurazhi, dari Syabats bin Rib’i, dari Ali bin Abu Thalib, 
bahwa dia berkata: Ali datang menemui Rasulullah 0 dengan 
membawa tawanan, lalu Ali berkata kepada Fatimah, “Temuilah 
ayahmu, dan mintalah seorang pelayan agar kita tidak perlu bekerja.” 
Lalu Fatimah menemui ayahnya di waktu sore, lalu beliau bersabda 
kepadanya, “Ada apa, anakkiR” Dia menjawab, “Tidak ada apa-apa. 
Aku datang hanya untuk mengucapkan salam kepadamu.” Dia 
merasa malu untuk meminta sesuatu. Dan ketika dia pulang, Ali 
bertanya kepadanya, “Apa yang kamu lakukan?” Fatimah menjawab. 
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“Aku tidak meminta apa pun, aku malu.” Hingga pada malam 
berikutnya, Ali berkata lagi kepada Fatimah, “'Temuilah ayahmu, dan 
mintalah seorang pelayan agar kita tidak perlu bekerja.” Lalu Fatimah 
menemui ayahnya, tetapi dia malu untuk meminta sesuatu kepada 
beliau. Hingga pada malam ketiga, kami semua keluar untuk 
menemui Rasululleih |^. Beliau bertanya, “Apa yang membawa kalian 
datang kemarR" Ali menjawab, “Ya Rasul, keumi keberatcin bekeija. 
Karena itu, kami berharap engkau memberi kami seorang pelayan 
agar kami tidak perlu bekerja.” Retsulullah ^ bersabda kepada 
keduanya, “Maukah kalian berdua kuberitahu sesuatu yang lebih baik 
bagi kalian daripada unta merah?” Ali menjawab, “Mau, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Bacalah tokbir, tasbih dan tahmid 
seratus kali saat kalian hendak tidur, agar engkau bermalam dengan 
seribu kebajikan. Dan bacalah dzikir yang sama ketika memasuki 
waktu pagi, sehingga kalian bangun dengan seribu kebajikan. " Ali 
berkata, “Aku tidak pernah mel^vatkahnya sejak mendengarnya dari 
Rasulullah ^ kecuali pada malam Shiffin. Aku melupakannya sampai 
akhirnya ingat di akhir malam.” 
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219. Muhammad bin Ja’far bin Haitsam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Awwam menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Awwam bin 
Hausyab mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ali, dia berkata, 
“Rasulullah ^ mendatangi kami hingga beliau meletakkan kedua kaki 
beliau di antara aku d6in Fatimah, kemudiein beliau mengajari kami 
dzikir yang kami baca ketika kami berbaring di tempat tidur kami, 
yaitu tasbih tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluh tiga kali, dan takbir 
tiga puluh empat kali.” Ali melanjutkan, “Aku tidak pernah 
meninggalkannya sama sekali.” Seorang laki-laki bertanya 
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kepadanya, “Dan tidak pula di malam Shiffin?” Ali menjawab, “Dan 
tidak pula di malam Shiffin.” 

Al Hakim dan Mujahid meriwayatkannya dari Ibnu Abi Laila 
dengan redaksi yang serupa. 
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220. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Wedid menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Jariri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Wird, dari Ibnu A’bad, dia 
berkata: Ali berkata kepadanya, “Wahai Ibnu A’bad! Tahukah kamu 
apa haknya makanan?” Abu A’bad balik bertanya, “Apa itu haknya 
makanan, wahai Ali bin Abu Thalib?” Ali menjawab. Kamu 
mengucapkan: Dengein menyebut neuma Allah. Ya Allah, berkahilah 
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apa yang Engkau rezkikan kepada kcimi.” Kemudian Ali bertanya, 
“Tahukah kamu bagaimana cara mensyukurinya apabila kamu selesai 
makan?” Aku bertanya, “Bagaimana cara mensyukurinya?” Dia 
menjawab, “Kamu mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi kami makeui dein minum.” Kemudian Ali berkata, “Maukah 
kamu kuberitahu tentang diriku dan Fatimah binti Rasulullah |^? 
Fatimah adalah keluarga beliau yang paling beliau sayangi, dan dia 
adalah istriku. Dia biasa memutar gilingan hingga gilingan itu 
meninggalkan bekas pada tangannya, mengambil air dengan ember 
hingga berbekas pada lehernya, membereskan rumah hingga 
pakaiannya berdebu, dan menyalakein api di bawah periuk hingga 
mengotori pakaiannya. Dia mengalami kesusahan dari pekerjaan itu. 
Lalu Rasulullah ^ kedatangan tawanan—atau budak, lalu aku berkata 
kepada Fatimah, “Temuilah Rasulullah dein mintalah kepada 
beliau seorang pelayan agar kamu teijaga dari kesusahan uruseinmu 
itu.” Kemudian Ibnu A’bad menyebutkan seperti hadits Syabats bin 
Rib’i dari Ali. 


Ali % adalah sahabat yang terbiasa menjalani kehidupan yang 
sempit dan sujud sahwi. Dia tidak senang bergaul dengan orang- 
orang, melainkan tekun bekerja dan membanting tulang. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menapaki sebab-sebab (upaya-upaya) menuju pintu-pintu yang 
ditakdirkan. 
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221. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ulayyah 
menceritakan kepada kami; dan Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami. Abu Rabi* menceritakan kepada kami, 
Hammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ayyub As- 
Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dia berkata; Ali 
bin Abu Thalib pada suatu hari menjumpai kami dengan memakai 
sorban. Dia berkata, “Aku pernah mengalami lapar yang sangat di 
Madinah, lalu aku keluar untuk mencari pekerjaan di rumah-rumah 
Madinah. Lalu tiba-tiba aku menjumpai seorang perempuan yang 
telah mengumpulkan tanah kering untuk dia basahi. Lalu aku 
mendatanginya, kemudian aku sepakat dengannya untuk melakukan 
pekerjaannya dengan upah sebutir kurma untuk setiap timba. 
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Kemudicin aku mengerek enam belas timba hingga kedua tanganku 
lecet. Kemudian aku menuangkan air pada tanah itu, kemudian aku 
menemui perempuan tersebut. Aku berkata kepadanya dengan 
telapak tanganku seperti ini di depannya—Ismail rhengulurkan dan 
menggabungkan kedua tangannya. Aku hitung kurmaku sebanyak 
enam belas butir. Kemudian aku menemui nabi ^ dan menceritakan 
kejadian itu kepada beliau, lalu beliau memakan sebagian kurma itu 
bersamaku.” Hammad bin Zaid dalam haditsnya mengatakan, “Lalu 
mengairi sebanyak enam belas atau tujuh belas timba, kemudian aku 
mencuci tangan. Kemudian aku pergi membawa kurma itu ke tempat 
Rasulullah Beliau berkata baik kepadaku dan mendoakanku.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Musa Ath-Thahhan dari 
Mujahid dengan redaksi yang serupa. 
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222. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abu Thalib bin Hakim Al Audi menceritakan kepadaku, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Musa Ath-Thahhan, dari Mujahid, 
dari Ali, dia berkata, “Aku datang ke sebuah kebun lalu pemiliknya 
berkata kepadaku, “Satu timba sebutir kurma.” Lalu aku mengerek 
satu timba dan menerima satu kurma, hingga kedua tanganku penuh. 
Kemudian aku meminum sedikit air, lalu menemui 
Rasulullah 0 dengan segenggam kurma. Beliau memakan 
sebagiannya, dan aku memakan sebagiannya.” 


Ali adalah orang yang terhias di antara para hamba, dan 
menyandang hiasan orang-orang yang berbakti dan orang-orang 
zuhud. 
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223. Abu Faraj Ahmad bin Ja’far An-Nasa'i menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, 
Abdul A’la bin Washil menceritakan kepada kami, Mukhawwal bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Hazur menceritakan 
kepada kami, dari Ashbagh bin Nubatah, dia berkata: Aku 
mendengar Ammar bin Yasar berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
“Wahai Ali! Sesungguhnya Allah telah menghiasai dengan hiasan 
yang para hamba tidak pernah dihiasi dengan hiasan yang iebih 
dicintai Allah daripada hiasanmu itu. Itu adalah hiasan orang-orang 
yang berbakti di sisi Allah, yaitu zuhud terhadap dunia. Allah 
menladikanmu tidak mengambil sedikit pun dari dunia, dan dunia 
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tidak mendekatimu s&Jikit pun. Dan Allah mengantniaimu kecintaan 
terhadap orang-orang miskin. Allah menjadikanmu ridha kepada 
mereka sebagai pengikut, dan mereka ridha kepadamu sebagai 
imam. ” 
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224. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Thahir Ahmad 
bin Isa bin Abdullah Al Ukbari menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Sa’d, dari Zaid 
bin Aslam, dari Ali bin Husain, dia berkata: Ali bin Abu 
Thalib berkata: Pada Hati Kiamat nanti, dunia datang dengan 
perhiasannya yang paling indah, kemudian dia berkata, “Ya Rabbi, 
berikanlah aku kepada sebagiein wali-Mu.” Lalu Allah berfirman, 
“Pergilah, karena kamu tidak ada nilainya. Kamu terlalu hina untuk 
kuberikan kepada sebagian wali-Ku.” Kemudian dia dilipat 'seperti 
pakaian yang usang dilipat lalu dilemparkan ke dalam api.” 


Ali bin Abu Thalib t%> bersikap zlihud terhadap dunia 
sehingga disingkap tabir baginya, diberi petunjuk, dan dibukakan 
mata hatinya sehingga hilanglah kebutaannya. 
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225. Abu Dzar Muhammad bin Al Husain bin Yusuf Al 
Wan'aq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin 
Hafsh menceritakan kepada kami, Ali bin Hafsh Al Absi 
menceritakan kepada kami, Nushair bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
Muhammad bin Ali bin Husain, dari Al Husain bin Ali, dari Ali bin 
Abu Thalib iffe, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa 
yang bersikap zuhud terhadap dunia, maka Allah akan mengajarinya 
ilmu tanpa belajar, memberinya petunjuk tanpa petunjuk lahiriah, 
menjadikannya melihat dan menghilangkan kebutaan darinya. ” 


Ali bin Abu Thalib % adalah orang yang tahu tentang Dzat 
Allah. Ma’rifatullah dalam dadanya sangatlah besar. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah keluar 
dari hijab menuju tersingkapnya hijab. Ahmad bin Ibrahim bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus As-Sami 
menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, 
Hibban bin Ali menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dari Asy- 
Sya’bi, dari Ibnu Abbas, bahwa Ali bin Abu Thalib mengutus Ibnu 
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Abbas untuk menemui Zaid bin Shauhan, lalu Ibnu Abbas bertanya, 
“Ya Amirul Mukminin, sesungguhnya aku tidak mengajarimu tentang 
Dzat Allah, dan sesungguhnya Allah itu Mahaagung di dadamu.” 
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,227. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Al 'Harits 
menceritakan kepada kami, Fadhl bin Hubab Al Jamhi menceritakan 
kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Nu’man bin Sa’d, dia berkata: Aku berada di Kufeih di rumah 
keamiran, yaitu rumah Ali bin Abu Thalib. Tiba-tiba Nauf bin 
Abdullah masuk dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Di pintu ada 
empat puluh orang yahudi.” Ali berkata, “Suruh mereka masuk.” 
Ketika mereka berdiri di depan Ali, mereka berkata kepadanya, 
“Wahai Ali! Gambarkan kepada kami Tuhanmu yang ada di langit; 
bagaimana Dia? Bagaimana keadeicunnya? Kapan Dia ada? Dan di 
atas apa Dia?” Kemudian Ali duduk dengan tegak dan berkata, 
“Wahai orang-orang yahudi! Dengarkan ucapanku, jangan sekali- 
sekali kalian bertanya kepada selainku. Sesungguhnya Tuhanku itu 
yang Mahaawal tanpa awalan, tidak bercampur dengan sesuatu, tidak 
berada dalam satu kondisi, bukan hantu yang gentayangan, tidak 
terhijab, bukan ada setelah tiada sehingga disebut baru, melainkan 
Dia senantiasa ada di berbagai zcunnein, bukein berubah-ubah dari satu 
keadaan kepada keadaan lain. Dan bagaimana mungkin digambarkan 
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dengan sosok dan bagaimana mungkin disifat dengan ungkapan yang 
fasih, dzat yang tidak berada dalam sesuatu sehingga dikatakan 
tercirikan, dan tidak dijelaskan sehingga dikatakan eksis? Sebaliknya, 
Dia ada tanpa cara. Dia lebih dekat dari tali urat leher, dan lebih jauh 
dalam hal kesempaan dari setiap yang jauh.Tidak tersembunyi dari- 
Nya kedipan mata sekejap dari hamba-hamba Allah, dan tidak pula 
bisikan kata, bergulirnya sebutir pasir dein bentangan langkah di 
gelapnya malam yang gulita. Tidak tertutup baginya bulan yang 
bercahaya, rekeihan matahari yang bersinar terang, datangnya malam 
dan berlalunya siang, melainkein Dia Maha Meliputi setiap yang 
hendak Dia ciptakan. Dialah yzing Maha Mengetahui setiap tempat, 
setiap keadaan, dan setiap waktu, setiap tujuan akhir dan jangka 
waktu. Jarak waktu hanya dilekatkan pada makhluk, dan batasan 
hanya dinisbatkan kepada selain-Nya. Dia tidak menciptakan segala 
sesuatu dari fondasi awal, dan tidak pula dengan awalan-awalan yang 
sebelumnya ada permulaan. Melainkan Dia ciptakan apa yang Dia 
ciptakan, lalu Dia tegakkan ciptaannya, membentuk rupanya dan 
membaguskannya. Dia sendiri dalam ketinggian-Nya, sehingga tiada 
sesuatu pun yang punya kekuatan menolak darinya, dan tiada bagi- 
Nya manfaat dari kepatuhan makhlukNya. Perkenan-Nya terhadap 
orang-orang yang berdoa sangat cepat. Malaikat di langit dan bumi 
taat kepada-Nya. Pengetahuan-Nya tenteung orang-orang yang mati 
dan sirna seperti pengetahuan-Nya tentang makhluk yang masih 
hidup dan berbolak-balik. Pengetahuan-Nya tentang yang ada di 
langit yang tinggi seperti pengetahuan-Nya tentang yang ada di bumi 
yang rendah. Dia mengetahui segala sesuatu, tidak terbingungkan 
oleh suara, tidak tersibukkan oleh bahasa. Maha Mendengar terhadap 
berbagai jenis suara, tanpa indera yang dikenal manusia. Dialah yang 
Maha Mengatur, Maha Melihat, Maha Mengetahui segala perkara. 
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Maha Hidup lagi terus-menerus mengurusi makhluk-Nya. Maha Suci 
Allah yeing berbicara kepada Musa tanpa indera dan alat, tanpa bibir 
dan rongga mulut. Maha Suci Dia dari cara. Barangsiapa menduga 
bahwa Tuhan kami terbateis, maka dia tidak mengenal Khalig yang 
disembah. Barangsiapa menyebutkan bahwa Dia dilingkupi mang, 
maka dia pasti dilanda kebingunan dan kesimpang-siuran. Melainkan 
Dialah yang meliputi setiap tempat. Jika kamu benar, wahai orang 
yang mengada-ada dalam menggambarkan Ar-Rahman tidak sesuai 
dengan yang diwahyukan, maka gambarkanlah untukku malaikat 
Jibril dan Israfil? Itu jauh dari kemungkinan. Apakah kamu tidak 
mampu melukiskan makhluk sepertimu, tetapi kamu melukiskan 
Khalig yang disembah. Keimu bisa mengetahui sifat orang yang 
memiliki cara dan sarana, lalu bagaimana d.engan Dzat yang tidak 
terkena kantuk dan tidak tidur? Bagi-Nya apa-apa yang di bumi dan 
langit, serta apa-apa yang ada di antara keduanya. Dialah Tuhan 
Pemilik Arasy yang Agung.” 

Ini adalah hadits gharib yang berasal dari Nu’man. Demikialah 
Ibnu Ishag meriwayatkcinnya dari Nu’man secara rnursaJ. 
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228. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar Abu Faraj berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku 
tidak senang sekiranya aku mati saat masih kanak-kanak lalu aku 
dimasukkan ke surga, belum sempat dewasa sehingga mengenal 
Tuhanku 
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229. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Dhirar bin Shurad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hasyim bin Al Barid menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abu Rafi‘, dari Urneur bin Ali bin Al Husain, dari 
ayahnya, dari Ali, dia berkata, “Manusia yang paling tulus dan paling 
mengenal Allah adalah manusia yang paling besar cintanya dan 
paling mengagungkan kesakralan lafazh Laa Ilaaha Illallaah. ” 
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230. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih bin Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Isa Al Aththar menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Muqatil mengabarkan kepada kami, dari 
Qatadah, dari Khilas bin Amr, dia berkata: Kami duduk bersama Ali 
bin Abu Thalib, lalu tiba-tiba dia didatcungi seorcing laki-laki dari 
Khuza’ah. Orang itu berkata, “Wahai Amiml Mukminin! Apakah 
engkau pernah mendengar Rasul ^ menggambarkan tentang 
Islam?” Ali menjawab, “Ya. Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Islam dibangun di atas empat pilar, yaitu kesabaran, keyakinan, jihad 
dan keadilan. Sabar memiliki empat cabang, yaitu kerinduan, 
ketakutan, zuhud dan antisipasi. Barangsiapa yang merindukan surga, 
maka dia terlepas dari syahwat. Barangsiapa takut akan neraka, 
maka dia menjauh dari perkara-perkara haram. Barangsiapa zuhud 
terhadap dunia, maka musibah menjadi ringan baginya. Dan 
barangsiapa mengantisipasi kematian, maka dia segera kepada 
kebaikan-kebaikan. Keyakinan itu memilild empat cabang, yaitu 
pengamatan yang cerdas, menaJiwili hilanah, mengetahui ibrah 
(pelajaran), dan mengikuti sunnah. Barangsiapa mengamati dengan 
cerdas, maka dia akan menakwili hikmah. Barangsiapa memikwili 
hikmah, maka dia mengetahui pelajaran. Barangsiapa mengetahui 
pelajaran, maka dia akan mengikuti Sunnah. Dan barangsiapa 
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mengikuti sunnah, maka seolah-olah dia berada bersama golongan 
pertama. Jihad juga memiliki empat cabang, yaitu memerintahkan 
kebajikan, mencegah kemunkaran, kejujuran di setiap tempat, dan 
kebencian terhadap orang-orang fasik. Barangsiapa yang 
memerintahkan kebajikan, maka dia menguatkan punggung orang 
mukmin. Barangsiapa yang mencegah kemungkaran, maka dia 
menjengkelkan orang munafik. Barangsiapa yang jujur di setiap 
tempat, maka dia telah menunaikan tugasnya dan menyelamatkan 
agamanya. Dan barangsiapa yang marah kepada orang-orang fasik, 
maka dia telah marah karena AUah. Barangsiapa yang marah karena 
AUah, maka AUah akan marah karenanya. Keadilan memiliki empat 
cabang, yaitu menyelami pemahaman, bunga pengetahuan, 
pancaran-pancaran tukmah dan taman kearifan. Barangsiapa yang 
menyelami pemahaman, maka dia akan menafsirkan ilmu secara 
garis besar. Barangsiapa yang merawat bunga ilmu, maka dia akan 
mengetahui pancaran-pancaran hikmah. Barangsiapa yang 
mengetahui pancaran-pancaran hikmah, maka dia akan sampai 
keapda taman kearifan. Dan barangsiapa yang sampai kepada taman 
kearifan, maka dia tidak keliru dalam urusannya, dan dia hidup di 
tengah manusia sedan^an mereka dalam keadaan rileks'. ” 

Demikianlah Khilas bin Amr meriwayatkannya secara marfu'. 
Para periwayat berbeda redaksi dari Ali. Ali mengatakan Islam’, 
sedangkan Ashbagh bin Nubatah meriwayatkan dari Ali secara marfu ’ 
dengan kata ‘iman’. Al Harits meriwayatkannya dari Ali secara marfu’ 
dan ringkas. Dan Al Ala' bin Abdurrahman meriwayatkannya dari Ali 
mulai dari redaksi: 
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231. Abu Al Hasan Ahmad bin Ya’qub bin Mihrajan 
menceritakan kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan 
kepada kami, Yahya bin AbduUah menceritakan kepada kami, Al 
Auza’i menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir dan lainnya 
menceritakan kepada kami, dia beikata: Seseorang berfcata kepada 
Ali, “Tidakkah sebaiknya kami menjagamu?” Ali menjawab, 
“Dijaganya seseorang itu berarti kematiannya.” 


Akurasi Ungkapan Ali dan Kecermatcin Isyaratnya 

Abu Nu’aim berkata: Di antara akurasi ungkapan Ali dan 
kecermatan isyaratnya adalah: 
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232. Ali bin Muhaimmad bin Ismail Ath-Thusi dan Ibrahim bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ziyad menceritakan kepada kami, dari Yusuf 
bin Abu Al Masyad, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu 
Hazim, dia berkata: Ali berkata, “Jadilah orang yang lebih perhatian 
terhadap diterimanya amal daripada terhadap amal itu sendiri. 
Karena amal yang disertai dengan ketakwaan itu bukanlah amal yang 
sedikit. Lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima itu dianggap 
sedikit?” 
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233. Umar bin Muhammad bin Abdushsheunad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Gheifir menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Umcur bin Rihal menceritakan 
kepada kami, dari Al Ala' bin Musayyib, dari Abdu Khair, dari Ali, 
dia berkata, “Kebaikan itu bukan banyaknya harta dan keturunanmu. 
Akan tetapi, kebaikan adalah banyak amalmu, besar kearifarunu, dan 
bisa berbangga kepada manusia dengan ibadahmu kepada Tuhanmu. 
Apabila kamu berbuat baik maka kamu memuji Allah. Dan apabila 
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kcimu berbuat buruk maka kamu memohon ampun kepada Allah. 
Tidak ada kebaikan di dunia kecuali milik salah satu dari dua orang. 
Yaitu seseorang yang berbuat suatu dosa lalu dia menutupinya 
dengan tobat, atau seseorang yang bersegera menuju kebaikan- 
kebaikan. Amal yang disertai dengan ketakwaan itu bukanlah amal 
yang sedikit. Lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima itu 
dianggap sedikit?” 


y ^ ^ yy 

't « 1 ^ ^ t I » 

LiJfcA^ UJkA^ I(jl5 

^ ^ " '' 

l**®'' ^ lO A A 0 X , ^ ^1«' A 0 

^ ^ ^y, 

ju: j'u ^ J 

- ,# 

»»o^ .>0.'^^, is.» ^ o-^*,f^i®»^'-* -• -fe'' ®^rr 


370 



Hilyatul Auliya' 


0 ^ 


6! > 1 ;. ciji VI Lili: % vi 

** y y 

lii Yj V di jti 

^ Jtvaiij c^f ^1 :Jjij of U5y 

y y y ' * 

.J S/ oli^ Vj CjAUtJi ^ 


234. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, 
dari Ikrimah bin Khalid, dia berkata: Ali bin Abu Thalib. Dan 
Abdullah bin Muhammad menceritakzin kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, 
Aun bin Salam menceritakan kepada kami, Isa bin Muslim Ath- 
Thahawi menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Abu Shaftyyah, 
dari Abu Zaghl, dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Jagalah lima 
hal dariku. Seandainya kalian mengendarai unta untuk mencari 
kelima hal itu, maka kalian akan membuat unta itu tua sebelum kalian 
menemukannya. Kelima hal itu adalah: seorang hamba tidak 
berharap kecuali kepada Tuhannya; tidak takut kecuali kepada 
dosanya; orang bodoh tidak malu untuk bertanya tentang apa yang 
tidak dia ketahui, orang alim tidak malu ditanya tentang yang dia 
tidak ketahui untuk berkata, Allah lebih mengetahui’; dan kedudukan 
sabar bagi iman itu seperti kedudukan kepala bagi tubuh. Tidak ada 
iman bagi orang yang tidak memiliki kesabaran.” 
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235. Abu Beikar Ath-Thalhi' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin AbduUah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
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Aun bin Salam menceritakan kepada kami, Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Zubaid, dari Muhajir bin Umair, dia 
berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Sesungguhnya yang paling saya 
takuti adalah mengikuti hawa nafsu dan panjang angan-angan. 
Mengikuti hawa nafsu itu menjauhkan dari kebenaran. Dan panjang 
angan-angan itu membuat lupa akan akhirat. Ketahuilah, 
sesungguhnya dunia telah berlalu pergi. Dcin ketahuilah, 
sesungguhnya akhirat itu telah berjalan mendekat. Setiap orang 
adalah anak dari keduanya. Karena itu, jadilah kalian anak-anak 
akhirat, dan janganlah kalian menjadi anak-einak dunia. Karena hari 
ini adalah hari untuk beramal tanpa ada hisab, dan esok adalah hari 
hisab tanpa ada amal.” 

Ats-Tsauri dan satu kelompok periwayat meriwayatkannya 
dari Zubaid dengan redaksi yang sama dcuri Ali secara mursal. Mereka 
tidak menyebut Muhajir bin Umair. 


Abu Nu’aim berkata, “Aku diberitehu hadits ini oleh Ad- 
Daruguthni dari syaikhku, dan aku tidak menulisnya kecuali dari jalur 
riwayat ini. 
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236. Muheimmad bin Ja’far dan Ali bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid Abu Hisyam menceritakan 
kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Mighwal, dari seorang laki-laki dari Ju’fi, dari As-Suddi, dari Abu 
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Arakah, dia berkata: Ali shcJat Shubuh dan tidak beranjak dari 
tempat duduknya hingga matahari naik setinggi satu galah, seolah- 
olah dia sedang kalut. Kemudian dia berkata, “Aku telah melihat jejak 
para sahabat Rasulullah |^, dan aku tidak melihat seorang pun yang 
serupa dengan mereka. Sungguh, keadaan mereka di pagi hari 
adalah kusut, kumal dan pucat di antara mata mereka, karena 
semalaman mereka membaca Kitab Allah, serta berbolak-balik antara 
kaki dan dahi mereka. Apabila mereka menyebut nama Allah, maka 
mereka membungkuk seperti pohon membungkuk di hari yang 
berangin kencang, lalu mata mereka bercucurein hingga basah 
pakaian mereka. Demi Allah, seolah-olah kaum itu bermalam dalam 
keadaan lalai.” 
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231. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, 
dari Ledts, dari Al Hasan, dari Ali, dia berkata, “Beruntunglah bagi 
setiap hamba yang lemah suaranya. Dia mengenal manusia, tetapi 
manusia tidak mengenalnya, dan Allah mengetahuinya dengan ridha. 
Mereka itulah pelita hidayah. Allah menyingkirkan setiap fitnah yang 
gelap deuri mereka. Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat-Nya. Mereka itu bukan pengumbar yang membuang-buang 
pahala, dan bukan pula pengelana yang suka pamer.” 
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238. Ayahku menceritakem kepada kami, Abu Ja’far 
Muhammad bin Ibrahim bin Hakam menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, Syuja’ 
bin Walid menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Khaitsamah, dari 
Abu Ishaq, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, dia berkata, 
“Ketahuilah bahwa faqih yang sejati adalah orang yang tidak 
membuat manusia berputus asa terhadap rahmat Allah, tidak 
membuat mereka merasa aman dari adzab Allah, tidak memberi 
mereka kelonggaran dalam melakukein maksiat kepada Allah, dan 
tidak membiarkan Al Qur'an menjadi sesuatu yang dibenci orang 
lain. Tidak ada kebaikan dalam ibadah yang tidak disertai ilmu, tidak 
ada kebaikan dalam ilmu yang tidak disertai pemahaman, dan tidak 
ada kebaikan dalam bacaan yang tidak disertai tadabbur 
(perenungan).” 
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239. Muheimmad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, pamcinku yaitu Ahmad bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Qais, dari Amr bin Murrah, 
dari Ali, dia berkata, “Jadilah kalian sumber ilmu, pelita dijmalam 
hari, berpakcuan usang tetapi bediati bam, niscaya kalian dikenal di 
langit dan disebut di bumi.” 
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240. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
iji kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami. Sahi bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Mujasyi’ menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
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Abdullah, dari Abu Muhammad Al Yamani, dari Bakr bin Khalifah, 
dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Wahai manusia, demi Allah, 
seandainya kalian merintih seperti rintihan perempuan yang 
kehilangan aneiknya, berdoa seperti doanya burung merpati, dan 
berseru dalam doa seperti para rahib. Kemudian kalian keluar menuju 
Allah dengan meninggalkan harta benda dan anak-anak demi 
mencari kedekatan kepadanya dalam ketinggian derajat di sisi-Nya, 
atau mengharapkan ampunan atas dosa-dosa yang telah dihitung 
oleh para malaikat pencatat-Nya, maka kecil harapanku bagi kalian 
untuk menerima pahala-Nya yang besar, dan aku justeru 
mengkhawatirkan kalian akan menerima siksa-Nya yang pedih. Demi 
Allah, demi Allah, demi Allah, seandainya air mata kalian menangis 
karena takut dan cinta kepada-Nya, kemudian umur kalian 
dipanjangkan di dunia, sedangkan dunia itu bukanlah abadi—dan 
seandainya kalian tidak menyisakan sedikit pun dari tenaga kalian 
demi nikmat-nikmat-Nya yang besar atas kalian dan hidayah-Nya 
untuk kalian kepada Islam, maka kalian tetap tidak berhak atas surga- 
Nya. Akan tetapi, dengan rahmat-Nyalah kalian dirahmati. Semoga 
Allah menjadikan kami dan kalian termasuk ahli tobat dan ahli 

ibadah.” 
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241. Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Hisyam Ad- 
Dimasyqi menulis surat kepadanya, Abu Shafwan Qasim bin Yazid 
bin Awanah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Harits, dari Ibnu 
Ajian, dari Ja far bin Muhammad, dciri ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Ali mengantarkan jenazah. Ketika jenazah itu telah diletakkan 
di liang lahadnya, maka keluarganya memekikkan tangisan. Lalu Ali 
bertanya. Apa yang mereka tangisi? Demi Allah, seandainya mereka 
melihat apa yang lihat mayit itu, tentulah mereka tercengerng dengan 
apa yang mereka saksikan sehingga lupa dengan mayit mereka. Dan 
sesungguhnya semua itu akan kembali terjadi pada mereka hingga 
tidak tersisa satu pun di antara mereka.” 


Kemudian Ali berkata, “Aku berpesan kepada kalian, wahai 
hamba-hamba Allah, untuk bertakwa kepada Allah yang telah 
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi kalian, menetapkan 
batas waktu (ajal) bagi kalian, memberi kalian pendengaran untuk 
menyimak apa yang Dia kehendaki, penglihatan untuk menyingkap 


384 





Hilyatul Auliya' 


apa yang Dia tutupi, hati untuk memahami apa yang Dia ajarkan 
mengenai stmktur bentuk-bentuknya. Karena sesungguhnya Allah 
tidak menciptakan kalian sia-sia, dan tidak meniadakan catatan amal 
bagi kalian. Sebaliknya, Dia memuliakan kalian dengan nikmat- 
nikmat yang sempurna, mengaruniai kalian dengan limpahan karunia, 
menghitung kalian dengan peihitungan yang menyeluruh, dan 
menunggu kalian dengan balasan. Karena itu, bertakwalah kepada 
Allah, wahai hamba-hamba Allah, bersungguh-sungguhlah dalam 
mencari, dan dahuluilah pemutus kenikmatan dan penghancur 
kelezatan dengan ameJ. Karena dunia ini tidak langgeng nikmatnya 
dan tidak aman kejutan-kejutannya. Waspadailah kecohan 
penghalang, bayangan orang yang berangan-angan, dan sandaran 
orzing yang miring. Dia terus bergulir mengikuti syahwatnya. 
Ambillah pelajaran, wahai hamba-hamba Allah. Petiklah nasihat dari 
ayat dan atsar, serta waspadailah peringatan! Seolah-olah jerat 
kematian telah mengenai kalian, mmah yang terbuat dari tanah 
(kubur) telah menaungi kalian, dan pemutus perkara telah 
menghentikan kalian dengan tiupan sangkakala, kebangkitan kubur, 
penggiringan menuju Mahsyar, berdiri untuk dihisab, dengan diliputi 
kekuasaan Tuhan yang Maha Perkasa. 

Setiap diri memiliki penggiring yang menggiringnya menuju 
Mahsyar, dan saksi yang bersaksi atas amal perbuatannya. 'Dan 
terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan'. {Qs. Az-Zumar [39]: 69) Maka, berbagai negeri 
bergoncang pada hari itu. Sang penyem bersem, dan itulah hari 


385 



Hilyatul Auliya' ---- 

perjumpaan, betis-betis diangkat, matahari tertutup gerhana, hewan- 
hewan buas digiring ke tempat penghalauan, segala rahasia tampak, 
orang-orang yang jahat binasa, dan hati tergetar kencang. Lalu 
turunlah dari Allah siksa yang sangat keras bagi ahli neraka. 
Dinyalakan nereika Jahim yang di dalamnya ada anjing dan teriakan, 
sambaran kilat, gelegak api dan ancaman. Kobarannya mengamuk 
dan angin panasnya menyala-nyala. 

Oreing yang abadi di dalamnya tidak pernah diringankan 
siksanya, tidak pernah berhenti ratapannya, dan tidak pernah diputus 
tali ikatannya. Bersama mereka ada para meJaikat yeurig mengabarkan 
tempat kediaman mereka di neraka dein dijebloskannya mereka ke 
neraka Jahim. Mereka terhijab dari Allah, terpiscih dari para wali-Nya, 
dan bertolak menuju neraka. Wahai hamba-hamba Allah, 
bertakwalah kepada Allah seperti takutnya orang yang gentar lalu 
tunduk, seperti takutnya orang yang takut lalu pergi, dan seperti 
takutnya orang yang waspada lalu melihat dan menyingkir, lalu dia 
bersungguh-sungguh dalam mencari jalan, selamat dengan lari, tiba di 
tempat tujuan, dan mengeluarkcin bekal. Cukuplah Allah sebagai 
Yang Maha Membalas dan Maha Melihat. Cukuplah catatan amal 
sebagai seteru dan penyampai argumen. Cukuplah surga sebagai 
balasan. Dan cukuplah neraka sebagai bencana dan hukuman. Aku 
memohon ampun kepada Allah untuk diriku dan kalian.” 
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242. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Khaththab menceritakan kepada kami. Sahi bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ali Shaiqal, dari Abdul A’la, dari Nauf Al 
Bakali, dia berkata: Aku melihat Ali bin Abu Thalib keluar rumah lalu 
memandangi bintang-bintang. Kemudian dia berkata. Wahai Nauf! 
Apakah kamu sedang tidur atau masih melek?” Aku menjawab, 
“Masih melek, wahai Amirul Mukminin.” Dia berkata, “Wahai Nauf! 
Surga bagi orang-orang yang bersikap zuhud terhadap dunia dan 
cinta terhadap akhirat. Mereka itulah kaum yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan, debunya sebagai kasur, dan airnya sebagai 
minuman yang lezat, serta Al Qur'an dan doa sebagai selimut dan 
pakaian. Mereka memutus dunia dengan mengikuti cara hidup 
Isa Wahai Nauf! Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada 
Isa, ‘Perintahkanlah Bani Israil agar tidak memasuki salah satu 
mmah-Ku kecuali dengan hati yang suci, pandangan yang tunduk, 
dan tangan yang bersih, karena Aku tidak memperkenankan salah 
seorang di antara mereka dan makhluk-Ku yang lain yang 
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menanggung dosa kezhaliman. Wahai Nauf! Janganlah kamu menjadi 
penyair, koperal, polisi, pengutip pajak, dan pengutip sepersepuluh 
harta orang lain. Karena Daud pernah bangun di suatu malam, 
lalu dia berkata, 'Sungguh ini adalah saat yang apabila seorang 
hamba berdoa meika doanya pasti diperkenankan, kecuali koperal, 
atau polisi, pengutip pajak, pengutip sepersepuluh harta orang lain, 
atau pemain tambur, atau pemain gendang'." 


Wasiat Ali kepada Kumail bin Ziyad 
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243. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ishaq menceritakan kepada kami; dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhanunad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Nu’aim Dhirar 
bin Shard menceritakan kepada kami; dan Abu Ahmad Muhammad 
bin Muhammad bin Ahmad Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Khats’ami menceritakan kepada kami, 
Ismail' bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ashim bin Humaid Al Khayyath menceritakan kepada kami, 
Tsabit bin Abu Shafiyyah Abu Hamzah Ats-Tsumali menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Jundab, dari Kumail bin Ziyad, 
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dia berkata: Ali memegang tanganku lalu membawaku keluar ke tepi 
gurun. Ketika kami telah berada di gurun, dia duduk, bernafas, lalu 
berkata: 

“Wahai Kumail bin Ziyad! Hati adalah penampung. Hati yang 
paling baik adalah yang paling bisa menampung. Jagalah apa yang 
akan kukatakan kepadamu: Manusia itu terbagi menjadi tiga, yaitu 
alim rabbani, orang yang belajar di atas jalan keselamatan, dan orang 
yang serampangan dan mengikuti setiap pekikan. Mereka ini 
mengikuti arah angin, tidak berpenerang dengan cahaya ilmu, dan 
tidak bersandar pada pilar yang kokoh. Ilmu lebih baik daripada 
harta. Ilmu menjagamu, dan kamu menjaga harta. Ilmu berkembang 
saat diamalkan, sedangkan harta berkurang saat dibelanjakan. Cinta 
ilmu merupakan cara beragama yang harus dipegang. Ilmu 
mendatangkan ketaatan kepada si alim di masa hidupnya, dan 
sebutan yang baik sesudah kematiannya. Sedangkan harta akan sirna 
bersama dengan kepergiannya. Para penumpuk harta sudah mati 
lebih dahulu saat mereka masih hidup. Sedangkan ulama abadi 
sepanjang masa. Jasad mereka tiada, tetapi sosok mereka ada dalam 
hati. Ingatlah, sesungguhnya di sini—Ali menunjuk ke dadanya—ada 
ilmu. Janganlah sampai kamu menemukan pengajar yang tidak 
tepercaya. Dia menjadikan alat agama untuk dunia, menjadikan 
hujjah-hujjah Allah untuk mengalahkan Kitab-Nya, dan menjadikan 
nikmat-nikmat-Nya untuk menyerang hamba-hamba-Nya. Atau orang 
yang mengikuti ahli haq padahal dia tidak memiliki pengetahuan 
tentang cara menghidupkan kebenaran. Dia mengikuti sesuatu yang 
meragukan dalam hatinya di awal kemunculannya. Atau orang yang 
terlena dalam kelezatan dan larut dalam syahwat. Atau orang yang 
tujuan hidupnya hanya untuk mengumpulkan harta dan simpanan. 
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Keduanya bukan termasuk pendakwah agama. Yang paling mirip 
dengan keduanya adalah binatang ternak. Demikianlah ilmu mati 
dengan kematian pada pembawanya. Memang benar, dunia ini tidak 
mungkin kosong dari orang yang menegakkan hujjah Allah, agar 
hujjah-hujjah Allah dan keterangan-keterangan nyata-Nya tidak 
berhenti berfungsi. Mereka itulah minoritas jumlahnya, tetapi paling 
besar nilainya. Melalui mereka Allah membela hujjah-hujjah-Nya 
hingga mereka menyampaikannya kepada orang-orang yang setara 
dengan mereka dan menanamnya di hati orang-orang yang serupa 
dengan mereka. Melalui merekalah ilmu menelanjangi hakikat 
perkara sehingga mereka menganggap lembut apa yang dianggap 
kasar oleh orang-orang yang hidup mewah, dan familiar dengan 
sesuatu yang dianggap janggal oleh orang-prang bodoh. Mereka 
mengiringi dunia dengan raga yang ruhnya tergantung pada 
pandangan yang paling tinggi. Mereka itulah para khalifah Allah di 
berbagai negerinya, dan pada penyeru kepada agama-Nya. Betapa 
rindunya hati untuk melihat mereka. Aku memohon ampun kepada 
Allah yang Mahatinggi untukku dan untukmu. Jika kamu mau, 
berdirilah!” 

Zuhud dan Ibadahnya 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Sebelumnya telah disebutkan 
sebagian riwayat tentang kesahajaan dan zuhudnya Ali i^. 

.. Syaikh (Abu Nu'aim) juga berkata: Sebelumnya telah 
disebutkan sebagian riwayat tentang kesahajaan dan zuhudnya Ali 
serta kehidupan asketis dan ibadahnya. 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menanggalkan diri dari segala sesuatu yang tidak esensial dan 
mengcingkasa ke tujuein-tujuan. 
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244. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Wahb bin Ismail menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Qais menceritakan kepada kami, dari Ali bin Rabi'ah 
Al Wali, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Ibnu Nabaj menemui Ali 
dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Baitul mal penuh sesak 
dengan dinar dan dirham.” Ali berkata, “All^u Akbar!” Kemudian 
dia bangun dengan berseindar pada Ibnu Nabaj lalu pergi menuju 
baitul mal milik umat Islam. Dia berkata dalam syair: 

Inilah penghasilanku, dan yang terbaik ada di dalamnya 

Dan setiap yang berpenghasilan itu tangannya ke mulutnya 

(Kiasan mengenai orang yang mendahulukan orang lain daripada diri 

sendiri) 

“Wahai Ibnu Nabaj! Panggilkan orang-orang Kufah!” Lalu 
diserulcih orang-orang, kemudian dia memberikan seluruh harta yang 
ada di baitul mal sambil berkata, “Wahai dinar, wahai dirham! Silakan 
kamu mengecoh orang lain. Ini, ambillah!" Dia membagi-bagikannya 
hingga tidak tersisa satu dinar dan dirham pun. Kemudian dia 
menyuruh untuk membersihkan baitul mal lalu shalat dua rakaat di 
dalamnya. 
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245. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin AbduUah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Qutaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul 
Warits bin Sa‘id menceritakan kepada kami, dari Abu Amr bin Al 
Ala' menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa Ali bin Abu 
Thalib berkhutbah dan berkata, “Demi Allah yang tiada tuhan selairt 
Dia, aku tidak mengambil dari harta fai’ kalian selain ini.” Lalu dia 
mengeluarkan sebuah botol dari lengan bajunya dan berkata, “Ini 
hadiah dari mantan sahayaku, yaitu Dihqan.” 
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246. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Umar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami. Abu Hayyan At-Taimi 
menceritakan kepada kami dari Mujammi' At-Taimi, dia berkata, "Ali 

4 

pernah menyapu Baitul mal dein shalat di dalamnya sembari 
menjadikannya sebagai masjid dengan harapan itu akan menjadi saksi 
baginya pada Hari Kiamat." 
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247. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sutyan bin Waki’ menceritakan 
kepadaku, Abu Ghassan menceritakan kepada kami, dari Abu Daud 
Al Makfuf, dari Abdullah bin Syarik, dari kakeknya, dari Ali bin Abu 
Thalib, bahwa dia membawa >^i/</zay (hidangan seperti tumpeng) lalu 
diletakkan di depannya. Dia berkata, “Aromamu memang harum, 
warnamu bagus, dan rasamu enak, tetapi aku tidak senang 
membiasakan diri dengan yang belum terbiasa olehnya.” 
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248. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami, ' Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sutyan, dari Amr bin Qais Al 
Mula'i, dari Adiy bin Tsabit, bahwa Ali diberi faludzaj tetapi dia tidak 
memakannya. 
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249. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, Imran —yaitu Al Qaththan— 
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Malih, bahwa Ali diberi 
khabish (sejenis manisan) lalu dia meletctkkcinnya di depan orang- 
orang untuk mereka makan. Ali berkata, “Sesungguhnya Islam itu 
bukcin seorang perjaka yang tersesat, melciinkan guraisy (sejenis 
hewan lain yang memangsa hewan-hewan lain) yang melihat ini lalu 
menghabisinya." 
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250. Al Hasein bin Ali Al Warraq menceritakan kepada karni, 
Muhammad bin Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami, Amr bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
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kepada kami, Ismail bin Ibrahim bin Muhajir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul Malik bin Umair berkata: 
Seorang laki-laki dari Tsagib menceritakan kepadaku, bahwa Ali 
mengangkatnya menjadi pejabat di Ukbara. Dia berkata: Tempat itu 
belum didiami oleh orang-orang yang shalat. Lalu Ali berkata 
kepadaku, “Temui aku pada waktu Zhuhur nanti.” Lalu aku 
menemuinya, namun aku tidak mendapati seorang penjaga yeing 
menahanku di pintunya. Aku mendapatinya sedang duduk, dan di 
sampingnya ada sebuah wadah dan kendi. Kemudian dia meminta 
diambilkan tutup kendi. Aku berkata dalam hati. Dia merasa ciman 
kepadaku hingga dia mengeluarkan sebuah pundi-pundi kepadaku— 
dan aku tidak mengetahui apa isinya. Ternyata kotak itu berstempel, 
lalu dia memecah stempelnya. Dan ternyata isinya adalah sawiq. 
Kemudian dia mengeluarkannya dan menuangkannya ke gelas, lalu 
dia menuanginya air, meminumnya dan menyuruhku minum, 
sehingga aku tidak sabar. Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin! 
Apakah engkau berbuat seperti ini di Irak, sedangkan porsi makanan 
Irak lebih banyak daripada ini?” Dia menjawab, “Demi ADah, aku 
tidak menyetempelnya karena bakhil, akan tetapi aku membeli sesuai 
kebutuhanku sehingga aku khawatir makanan ini rusak lalu dibuat 
lagi makanan yang lain. Aku hams menjaganya, dan aku tidak senang 
untuk memasukkan ke dalam perutku kecuali makanan yang baik.” 
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251. Abu Bakeir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma‘mar menceritakan kepadaku, Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan dari Al A'masy, dia berkata, “Ali biasa sarapan 
pagi, makan siang dan makan malam dengan makeman yang dia 
terima dari Madinah.” 
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252. Ahmad bin Ja’far bin Salam menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hasan Ash-Shufi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yusuf Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Awwam menceritakan kepada kami, dari Hamn bin Antarah, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku pernah menemui Ali bin Abu Thalib di 
Khawamaq (istana di Irak) dalam keadaan menggigil di bawah selimut 
beludru. Aku bertanya, “Wahai Amirul Mu’minin! Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan bagian untukmu dan keluargamu dari harta 
ini, tetapi engkau berbuat sedemikian rupa pada diri sendiri?” Dia 
menjawab, “Demi Allah, aku tidak mengambil sedikit pun dari harta 
kalian. Dan ini adalah selimutku yang kubawa ketika aku keluar dari 
rumahku—atau dia mengatakan: dari Madinah.” 
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253. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami; dan Muhammad bin 
Ali menceritakan kepada kami. Abu Qasim Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ja’d menceritakan kepada kami,keduanya 
berkata; Syarik mencetitakein kepada kami, dari Utsman bin Abu 
Zur’ah, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Ali menemui delegasi dari 
Bashrah. Di antara mereka ada seorang laki-laki dari kelompok 
Khawarij yang bernama Ja’d bin Na’jcih. Dia mencaci Ali terkait 
pakaian Ali, lalu Ali berkata, “Apa masalahmu dengan pakaianku? 
Sesungguhnya patedanku ini lebih jauh dari kesan sombong, dan 
seyogianya aku menjadi teladan bagi seorang muslim. 
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254. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Abdullah As-Sulami menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri,dari Amr 
bin Qais, dia berkata; Ali ditanya, “Wahai Amirul Mukminin! 
Mengapa engkau menambal gamismu?” Dia menjawab, “Agar hati 
semakin khusyuk dan agar diikuti oleh orang mukmin.” 
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255. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muthi’ menceritakan kepada ketmi, Husyedm menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Salim, dari Abu Sa'id Al Azdi —salah seorang 
imam Azad—, dia berkata: Aku melihat Ali pergi ke pasar dan 
berkata, “Siapa yang punya gamis yeing layak dengan harga tiga 
dirham?” Seseoreing berkata, “Aku punya.” Lalu orang itu 
membawanya, dan Ali pun menyukeiinya. Ali berkata, “Sepertinya 
gamis ini terlalu bagus untuk harga tiga dirham.” Orang itu berkata, 
“Bukan, memang segitu harganya.” Abu Sa'id Al Azdi berkata, 
“Kemudian aku melihat Ali mengambil seikat dirham dari pakaiannya 
dan memberikannya kepada orang itu, lalu dia mengenakan gamis 
tersebut. Ternyata gamis itu kepanjangan hingga melebihi ujung- 
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ujung jarinya, dan dia pun menyumh untuk memotong bagian yang 
melebihi ujung-ujung jarinya.” 
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256. Muhammad bin Umar bin Salam menceriteikan kepada 
kami, Musa bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad Al Qummi menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal dan Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Arqam, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku pernah melihat Ali menjual pedangnya di pasar. Dia 
berkata, “Siapa yang mau membeli pedangku? Demi Dzat yang 
membelah biji-bijian, pedang ini teleih lama kuguneikan untuk 
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membela Rasulullah Seandainya aku punya uang untuk membeli 
samng, aku tidak akan menjualnya.” 
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257. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hammawaih Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sinan Al Hanzhali menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Hakam menceritakan kepada kami, dari Syarik bin 
Abdullah, dari Ali bin Arqam, dari ayahnya, dia berkata; Aku melihat 


Ali...Lalu dia menyebutkan hadits yang serupa. 
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258. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakeuri kepada kcimi, Zakariya 
bin Yahya Al Kisa’i menceritakan kepadaku, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Al A‘masy, dari Mujammi’ At-Taimi, 
dari Yazid bin Mihjan, dia berkata: Aku bersama Ali di pasar, lalu dia 
meminta diambilkan pedang, lalu dia berkata, “Siapa yang mau 
membeli pedangku ini? Demi Allah, seandainya aku punya uang 
untuk membeli serung, aku tidak akan menjualnya.” 
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259. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada-kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair dan Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Hayyan At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dari Mujammi’ At-Taimi, dari Abu Raja’, 
dia berkata, “Aku melihat Ali bin Abu Thalib keluar rumah dengan 
membawa pedangnya untuk dia jual. Dia berkata, ‘Siapa yang mau 
membeli pedangku ini? Seandainya aku punya uang untuk membeli 
sarung, aku tidak akan menjualnya’. Lalu aku berkata. Wahai Amirul 
MukmininI Aku mau menjual sarung kepadamu dan menangguhkan 
pembayarannya hingga gajian —Abu Usamah menambahkan: Ketika 
gaji Ali keluar—, dia memberiku.” 
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260. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Abdullah Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Khalid Al Bishri menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Zakariya Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dari Anbasah An- 
Nahwi, dia berkata: Aku menyaksikan Hasan bin Abu Al Hasan saat 
didatcingi oleh seorang laki-laki dari Beuni Najiyah. Dia berkata. 
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“Wahai Abu Sa'id! Aku menerima kabar bahwa engkau berkata, 
'Seandainya Ali memakan /ja5i«/(kurma yang sudah keras, rusak dan 
hilang rasa manisnya) Ahmad, maka itu lebih baik baginya daripada 
yang dia lakukan'.” 

Al Hasan berkata, “Wahai anak saudaraku! Itu adalah kalimat 
batil yang dengannya engkau mencegah tumpahnya darah. Demi 
Allah, mereka kehilangannya sebagai sesuatu yang berharga. Demi 
Allah, itu bukan pencurian terhadap harta Allah, dan bukan 
penyimpangan dari perintah Allah. Dia telah memberikan 
komitmennya terhadap Al Qur'an teikcdt hak dcin kewajibannya. Dia 
menghalalkan apa yzing dihalalkan Al Qur'an, dan mengharamkan 
apa yang diharamkan Al Qur'ein, hin gg a sikap itu membawanya 
kepada telaga yang beriimpah edmya dan terman-teiman yeurig indah, 
itulah Ali bin Abu Thalib, hai anak yang cetek ilmunya!” 


Penggambarcin Ali di Majelis Muawiyah 
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261. Sulaimeui bin Ahmad menceritakem kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abbas menceritakan kepada kami, dari Bakkar Adh-Dhabbi, Abdul 
Wahid bin Abu Amr Al Asadi menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin As-Sa'ib Al Kalbi, dari Abu Shalih, dia berkata: 
Dhirar bin Dhamrah Al Kinani menemui Muawiyah, lalu Muawiyah 
berkata kepadanya, “Gambarkanlah kepada kami tentang Ali!” 
Muawiyah berkata, “Apakah kamu akan memberiku banyak uang, ya 
Amirul Mu’minin?” Muawiyah beikata, “Aku tidak akan memberimu 

i 

uang." Dhirar berkata, “Jika memang harus, maka sesungguhnya Ali 
itu, demi Allah, orang yang sangat jauh pandangannya, sangat kuat, 
bicaranya jelas, memutuskan peikara dengan adil, ilmu pengetahuan 
memancar dari dadanya, hikmah berbicara melalui lisannya, menjauh 
dari duniawi dan perhiasannya, dekat dengan malam dan 
kegelapannya. Demi Allah, dia orang yang sangat berlimpah 
petuahnya, panjang pikirannya, selalu introspeksi diri, menyukai 
pakaian yang cingkrang dan makanan yang kasar, demi Allah, dia 
seperti orang biasa; menyuruh kami dekat dengannya apabila kami 
menemuinya, menjawab kami apabila kami bertanya kepadanya. 
Meskipun dia sangat dekat dengan kami, kami tidak berani 
mendahului pembicaraan karena segan kepadanya. Apabila 
tersenyum maka seperti mutiara yang teruntai. Dia memuliakan ahli 
agama dan mencintai orang-orang miskin. Orang yang kuat tidak 
mengharapkan kebatilannya, dan orang yang lemah tidak putus asa 
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terhadap keadilannya. Aku bersaksi demi Allah, aku pernah 
melihatnya dalam suatu kejadian di tengah malam. Dia membungkuk 
dalam mihrabnya sambil memegang jenggotnya. Dia berbolak-balik 
seperti orang sehat, dan menangis seperti tangisan orang yang 
bersedih hati. Dia berkata, 'Duhai Tuhan kami. Duhai Tuhan kami'. 
Dia tadharru’ kepada-Nya. Kemudian dia berkata kepada dunia, 
'Engkau mencoba menggodaku! Tidak mungkin! Godalah orang lain, 
aku telah menceraimu tiga kali karena umurmu pendek, majelismu 
hina, nilaimu rendah. Aduhai, betapa sedikitriya bekalku sementara 
perjalananku amat jauh dan jalanan sepi'.” 

Maka, air mata Muawiyah membasahi jenggotnya tanpa dia 
bisa cegah. Dia mengusapnya dengan lengan bajunya, dan orang- 
orang yang di majelisnya itu menangis menderu-deru. Kemudian dia 
berdiri dan keluar. * 
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262. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Amir Ath-Tha’i menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin Musa Ar-Ridha 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ja’far bin Muhammad, 
dari ayahnya yaitu Ali, dari ayahnya yaitu Al Husain bin Ali, dari Ali, 
dia berkata, “Amal yang paling berat itu ada tiga, yaitu memberikan 
hak dari dirimu, mengingat Allah dalam setiap keadaan, dan bersikap 
lunak kepada sesama saudara dalam masalah harta benda.” 
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263. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abu Qirbah menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Muzahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, Amr bin Samr menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Sauqah, dari Abdul Wahid Ad-Dimasyqi, dia berkata: Hausyab Al 
Khairi memanggil Ali pada perang Shiffin. Dia berkata, “Menjauhlah 
dari kami, wahai Ali bin Abu Thalib! Kami memintamu dengan nama 
Allah untuk menjaga darah kami dan dareihmu. Kami biarkan kamu 
berkuasa di Irak, dan biarkan kami berkuasa di Syam. Dengan 
demikian, kamu mencegah tumpahnya darah kaum muslimin. Ali 
menjawab, “Itu tidak mungkin, wahai Ibnu Ummi Zhulaim! Demi 
Allah, seandainya engkau tahu bahwa ada kelonggaran bagiku untuk 
melakukan kompromi dalam agama Allah, aku pasti melakukannya, 
dan tentulah itu lebih ringan tanggungannya bagiku. Akan tetapi 
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Allah tidak ridha sekiranya Ahlul Qur’an bersikap kompromi dan 
diam saat Allah didurhakai.” 
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264. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'id Al Ashbaheini menceriteikan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
Muhammad bin Ka‘b, dia berkata: Aku mendengar Ali berkata, “Aku 
pernah mengikatkan batu pada perutku karena teramat lapar di masa 
Fiasulullah |^. Dan sedekahku hari ini adalah empat puluh ribu 
dinar.” 
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265. Ahmad bin Ali bin Muhammad Al Murhibi menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ismail 
Al Hadhrami Al Kuhaili menceritakan kepada kami, ayahku yaitu Ali 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Salamah bin Kuhail, dari Mujahid, dia berkata, “Para pengikut setia 
Ali adcilah orang-orang yang bijak, ulama, bersahaja, berbakti, dikenal 
dengan karakter rahbaniyyah (kehidupan asketis) dari tanda-tanda 
ibadah mereka.” 
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266. Muheimmad bin Amr bin Saim menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan kepada kami, Bakkar bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Al Husain, dari 
Muhammad bin Isa bin 2[aid, dari aycthnya, dari ketkeknya, dari Ali bin 
Husain, dia berkata, “Para pengikut setia kami adalah orang-orang 
yeing hidup bersahaja, dan imam dari golongan kami adalah orang 
yang mengajak untuk menaati ABah.” 
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267. Fahd bin Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Mihran menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari Hudzaifah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup 
seperti hidupku dan mati seperti matiku, serta memegang tongkat 
yaqut yang diciptakan Allah dengan tangan-Nya dimana Allah 
berfirman kepadanya, ‘Jadilah kamu!’ lalu jadilah ia, maka hendaklah 
dia bersikap loyal kepada Ali bin Abu Thalib sesudahku. 

Syarik juga meriwayatkeinnya dari Al A'masy dari Habib bin 
Abu Tsabit dari Abu Thufail dari Zaid bin Arqam. Hadits ini juga 


Hadits ini maudhu’. 

HR. As-Suyuthi (AI-La 'aii AiMastmu’ah, 1/191). 
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diriwayatkan oleh As-Suddi deiri Zaid bin Arqam; dan boleh Ibnu 
Abbas. Statusnya gharib. 
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268. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ja’far bin Abdurrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Yazid bin Sulaim menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Imran bin Abu Laila—saudara 
Muhammad bin Imran—menceritakan kepada kami, Ya’qub bip Musa 
Al Hasyimi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Rawwad, dari 
Ismail bin Umayyah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup seperti 
hidupku dan mati seperti matiku, serta mendiami surga Adn yang 
pohon-pohonnya ditanam oleh Tuhanku, maka hendaklah dia 
bersikap loyal kepada Ali sesudahku, dan hendaklah dia bersikap 
loyal kepada orang yang loyal kepadanya, dan hendaklah dia 
mengikuti para imam sesudahku. Karena mereka adedah 
keturunanku, diciptakan dari tanah liatku, dan mereka dikaruniai 
pemahaman dan ilmu. Celakalah bagi orang-orang yang 
mendustakan keutamaan mereka dari kalem^in umatku, yang 
memutuskan hubungan denganku melalui mereka. Allah tidak 
memperkenankan mereka mendapatkan syah ’atku." 

Abu Nu’aim berkata, “Orang-orang yang secara nyata 
bersikap loyal kepada keturunan Nabi yang baik adalah orang-orang 
yang hidup bersahaja, kasar dahinya, bersikap rendah hati, menjauhi 
para tiran yang mementingkan dunia. Mereka itulah yeing telah 
terpisah dari kehidupan yang rileks serta bersikap zuhud terhadap 
lezatnya syahwat dan berbagai macam makanan dan minuman. 
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Mereka meniti jalan para rasul dan para wali dari kalangan shiddigun. 
Mereka menolak segala hal yang lenyap dan fana, dan mencintai 
segala hal yang bertambah dan kekal di samping Tuhan Pemberi 
nikmat dan karunia.” 


(5) THALHAH BIN UBAIDULLAH 49^ 


Dia termasuk tokoh yang masyhur, memiliki prestasi yang 
cemerlang, dermawan dengan jiwanya dan harta bendanya. Dia 
adalah Thalhah bin UbaiduHah yang gugur dalam jihad. Dia banyak 
mengorbankan diri dalam keadaan sulit dan sempit, dan tidak 
berhitung dalam keadaan lapang dan sejahtera. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mengabaikan keadaan dan memperingan beban. 
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269. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ishaq 
bin Yahya bin Thalhah bin Ubaidullah, Isa bin Thalhah mengabariku, 
dari Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata: Setiap kali Abu Bakar 
teringat Perang Uhud, maka dia berkata, “Semua itu adalah harinya 
Thalhah.” Abu Bakar bercerita, “Aku adalah orang yang pertama kali 
merampas harta musuh pada Perang Uhud, lalu 
Rasulullah 0 bersabda kepadaku dan Abu Ubaidah bin Jarrah, 
'Kalian berdua selamatkan teman kaliar^l Yang beliau maksud adalah 
Thalhah yang saat itu sudah berdarah-darah. Kemudian kami 
mengamankan Nabi kemudian kami mendatangi Thalhah di salah 
satu jufrah (tanah lapang yang berbentuk bulat), dan ternyata ada 
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tujuh puluhan luka antara bekas tusukan, sabetan dan lemparan. Dan 
ternyata jan-jarinya telah terpotong, lalu kami memperbaiki 
keadaannya. 



:JUi Jsrj iij'Jf [w' ;v^lj>.Vl] (JulS 

dirj 'cM ^ ^1 U' 

y' 

lii js\Li\ : jui 


HR. Ibnu Hajar (Al Mathalib A! Aliyah, 4327). 
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270. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Utsmein bin Shalih menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Ayyub bin Sulaiman bin Thalhah bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, 
dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya yaitu Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Ketika Nabi ^ pulang dari Petang Uhud, beliau naik 
mimbar, memuji dan menyanjung Allah, kemudian membaca ayat ini, 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka 
ada yang gugur. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 23) Kemudian seorang laki- 
laki berdiri dan mendekati beliau, lalu dia bertemya, “Ya Rzisulullah, 
siapa mereka itu?” Saat itu aku datang dengan memakai dua potong 
pakaian yang berwarna hijau, lalu beliau bersabda, “Wediai orang 
yang bertanya, orang ini termasuk mereka. 
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54 Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani [AiMu'jam Ai Kabir, 218). 

Dalam sanad-nya terdapat Suladman bin Ayyub Ath-Thcdhi yang statusnya 
lemah. 
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271. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mashishi menceritcikan kepada 
kami, Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul Kabir 
bin Al Mu’afa menceritakan kepada kami, Shalih bin Musa Ath- 
Thalhi menceritakan kepada kami, Muawiyah bin lshaq menceritakan 
kepada kami, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
Mu’minin «fb, dia berkata, “Aku duduk di rumahku, sementara 
Rasulullah ^ dan beberapa sahabat beliau di teras rumah. Tiba-tiba 
datanglah Thalhah bin Ubaidullah, lalu Reisulullah ^ bersabda, 
'Barangsiapa yang senang melihat seseorang yang masih berjalan di 
muka bumi tetapi ditakdirkan untuk gugur di m&Jan jihad, maka 
silakan ia melihat Thalhah'. 


Hadits ini dha'if. 

HR. Abu Ya’la (4877). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zava 'id, 9/148) berkata, “Hadits ini diriwayatkcin 
oleh Abu Ya’la dan Ath-Thabrani dalam (A/ Ausath. Dalam sanad-vya 
terdapat Shalih bin Musa yang statusnya (ditinggalkan riwayatnya). ” 
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272. Al Hascin bin Muhammad bin Kaisan An-Nahwi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Ali bin AbduUah Al Madini menceritakan kepada kami; 
dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya bin Thalhah, 
nenekku yaitu Su’da binti Auf Al Murriyyah yang merupakan suami 
Thalhah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Pada suatu hari 
Thalhah menemuiku dalam keadaan resah —Qutaibah berkata: 
Thalhah menemui dan eiku melihatnya dalam keadaan rescih— lalu 
aku bertanya, “Mengapa aku melihat wajahmu muram?” Aku 
bertanya, “Ada apa denganmu? Apakah ada sesuatu yang bisa 
kubantu? Dia menjawab, “Tidak, kcimu sebaik-baik istri yang dimiliki 
seorang muslim.” Aku bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
menjawab, “Harta yang kupunya sudah banyak, dan itulah yang 
membuatku gelisah.” Aku berkata, “Apa ruginya jika engkau bagi- 
bagi? Su’da melanjutkan, “Lalu Tlialhah membagi-bagikeinnya 
hingga tidak tersisa satu dirham pun.” Thalhah bin Yahya berkata, 
“Kemudian aku bertanya kepada bendahara Thalhah, ‘Berapa 
hartanya Thalhah?’ Dia menjawab, ‘Empat ratus ribu dinar’.” 
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273. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Khalaf 
bin Amr Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, dari 
Asy-Sya‘bi, dari Oubaishah bin Jabir menceritakzin kepada kami, dia 
berkata, “Aku menemui Thalhah bin Ubaidullah. Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang memberikan hartanya yang banyak tanpa 
diminta.” 
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274. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabah menceritakan kepada kami, Sutyan menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap 
hari adalah seribu dinar setiap hari. 
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275. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Thalhah bin Yahya, dari Su’da binti Auf istri Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap hari adalah seribu dinar dan 
dia diberi gelas al fayyadh.” 
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276. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Al Ashma'i menceritakan 
kepada kami. Nafi' bin Abi Nu'aim menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Imran, dari Su'da binti Auf, istri Thalhah bin 
Ubaidillahi dia berkata, "Sungguh pada satu hari Thalhah 
menyedekcihkan seratus ribu dirham. Kemudian dia tertahan datang 
ke masjid karena aku maigumpulkan kedua ujung bajunya." 
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277. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 
kami, Auf menceritakan kepada kami, dari Hasan, dia berkata, 
“Thalhah menjual tanahnya dengan harta tujuh ratus dinar. Selama 
semalam harta itu ada di tangannya, dia tidak bisa tidur karena 
mengkhawatirkan harta. Lalu, di pagi heirinya, dia membagi- 
bagikannya.” 


(6) ZUBAIR BIN AWWAM ^ 

Abu Nu’aim berkata, “Dan teman sejawabnya adalah Zubair 
bin Awwam, seorang sahabat yang teguh dan tegar, pemilik pedang 
yang tajam dan pendapat yang tegas. Kepada Tuhannya dia patuh. 
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dan kepada-Nya dia memohon pertolongan. Dia sahabat yang 
memerangi kebatilan dan mendermakan harta.” 

Sebuah petuah maigatakan bahwa tashawwuf adalah 
memetiuhi janji dan konsisten, serta bersikap longg^ dalam hal harta 
benda. 
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278. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa’d menceritakan kepada kami, dari Abu Aswad, dia 
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berkata, “Zubair bin Awwam masuk Islam dalam usia delapan tahun. 
Dan dia berhijrah pada usia delapan belas tahun. Paman Zubair 
pernah mengikatnya lalu mengasapinya dengan api sambil berkata, 
'Kembali kafirlah kamu!' Zubair menjawab, 'Aku tidak kufur lagi 
selama-lamanya'. ” 
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279. Abu Ali bin Shawwaf menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
ayahku dan pamcinku ycdtu Abu Bakar menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia beri<ata, “Zubair masuk Islam 
pada usia enam belas tahun, dan dia pernah mangkir dari perang 
yang digeluti Rasulullah ^.” 
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280. Ahmad bin Ja’far bin Hamcbn menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin Useimah menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dia beikata: Laki-laki pertama yang menghunus pedangnya 
adalah Zubair bin Awwam. Dia pernah mendengar kabar burung 
yang dihembuskan setan bahwa Rasulullah 0 ditangkap, lalu Zubair 
keluar dengan membelah kerumunan manusia dengan pedangnya, 
dan saat itu Nabi # berada di atas Makkah, lalu beliau 
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menjumpainya dan bertanya, "Ada apa denganmu, wahai ZubaiP.” 
Dia berkata, “Aku dikabari bahwa engkau ditangkap.” Lalu beliau 
mendoakan Zubair dan pedangnya. 
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281. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asyad bin Musa 
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menceritakan kepada kami, Sikkin bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Khalid menceritakan kepada kami, seorang 
syaikh yang datang kepada kami dari Mosul menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku pernah menemani Zubair bin Awwam dalam suatu 
perjalanan, lalu dia mengalami junub di suatu padang pasir. Dia 
berkata, “Tutupi aku!” Lahi aku menutupinya, lalu dia terlihat sesaat 
olehku, dan ternyata tubuhnya penuh dengan sayatan pedang. Aku 
bertanya, “Demi Allah, aku melihat bekas luka di tubuhnya yang tidak 
pernah kulihat pada seseorang seuma sekali.” Dia berkata, “Keimu 
melihatnya?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Demi Allah, tidak 
ada satu luka pun di antara hika-luka ini melainkan terjadi bersama 
Rasulullah f|[^ dan di jalan AUah.” 
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282. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. Abu 
Amir Al Adavw menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, aku diberitahu oleh 


- HilyatulAuliya' 

orang yang melihat Zubair, bahwa di dada Zubair eida seperti mata 
akibat tusukan dan lemparan panah. 
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283. Al Qadhi AbduUah bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Nuh bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Abu Ghazyah 
Muhairunad bin Musa Al An^rari menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Fathimah binti Mundzir bin Zubair, dari 
neneknya yaitu Aana' binti Abu Bakar, dia berkata, “Zubair bin 
Awwam mdewati majelis sahabat Nabi <1^ saat Hassan bin Tsabit 
bersyair di hadapan mereka. Hassan bin Tsabit memuji Zubair. 
Dalam pujiannya kepada Zubeur itu dia berkata: 

"Betapa banyak kesulitan yang dihalau Zubair dengan pedangnya 
dari A! Mushtiiafa, semoga AUah memberinya karunia. 

Orang sepertinya tidak ada di antara mereka, dan tidak pula 

sebelumnya. 

Tidak ada zaman selama dia mengerut 
Pujianmu lebih baik daripada perbuatan Mu’asyir 
Dan perbuatanmu, wahai Ibnu Hasyimiyyah, lebih baik." 
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284. Abu Bakeur bin MaBk menceritakan kepetda keuni, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbcd menceritakan kepada keimi, 
seseorang yang mendengar dari Walid bin Muslim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Abdul Aziz berkata, 
“Zubair bin Awwam memiliki seribu budak yang menyerahkan 
penghasilan mereka kepadeinya. Di setiap malam dia membagikan 
penghasilan itu, kemudian dia beranjak ke rumahnya tanpa memiliki 
apa pun." 


lijb- iib. x.u- isoi- - 


Ji' 


TAo 




,aa I, A o A 


x^Si A .i { 


445 






Hilyatul Auliya'. 


0 y’ y' ^ y e . !!* ^ «^1'' ^ ^ 


✓ X y 


pjL alf oir :jii J 


a y' O J'^y . o ^ .y y .yy ., g., , in y y 

y 0 

.Lj^j^ 




O J .y y ,y y 


3y A 


285. Abu Hemnid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Sarraj menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabah 
menceritakan kepada kami, Al Al Harits bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza’i, dari Nahik bin Maryam, dari Mughits bin 
Sumay, dia berkata, “Zubair memiliki seribu budak yang 
menyerahkan penghasilan mereka kepadanya, tetapi dia tidak 
memasukkan uang satu dirham pun dari penghasilan mereka ke 
dalam rumahnya.” 
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286. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakcin kepada kami, 
AbduUah bin Syairawaih menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abu Usamah: Apakah Hisyam bin Urwah pernah 
menceritakan kepadamu dari ayahnya dari AbduUah bin Zubair, dia 
berkata, 'Pada waktu Perang Jamal (Unta), Zubair berwasiat terkait 
hutangnya, dia berkata, “Anakku! Apabila aku tidak mampu untuk 
melunasinya, maka minta tolonglah kepada tuanku untuk 
melunasinya.” AbduUah bin Zubair berkata, “Demi Allah, aku tidak 
paham dengan apa yang dia maksud hingga aku bertanya. Ayahku! 
Siapakah tuanmu?’ Dia menjawab, “AUah.” AbduUah berkata, “Demi 
AUah, aku tidak mengalami suatu kesuUtan dalam melunasi 
hutangnya, melainkan aku berkata, ‘Wahai Tuannya Zubair, lunasilah 
hutangnya Zubair'.” Dia tidak meninggalkan satu dinar dan dirham 
pun, selain dua bidang tanah dan beberapa mmah. Hutang yang 
ditanggung Zubair adalah apabila seseorang datang kepadanya 
dengan membawa harta untuk dititipkan kepadanya, maka dia 
menjawab, “Aku tidak mau, tetapi ini menjadi pinjaman, karena aku 
khawatir hilang.” Lalu aku menghitung hutangnya Zubair, dan 
ternyata jumlahnya satu juta, dan aku melunasinya.” AbduUah bin 
Zubair lalu membuat pengumuman di musim haji selama empat 
tahun, “Barangsiapa yang memiliki piutang pada Zubair, maka 
silakan mendatangi kami untuk kami lunasi.” Ketika masa empat 
tahun telah berlalu, maka aku membagikan sisanya di antara para ahli 
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waris. Zubair memiliki empat istri, dimana masing-meising istri 
memperoleh sejuta dua ratus ribu.” Abu Usamah (yctng ditanya soal 
hadits di atas) menjawab, “Ya.” 
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287. Abu Sa'id Al Hasan bin Muhammad bin Walid At-Tustari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair 
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim Al Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dan Abu Sahi menceritakan kepadaku, dari Hasan, Zaidah, Syarik 
dan Ja’far Al Ahmar, dari Zaid—yaitu bin Abu Ziyad—dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Zubair pada waktu Perang 
Jamal pergi meninggalkan Ali, lalu dia ditemui anaknya yang 
bernama Abdullah. AbduUah berkata, “Apakah ini karena takut?” 
Zubair berkata, “Anakku! Manusia tahu bahwa aku bukan pengecut, 
tetapi Ali mengingatkanku akan sesuatu yang perpah kudengar dari 
Rasulullah ^ sehingga aku bersumpah untuk tidak memeranginya. 
Dia berkata, “Janganlah kauganggu anakmu yang bernama fulan, 
karena kamu pernah diberi olehnya uang dua puluh ribu untuk 
kaffarah sumpahmu.” Lalu Zubair berpaling sambil bersyair: 

"Meninggalkan perkara yang kukhawatirkan akibatnya 
Karena Allah, lebih baik bagi dunia dan agama." 
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288. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Alqamah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dia berkata: Ketika 
turun ayat, “Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan 
berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu. ” (Qs. Az-Zumar [39]: 31) 
maka Zubair bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dosa-dosa pribadi di 
antara kami di dunia akan dikembalikan kepada kami?” Beliau 
menjawab, “ Ya.” Zubair berkata, “Demi Allah, sun gg uh aku melihat 
perkara ini sangat berat.” 
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289. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja’far menceritakan kepada kami, Dhirar bin Shard 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Deirawardi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Hathib, dari 
Abdullah bin Zubair, deiri ayahnya, dia beikata: Ketika turun ayat, 
“Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu”{Qs. Az-Zurneur [39]: 31) eiku bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah apa yang terjadi di dunia akan dikembalikan 
kepada kami?” Lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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(7) SA’D BIN ABIWAQQASH 

Abu Nu’aim berkata: Sa’d bin Abi Waqqash adalah sahabat 
yang terdepan. Dia memulai keislamannya dengan menghadapi 
berbagai kesulitan dan menanggung berbagai kesempitan. Dia 
bersama Rasulullah di Makkah dengan merasa ringan untuk 
menanggung beban serta meninggalkan keluarga dan harta benda 
karena hatinya telah tersentuh lezatnya kepatuhan. Dia membantu 
beliau dalam memerangi musuh. Dia dikaruniai keistimewaan berupa 
doa yang mustajab. Kemudian, dia mendapat ujian di bidang 
kepemimpinan dan politik. Dia diuji dengan tindakannya menaruh 
penjaga bagi dirinya. Melalui tangannya Allah menaklukkan berbagai 
kawasan dan negara. Dia dikarunia sejumlah anak laki-laki dan 
perempuan. Kemudian dia membenci jabatan dan kekuasaan, lalu 
lebih memilih uzlah (menyendiri), dan menghabiskan sisa umurnya 
dengan kehidup)an spiritual. Dia adalah teladan bagi orang yang diuji 
dengan kesimpiang-siuran, dan contoh bagi orang yang melindungi 
diri dari fitnah dengan uzlah hingga jelas hal yang samar baginya 
dengan bukti dan argumentasi. 
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290. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zaid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zaidah menceritakan 
kep^ada kami, Hasyim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Sa‘id bin Musayyib bedcata: Sa’d berkata, 
“Tidak seorang pun yang masuk Islam pada .hari aku masuk Islam. 
Sungguh aku pernah tinggal selama tujuh hari, dan aku adalah 
sepertiga Islam. 
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291. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kep>ada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 

■m 

menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Aku 
mendengar Sa’d berkata, “Kami bersama Rasulullah ^ dalam 
keadaan tidak memiliki makanan selain daun hingga salah seorang di 
antara kami buang kotoran seperti kambing.” 
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292. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada keimi, Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Sa‘id bin Musayyib, dari Sa’d, dia berkata. 
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“Rasulullah ^ menentang cara hidup tabattuJ (tidak menikah) yang 
dijalani Uteman bin Mazh’un. Sectndainya beliau mengijinkannya, 
maka kami pasti mengebiri diri kami.” 
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293. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Abu Ismail At-Tlrmidzi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yahya bin Hani’ menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Bakr bin 
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Ahmad bin Muqbil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Al Isqathi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yahya bin Hani’ 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Musa 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Qais bin Abu Hazim, dari Sa’d, dia berkata: Nabi ^ berdoa 
untukku, “Ya Allah, tepatkanlah lemparannya dan kabulkanlah 
doanya. 

Abu Nu’aim berkata, “Musa bin LJqbah tidak tersebut dedam 
riwayat At-Tirmidzi.” 
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^ Hadits ini hasan. 

HR. Abdurrazzaq (Al Mushannaf, 20591); dan Al Hakim (A! Mustadrak, 
3/500). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan seorang 
diri oleh Yahya bin Hani’ bin Khalid Asy-Syajari, dan dia adalah seorang 
syaikh yang tsigah, berasal dari Madinah.” Penilaian Al Hakim ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
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294. Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Abu Ma’syar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Waki’ menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Shalih bin Kaisan 
menceritakan kepadaku, dari salah seorang keluarga Sa’d, dari Sa’d, 
dia berkata, “Dahulu kami menjalani kehidupan yang sangat 
memprihatinkan bersama Rasulullah 0 di Makkah. Ketika kami 
menerima musibah, kami hanya bisa pasrah. Pada suatu malam di 
Makkah, aku keluar bersama Rasulullah # untuk buang air kecil, lalu 
tiba-tiba aku mendengar suara gemerisik di bawah air seniku. 
Ternyata itu adalah kulit unta. Aku lalu mengambilnya, mencucinya, 
kemudian membakarnya dan meletakkannya di antara dua batu. 
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kemudian mengucurinya air, kemudian aku meminum air yang ada di 
atasnya. Dengan cara seperti itu aku menjadi kuat selama tiga hari.” 
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295. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abbas bin Fadhl 
menceritakan kepada kami. Mubarak bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata;Utbah bin Ghazwan—Amir pertama yang berkhutbah di 
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mimbar Bashrah—berkata, “Aku adalah orang ketujuh dari tujuh 
orang bersama Rasulullah Kami tidak memiliki makanan Selain 
dedaunan hingga sudut bibir kami terluka. Aku pernah menemukan 
sepotong burdah (mantel) lalu aku membagi dua antara aku dan Sa’d 
bin Malik.” Hasan berkata, “Tidak hidup dari ketujuh sahabat 
tersebut, melainkan dia menjadi seorang gubernur di suatu kota.” 
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296. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Suf^n menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim dan 
Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dciri Mughirah Adh-Dhabbi, 
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dari seorang laki-laki dari Bani Amir, dia berkata: Mush'ab bin Sa’d 
bin Abi Waqqash menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Nabi m, beliau bersabda, “Sun^uh, aku lebih mengkhawatirkan 
Rtnah kelapangan bagi kalian daripada fitnah kesempitan. 
Sesungguhnya kalian telah diuji dengan fitnah kelapangan lalu kalian 
bersabar, dan s^ungguhnya dunia itu manis la^ indah. 
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Hadits ini dba'if. 

HR. Abu Ya’la (776) dan Al Bazzar sebagaimana dalam Majma ’ Az-Zawa 'id 
(10/245, 246). 

Al Haitsami beiicata, “Di dalam sanad-nga terdapat seorang periwayat yang 
tidak disebut namai^, sedangkan para periwayatnya yang lain adalah para 
periwayat shahih." 
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297. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, .ayahku menceritakan kepadaku, Abdunahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Sutyan Ats-Tsauri menceriteikan kepada 
kami, dari Sa'id bin Ibrahim, dari Amir bin Sa’d bin Abi Waqqctsh, 
dari ayahnya, dia berkata: Nabi ^ datang untuk menjenguknya di 
Makkah, sedangkan dia tidak senang meninggal dunia di negeri yang 
telah dia hijrah meninggalkannya. Saat itu dia hanya memiliki 
seorang anak perempuan. Sa’d bin Abi Waqqash berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau 
menjawab, “ TidaH. Sepertiga saja, dan sepertiga itu banyak. Semoga 
Allah mengan^at derajatmu sehingga sebagian orang akan 
memperoleh manfaat dari dirimu, dan yang lain menerima mudharat 
karenamu."^^ 


58 HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1295 dan 
Wasiat, 2742); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Wasiat, 1628); dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 1/176). 
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298. Abu Bakar bin Khallad menceritakein kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Waqidi menceritakan kepada kami, Bakr bin Mismar 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa’d, dia mendengarnya 
mengabarkan dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bertakwa, menyembunyikan kebaikannya lagi kaya. 
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HR. Muslim (Shahih MusUm, pembahasan: Zuhud, 2%5); Ahmad (Musnad 
Ahmad, 1/168); dan Abu Ya’la (733). 
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299. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku. Abu Amir Al Aqadi 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Muththalib bin Abdullah, dari Umar bin Sa’d, dari ayahnya, 
bahwa dia berkata kepadaku, “Anakku! Apakah kamu menyuruhku 
menjadi pemimpin dalam perkara fitnah? Tidak, demi Allah, sampai 
aku diberi pedang yang jika kugunakan untuk menebas orang 
mukmin maka tidak mempan, dan jika kugunakan untuk menebas 
orang kafir maka bisa mematikannya.” Dia beri<ata, “Aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, 'Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
kaya, menyembunyikan kebaikannya lagi bertakwa. 


60 Ibid. 
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300. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Burqan menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dia 
berkata: Sa’d bin Abi Waqqash, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Ammar 
bin Yasir berkumpul dan membahas tentang fitnah (kekacauan 
politik). Sa’d berkata, “Aku memilih duduk di rumah dan tidak ikut 
campur di dalamnya.” 
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301. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, deiri Abdurrazzaq, dari 
Ma‘mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Sa’d bin Abi 
Waqqash ditanya, “Tidakkah engkau berperang kcurena engkau 
termasuk ahli syura, dan engkau lebih berhak memegang 
kekhalifahan daripada orang lain?” Dia menjawab, “Aku tidak akan 
berperang hingga kalian memberiku pedang yang memiliki dua mata, 
lisan dan dua bibir, yang bisa membedakan orang mukmin dari orang 
kafir. Dahulu aku berjihad, dan aku mengetahui jihad.” 


466 


HilyatulAuliya' . 


* * , ''tfi ^ ^ J o f ^ x.» X 

Uj^ Ji LuO^-V'. Y 


"iSJ 


<< X JI 0 JI 


* ■' . ^ o' 

l;it '' .li» X a ^o ^ xo> 

UjU^ .JIS ^ 

Uii ‘J^ 


✓ 1 * 


:JUj tjX*l, ilp oJli- ^ ^ ji-' C^wli 4^^ 

.% p 12 ;: U DI U 


302. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Adiy 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Hushain mengabariku, dia berkata: Aku mendengar 
Thaiiq yakni bin S^ab—berkata, “Terjadi perselisihem pendapat 
antara Khalid dan Sa’d, lalu seseorang mencaci Khalid di hadapan 
Sa d, lalu Sa d pun berkata, 'Apa itu? S^un^uhnya yang terjadi di 
antara kami tidak sampai ke masalah agama kami'.” 


(8) SA’ID BIN ZAE) 


Sa id bin Zaid bin Amr bin Nufail adcilah orang yang lantang 
meneriakkan kebenaran, suka mendermakan hartanya, gigih 
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meneihan dan memerangi hawa nafsunya. Dia termasuk oreing yang 
tidak takut celaan orang yang mencela di jalan Allah. Dia orang yang 
mustajab doanya. Dia lebih dahulu masuk Islam sebelum Umar bin 
Khaththab Dia terlibat dalam perang Badar dengan panah dan 
pedangnya. Dia tidak menyukai jabatan, dan senang dengan 
kehidupan sifat. Dia mengekang nafsu dan menyembunyikan diri dari 
persaingan duniawi. Dia menjauhi fitnah dan kejahatan yang 
mengakibatkan tipuan, dan bertekad untuk menjadi yang terdepan 
dalam usaha menuju kemulian dan kebahagiacin hakiki. Dia orang 
yang miskin jabatan dan status duniawi tetapi kaya ibadah. 
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203. Muhammad bin Ahmad bin Al Hzisan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kzimi, ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa id 
menceritakan kepada kami, dari Shadaqah bin Al Mutsanna, Rabah 
bin Al Harits menceritakan kepadaku, bahwa Mughirah berada di 
Masjid Akbar, dan di samping kanan dan kirinya ada orang-orang 
Kufah. Lalu datanglah seorang laki-laki yang bernama Sa'id bin Zaid. 
Mughirah menyambugnya dan menyunihnya duduk di depannya di 
atas permadani. Dia berkata, “Cacilah Ali bin Abu Thalib!” Orang itu 
berkata, “Wahai Muglurah bin Syu'bah!” Dia berkata demikian tiga 
kali, lalu melanjutkan, “Tidakkah aku pernah mendengar para 
sahabat Rasulullah # mencaci Ali di depanmu, tetapi engkau , tidak 
mengingkari dan tidak pula meluruskan ucaparmya. Aku bersaksi atas 
nama Rasulullah #-dari apa yang terdengar telingaku dan tercema 
hatiku dari Rasulullah 0, karena sesungguhnya aku tidak 
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meriwayatkan dari beliau secara dusta, beliau akan bertanya 
kepadaku apabila aku menjumpainya—bahwa beliau bersabda, 'Abu 
Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, 
Thalhah di surga, Zubair di surga, Umar di surga, dan orang 
kesembilan dan orang-orang mukmin di surga'. Seeindainya aku mau 
menyebut namanya, maka aku bisa menyebutnya.” 

Rabah bin Katsir beri<ata: Kemudiein orang-orcing yang di 
masjid itu bergemuruh untuk meminteinya, “Wahai sahabat 
Rasulullah, siapakah orang yang kesembilan itu?” Sa‘id berkata, 
“Kalian telah memintaku dengan nama Allah. Demi Allah, akulah 
orang yang kesembilan dari orang-orang mukmin, dan 
Rasulullah ^ adalah orang yang kesepuluh.” "Kemudian dia 
melanjutkannya dengan sumpah dan berkata, “Sungguh, suatu 
peristiwa yang diikuti seseorang bersama Rasulullah ^ sehingga 
wajahnya berdebu bersama Rasulullah ^ itu lebih baik daripada amal 
salah seorang di antara kalian kendati dia diptanjangkan umurnya 
seperti umur Nabi Nuh.”^^ 

Abdul Wahid bin Ziyad meriwayatkannya dari Shadagah 
dengan redaksi yang sama. 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud {Sunan Abi Daud, 4649); At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidn, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3748); Ahmad {Musnad Ahmad, 1/189); Ibnu 
Majah {Mukadimah, 133); dan Ibnu Abi Ashim {As-Sunnah, 1433-1435). 

Al Albani menilainya shahih dalam ketiga kitab As-Sunan tersebut. 
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304. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Ashim menceritakan kepada 
kami, Heishr memberitahukcin kepada kami dari Hilal bin Yasaf 
mengabarkan kep)ada kami, dari Abdullah bin Zhalim Al Mazini, dia 
berkata, “Ketika Muawiyah keluar dari Kufah, dia mengangkat 
Mughirah bin Syu‘bah sebagai gubernur Kufah.” Dia melanjutkan. 


472 



Hilyatul Auliya' 


“Kemudian dia mengangkat para khathib untuk mencaci Ali. Aku 
berada di samping Sa‘id bin Zaid.” Abdullah bin Zhalim berkata, 
“Kemudian Sa'id marah lalu berdiri sambil memegang tanganku, dan 
aku pun mengikutinya. Dia berkata, “Tidakkah kamu melihat orang 
yang menzhalimi dirinya sendiri, yang menyuruh melaknat seorang 
penghuni surga?” Lalu dia bersaksi untuk sembilan sahabat bahwa 
mereka berada di surga. Dan seandainya aku bersaksi untuk orang 
yang kesepuluh, maka aku tidak berdosa. 
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305. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Nda. menceritakan kepada kami, Arim Abu Nu’man 
menceritakein kepada kami, Heummad bin Zeud menceritakan kepada 
kami, dari Hisyeun bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Arwa binti Uwais 
mengadukan Sa'id bin Zaid kepada Marwan, dia berkata, “Dia 
mencuri sebagian teinahku dan memeisukkEinnya ke tanahnya.” Sa'id 
beikata, “Aku tidak mencuri darinya sesudah aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang mencuri sejengkal tanah, 
maka tanah itu dikalungkan padanya hin^a tujuh lapis bumi'.” 
Marwan berkata, “Aku tidak bertanya lagi kepadeumu setelah 
penjelasanmu ini." Sa'id berkata, “Ya Allah, jika perempuan ini 
bohong, maka hilangkanlah penglihatannya dan matikanlah dia di 
tanahnya.” Perempuan itu pun buta lalu terperosok dalam sebuah 
galian di tanahnya dan mati.®^ 
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HR. Al Bukheiri (Shahih A! Bukhari, pembahasan: Kezhaliman, 2452 dan 
Awal Mula Pendptaan, 3198); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 
^klsaqah, 1610); dan Ath-Thabrani (342, 355). » 
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306. Muhcimmad bin Ahmad bin Heimdcin menceritakan 
kepada kami, Al Haseun bin Abu Sufyan menceriteikan kepada kami, 


475 




HilyatulAuliya'. 


Heurmalcih bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Umar —yakni AbduUah Al Umari— 
menceritakan kepada kami, dari Nafi‘, dari AbduUah bin Umar, 
bahwa Marwan mengutus beberapa orang untuk berbicara kepada 
Sa'id bin Zedd tentang pengaduein Arwa binti Uwais. Lalu Sa'id bin 
Zaid berkata, “Dia menuduhku menzhaliminya, sedangkan aku 
mendengar RasuluUah bersabda, 'Barangsiapa yang mengambil 
secara zhalim sejengkal tanah, maka tanah itu dikalungkan padanya 
hingga tujuh lapis bumi.' Ya AUah, jika perempuan itu dusta, maka 
janganlah engkau mematikannya hingga dia buta, dan jadikanlah 
kuburannya di sumurnya,.” AbduUah bin Umar berkata, “Demi Allah, 
perempuan itu tidak mati sebelum matanya buta. Lalu dia keluar 
untuk berjalan di rumahnya dengan penuh hati-hati, namun dia jatuh 
di sumurnya, dan itulah yang menjadi kuburannya.” 

AbduUah bin Abdul Majid meriwayatkannya dari UbaiduUah 
bin Umar dengan redaksi yang sama. 
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307. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Suledman menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
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Adam menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar Al Umari 
menceritakan kepada kcimi, dengan redaksi yang seuma. 
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308. Abu Amr bin Heundein menceritakein kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Yunus mengabariku, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hcizm, bcihwa Arwa menggugat Sa'id bin Zaid kepada Marwan bin 
Hakam, lalu Sa‘id berkata, “Ya Allah, sesungguhnya dia 
mendakwakein bahwa aku telah menzhaliminya. Jika dia bohong, 
maka butakanlah matanya dan ceburkanlah dia ke sumurnya, serta 
tampakkanlah kebenarannya seperti cahaya yang menjelaskan bagi 
kaum muslimin bahwa aku tidak menzhaliminya.” Amr bin Hazm 
berkata, “Saat mereka dalam keadaeun seperti itu, tiba-tiba datang 
banjir yang belum pernah teijadi seperti itu, kemudian banjir itu 
menyingkap bateisan yang keduanya perselisihkan, dan ternyata 
Sa‘id-lah yang benar dalam masaleih ini. Tidak sampai sebulan, 
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perempuan itu menjadi buta. Dan saat dia berkeliling di tanahnya, 
tiba-tiba dia jatuh ke dalam sumurnya.” 

Dia melanjutkan, “Dahulu Sciat kami masih anak-anak, kami 
sering mendengar seseorang berkata kepada orang lain, 'Semoga 
Allah membutakanmu seperti Dia membutakan Arwa'. Kami tidak 
menduga selain bahwa yang dimaksud adalah Arwa yang berasal dari 
Wahsy. Ternyata kebutaannya itu disebabkan Arwa terkena doanya 
Sa'id bin Zaid. Dan apa yang dibincangkan orang-orang adalah 
perkenan Allah terhadap doanya Sa'id bin Zaid.” 
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309. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rumh bin Muhajir menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Zaid bin Muhajir, 
bahwa dia mendengar Abu Ghathfan Al Murri mengabarkan bahwa 
r\rwa binti Uwais mendatangi Marwan bin Hakam untuk meminta 
tolong terkait urusannya dengan Sa‘id bin Zaid. Dia berkata, “Dia 
telah mengambil tanahku secara zhalim, dan mengalahkan hakku.” 
Sa'id bin Zaid adalah tetangganya Arwa di Aqiq (nama lembah di 
Hijaz). Kemudian Ashim bin Umar menemuinya, lalu Sa'id bin Zaid 
berkata, “Aku mengambil haknya Arwa secara zhalim? Demi Allah, 
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aku pemah memberinya enam ratus hasta dari tanahku lantaran 
sebuah hadits yang kudengar dari Rasulullah Aku menden^ur 
Rasulullah ^ bersabda, 'Barangsiapa yang mencuri sejengkal tanah, 
maka tanah itu dikalungkan padanya hin^a tujuh lapis bumi'. 
Bangunlah, hai Arwa’, dan ambillah tanah yang kauseingka sebagai 
tanahmu!” Kemudian dia berdiri dan mengeimbil haknya Sa'id bin 
Zaid. Lalu Sa‘id berdoa, “Ya Allah, jika perempuan itu zhalim, maka 
butakanlah matanya dan matikanlah dia di sumurnya.” Kemudian 
perempuan itu buta terjatuh ke daletm sumurnya lalu mati. 


(9) ABDURRAHMAN BIN AUF ^ 


Karakter Abdurrahman bin Auf dalam hal rezeki yang 
dilapangkan untuknya adalah karakter orang-orang yang amanah dan 
penyimpan yang baik. Dia membagi-bagikem hartanya di jalan Tuhan 
Sang Pemberi nikmat dan karunia. Dia meminta perlindungein 
kepada Allah dari terkena fitnah oleh harta benda dan dari perilaku 
sewenang-wenang. Dalam dirinya bertemu kehidupan yang lapang 
dan kesedihan karena takut tercecer dari rombongan saudara- 
saudaranya dan teman-teman dekatnya. Dia bisa mengejcir hujan dan 
mendahului pasir yang terbawa banjir. Dia orang yang kaya raya dan 
dermawan. Mata dan hatinya selalu mengambil pelajaran. Dia adalah 
teladan bagi orang-orang kaya dalam hal berinfak kepada orang- 
orang yang membutuhkan. 
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310. Muhammad bin Ahmad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin AbdurrEiiman menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Hanan menceritakan kepada kami. Abu Al Mu'alla Al 
Jurairi mengabarkcin kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu 
Umar, bahwa Abdunahman bin Auf berkata kepada para ahli syura, 
“Apakah kalian mengijinkan aku untuk memilihkannya bagi kalian? 
Ali menjawab, “Aku orang yang pertama kedi ridha, karena aku 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, 'Engkau adalah orang 
kepercayaan bagi penduduk bumi, dan orang kepercayaan bagi 
penduduk langit'. 


^ Hadits ini dha'if jiddan Oemah sekali). 


482 


Hilyatul Auliya ' 


UJfcX>- L!jJL>- —V* ^ ^ 

I ^ ^ ^ ^ f i ^ ^ ^ 

Ujaj>- ^ J-cA*l liiJj?- Jbjj 

o^ o^' o^ V • ty" “^'^'j O’- ‘j'^ 

\j c,ot^ SI ^ aIsjIp :Jli 

y' •• 

> ;l_^U ^lli U ;‘cJUi iL trJrj 

yy ^ 

* i'! l''•tl'' -o^ o y-oSi,. 0^,0 

OjISj c^LJl ^ ^y> jj j^ji\ cu>»^ 

-'' yy 

d»* »«^.**< ^1 L»1 ’4^jbolp dJljsS C<tL>“lj 
■* *f'' “K ^1 K ^ t 

wUP «wJIj . (»*^J a}^\ J J 

y 

y y y y 

^ 11 • .K» 1^ „»•' fi i^ox .»^^0 xoSi,, 

cl c/. 

y 

J<i : ju- cA^o^i liil: ili i;jti liifti 


HR. Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1417); dan Al Hakim (Al Mustadrak, 
3/310). 

Dikomentari dalam A! Muhadzdzab, “Abu Al Mu'alla Furat bin Sa’ib 
riwayatnya mereka tinggalkan.” 
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311. Sulaimcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Umeirah bin Zadzan menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Saat Aisyah di rumahnya, tiba-tiba dia mendengar suara yang 
menggembarkan Madinah. Lalu dia berkata, “Apa itu?” Mereka 
berkata, “Itu adalah kafilah milik Abdurrahman bin Auf yang datang 
dari Syzim.” Kafilah itu terdiri dari tujuh ratus unta. Lalu Aisyah 
berkata, “Sun gg uh aku mendegar Reisulullah 0 bersabda, 'Aku 
melihat Abdurrahman bin Auf masuk surga dengan merangkak'. ” 
T alii berita itu sampai ke telinga Abdurrahman, lalu dia menemui 
Aisyah dan beitenya kepadanya tentang apa yang dia dengar, lalu 
Aisyah pun menceritakan hadits tersebut kepadanya. Abdurrahman 
berkata, “Aku mempersaksikanmu bahwa kafiledi ini dengan barang 
bawaannya, pelana dan tapalnya aku infakkan di jalan Allah. 


o ^ o ^ ^ r r o f 

(ji 



Jlp 


0 


cy 




^ H^\s\ra maudhu’(paku). 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 6/115); Ath-Thabrani (Al Mu'jam Al Kabir, 
264, 5407); dan Ibnu Al Jauzi (AlMaudhu’at, 2/13). 
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312. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritcikan kepada kami, AbduDah bin Ja’far Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, bibiku yeutu Ummu Bakr binti 
Miswar bin Makhramah menceritakan kepada kami, dari ayahnya 
yaitu Miswar bin Makhrameih, dia berkata: Abdurrahman bin Auf 
menjual sebidang tanah miliknya kepada Utsman dengan harta empat 
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puluh ribu dinar, lalu dia membagi-bagikan uang itu kepada orang- 
orang Bani Zahiah, orang-orang fakir dari kaleuigein kaum muslimin, 
dcin Urrunahatul Mukminin. Dia maigirimkan melaluiku sebagein dari 
harta tersebut kepada Aisyah, lalu Aisyah berkata, “Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, Tideik akan berbelas 
kepadamu sepenirigga&u sdain orang-orang yang shaJih'. Semoga 
Allah meminumi Ibnu Auf dengeui air deiri salsabildS. surga. 


>0 t y’ o ^ I ^ tl y' O y 

cJjJb ^JJ IJJJb- 

* . y ^ 

f “ i t''*!®'' ♦*" * l'''*! 

c/' cy, c/' 

1: i; J JIS Aili. ^ 


^ Hadits ini ini shahA berdasaikeui riwayat-riwayat lain yang menguatkannya. 
HR. Al {/\sy^/Briah, 1848). Namun di dalam sanacfnya terdapat Yahya 
bin Abdul Hamid Al Hamani yang statusnya lemah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 6/103); Ibnu Abi 
Ashim {AsSunnah 1413, 1415); dan Al Hakim (A/Mustadrak, AJMustadrak, 
3/311). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilainya shahih, dan penilainnya itu 
disepakati oldi Al Muhadzdzab, dengan lafazh, “Sesungguhnya orang yang 
berbelas kasih kepada kaSan nanti adalah orang yang jujur dan berbakti. ” 
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313. Habib bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'syar Ad-Darimi menceritakan kepada keumi, Ahmad bin Budail 
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dari Ammar bin Saif, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abdullah bin 
Abu Aufa, bahwa Rasulullah l^bertanya kepada Abdurrahman bin 
Auf, “Mengapa engkau terlambat menyusulku?” Dia menjawab, “Aku 
masih menghitung hartaku setelah kepergianmu, dan ini karena 
banyaknya hartaku.” Kemudian Abdurrahman bin Auf berkata, “Ini 
seratus unta yang kuterima dari Mesir. Unta-unta ini kusedekahkan 
kepada para Janda penduduk Madinah.” 
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314. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad Al Rryabi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Yazid bin Abu Metlik menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Atha' bin Abu Rabah, dari Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Auf, dari ayahnya, bahwa Rcisulullah ^ bersabda kepadanya, 
“Wahai Ibnu Auf! Sesungguhnya engftau termasuk orang yang kaya 
raya, dan engkau tidak akan masuk surga kecuali dengan merambat. 
Karena itu, pinjamilah Allah (bersedekahlah) niscaya Allah akan 
melepaskan ikatan dari kedua kakimu. ” Ibnu Auf berkata, “Apa yang 
bisa kupinjamkan kepada Allah?” Beliau menjawab, “Tinggalkan apa 
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yang kamu kerjakan di sore hari. "Ibnu Auf bertanya, “Seluruhnya, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘'Ya.” Lalu Ibnu Auf keluar dengan 
bermaksud untuk melakukannya, tetapi Jibril mendatangi beliau dan 
berkata, "Suruhlah Ibnu Auf untuk menjamu tamu, memberi makan 
orang miskin, memberi orang yang meminta. Apabila dia melakukan 
hal itu, maka itu menjadi penebus dosa dari keadaannya itu."^ 


^ '' ^ y a i r a ..X o'lr yw I 

^1 UjJL>- ^ uLa-jLu*» —y } O 


> . ^{,S5 y' ^ ''u^. '' ^ t 1"^ “tl ^ 
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Hadits ini ofta i/ 

HR. Al Ajiri {Asy-Syariah, 1849); dan Al Hakim (Al Mustadrak, AlMustadrak, 
3/11). 

Adz-Dzahabi berkata, “Khalid bin Abdul Aziz dinilai lemah oleh sekelompok 
ulama. Menurut An-Nasa'i, dia bukan periwayat yang tsigah." 
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315. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Ma‘mar, dciri Az-Zuhri, dia berkata, “Abdurrahman 
bin Auf mensedekahkan separuh hartanya di masa Rasulullah 
yaitu sebesar empat ribu. Kemudian dia bersedekah empat puluh ribu 
dirham. Kemudian dia bersedekah empat puluh ribu dinar. Kemudian 
dia menyiapkan lima ratus kuda sebagai kepdaraan di jalan Allah. 
Kemudian dia menyiapkan seribu lima ratus unta untuk dijadikan 
sebagai kendaraan di jalan Allah. Keseluruhetn hartanya berasal dari 
perdagangan.” 
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316. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hammam As- 
Sakuni menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Ja’faad, dari‏ 
Ismail bin Umayyah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata:‏ 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup seperti‏ 
hidupku dan mati seperti matiku, serta mendiami surga Adn yang‏ 
pohon-pohonnya ditanam oleh Tuhanku, maka hendaklah dia‏ 
bersikap loyal kepada Ali sesudahku, dan hendaklah dia bersikap‏ 
loyal kepada orang yang loyal kepadanya, dan hendaklah dia‏ 
mengikuti para imam sesudahku. Karena mereka adalah‏ 
keturunariku, diciptakan dari tanah liatku, dan mereka dikaruniai‏ 
pemahaman dan ilmu. Celakalah bagi orang-orang yang‏ 
mendustakan keutamaan mereka dari kalangan umatku, yang‏ 


memutuskan hubungan denganku melalui mereka. Allah tidak 
memperkenankan mereka mendapatkan syafa 'atku.” 


Abu Nu'aim berkata, “Orang-orang yang secara nyata 
bersikap loyal kepada keturunan Nabi yang baik adalah orang-orang 
yang hidup bersahaja, kasar dahinya, bersikap rendah hati, menjauhi 
para tiran yang mementingkan dunia. Mereka itulah yang telah 
terpisah dari kehidupan yang rileks serta bersikap zuhud terhadap 
lezatnya syahwat dan berbagai macam makanan dan minuman. 
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Mereka meniti jalan para rasul dan para wali dari kalangan shiddigun. 
Mereka menolak segala hal yang lenyap dan fana, dan mencintai 
segala hal yang bertambah dan kekal di samping Tuhan Pemberi 
nikmat dan karunia.” 


(5) THALHAH BIN UBAIDULLAH 4; 


Dia termasuk tokoh yang masyhur, memiliki prestasi yang 
cemerlang, dermawan dengan jiwanya dan harta bendanya. Dia 
adalah Thalhah bin Ubaidullah yang gugur dalam jihad. Dia banyak 
mengorbankan diri dalam keadaan sulit dan sempit, dan tidak 
berhitung dalam keadaan lapang dan sejahtera. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mengabaikan keadaan dan memperingan beban. 


Aa Pa 7 Sor 


Ws kana pin - 14‏ يونس 


بن حبیب» ع a‏ داو حد Cis‏ بن SAN‏ عن 


: ا ا عن عائشة JG (ran pall al‏ 
BA 8۹ 0‏ 
KA‏ ِد ذكِرَ يَوْمُ أَحْدٍ قال: ذلك کله يوم 
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sa اول مَنْ فَاء يوم‎ in طلحة‎ 
Sae وزأبي‎ kan ae فقال بي رَسُول الله صلّى الله‎ 
وقد‎ db كم صا ريد‎ A بن‎ 
ترف فاصلحتا من شان الٿبي صلى الله عليه وسم‎ 
Sa Kembang read 


a Kr Eb ii أذ أل أذ كل‎ dgn 
sta من‎ Bakoh HAL as وإذا قد‎ 


269. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ishag 
bin Yahya bin Thalhah bin Ubaidullah, Isa bin Thalhah mengabariku, 
dari Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata: Setiap kali Abu Bakar 
teringat Perang Uhud, maka dia berkata, “Semua itu adalah harinya 
Thalhah.” Abu Bakar bercerita, “Aku adalah orang yang pertama kali 
merampas harta musuh pada “Perang Uhud, lalu 
Rasulullah & bersabda kepadaku dan Abu Ubaidah bin Jarrah, 
'Kalian berdua selamatkan teman kalian!' Yang beliau maksud adalah 
Thalhah yang saat itu sudah berdarah-darah. Kemudian kami 
mengamankan Nabi @, kemudian kami mendatangi Thalhah di salah 
satu jutrah (tanah lapang yang berbentuk bulat), dan ternyata ada 
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tujuh puluhan luka antara bekas tusukan, sabetan dan lemparan. Dan 


ternyata jari-jarinya telah terpotong, lalu kami memperbaiki 
keadaannya. ”53 


و س هم ap‏ 


aa SYM.‏ لمان La‏ ام Wa‏ یحیی 
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يا رَسُول الله مَنْ SY‏ فأقبلت وعلي 
JG Ra‏ يها Jill‏ هَذَا مِنْهُم. 
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“9 

بر ۰ 
۰ 

A. و‎ 


53 HR. Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 4327). 
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270. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Ayyub bin Sulaiman bin Thalhah bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, 
dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya yaitu Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Ketika Nabi @ pulang dari Perang Uhud, beliau naik 
mimbar, memuji dan menyanjung Allah, kemudian membaca ayat ini, 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka 
ada yang gugur.” (Qs. Al Ahzaab (33): 23) Kemudian seorang laki- 
laki berdiri dan mendekati beliau, lalu dia bertanya, “Ya Rasulullah, 
siapa mereka itu?” Saat itu aku datang dengan memakai dua potong 
pakaian yang berwarna hijau, lalu beliau bersabda, “Wahai orang 
yang bertanya, orang ini termasuk mereka. 54 


i -yvi‏ علي KA‏ بن علي 
AN‏ ليصيصي» AI GIS‏ الد AI‏ الكبير 


ه 4 "و ےه PANA‏ - عو 80 PANA 2 z A‏ 
بن المعافى» LJ?‏ صالح بن موسى Wa CA‏ 
ورم Lar O 4 o a”‏ ؛ ه o 7 Pd‏ 52 0 م 0 
A -‏ - عه هم چ ۸ - 
معاوية بن إسحاق» عن عائشة بنت طلحة» عن 
Hadits-ini dha'if‏ 54 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 218).‏ 


Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Ayyub Ath-Thalhi yang statusnya 
lemah. 
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ba في‎ UG Si قالت:‎ pagali al عائشة‎ 
aa 3 stäl لله َأَصْحَاهُ في‎ 00 
a ال ع ر‎ Jie Op IG اه لله‎ 


na sebatas HA Uk 
Dib إلى‎ kah “Jah a 


271. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mashishi menceritakan kepada 
kami, Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul Kabir 
bin Al Mu'afa menceritakan kepada kami, Shalih bin Musa Ath- 
Thalhi menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Ishag menceritakan 
kepada kami, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
Mu'minin &, dia berkata, “Aku duduk di rumahku, sementara 
Rasulullah & dan beberapa sahabat beliau di teras rumah. Tiba-tiba 
datanglah Thalhah bin Ubaidullah, lalu Rasulullah & bersabda, 
'Barangsiapa yang senang melihat seseorang yang masih berjalan di 
muka bumi tetapi ditakdirkan untuk gugur di medan jihad, maka 
silakan ia melihat Thalhah’. 5 


55 Hadits ini dhaif 
HR. Abu Ya'la (4877). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/148) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam (A/ Ausath. Dalam sanadnya 
terdapat Shalih bin Musa yang statusnya matruk (ditinggalkan riwayatnya). ” 


431 


Hilyatul Auliya 


4 o A 


Was me إمنْحَاقَ‎ Je د‎ SPI 


1 
M 


بن عبد الله mala GA A‏ بن عبد 


doa A6 لر‎ Bea وس‎ 


اله Kasa SAS‏ بْنْ إسْحَاق» UAS‏ 16 قتيبة بن سعيد» 


“NG 


P‏ تا Ao‏ ورمون 


نامساد بن عيينة» عن | ab‏ بن Pa‏ بن 
akan Pe ih‏ بت AAS aye‏ 
"IG am JG Ta LG,‏ دو ash Je‏ 
Fp PER‏ ند 
tii ai Asi‏ ما لي راك كالح 
tai‏ وقلت: ما شاك و مني 5 Ke‏ 
قال: لا a (ad,‏ أل قلت: فُمَ 
Kate‏ قال: Si‏ قد كثر وأكرني 


Pa ر‎ 


و : IG aaa] UNO)‏ فقَسَمَهُ E‏ مَا بَقِيَ 


432 


Hilyatul Auliya" 


- oz و و‎ Or 2 2 
قال طلحة بن يَحَيّى: فسألت حَازن‎ Il مِنْهُ درهم‎ 
L. r A PE م مم ° رو ور‎ Pd r ره‎ 
ألفو.‎ BURU كم كان المّال؟ قال:‎ raib 
272. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan An-Nahwi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdullah Al Madini menceritakan kepada kami: 
dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya bin Thalhah, 
nenekku yaitu Su'da binti Auf Al Murriyyah yang merupakan suami 
Thalhah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Pada suatu hari 
Thalhah menemuiku dalam keadaan resah —@utaibah berkata: 
Thalhah menemui dan aku melihatnya dalam keadaan resah— lalu 
aku bertanya, “Mengapa aku melihat wajahmu muram?” Aku 
bertanya, “Ada apa denganmu? Apakah ada sesuatu yang bisa 
kubantu?” Dia menjawab, “Tidak, kamu sebaik-baik istri yang dimiliki 
seorang muslim.” Aku bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
menjawab, “Harta yang kupunya sudah banyak, dan itulah yang 
membuatku gelisah.” Aku berkata, “Apa ruginya jika engkau bagi- 
bagi?” Su'da melanjutkan, “Lalu Thalhah membagi-bagikannya 
hingga tidak tersisa satu dirham pun.” Thalhah bin Yahya berkata, 
“Kemudian aku bertanya kepada bendahara Thalhah, 'Berapa 
hartanya Thalhah?’ Dia menjawab, “Empat ratus ribu dinar'.” i 
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o PAN‏ 4 ورود 
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قال: le‏ يد الله كما أن رجلا 


hs‏ ترب تال مغر مكب 


273. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Khalaf 


bin Amr Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
. menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, dari 
Asy-Sya'bi, dari Qubaishah bin Jabir menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku menemui Thalhah bin Ubaidullah. Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang memberikan hartanya yang banyak tanpa 
diminta.” 


PAJA 


ا بو u‏ بن جلت Gi‏ 


Kara r 


- ٤ 
Gas EA a Et > محمد بن اِسُحَاقَ‎ 
قال: كان غلة‎ Jas a Tl 


o. 
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274. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap. 
hari adalah seribu dinar setiap hari. 


ÉS —YVe‏ ا او حامك بن سو سي 


o AG. A 


AG سر‎ 1 “ la 
حدننا‎ thyr قتَيَبَة بن‎ cis إسحاق»‎ 8 


AS کل يم لفا‎ ab Ara LAS قَالَتْ:‎ Sg 
GAN کان يُسَمَّى طلْحَة‎ 


275. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Thalhah bin Yahya, dari Su'da binti Auf istri Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap hari adalah seribu dinar dan 
dia diberi gelas al fayyadh.” 


Hilyatul Auliya' 


- حا j‏ لصن ن مُحَمَّدٍ بْن OI‏ 


A 30 z پر‎ P3 2 هم‎ AN 


سا مسومب å 2o Ep‏ د هب Paos.,‏ وره 
علي» حدننا الأصمعي» حدننا افع بن ابي aan‏ 
من بن مان عن عل شت NA naya‏ 


طلحَة بْن عبد الله قالت: Peka‏ نل وما 
و ون ٢‏ ۷ 


276. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Al Ashma'i menceritakan 
kepada kami, Nafi' bin Abi Nu'aim menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Imran, dari Su'da binti Auf, istri Thalhah bin . 
Ubaidillah, dia berkata, "Sungguh pada satu hari Thalhah 
menyedekahkan seratus ribu dirham. Kemudian dia tertahan datang 
ke masjid karena aku mengumpulkan kedua ujung bajunya." 
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فبات أرقا من مخافة ذلك المال» حتى أصبح ففرقه.‎ 
277. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada 
kami, Auf menceritakan kepada kami, dari Hasan, dia berkata, 
“Thalhah menjual tanahnya dengan harta tujuh ratus dinar. Selama 
semalam harta itu ada di tangannya, dia tidak bisa tidur karena 


mengkhawatirkan harta. Lalu, di pagi harinya, dia membagi: 
bagikannya.” 


(6) ZUBAIR BIN AWWAM 4; 


Abu Nu'aim berkata, “Dan teman sejawatnya adalah Zubair 
bin Awwam, seorang sahabat yang teguh dan tegar, pemilik pedang 
yang tajam dan pendapat yang tegas. Kepada Tuhannya dia patuh, 
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dan kepada-Nya dia memohon pertolongan. Dia sahabat yang 
| memerangi kebatilan dan mendermakan harta.” . 


Sebuah petuah mengalah bahwa tashawwuf adalah 
“memenuhi j janji dan konsisten, serta sapa longgar dalam hal harta 
benda. | Si 


يريد بد مرضي ت Gis‏ عبد 


- 


220 روم‎ Zo pg م٥‎ 
مالي‎ E CEE f قال:‎ 57 
کان‎ Aa Ka Se ag PY سِنين»‎ 
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278. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Abu Aswad, dia 
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berkata, “Zubair bin Awwam masuk Islam dalam usia delapan tahun. 
Dan dia berhijrah pada usia delapan belas tahun. Paman Zubair 
pernah mengikatnya lalu mengasapinya dengan api sambil berkata, 
'Kembali kafirlah kamu!" Zubair menjawab, 'Aku tidak kufur lagi 


I» 


selama-lamanya. 


BIS على بن الصوافي‎ KA -٩ 


aa SA S D‏ وحمي 


مهو رو 


KA بط ع‎ ia gak قال:‎ ۸ 
الله‎ aka ر سول الله‎ ANGE Gae عر‎ ali G. 


279. Abu Ali bin Shawwaf menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
. ayahku dan pamanku yaitu Abu Bakar menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Zubair masuk Islam 
pada usia enam belas tahun, dan dia pernah mangkir dari perang 
yang digeluti Rasulullah ©.” 
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“JG wap ui f: SN 
قصلي عَلَيْه وَدَعَا لَه وَلِسيْفِه.‎ 


280. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin Usamah menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dia berkata: Laki-laki pertama yang menghunus pedangnya 
adalah Zubair bin Awwam. Dia pernah mendengar kabar burung 
yang dihembuskan setan bahwa Rasulullah © ditangkap, lalu Zubair 
keluar dengan membelah kerumunan manusia dengan pedangnya, 
dan saat itu Nabi berada di atas Makkah, lalu beliau 
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menjumpainya dan bertanya, “Ada apa denganmu, wahai Zubair?” 
Dia berkata, “Aku dikabari bahwa engkau manakan ” Lalu beliau 
mendoakan Zubair dan pedangnya. 


Was KA : نان‎ NA 


مو ار ه ھم ر 3 تا 6 
يوسف بن يزيد القراطيسي» ea‏ 
سر cara ena AS‏ ° ووو 
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رات & بك GT‏ م ما رايت 5 cbs‏ قال: وقد رایت 
ذلك؟ قلت: ai‏ قال: Wala LA Gf‏ جرَاحَة إلا 
مَعَ رَسُول الله Io‏ الله عليه وَسَلمَ رفي Jaa‏ الله. 


` 281. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asyad bin Musa 


441 


Hilyatul Auliya. 


menceritakan kepada kami, Sikkin bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Khalid menceritakan kepada kami, seorang 
syaikh yang datang kepada kami dari Mosul menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku pernah menemani Zubair bin Awwam dalam suatu 
perjalanan, lalu dia mengalami junub di suatu padang pasir. Dia 
berkata, “Tutupi aku!” Lalu aku menutupinya, lalu dia terlihat sesaat 
olehku, dan ternyata tubuhnya penuh dengan sayatan pedang. Aku 
bertanya, “Demi Allah, aku melihat bekas luka di tubuhnya yang tidak 
pemah kulihat pada seseorang sama sekali.” Dia berkata, “Kamu 
melihatnya?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Demi Allah, tidak 
ada satu luka pun di antara luka-luka ini melainkan terjadi bersama 
Rasulullah @ dan di jalan Allah.” 


tara To 2 با نتا ابو‎ -YAY 


> رأى Uh RB‏ في Je o‏ رو م من 
o 9‏ سو 
الطعن و الر مي : 
Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,‏ .282 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu‏ 


Amir Al Adawi menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, aku diberitahu oleh 


ذه 
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orang yang melihat Zubair, bahwa di dada Zubair ada seperti mata 
akibat tusukan dan lemparan panah. 


o bs بير‎ 30 XY, 30 
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283. Al Gadhi Abdullah bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Nuh bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Abu Ghazyah 
Muhammad bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Fathimah binti Mundzir bin Zubair, dari 
neneknya yaitu Asma” binti Abu Bakar, dia berkata, “Zubair bin 
Awwam melewati majelis sahabat Nabi @ saat Hassan bin Tsabit 
bersyair di hadapan mereka. Hassan bin Tsabit memuji Zubair. 
Dalam pujiannya kepada Zubair itu dia berkata: 


"Betapa banyak kesulitan yang dihalau Zubair dengan pedangnya 
dari Al Mushthafa, semoga Allah memberinya karunia. 


Orang sepertinya tidak ada di antara mereka, dan tidak pula 
sebelumnya. 


Tidak ada zaman selama dia mengkerut 
Pujianmu lebih baik daripada perbuatan Mu'asyir 
Dan perbuatanmu, wahai Ibnu Hasyimiyyah, lebih baik." 
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| 284. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
seseorang yang mendengar dari Walid bin Muslim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Abdul Aziz berkata, 
“Zubair bin Awwam memiliki seribu budak yang menyerahkan 
penghasilan mereka kepadanya. Di setiap malam dia membagikan 
penghasilan itu, kemudian dia beranjak ke rumahnya tanpa memiliki 
apa pun." 
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285. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Sarraj menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabah 
menceritakan kepada kami, Al Al Harits bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dari Nahik bin Maryam, dari Mughits bin 
Sumay, dia berkata, “Zubair memiliki seribu budak yang 
menyerahkan penghasilan mereka kepadanya, tetapi dia tidak 
memasukkan uang satu dirham pun dari penghasilan mereka ke 
dalam rumahnya.” 


Kera ah ia jai) لو اسمن‎ aa 


الله # 1 WAS‏ إسحاق بن ag‏ قال: قلت 
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286. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syairawaih menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abu Usamah: Apakah Hisyam bin Urwah pemah 
menceritakan kepadamu dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair, dia 
berkata, "Pada waktu Perang Jamal (Unta), Zubair berwasiat terkait 
hutangnya, dia berkata, “Anakku! Apabila aku tidak mampu untuk 
melunasinya, maka minta tolonglah kepada tuanku untuk 
melunasinya.” Abdullah bin Zubair berkata, “Demi Allah, aku tidak 
paham dengan apa yang dia maksud hingga aku bertanya, Ayahku! 
Siapakah tuanmu?' Dia menjawab, “Allah.” Abdullah berkata, “Demi 
Allah, aku tidak mengalami suatu kesulitan dalam melunasi 
hutangnya, melainkan aku berkata, “Wahai Tuannya Zubair, lunasilah 
hutangnya Zubair.” Dia tidak meninggalkan satu dinar dan dirham 
pun, selain dua bidang tanah dan beberapa rumah. Hutang yang 
ditanggung Zubair adalah apabila seseorang datang kepadanya 
dengan membawa harta untuk dititipkan kepadanya, maka dia 
menjawab, “Aku tidak mau, tetapi ini menjadi pinjaman, karena aku 
khawatir hilang.” Lalu aku menghitung hutangnya Zubair, dan 
ternyata jumlahnya satu juta, dan aku melunasinya.” Abdullah bin 
Zubair lalu membuat pengumuman di musim haji selama empat 
tahun, “Barangsiapa yang memiliki piutang pada Zubair, maka 
silakan mendatangi kami untuk kami lunasi.” Ketika masa empat 
tahun telah berlalu, maka aku membagikan sisanya di antara para ahli 


Hilyatul Auliya 
waris. Zubair memiliki empat istri, dimana masing-masing istri 


memperoleh sejuta dua ratus ribu.” Abu Usamah (yang ditanya soal 
hadits di atas) menjawab, “Ya.” 
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عشرين ألما کار عن Bisa‏ قال: Ti "٣‏ 
22372 
وهو يَقُول: 

ترك لأُمُور اي أخشى عَرَّقهَ 

في EM LA‏ وَفِي الدين 
Abu Sa'id Al Hasan bin Muhammad bin Walid At-Tustari‏ .287 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair‏ 
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami,‏ 
Ishag bin Ibrahim Al Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata:‏ 
Dan Abu Sahl menceritakan kepadaku, dari Hasan, Zaidah, Syarik‏ 
dan Ja'far Al Ahmar, dari Zaid—yaitu bin Abu Ziyad—dari‏ 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Zubair pada waktu Perang‏ 
Jamal pergi meninggalkan Ali, lalu dia ditemui anaknya yang‏ 
bernama Abdullah. Abdullah berkata, “Apakah ini karena takut?”‏ 
Zubair berkata, “Anakku! Manusia tahu bahwa aku bukan pengecut,‏ 
tetapi Ali mengingatkanku akan sesuatu yang pernah kudengar dari‏ 
Rasulullah & sehingga aku bersumpah untuk tidak memeranginya.‏ 
Dia berkata, “Janganlah kauganggu anakmu yang bernama fulan,‏ 


karena kamu pemah diberi olehnya uang dua puluh ribu untuk 
kaffarah sumpahmu.” Lalu Zubair berpaling sambil bersyair: 


"Meninggalkan perkara yang kukhawatirkan akibatnya 
Karena Allah, lebih baik bagi dunia dan agama." 
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` 288. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Alqamah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dia berkata: Ketika 
turun ayat, “Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan 
berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu.” (Qs. Az-Zumar [39]: 31) 
maka Zubair bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dosa-dosa pribadi di 
antara kami di dunia akan dikembalikan kepada kami?” Beliau 
menjawab, “ Ya.” Zubair berkata, “Demi Allah, sungguh aku melihat 
perkara ini sangat berat.” 
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289. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja'far menceritakan kepada kami, Dhirar bin Shard 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Hathib, dari 
Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, dia berkata: Ketika turun ayat, 
"Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu” (Qs. Az-Zumar (39): 31) aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah apa yang terjadi di dunia akan dikembalikan 
kepada kami?” Lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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(7) SA'D BIN ABI WAOOASH 4# 


Abu Nu'aim berkata: Sa'd bin Abi Waggash adalah sahabat 
yang terdepan. Dia memulai keislamannya dengan menghadapi 
berbagai kesulitan dan menanggung berbagai kesempitan. Dia 
bersama Rasulullah & di Makkah dengan merasa ringan untuk 
menanggung beban serta meninggalkan keluarga dan harta benda 
karena hatinya telah tersentuh lezatnya kepatuhan. Dia membantu 
beliau dalam memerangi musuh. Dia dikaruniai keistimewaan berupa 
doa yang mustajab. Kemudian, dia mendapat ujian di bidang 
kepemimpinan dan politik. Dia diuji dengan tindakannya menaruh 
penjaga bagi dirinya. Melalui tangannya Allah menaklukkan berbagai 
kawasan dan negara. Dia dikarunia sejumlah anak laki-laki dan 
perempuan. Kemudian dia membenci jabatan dan kekuasaan, lalu 
lebih memilih uzlah (menyendiri), dan menghabiskan sisa umurnya 
dengan kehidupan spiritual. Dia adalah teladan bagi orang yang diuji 
dengan kesimpang:-siuran, dan contoh bagi orang yang melindungi 
diri dari fitnah dengan uzlah hingga jelas hal yang samar baginya 
dengan bukti dan argumentasi. 


Ma ant baja Ba aa. 
دا تاس اص موتا تر‎ 
هاشم بن هاشم» قال: ميف‎ SS BAN Ai 
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س ayron‏ رلك 3 سی aa‏ وم to‏ 2 
سعيد بن المسيب» يقول: قال سَعْدٌ: ما أسلم IA‏ 


290. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zaid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zaidah menceritakan 
kepada kami, Hasyim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Musayyib berkata: Sa'd berkata, 
“Tidak seorang pun yang masuk Islam pada hari aku masuk Islam. 
Sungguh aku pernah tinggal selama tujuh hari, dan aku adalah 
sepertiga Islam. 


2 سه ۶ إلا 30 ره - 1 وه و 

—YAN‏ حل دو ب هه يونس 

r 4 3 PANG r 9‏ بپ PANA‏ 4 2 
: حبيب » Wa‏ أبو داود الطيالسي» G‏ شعبة) 
عن Jala‏ زو ابي اللا عن اي إن اي ارو 


y% دو ر ار‎ a ai 2 و‎ go 3 o 2 NA A 
قال: سمعت سعدا .يقول: لقد رايتنا مع رسول الله‎ 
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صلى الله Meng ade‏ وما لتا طعامٌ إلا ورق الشجر» 
نود هه ل 

BE pai كما‎ CIA mi حَتّى‎ 


291. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Aku 
mendengar Sa'd berkata, “Kami bersama Rasulullah & dalam 
keadaan tidak memiliki makanan selain daun hingga salah seorang di 
antara kami buang kotoran seperti kambing.” 


Pa م‎ A ره‎ 


١ NAN‏ د لله بن جَعْفض WA‏ يوئس 
ُن حَبيب» E‏ ابو 595 لس TA Was‏ 
بن سعل» عن SA‏ عن Jae Jun‏ بن a‏ عن 
سَعْلٍ» قال: رَد رول على زد لوو عن 
oui‏ ن موق ESI‏ را ادن فيه MAY‏ 
Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus‏ .292 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi‏ 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib, dari Sa'd, dia berkata, 
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“Rasulullah & menentang cara hidup tabattu/ (tidak menikah) yang 
dijalani Utsman bin Mazh'un. Seandainya beliau mengijinkannya, 
maka kami pasti mengebiri diri kami.” 


, a تا و .38 ر بن‎ —yar 


Cas‏ بو Jet‏ الرْمِذِي ESL‏ إبراهيم بن 
م هم ° م کے و هو ھت o B- A‏ 


2. م.م بر‎ CAA وبر ےم‎ ROL A 
LR اغ بن‎ In محمد بن يزيد £ الأسقاطِي»‎ 
4 Pa P 8 کا‎ Ka A بن‎ 


ai E na الله‎ abs ٨ ٨ 7 قال:‎ sa 


م لوھ f Sonme‏ © ول بب سا 
سدد رميته) واحب دعوية. 


293. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
“kepada kami, Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yahya bin Hani’ menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Bakr bin 
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Ahmad bin Mugbil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Al Isgathi- menceritakan kepada, kami, Ibrahim bin Yahya bin Hani' 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Qais bin Abu Hazim, dari Sa'd, dia berkata: Nabi & berdoa 
untukku, “Ya Allah, tepatkanlah lemparannya dan kabulkanlah 
doanya. 6 : 


Abu Nu'aim berkata, “Musa bin Uqbah tidak tersebut dalam 
riwayat At-Tirmidzi.” 


Ag 2 و‎ Pa - 


Was محمد بن عاصمء‎ GAS -٤ 


م KG‏ معي ےم 


؟ و دمر 10 £ 7072 وم م 
لحسين بن أبي معشر» Wa‏ سفيان بن (SY‏ 


o 2 A ۸ 1‏ 0773 سه 3 BG.‏ ° هو نېم 
G‏ يوئس بن بكير» عن محمد بن إسحاق» 


r 
Pa Ina 


چ صالح بن كيسان» عن بعض» آل سعل» عن 
سَعْدٍ قال: كنا a UB‏ ظلف الْعَيْش بمکة مَمَ 


56 Hadits ini hasan. 
HR. Abdurrazzag (A/ Mushannaf 20591): dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/500). 
Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan seorang 
diri oleh Yahya bin Hani' bin Khalid Asy-Syajari, dan dia adalah seorang 
syaikh yang #sigah, berasal dari Madinah.” Penilaian Al Hakim ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
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294. Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Waki' menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Shalih bin Kaisan 
menceritakan kepadaku, dari salah seorang keluarga Sa'd, dari Sa'd, 
dia berkata, “Dahulu kami menjalani kehidupan yang sangat 
memprihatinkan bersama Rasulullah @ di Makkah. Ketika kami 
menerima musibah, kami hanya bisa pasrah. Pada suatu malam di 
Makkah, aku keluar bersama Rasulullah $& untuk buang air kecil, lalu 
tiba-tiba aku mendengar suara gemerisik di bawah air seniku. 
Ternyata itu adalah kulit unta. Aku lalu mengambilnya, mencucinya, 
kemudian membakarnya dan meletakkannya di antara dua batu, 
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kemudian mengucurinya air, kemudian aku meminum air yang ada di 


atasnya. Dengan cara seperti itu aku menjadi kuat selama tiga hari.” 


Wa HN أبو بكر بن‎ Bak -٥ 


لْحَارث بن ابي Ki dn‏ اعباس بن faai‏ 
حا مارك بن فضالة» BL‏ الح قال: خط 
عتبة نْ عَرْوَانَ - فکان اول Su sah‏ 
a‏ -: ولقذ رأشي سابع سَبْعةٍ مَعَ رَسُول الله 
صلى الله عَلَيِْ وسل وَمَا لَنَا Nb‏ وَرَقُ l‏ 
& قرحت Wan sy Pu anna‏ 
يني وبين سعد بن Gp‏ قال: فَمَا بَقِيَ من JAN‏ 
REI‏ إلا pal‏ على KAN ija pas‏ 


295. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abbas bin Fadhl 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata:Utbah bin Ghazwan—Amir pertama yang berkhutbah di 
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mimbar Bashrah—berkata, “Aku adalah orang ketujuh dari tujuh 
orang bersama Rasulullah &. Kami tidak memiliki makanan Selain 
dedaunan hingga sudut bibir kami terluka. Aku pernah menemukan 
sepotong burdah (mantel) lalu aku membagi dua antara aku dan Sa'd 
bin Malik.” Hasan berkata, “Tidak hidup dari ketujuh sahabat 
tersebut, melainkan dia menjadi seorang gubernur di suatu kota.” 


Gas OKAS عمرو بن‎ ٩ Hara ANTA. 


ara!‏ بن سفيّان» P‏ إسحاق بن إبْرَاهِيم 


ES NG aa Ku‏ حَرِيرٌ عن مُغِيرة 
| بي عَنْ JPO‏ مِنْ بني عَامر قال: GS‏ مصعب 
ن ستغاد بن بي وَقَاصٍ عن ايء عن اي صلی اه 
akang ala‏ قال: د دز : وف KÉ‏ 
مني في AB‏ ای A SI‏ بِفشَة الضراء 

kami, Al‏ د Abu Amr bin Hamdan menceritakan‏ .296 ن 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim dan‏ 


Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Mughirah Adh-Dhabbi, 
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dari seorang laki-laki dari Bani Amir, dia berkata: Mush'ab bin Sa'd 
bin Abi Waggash menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Nabi ©, beliau bersabda, “Sungguh, aku lebih mengkhawatirkan 
fitnah kelapangan bagi kalian daripada fitnah kesempitan. 
Sesungguhnya kalian telah diuji dengan fitnah kelapangan lalu kalian 
bersabar, dan sesungguhnya dunia itu manis lagi indah. 7 


NAN‏ جنا محمد إن أَحْمَد بن الس 


م یہ X Sor‏ 40 229 0 وم ت 


مره 4 


ké ور‎ r s ‫َِ A 20 G PA 
سفیيان‎ Da- USA حدثنا عبد الرحمن بن‎ 
2 07 & م © م‎ o ro ۰٠ 0 o r 3 ٠ 2 
o A, kali 8 Gu 3,2 7 5 1 o 7 کې‎ £ 
قال: جاءه النبي صلى الله عليه‎ dal أبي وقاص؛ عن‎ 
3 r 7 - Z 5 a 
r و‎ ° £ r مر رو‎ Kd AR رھ‎ min سا‎ 
وهر یکره أن يموت‎ asa وسلم يعوده وهو‎ 
وم ره و باضه وار وام د 2 م‎ ere r 2 „o£ 
AN بالأَّرْض التي مَاحَرَ مِنْهاء ولَمْ يکن له‎ 
57 Hadits ini dha'if . 
HR. Abu Ya'la (776) dan Al Bazzar sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(10/245, 246). 
Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang 


tidak disebut namanya, sedangkan para periwayatnya yang lain adalah para 
periwayat shahih.” 
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څو رس مر 


ME فقال: زو لله أوصي بمالي كله‎ izis 
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وا رش 
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297. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 'Mahdi 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Ibrahim, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waggash, 
dari ayahnya," dia berkata: Nabi @ datang untuk menjenguknya di 
Makkah, sedangkan dia tidak senang meninggal dunia di negeri yang 
telah dia hijrah meninggalkannya. Saat itu dia hanya memilki 
seorang anak ' perempuan. Sa'd bin Abi Waggash berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau 
menjawab, “Tidak! Sepertiga saja, dan sepertiga itu banyak. Semoga 
Allah mengangkat derajatmu sehingga sebagian orang akan 
memperoleh manfaat dari dirimu, dan yang lain menerima mudharat 


karenamu.”8 


58 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1295 dan 
Wasiat, 2742), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Wasiat, 1628), dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 1/176). 
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298. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Wagidi menceritakan kepada kami, Bakr bin Mismar 
` menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa'd, dia mendengarnya 
mengabarkan dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bertakwa, menyembunyikan kebaikannya lagi kaya. 9 


o- 2 o وير $ دور م‎ AG 9 z 
حدننا تیا بن احمد بن الحسين»)‎ -8 
59 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965): Ahmad (Musnad 
Ahmad, 1/168); dan Abu Ya'la (733). 
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299. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Amir Al Agadi 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Muththalib bin Abdullah, dari Umar bin Sa'd, dari ayahnya, 
bahwa dia berkata kepadaku, “Anakku! Apakah kamu menyuruhku 
menjadi pemimpin dalam perkara fitnah? Tidak, demi Allah, sampai 
aku diberi pedang yang jika kugunakan untuk menebas orang 
mukmin maka tidak mempan, dan jika kugunakan untuk menebas 
orang kafir maka bisa mematikannya.” Dia berkata, “Aku mendengar 


Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
kaya, menyembunyikan kebaikannya lagi bertakwa. ٥ 
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ئتي» Ga HIN‏ 


300. Ibrahim bin Abdulah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Saʻid 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dia 
berkata: Sa'd bin Abi Waggash, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Ammar 
bin Yasir berkumpul dan membahas tentang fitnah (kekacauan 
politik). Sa'd berkata, “Aku memilih duduk di rumah dan tidak ikut 
campur di dalamnya.” 
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إسحاق بن إبراهيم» عن عبد الرزاق» عن معمرء عن 
أيوب» عن ابن سيرين» قال: قيل لسعد .د 1٢‏ 
وقاص: yi‏ فال Nb‏ من ma H:‏ بل 
pi g GA‏ مِنْ AB BS‏ 
. ده ٠ ٨‏ 7 و 8 5 5 0 o‏ 5 
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و r‏ و E EA 2 zr = Ng‏ .و ° PA‏ 
Gya ja)‏ مِنَ الكافر» فقد حَاهَدَت وأا أعرف الجهاد. 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag‏ .301 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Sa'd bin Abi 
Waggash ditanya, “Tidakkah engkau berperang karena engkau 
termasuk ahli syura, dan engkau lebih berhak memegang 
kekhalifahan daripada orang lain?” Dia menjawab, “Aku tidak akan 
berperang hingga kalian memberiku pedang yang memiliki dua mata, 


lisan dan dua bibir, yang bisa membedakan orang mukmin dari orang 
kafir. Dahulu aku berjihad, dan aku mengetahui jihad.” 
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د ah‏ يف ور الحا ا ر 
بن حفص السدوسي» AS‏ عاصِم بن عَدِي» Wa‏ 
شه dot‏ ينی ii‏ حصن قَالَ: سّمِعْتُ طارقا 
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or 


302. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Adiy 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Hushain mengabariku, dia berkata: Aku mendengar 
Tharig—yakni bin Syihab—berkata, “Terjadi perselisihan pendapat 
antara Khalid dan Sa'd, lalu seseorang mencaci Khalid di hadapan 
Sa'd, lalu Sa'd pun berkata, 'Apa itu? Sesungguhnya yang terjadi di 
antara kami tidak sampai ke masalah agama kami'.” 


(8) SA'ID BIN ZAID + 


Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail adalah orang yang lantang 
meneriakkan kebenaran, suka mendermakan hartanya, gigih 
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menahan dan memerangi hawa nafsunya. Dia termasuk orang yang 
tidak takut celaan orang yang mencela di jalan Allah. Dia orang yang 
mustajab doanya. Dia lebih dahulu masuk Islam sebelum Umar bin 
Khaththab .و4‎ Dia terlibat dalam perang Badar dengan panah dan 
pedangnya. Dia tidak menyukai jabatan, dan senang dengan 
kehidupan sifat. Dia mengekang nafsu dan menyembunyikan diri dari 
persaingan duniawi. Dia menjauhi fitnah dan kejahatan yang 
mengakibatkan tipuan, dan bertekad untuk menjadi yang terdepan 
dalam usaha menuju kemulian dan kebahagiaan hakiki. Dia orang 
yang miskin jabatan dan status duniawi tetapi kaya ibadah. | 


رباح بن TA Nai HA‏ فِي الْمَسْحِدِ 
الأکبر و iais‏ أَهْلِ الكوفة عن Kama‏ وعن 50 


فَجَاءٍ تدع TAE E A‏ 
Kla,‏ عِنْدَ dilan,‏ على A‏ رَحُل مِنْ 
BU Ji‏ فاستقيل Pa‏ نس قال هر يسن 
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ويا فقال: Aga‏ د Senu‏ 
naaa‏ بر 

PAT Sa Jas مِن‎ Jah عليه وَسَلْمَ‎ 
وح.‎ 


2. 
we r Sor Ie 


َوَاهُ عبد HA‏ زياد عَنْ صَدََ م 


203. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku. menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Shadaqah bin Al Mutsanna, Rabah 
bin Al Harits menceritakan kepadaku, bahwa Mughirah berada di 
Masjid Akbar, dan di samping kanan dan kirinya ada orang-orang 
Kufah. Lalu datanglah seorang laki-laki yang bernama Sa'id bin Zaid. 
Mughirah menyambugnya dan menyuruhnya duduk di depannya di 
atas permadani. Dia berkata, “Cacilah Ali bin Abu Thalib!” Orang itu 
berkata, “Wahai Mughirah bin Syu'bah!” Dia berkata demikian tiga 
kali, lalu melanjutkan, “Tidakkah aku pernah mendengar para 
sahabat Rasulullah & mencaci Ali di depanmu, tetapi engkau tidak 
mengingkari dan tidak pula meluruskan ucapannya. Aku bersaksi atas 
nama Rasulullah @—dari apa yang terdengar telingaku dan tercerna 
hatiku dari Rasulullah ©, karena sesungguhnya aku tidak 


470 


Hilyatul Auliya 


meriwayatkan dari beliau. secara dusta, beliau akan bertanya 
kepadaku apabila aku menjumpainya—bahwa beliau bersabda, Abu 
Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, 
Thalhah di surga, Zubair di surga, Umar di surga, dan orang 
kesembilan dari orang-orang mukmin di surga' Seandainya aku mau 
menyebut namanya, maka aku bisa menyebutnya.” 


Rabah bin Katsir berkata: Kemudian orang-orang yang di 
masjid itu bergemuruh untuk memintanya, “Wahai sahabat 
Rasulullah, siapakah orang yang kesembilan itu?” Sa'id berkata, 
“Kalian telah memintaku dengan nama Allah. Demi Allah, akulah 
orang yang kesembilan dari orang-orang mukmin, dan 
Rasulullah & adalah orang yang kesepuluh.” “Kemudian dia 
melanjutkannya dengan sumpah dan berkata, “Sungguh, suatu 
peristiwa yang diikuti seseorang bersama Rasulullah & sehingga 
wajahnya berdebu bersama Rasulullah @ itu lebih baik daripada amal 
salah seorang di antara kalian kendati dia dipanjangkan umurnya 
seperti umur Nabi Nuh. ”61 


Abdul Wahid bin Ziyad meriwayatkannya dari Shadagah 
dengan redaksi yang sama. 


61 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, 4649), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3748): Ahmad (Musnad Ahmad. 1/ 189): Ibnu 
Majah (Mukadimah, 133), dan Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1433-1435). 
Al Albani menilainya shahih dalam ketiga kitab As-Sunan tersebut. 
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PA waf C ers‏ بوسان 
NGNE‏ لله Ja : A‏ اا gl‏ 
٧7٧‏ بن عاص ai‏ حَصِرٌ عن هلال بن 


يسافي» عن عبد لله : ظالم CA‏ قال: لما 
LA‏ ار LA‏ مره 2 Z2‏ ه - 
حرج معَاوية NG ia‏ سف الق 
A “Te 5‏ 0 و 5 ` 2 1 o-‏ 
قال: sifa AHE‏ ن في علي“ ران al‏ جنب 
هيد سعيد بن Gagad NG AJ‏ فام فأحذ aa Saat‏ 
فقال: Ss gf‏ إلى هذا الرّحُلٍ caii JÉN‏ الذي 
NIN CERIN ۹ sat‏ 
AA‏ رجحل من MARA‏ على التسعة 
Éil e‏ ولو شهدت عَلَى BAU‏ 
Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada‏ .304 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,‏ 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Ashim menceritakan kepada‏ 
kami, Hashr memberitahukan kepada kami dari Hilal bin Yasaf‏ 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Zhalim Al Mazini, dia‏ 


berkata, “Ketika Muawiyah keluar dari Kufah, dia mengangkat 
Mughirah bin Syu'bah sebagai gubernur Kufah.” Dia melanjutkan, 
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“Kemudian dia mengangkat para khathib untuk mencaci Ali. Aku 
berada di samping Sa'id bin Zaid.” Abdullah bin Zhalim berkata, 
“Kemudian Sa'id marah lalu berdiri sambil memegang tanganku, dan 
aku pun mengikutinya. Dia berkata, “Tidakkah kamu melihat orang 
yang menzhalimi dirinya sendiri, yang menyuruh melaknat seorang 
penghuni surga?” Lalu dia bersaksi untuk sembilan sahabat bahwa 
mereka berada di surga. Dan seandainya aku bersaksi untuk orang 
yang kesepuluh, maka aku tidak berdosa. 


اغ Tera‏ مان اسمن GAS‏ علي 


ن عبد Gas a Ae‏ عار م ابو Kg GAN‏ اه 


يل إن 


یل عن هِشام بن رو عن | ca‏ أن se‏ 


۸٢ :‏ استعدت مَرْوَانَ على سعيد بن XÍ‏ 


r 


سل سا 


2 في أرْضِه‎ SS سَرَق مِنْ أرْضي‎ AG, 
بَعْدَ ما سَمِعْتْ مِنْ‎ Gh Gp سَعِيدٌ: مَا كنت‎ 
من سرق‎ ear ا‎ e 
فقال: لآ‎ úf رق :8 سبع‎ PAK 
HS LIS OI | Tas Ia TT 
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jai LAS Apar في‎ GEG daya Lai 
ده‎ KAL سيج و‎ oo 222 

ووفعت في حفرةٍ في أَرْضِهَا فمائت. 

305. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 

Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu Nu'man 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Arwa binti Uwais 
mengadukan Sa'id bin Zaid kepada Marwan, dia berkata, “Dia 
mencuri sebagian tanahku dan memasukkannya ke tanahnya.” Sa'id 
berkata, “Aku tidak mencuri darinya sesudah aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Barangsiapa yang mencuri sejengkal tanah, 
maka tanah itu dikalungkan padanya hingga tujuh lapis bumi'.” 
Marwan berkata, “Aku tidak bertanya lagi kepadamu setelah 
penjelasanmu ini.” Sa'id berkata, “Ya Allah, jika perempuan ini : 
bohong, maka hilangkanlah penglihatannya dan matikanlah dia di 
tanahnya.” Perempuan itu pun buta lalu terperosok dalam sebuah 


galian di tanahnya dan mati. 62 
رور هه‎ o cro f 20o دسم‎ A PA 
حدننا محمد بن حمل بن حمدان»‎ - ۰ ٦ 


r 


o- هم‎ AAE Ahr. 5 و ےہ‎ fo ھ‎ 7 2 PANG 


62 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kezhaliman, 2452 dan 
Awal Mula Penciptaan, 3198): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 
Musagah, 1610): dan Ath-Thabrani (342, 355). ۰ 
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العمري» عن افع» عن عبد الله بن عمرء أن Olga‏ 
ti 1 ma ef‏ 07 غو وو و 2 2 
Ji‏ إلى سيد بن زَيدٍ ناسا يكلموئه في شان 


pa 
م مور سو نا‎ P ع همس‎ 


EE‏ وخحاصمته في شيء» فقال: يروني 
ون 0 9 Su‏ ر ابه ر ر 
ap‏ 1 سه WA z0, -K‏ ۸ ا o al Tin‏ 
يقول: من ظلم شبرا مِن PN‏ طوقه يوم القيامة مِن 
ره £- : م ځا ے مه 2 A r‏ ے سه 

SB Ya Kama سم‎ 


نه بَصَرهَا و e‏ قبرها في بئرهاء قال: فو الله ۷ 
> ره - 2 رر رو مر دام r 2 5 ANANG A‏ 
ماتت حتی دهب بصرهاء وخر جحت تمشي في دارها 


r 
سام‎ 0 


r o مر‎ eA 
وهى حذرة فوقعت فى بئرهاء وکائت قبرها.‎ 


َه عبد الله ِن عبد الْمَحِيد Ap‏ لله إن 


2 


er A‏ که 
عمر» WILA‏ 


‫َ 


306. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, 
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Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Umar —yakni Abdullah Al Umari— 
menceritakan kepada kami, dari Nafi‘, dari Abdullah bin Umar, 
bahwa Marwan mengutus beberapa orang untuk berbicara kepada 
Sa'id bin Zaid tentang pengaduan Arwa binti Uwais. Lalu Sa'id bin 
Zaid berkata, “Dia menuduhku menzhaliminya, sedangkan aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa yang mengambil 
secara zhalim sejengkal tanah, maka tanah itu dikalungkan padanya 
hingga tujuh lapis bumi.' Ya Allah, jika perempuan itu dusta, maka 
janganlah engkau mematikannya hingga dia buta, dan jadikanlah 
kuburannya di sumurnya.” Abdullah bin Umar berkata, “Demi Allah, 
perempuan itu tidak mati sebelum matanya buta. Lalu dia keluar 
untuk berjalan di rumahnya dengan penuh hati-hati, namun dia jatuh 
di sumurnya, dan itulah yang menjadi kuburannya.” 


Abdullah bin Abdul Majid meriwayatkannya dari Ubaidullah 
bin Umar dengan redaksi yang sama. 


PANA 


حدثنا 


3 074 


م کے و 


E E‏ ان 
A‏ محمد بن ان kara‏ بشر بن ERE GT‏ 
الله بُنْ عب الْمَحِيدِ حَدً ANEH a‏ 


307. Abu Muhamm:CLS\ 

^ Oi 

f' ^ 

'j 



f 

oy , A o ^ ✓ 

oi 


351. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Amir bin 
Thufail berkata tentang salah seorang di antara mereka, “Ketika 
terbunuh, jasadnya diangkat di antara langit dan bumi hingga aku 


546 



_ HilyatulAuliya' 

melihat langit ada di bawahnya.” Mereka berkata, “Dia adalah Amir 
bin Fuhairah.” 


(15) ASHIM BIN TSABFT « 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang suci dan 
bersih, yeing bisa dipegang janjinya. Dia adalah Ashim bin Tsabit bin 
Abu Aflah Al Anshari. Dia hidup di jalan AUeih sehin gg a Allah pun 
melindunginya dari tangan orang-orang musyrik sesudah 
kematiannya. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah lari dari 
bainunah menuju tempat kainunah." 


9 ^ ^ 

•'''l. X 

✓ ^ 


-roY 




/ o A a A ^ 

UjJb*- 







A m ^ A 


y ^ y y 


.Jl3 ^ Cf' C(3l>e->^1 

^ ^ ^ y y 

* c*** '' K '' f'" ^ '''' 
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* k' o . /io ' ^ ^ o * t» ' o o'ly y 9 i 

‘^y* (y’ cy y’j c<jI:>:lv51 

sj.'k dii .yji ajii.} 
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(ji yf ^'j 'y'J’ 

^ X X • >- 

;;^' fji Oif <^j-^ CJlTj 

✓ 

* ® «• ♦ ^ ^ • m • \ jf^ I ^ ® t 

y yb (^ OjwX3 ^ 

#» ^ 
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s» 
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a:;Ji ii;. 

• X 


* < 




iZs:. >:jji Dt jal: oir 


352. Muheurunad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja’^ An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah Al Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
lshaq menceritakan kepada kami, Ashim bin Amr bin Qatadah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Rasulullah 0 mengutus enam 
sahabatnya dan dipimpin oleh Martsad bin Abu Martsad, dan di 
antara mereka ada Ashim bin Tsabit dan Khalid bin Bukair. Ketika 
mereka berada di Raj’i’, HudzaO menghadang mereka. Adapun 
Martsad dan Ashim, keduanya berkata, “Demi Allah, kami tidak 
menerima perjanjian dan dukungan dari orang musyrik untuk selama- 
lamanya." Lalu Hudzail dan kawan-kawan memerangi mereka hingga 
mereka terbunuh. Ketika Ashim bin Tsabit terbunuh, Hudzail ingin 
mencari kepalanya untuk mereka jual kepada Sulafah binti Sa’d bin 
Syahid. Dia bemadzar ketika anaknya terbunuh dalam Perang Uhud 
bahwa apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan 
meminum khamer di batok kepalanya Ashim. Namun Hudzail tidak 
bisa mengambil kepalanya karena terhalang oleh sekumpulan tawon. 
Ketika Hudzail dan kawan-kawannya tidak bisa mengambil 
kepalanya, maka mereka berkata, “Biarkan dia sampai sore hingga 
tawon-tawon itu pergi meninggalkannya, setelah itu kita bisa 
mengambilnya.” Kemudian Allah mengirimkan banjir dan membawa 
Ashim pergi. Ashim sebelumnya teleih berjeinji kepada Allah untuk 
tidak menyentuh seorang musyrik dan tidak pula disentuh seorang 
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musyrik karena dia mengeinggap mereka najis. Ketika menerima 
berita bahwa Ashim dilindungi oleh sekumpulan tawon, Umar bin 
Khaththab berkata, “Semoga Allah menjaga hamba yang beriman.” 

Ashim adalah sahabat yang memenuhi janjinya kepada Allah 
di masa hidupnya sehingga Allah melindunginya dari tangan orang- 
orang musyrik sesudah dia wa^t, sebas^tknana dia menjaga diri dari 
mereka di masa hidupnya. 


4 jAXS>r ^ ^1 JL^ —y O ) 

^ y ^ ■ 

f ^ 0 i . y' O ^ 0 A '' 

✓ ✓ ‘ ^ 

io y O'* ■^*ll ^ y * 0 
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✓ y' y 
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y •' y 
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JP aWI 




353. Abdullah bin Muhcimmad bin Ja’feu- menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ma’dan menceritakcin kepada 
kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits menceritakan 
kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Abdullah Az-Zuhri mengabarinya 
dari Buraidah bin Sufyan Al Aslami, bahwa Rasulullah ^ mengutus 
Ashim bin Tsabit, Zaid bin Datsinah, Habib bin Adiy, Martsad bin 
Abu Martsad kepada Bani Lihyan di Raji’. Namun Bani Lihyan 
justem memerangi mereka hingga mereka mengambil jalan aman 
bagi diriwayatkan mereka kecuali Ashim karena dia menolak. Dia 
berkata, “Hari ini aku tidak menerima perjanjian dari seorang 
musyrik.” Saat itu dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya hari ini aku 
sedang menjaga agama-Mu, maka jagalah dagingku.” Kemudian dia 
berperang dan berkata dalam syair: 

"Apa alasanku, sedangkan aku pemberani dan tangkas 
Busur terpasang senang yang panjang 
Bila aku tidak perang kalian, ibuku kehilanganku 
Mati itu haq, sedangkan kdiktupan itu batil 
Semua yang ditakdirkan Tuhan pasti terjadi pada manusia 


dan manusia pasti kembali kepada-Nya." 

Ketika mereka membunuhnya di kebun milik mereka, 
sebagian berkata kepada sebagian yang lain, “Dia inilah yang dicari- 
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cari Sulafah.” Ashim pada waktu Perang Uhud membunuh tiga orang 
dari Bani Abduddar. Mereka semua adalah pembawa bendera 
Quraisy. Dia memanah mereka, dan dia memang seorang pemanah. 
Dia berkata, “Ambil ini, aku Ibnu Aflah!” Lalu Sulafah berjanji bahwa 
apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan minum 
khamer di batok kepalanya. Lalu mereka ingin memenggal kepalanya 
untuk mereka bawa kepada Sulafah, namun Allah mengirimkan 
sekumpulan tawon sehingga mereka tidak bisa mencabut kepalanya.” 


(16) KHUBAIB BIN ADIY 


Abu Nu’aim berkata, “Di antara para sahabat itu ada yang 
bernama Khubaib bin Adiy Al Mashlub, seorang sahabat yang teguh 
dan sabar di jalan Allah yang dia cintai. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf itu seperti 
menegakkan orang yang sekat dan tersiksa agar bisa menjaga tugas 
yang diembankan. 
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354. Khubedb bin Al Haseun menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Umar- bin 
Usaid bin Haritsah Ats-Tsaqaft —sekutu Bemi Zahrah— bahwa Abu 
Hurairah berkata: Rasulullah mengutus sepuluh orang dan 
mengangkat Ashim bin Tsabit Al Anshari, kakek Ashim bin Umcur bin 
Khaththab sebagai pemimpin mereka. Kemudian mereka pergi. 
Hingga ketika mereka tiba di sebuah tempat emtara Makkah dein 
Usfan, lalu berita mereka disampaikan kepada perkampungan 
Hudzail yang bernama Bani Lihyan, maka mereka memberangkatkan 
pasukan untuk menghadang para sahabat itu dengein jumlah sekitar 
seratus orang pemanah. Kemudian mereka mencari jejak para 
sahabat hingga mendapati bekas mereka makan kurma di sebuah 
tempat yeing mereka singgahi. Mereka berkata, “Orang-orang itu 
menuju Yatsrib.” Kemudian mereka mengejar para sahabat. 

Ketika Ashim dan para sahabatnya menyadari kedatangan 
mereka, maka Ashim dan para sahabatnya berlindung ke sebuah 
tempat yeing tinggi dein keras, kemudian Orang-orang Hudzail itu 
mengepung mereka. Orang-orang Hudzail berkata, “Turunlah dan 
menyerahlah kalian! Kami berjanji untuk tidak membunuh seorang 
pun di antara kalian.” Namun Ashim bin Tsabit pemimpin 
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rombongan itu berkata, “Demi Allah, aku tidak mau menerima 
perlindungan deiri seorang keifir. Ya Allah, sampaikan kabar kami 
kepada Nabi-Mu.” Kemudian orang-orang Hudzail itu memanahi 
rombongan sahabat dein berhasil membunuh Ashim bersama tujuh 
sahabat lain. Sementara tiga orang turun untuk menerima perjanjian. 
Di antara mereka adalah Khubadb Al Anshari, Zaid bin Datsinah dan 
seorang laki-laki lain. Ketika mereka bisa meneJdukkan ketiga sahabat 
ini, mereka melepaskan tali busur mereka dein mengikat ketiga 
sahabat tersebut. Lalu laki-laki yang ketiga itu berkata, “Ini adalah 
pengkhiatein perteima, demi Allah. Aku tidak mau mengikuti kalian, 
lebih baik aku mengikuti mereka.” Yeung dia maksud adalah para 
sahabat yang telah terbunuh. 

Lalu mereka menyeretnya dan membujuknya, namun dia 
menolak untuk mengikuti mereka. Akhirnya mereka membunuhnya. 
Mereka membawa Khubaib dan Zaid untuk mereka jual di Makkah 
setelah Perang Badar. Bani Al Harits bin Amir bin Naufal bin Abdu 
Manaf membeli Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh Al 
Harits bin Amir pada waktu Perang Badar. Khubeub ada di tangan 
mereka sebagai tawanan hingga mereka sepakat untuk 
membunuhnya. Pada suatu hari, Khubaib meminjam pisau cukur 
kepada salah seorang anak perempuan Al Harits untuk mencukur, 
lalu perempuan itu meminjamnya. Setelah itu anak kecU perempuan 
tersebut berjaktn mendd^ati Khubaib. Perempuan itu bercerita, “Aku 
lengah dan mendapati anakku sedang duduk di ateis pahala Khubaib, 
dan pisau cukur ada di tangannya.” Perempuan itu melanjutkan, 
“Aku kaget bukan kepalang, dan Khubaib mengetahui hed itu. Lalu 
dia berkata, “Apakah kamu takut aku membunuhnya? Aku tidak 
mungkin melakukan hal itu.” Perempuan itu berkata, “Demi Allah, 
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aku tidak pernah melihat tawanan yang lebih baik daripada Khubaib 
sama sekali. Demi Allah, pada suatu hari aku mendapatinya makan 
setangkai anggur di tangannya dalam keadaan dia terikat dengan 
besi, padahal di Makkah tidak ada buah-buahan.” Dia berkata, 
“Sungguh, itu adalah rezeki yang diberikeua Alleih kepada Khubaib. 
Ketika mereka membawanya keluar dari Teinah Haram untuk mereka 
bunuh di teinah halal, Khubaib berkata kepada mereka, “Biarkan aku 
shalat dua rakaat.” Lalu mereka membiarkannya shalat dua rakaat, 
kemudian dia berkata, “Demi Allah, seandainya bukan karena kalian 
akan mengiraku takut, maka aku pasti memanjangkan shalatku. Ya 
Allah, hitunglah jumlah mereka, hancurkan mereka seheincur- 
hancumya, dan janganlah Engkau sisakan seorang pun di antara 
mereka.” 

Kemudian dia berkata dalam syair: 

"Aku tidak peduli manakala aku teihunuh sebagai seorang muslim 

Pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan Allah 
Itu juga demi Itah, bila Dia berkehendak 
maka Dia berkahi sendi-sendiii tubuh yang terpotong-potong." 

Kemudian Abu Sirwa’ah Uqbah bin Al Harits mendekatinya 
lalu membunuhnya. Khubaib adalah orang pertama yang 
mensunnahkan shalat bagi setiap muslim yang akan dibunuh setelah 
ditahan. 
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355. Muhammad bin Ahmad bin Al Heisan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja’far An-Nufcdli menceritakan kepada kami, Muheummad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, 
Abdullah bin Abu Najih menceritakan kepadaku, dari Mariyah 
mantan sahaya Hujair bin Abu Ihab —dan dia telah masuk Islam— dia 
beri<ata, "Khubaib ditahan di rumahku. Pada suatu hari aku pernah 
menengoknya, dan sungguh saat itu dia sedang memegang setangkai 
anggur seperti kepala orang laki-laki dewasa untuk dia makan, 
padahal setahuku di negeri ini tidak ada sebiji anggur pun yang bisa 
dimakan.” 
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Ibnu Ishaq berkata: Ashim bin Umar bin Qatadah berkata: 
Kemudian mereka membawa Khubaib keluar ke Tan'im untuk 
mereka bunuh. Dia berkata " kepada mereka, “Jika kalicin 
mengijinkanku shalat dua rakaat, maka lakukanlah!” Mereka berkata. 
Terserah kamu!" Kemudian dia shalat dua rakaat dengan sempurna 
dan bagus, kemudian dia menghadap ke kaum itu dan berkata, 'Demi 
Allah, sectndeiinya bukan keirena kalicin mengira aku memperlama 
shalat lantaran takut dibunuh, maka aku pcisti memperbanyak 
shalat'.” Kemudian mereka meneukkannya ke atas sebuah kayu. 
Ketika mereka mengikatnya, dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah menyampaikan risalah Rasul-Mu, maka samp aikan kepada 
bdiau besok apa yang dilakukan padaku.” 

Ibnu khaq berkata, “Di antara syair tentang masalah ini 
adalah ucapan Khubaib bin Adiy k^ika dia menerima kabeir bahwa 
kaum tersdxit telah s^iakat untuk menyalibnya. Dia bersyair: 

"Para sekutu tdah dOaunpulkan di sekitarku 
Kabilah-kabilah dihimpun, setiap perkumpulan dihimpun. 

Telah mereka himpun anak-anak mereka, laki-laki dan perempuan 

Telah dekat kecemasan yang sekian kuna mendekam. 

Kepada Allah kuadukan kecemasanku sesudah cintaku 

Juga apa yang dikumpulkan untukku sekutu-sekutu di sekitar tempat 

matiku. 

Wahai Pemilik Ara^, sabarkan aku atas apa yang dikehendaki 

padaku. 

Telah mereka cincang dagingku, dan putuslah harapanku 
Bukan mati yemg kutakut, karena aku pasti mati 
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tetapi takutku adalah api neraka yang berkobar 
Itu juga demi Bah, bila Dia berkehendak 
Maka Dia berkahi sendi-sendiri tubuh yang terpotong-potong. 
^U tidak peduli manakala aku terbunuh sebagai sarang muslim 
‘ pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan ABah." 


(17) JA’FAR BIN ABU THAUB % 


Abu Nu’aim beikata, “Di anteura para sahabat itu ada khathib 
yang pemberani, dermawan dengan makzinaih, khathib bagi orang- 
orang yang arif, penjamu orang-orang miskin, hijrah dua kali, shalat 
ke arah dua kiblat, pahlawan gagah berani. Dia adalah Ja’fer bin Abu 
Thalib orang yang men^inc^kan diri dari manusia dan 
pandangannya sdahi tertuju kepada Al Haqq. 

Sebuah petuah mengatalran bahwa tashawwuf adalah 
menyendiri dengan Al Haqq dan menjauhi hubungan dengan 
makhluk. 
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356. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Raja’ menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Rirdah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah ^ memerintahkan kami untuk pergi ke negeri Najasyi 
bersama Ja’far. Berita itu sampai kepada orang-orang Ouraisy 
sehingga mereka mengutus Amr bin Al Ash dan Umarah bin Walid. 
Mereka mengumpulkan hadiah untuk Raja Najasyi. Kami lebih dahulu 
datang.Setelah itu keduanya datang di tempat Raja Najasyi, 
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menyeiinpedkEui hadiah kepadanya, dan dia pun menerimanya, lalu 
keduanya sujud kepada Raja Najas^. Kemudian Amr bin Al Ash 
berkata kepadanya “STA pak 7‏ 
لرحمنِ بن ۳ پر لطائي» حل Ja‏ بن سب بن 
f‏ ل وم oå - Tes‏ 8 م 0 ,20 م o‏ 
بي حمزة» عن أبيه» عن SAN‏ عن إبراهيم بن 


A or 


عبد IP OPEN‏ قال: قال عبد yai‏ بن 
1313 بليتا بالضراء فصَبَرنء وبليتا بالسراء فلم 


320. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Jabir Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Syu'aib bin: Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Az-Zuhri, dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dia 
berkata: Abdurrahman bin Auf berkata, “Kami diuji dengan 


, 57 Hadits ini dhaif 

HR. Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 4009). 

Ibnu Hajar menisbatkannya kepada Musaddad. Dalam sanadnya terdapat 
periwayat yang tidak diketahui. 
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kesusahan lalu kami bersabar, dan kami diuji dengan kesenangan 
namun kami tidak bisa bersabar.” 


AN 
N 
ھا‎ 


PANA 


| ر کنا‎ LI —YYA 


PA و‎ 


يزيد القراطيسي» D SANI‏ 
ٳبراهيم بن ai Oa‏ عَنْ edal‏ عَنْ جي 
قال: سَمِعْتُ WE‏ قول يوم مات عبد PE‏ 
عَرْفه: اذهب ابن عَوْفٍ Gio SBB‏ 

GB وسبقت‎ 


321. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Aku mendengar Ali berkata pada hari wafatnya -Abdurrahman bin 
Auf, "Pergilah, wahai Ibnu Auf, karena engkau telah mendapati 
kejernihannya dan mengalahkan kekeruhannya'.” 
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(10) ABU UBAIDAH BIN JARRAH له‎ 


Di antara mereka ada seorang yang tepercaya dan bijak, yang 
beramal lagi zuhud, yaitu Aminul Ummah (Kepercayaan Umat) Abu 
Ubaidah. Mengenai dirinya turun ayat, “Kamu tidak akan mendapati 
sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya.” (Qs. Al Mujaadilah (58): 22) Dia bersabar pada 
kehidupan yang berkekurangan hingga saatnya perjalanan menuju 
akhirat. 


ووب DAS‏ ابو و حر ا seat‏ 
1 و be‏ محئ أن أختد أن Deh‏ 
ka‏ بو عقيل SEIERE JÉ‏ 
سنا نتا بو اد دتا عمر بن E‏ ا عر 
MEI AE D aa‏ 
رَسُول الله Ko‏ الله Éa ag ol kag adi‏ 


r وره‎ 


ja)‏ هاه Aa AN‏ عَبيدة بن الجرّاح. 
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م ر 3 مه 3 رد r o‏ سه of‏ م 9 8 مس 
ورواه الزهري» عن سالم» عن أبيه» عن عمرء 
وکو بن حکيې عن افع عَنٍ AP‏ عن E‏ 


P 
م ه‎ An ر ن تر‎ 


وب لحم نې عَنْ عبْد الله بي أَركم عَْ 
PE D dfa N > y E SÎ‏ 
عمر ومن روى عن رسول الله صلى الله عليه وسلم 


دمي د 074 Z2‏ ڳو r‏ و سه يبر 2 همو 
LL‏ أبي عبيدة: أبو بكر الصديق» وابن مسعودء 
E‏ قد 


وحيفة» وحالد بن الوليك وأنس» وعائشة, 


322. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Umarah Muhammad bin Ahmad bin Muhandis 
menceritakan kepada kami, Abu Aqil Al Hammal dan Humaid bin 
Rabi‘ menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Umar bin Hamzah Al Umari 
menceritakan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya, dari Umar bin 
Khaththab, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
setiap umat itu memiliki orang kepercayaan, dan orang kepercayaan 
umat ini adalah Abu Ubaidah bin Jarrah. 8 


68 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Para Sahabat 

Nabi, 3744), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 

“Sahabat, 2419, dari hadits Anas bin Malik): Ahmad (Musnad Ahmad, 4/90), 

dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 3825, dari hadits Khalid bin Walid): 

Al Ajiri (Asy-Syariah, dari hadits Umar bin Khaththab, 1853, dan dari Abu 
Mihjan, 1854). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Salim dari 
ayahnya dari Umar; Kaitsar bin Hakim dari Nafi‘ dari Ibnu Umar dari 
Umar: dan Abdurrahman bin Ghanam dari Abdullah bin Argam dari 
Umar. Dan di antara sahabat yang meriwayatkan dari 
Rasulullah & tentang amanah Abu Ubaidah adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Ibnu Mas'ud, Khudzaifah, Khalid bin Walid, Anas dan 
Aisyah #8. 


Tk Re‏ شا لړ 

يزيد ضر دا اسا بن موسی» tara‏ 
e‏ عن ابن a‏ قال: A Jaw‏ أبي عْبَيْدَ غ 
KU Siah MA :‏ بي له يوم بل a‏ 
او دة يد عن UB‏ ار PR‏ غد 
فقعَله» IG‏ الله تَعَالَى فيه هَذو الآية Mu‏ 
CP)‏ منوت ي Kan‏ و اضر LAB‏ من حا 
a‏ ورسوا Ha SA‏ او KS a‏ 


سم 


4 Pp مب په‎ IG Ao Le 
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323. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Ayahnya Abu Ubaidah bin Jarrah 
menjadikan berhadapan dengan anaknya yaitu Abu Ubaidah pada 
waktu perang Badar, lalu Abu Ubaidah menghindar darinya. Ketika 
sudah sering berhadapan, maka akhirnya Abu Ubaidah mengincarnya 
lalu membunuhnya. Dari sini Allah menurunkan ayat berikut ini ketika 
dia membunuh ayahnya, “Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah 
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka...” (Os. Al Mujadilah 


68:22 
Kara aT:‏ ل بن r‏ بن يوان 


> 
- 
م وس 


حدننا عَبْدُ الله KA‏ بن BE.‏ أبو بكر 
بن أبي a‏ حا بر Es al‏ أبو Ja‏ 


Bis‏ ققادَق أن a Ul‏ بن el‏ قال: مَا مِنَ 


ع 


النّاس مِن a‏ حمر ENG ena NN‏ سل عجن رلا 
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324. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepadaku, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami, bahwa Abu Ubaidah bin Jarrah 
berkata, “Tidak ada seorang manusia pun, baik yang berkulit merah 
. atau hitam, baik merdeka atau budak, baik yang berbahasa non-Arab 
atau orang yang fasih bicara Arab, yang aku tahu bahwa dia lebih 
utama dariku lantaran ketakwaannya, melainkan aku senang 
sekiranya aku menjadi pengikut setianya.” 


Y A 07 
| 


PA 17 o {ó مر‎ : 
عبد بن محم حدثنا‎ Was - ٥ 


Ja‏ تا نا أبو بكر Ng‏ شيبة 
yi‏ حال KA BI, DaN‏ بن مالك ا 


KP 


حدثنا 


عبد الله بْنْ Ed EA ji KA‏ عَبْد 
لاف 4 سو د عن هِشام بن عروة» عَنْ 


: Sa أبي‎ pr Aas عَم بن‎ JÊG قال:‎ TE 
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nag ېر كل‎ A فإذا‎ SAI 


متو سد نْحَقِيَةَ فقال له عُمَرُ: ألا DIA‏ ما اذ 
í 2 2r‏ » 
صحابك؟ فقال: يا Ball Sah‏ منڍن هذا AG‏ 


T is 


1 


ر عر IA‏ 


لا وا a‏ حَدِه: GÍ‏ قَدِعَ عُمرُ A‏ 
ai‏ الئاس EN Jai Ghi‏ قال AS‏ ا 
A‏ قالوا: مل عد ااا الان se‏ 

da العا‎ ag 
بیت إلا سيفة ورس ورل تم ذکر تخو‎ 


325. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami: dan Abu Bakar bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Umar bin 
Khaththab menemui Abu Ubaidah bin Jarrah, dan ternyata dia 
sedang berbaring di atas tikar perjalanannya dengan berbantalkan 
koper. Lalu Umar berkata kepadanya, “Tidakkah kamu memakai 
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yang biasa dipakai sahabat-sahabatmu?” Dia menjawab, “Wahai 
Amirul Mu'minin, inilah yang bisa membuatku tidur siang.” Ma'mar 
berkata dalam haditsnya: Ketika Umar tiba di Syam, dia disambut 
massa yang banyak dan para pembesar negeri itu. Namun Umar 
justeru berkata, “Dimana saudaraku?” Mereka bertanya, “Siapa?” 
Umar menjawab, “Abu Ubaidah.” Mereka berkata, “Sekarang dia 
sedang kemari.” Ketika Abu Ubaidah tiba, maka Umar turun dan 
memeluknya. Kemudian Umar masuk rumah Abu Ubaidah, dan dia 
tidak mendapati apa pun selain pedang, perisai dan perlengkapan 
perjalanannya.” Kemudian Ma'mar menceritakan hadits yang serupa. 


۳۲ - دتا محمد بن Tal‏ بن الحَسٌن 


Sih ا‎ PAN 


0 222 Oo EF 356 - Aa 


P عن یی عن عر ن‎ UA e 


2 Lah g 


قال لِأصْحَابهِ: MA‏ فقال TE A Trs‏ 
هذه و Sa E AI‏ سبل الله ثم قال: 


3 و 


ا فال یس یو لو ا 7777 ٢‏ 


z‏ و 
مر سن هه Ín Ine Er Z‏ 


6 Kaila الله‎ Jaga Sail وزبرجدا وجوهراء‎ 
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JG الْمُؤِْنينَ‎ PETT TE 7 قال:‎ 


r z 


الم لو أن هذه لدان Gy a‏ لا مِثل أبي 
AURA‏ ُن الْجَراح. 


326. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri’ menceritakan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, Abu Shakhr mengabariku bahwa Zaid 
bin Aslam menceritakan kepadanya, dari ayahnya, dari Umar bin 
Khaththab bahwa dia berkata kepada para sahabatnya, “Silakan 
kalian berangan-angan!” Lalu seseorang berkata, “Aku berangan- 
angan memiliki rumah yang dipenuhi emas untuk kuinfakkan di jalan 
Allah.” Kemudian Umar berkata, “Berangan-anganlah lagi!” Lalu 
seseorang di antara mereka berkata, “Aku berangan-angan memiliki : 
rumah yang dipenuhi emas untuk kuinfakkan di jalan Allah.” 
Kemudian Umar berkata, “Berangan-anganlah lagi!” Kemudian 
seseorang berkata, “Aku berangan-angan rumah itu juga dipenuhi 
mutiara, zabarjad dan permata untuk kuinfakkan di jalan Allah dan 
bersedekah.” Kemudian Umar berkata, “Berangan-angantah lagi!” 
Mereka berkata, “Kami tidak tahu lagi, wahai Amirul Mukminin.” 
Umar berkata, “Aku berangan-angan seandainya rumah ini dipenuhi 
dengan orang-orang seperti Abu Ubaidah bin Jarrah.” 
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e 19 -‏ 9 هو P‏ روم 


sa حدنا بې رر‎ —YYY 
حَد اځ‎ Ja عبد لله انا حمدَ بن‎ Tera 
Mn ا ا‎ tara 
aa 5 ə ng An RESTE i 


م و هډو 01 


عا د یذ 3 هَارُون E NG‏ 


عَنْ NAS‏ ۽ مخ أي الحسن» e‏ عبيدة بب 


2 ته كان يُسير في KI‏ فيقول: ألا E‏ 

yap‏ شن لیو از نکی سه و 
لَه SESI, 2 MI lyol Ing‏ 
الحديثات» 7 أن Is “at‏ من ABA‏ ما بينه A‏ 
وبين السّمَاى ثم عَيل حستة لَعَلَتْ فَوْقَ san‏ 


ó see 


تشهرهن. 


327. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hisyam bin Walid menceritakan 
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kepada kami, dan Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Nimran bin Mikhmar Abu Al Hasan, 
dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa dia berjalan di tengah pasukan 
lalu berkata, “Ketahuilah, banyak orang yang memutihkan 
pakaiannya tetapi mengotori agamanya. Ketahuilah, banyak orang 
yang memuliakan dirinya, tetapi sejatinya dia menghinakan dirinya. 
Tutupilah dosa-dosa yang lama dengan kebaikan-kebaikan yang baru. 
Seandainya salah seorang di antara kalian melakukan dosa yang 
tingginya antara dia dan langit kemudian dia melakukan suatu 
kebaikan, niscaya kebaikan itu menempati- di atas dosa-dosanya 
hingga mengalahkannya.” | 


وړ 


Gabe asa : الله‎ AG حا‎ -YYA 


س بن Kara “Jam a‏ 
ai‏ عَنْ سُفيان» عَنْ ثور بن يزيد 
o‏ - : ره دي o‏ ت 
عن حالد بن ا عن اي عبيذه بن gi‏ 
قال: A‏ پور وې 
يَوْمٍ كذا وکذا مر مره 


ه 4 رق 


هوو 
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328. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abu Ubaidah bin Jarrah, dia berkata, “Perumpamaan 
hati orang mukmin itu seperti burung pipit. Dia berbolak-balik setiap 
hari sekian kali.” 


(11) UTSMAN BIN MAZH'UN & 


Di antara para sahabat ada seseorang yang hidup sederhana, 
suka bersedih, diuji matanya karena tertikam, dan bergelar Dzul 
Hijratain (melakukan hijrah dua kali). Dia adalah Utsman bin 
Mazh'un. 

Dia termasuk sahabat yang terdepan dalam menjawab seruan 
Allah, menaiki jenjang-jenjang spiritual, ahli ibadah, dan tangguh 
dalam pertempuran. Dunia tidak menggerogotinya dan tidak 
menjatuhkannya dari puncak yang tinggi. Dia sahabat yang segera 
menuju Kekasih sehingga terlepas dari berbagai kesusahan. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah tatapan 
orang yang hatinya terselaputi gelap yang tidak menyukai kekeruhan 
terhadap jemihnya cinta tanpa melalui shadar (celah bagi masuknya 
kebaikan dan keburukan dalam hati). 
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2 


IBL وس - 303 رر م لاور‎ Ia 


PANA 2 4 o ár A هم ل هود ۶ هرھ وبر‎ -2o 


ابراهيم بن Ca‏ عن محمد بن إِسْحَاق» عن صَالِح 
بن SB‏ بن عبد SP CI‏ عن مَنْ 
تا فيو La‏ رَسُول الله صلّى الله o pig e‏ 
البلا oil A‏ مِنَ الوليد بن 
al‏ قال: والله إن دوي وَرَوَاحِي AT‏ بحوار 
رَخُلٍ مِنْ SAN Jl‏ وَأَصْحَايي وهل ديني يلون 
SG I ig‏ ما لا eid ema‏ كبيرٌ في 
حي E‏ اللا AA IE aa‏ 
AE‏ شس BN por an) 33) NO TAKONA‏ 


z 
£ 2 9 


قال: لم یا ابن tl‏ لعله آذاكَ أحد من قومي؟ قال: 
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لاء SN SG‏ بحوار الله عر KANG Jeg‏ 
op peta‏ قال: فاطق إلى المج .3316 علي 
جواري علانية كما Gb Jó TE BA‏ نه 
Sts‏ اا الْمَسْحِدَ فقال لهم AS‏ هَذا 

ge Pea‏ جوّاري» قال لَهُمْ: قَد 
صَدَق قد وَجَدَّهُ Mp as Ég‏ وَلَكِني قد 
esed‏ أن لا as cah ska peta‏ ,33 عليه 
جوارة 53 DG Bal‏ ويد ښْ ta‏ بن مالك 
بن كلاب a‏ الْمَحِسِ من ALA AP‏ 
e‏ فقال Ad‏ و وهو ينشدهم: 

آل كل شيء ما S‏ الله JPG‏ 


فقال: LO:‏ و قت» فقال: 


رھ 8 o‏ م و 
وکل sasi‏ لا محالة زائل 
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لاسكا متسس سر اده 
ودی SA D Kala‏ هَذَا؟ فقال رجحل 
من Ole‏ هذا فيه ف Agil‏ مغ كذ Bg‏ 
دينتاء فلا تحن في تفسك مِنْ ah‏ فد de‏ 
عُثمان حَتَّى سَرَى -أي عَظمْ- GA‏ فقامَ a)‏ 
ذلك PAKU Anjani Cp dal Ja‏ 
قريب يَرَى ما بَلَعْ مِنْ AJA DU‏ والله يا ابن 
سي ٳِن UAS‏ عَمّا أصابها a‏ لَقَدْ كنت 
في >1 JG aa‏ عثمّان: بی 2G‏ إن pe‏ 
Mi‏ ما أصّاب أا في الله Ip‏ 


or و‎ 


.2 م ي o‏ 
oG JG‏ بن مَظْعُونٍ Ga‏ أَصِيب مِنْ iaie‏ 
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فإن ك عَيّني في رضا GELI‏ 

يدا ed‏ في الدين ليس aka‏ 

ا سا س و 3-0 2o‏ 3-5 

فقد عوض الرحمن منها ثوابه 
سم 32,920 9 هور و 
ومن يرضه الرحمن 

خي الى م م و هس 

فإني وان قلتم غوي مُضلل 
Iga San‏ مُحَمَّدِ 


أُريدُ بذاك الله Aya‏ 


r 
مړ ېي 209 رم وم‎ 


يا قوم يسعدٍ 


عَلَى èn‏ من في ag Ie‏ | 
5“ 7 َ‫ 3 إن < 077 < 1 
قال NEE‏ ار 
| وقال علي بن أبي طالب ل 
IN 0, e 07 9 04‏ و په Py‏ مره يعر 2 
ايب مِنْ o OGE oie‏ مَظْعُونٍ رضي الله عَنْهُمَا: 
ك D‏ 
أُمِنْ تذكر دهر غير pt‏ 
SI Da |‏ که رون 


- ۵ ° 2 2 
S‏ قرام ذوي سفه 
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و ad‏ رور هو 37 z‏ 
يعشون بالظلم من يدعو إلى الدين 
لا oga‏ عن Ala AN‏ ما 7 | 
AN‏ فِيهمْ سبيل غير مَأمُونٍ 
A 9 s To. Pa‏ 4707 3 
yi‏ ترون أقل الله خيرهم 
AM) Cas Hi‏ ان Ia‏ 9 
e‏ مد مار بي و 
)5 يلطِمُون ولا یشون adin‏ 


3 PEA يف‎ ۶ Lan Tua 

ppt دَرَاكا وَضِرْيًا غيْرَ‎ Gb 

r S o‏ $ م 
Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,‏ .329 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin‏ 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd‏ 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Shalih‏ 
bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari orang yang‏ 
menceritakannya dari Utsman, dia berkata: Ketika Utsman bin‏ 
Mazh'un melihat ujian yang dialami para sahabat Rasulullah $,‏ 
sedangkan dia bisa hilir mudik dengan jaminan keamanan dari Walid‏ 
bin Mughirah, maka dia berkata, “Demi Allah, hilir mudikku dalam‏ 
keadaan aman ini disebabkan suaka dari seorang ahli syirik,‏ 
sedangkan para sahabatku dan orang-orang yang seagama denganku‏ 
menerima penganiayaan dan ujian yang tidak menyentuhku karena‏ 
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suatu kesalahan yang besar pada diriku.” Kemudian dia berjalan 
menuju tempat Walid bin Mughirah dan berkata kepadanya, “Wahai 
Abdu Syams! Perlindunganmu telah tertunaikan, dan sekarang aku 
kembalikan suakamu.” Dia bertanya, “Kenapa, anak saudaraku? 
Barangkali ada seseorang dari kaumku yang menganiayamu?” 
Utsman menjawab, “Tidak, tetapi aku ridha dengan perlindungan 
Allah &. Aku tidak ingin meminta perlindungan kepada selain-Nya.” 
Utsman berkata, “Kalau begitu, pergilah ke masjid dan kembalikan 
suakaku secara terang-terangan sebagaimana aku dahulu memberimu 
suaka dengan terang-terangan.” Kemudian Utsman bin Mazh'un 
berkata kepada mereka, “Dia benar. Aku mendapatinya sebagai 
orang yang memenuhi janji dan mulia dalam memberikan suaka. 
Akan tetapi, aku tidak senang meminta suaka kepada selain Allah 
sehingga aku kembalikan suakanya.” Kemudian Utsman pergi. 
Sedangkan Labit bin Rabi'ah bin Malik bin Kilah Al @aisi yang berada 
di majelis orang-orang Quraisy itu bersyair kepada mereka. Lalu 
Utsman pun duduk bersama mereka. Labid bersyair: 

"Ketahuilah, segala sesuatu selain adalah adalah batil ' 

Utsman menimpali, 'Kamu benar'." 

Lalu Labid meneruskan syairnya: 

"Dan setiap kenikmatan pasti sima." 

Utsman menimpali, “Kamu dusta, karena kenikmatan 
penghuni surga tidak hilang.” 

Labid bin Rabi'ah berkata, “Wahai orang-orang Quraisy! 
Demi Allah, apa yang terjadi pada teman majelis kalian ini? Kapan ini 
terjadi di tengah kalian?” Lalu seseorang dari kumpulan itu berkata, 
“Sesungguhnya dia ini orang bodoh bersama orang-orang bodoh 
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lainnya. Mereka telah meninggalkan agama kami. Karena itu, 
janganlah kamu jengkel dengan ucapannya.” Kemudian Utsman 
membantah ucapan orang itu hingga masalahnya menjadi besar. 
Kemudian orang itu menghampiri Utsman dan menampar matanya 
hingga rusak jaringan darahnya. Saat itu Walid bin Mughirah berada 
di dekatnya melihat apa yang terjadi pada Utsman. Lalu dia berkata, 
“Demi Allah, wahai anak saudaraku, sebenarnya matamu tidak perlu 


mengalami hal seperti ini, karena engkau berada dalam suaka yang 
kokoh.”69 


Lalu Utsman berkata, “Tidak, demi Allah, mataku yang masih 
sehat ini benar-benarkan membutuhkan apa yang telah telah dialami 
mata yang satunya di jalan Allah, dan sesungguhnya aku berada 
dalam suaka Dzat yang lebih perkasa dan lebih kuasa daripadamu, 
wahai: Abu Abdi Syams.” Kemudian Utsman bersyair tentang apa 
yang terjadi pada matanya: 

"Jika mataku demi ridha Rabb disakiti 
Tangan penyimpang dalam agama, bukan orang yang berpetunjuk 
maka Ar-Rahman pasti menggantikan pahalanya. 

Barangsiapa diridhai Ar-Rahman, maka bahagialah ia 

Sungguh jika kalian mengatakan aku sesat dan menyesatkan 
Bodoh di atas agama Rasul Muhammad. 


69 Hadits ini dha'if 


HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 3816), dan Ibnu Hisyam (As-Sirah, 
2/14-16). 


Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 6/34) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya seperti ini secara mursal, dan dalam sanadnya adalah Ibnu 
Lahi'ah.” 
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Aku hanya menginginkan Allah, benarlah agama kami 
Kendati ada yang menganiaya dan memusuhi kami." 


. Ali bin Abu Thalib juga menggubah syair tentang apa yang 
terjadi pada mata Utsman bin Mazh'un &: 


"Apakah karena mengingat masa yang tidak ada amanahnya 
Kamu menjadi nestapa dan menangis seperti orang yang berduka 
Apakah karena mengingat kaum yang bodoh 
Menganiaya dengan zalim orang yang mengajak agama 
Mereka tidak berhenti meninggalkan kekejian selama mereka aman 
Pengkhiatan bagi mereka adalah jalan yang tidak amanah 
Tidakkah kalian lihat Allah mempersedikit kebaikan mereka 
Aku sangat marah demi Utsman bin Mazh'un 
Saat mereka menampar tanpa khawatir kelopak matanya 
Tikaman yang mengena dan pukulan yang tidak segan-segan 
Maka dia akan balas mereka jika tidak mati cepat 
Setakar dengan setakar, sebagai balasan yang tidak terlupakan." 


oS -٣ ۰ 


- 48 اه 
الف 5 rn kare‏ بن (Anta‏ عن SAI‏ 9 
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وول ر وهر 


2. 3 90 


تثرو في که لقا ون وای جا ري 


3 JG فذ كرت ذلك‎ HAB بن‎ REA 
an ل‎ La اه‎ 


330. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Kharijah bin Zaid, dari 
Ummu Ala', dia berkata: Utsman bin Mazh'un wafat di rumah kami. 
Ketika aku tidur, aku bermimpi melihat mata air yang memancar 
milik Utsman bin Mazh'un. Kemudian aku mengadukan hal itu 
kepada Nabi @, dan beliau bersabda, “Itulah amalnya. 0 


Ga Sa YA‏ الخحَطابِي» G i‏ تا زياد بن 
jd‏ حد نا A‏ بُنْ dal‏ حَدً ا GK‏ 
Bb ah E‏ عَنِ AS‏ 


70 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kesaksian-Kesaksian, 
2687). 
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Oyim HA (Ab AI قال کان‎ SA 


G‏ رفقا مِنَ SI‏ ول : الله 
In o EE aa‏ ټوو ه 
عَليْهِ وَسَلم بها GR KA‏ ليها سن 


Ar‏ ر 


à oui a فخَرَحُوا‎ AAN وتَخوفوا‎ p 
خی‎ Kd وَأصْحَابهُ بِأْضِ‎ a ESKS paba 
مَظْعُونٍ‎ ii عُثْمَانَ‎ NG II سُورَة‎ AI 
فلا بستظيعون أن و علرا مک‎ er ا‎ 
ال إلا‎ d شد امش رين‎ ngih ges 
مَظعُونٍ.‎ iji OS بن المُغيرَة‎ A بجوار» فَأَحَارَ‎ 


331. Farug Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Musa bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dia berkata: Habsyah adalah tempat tujuan dagang 
orang-orang Quraisy karena mereka memperoleh keuntungan dan 
keamanan di sana. Lalu Rasulullah © memerintahkan untuk 
melakukan para sahabat beliau untuk berniaga ke Habsyah. Karena 
itu, kebanyakan dari mereka pergi ke Habsyah ketika mereka ditindas 
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dan takut terkena fitnah (paksaan murtad). Mereka berangkat dengan 
. dipimpin oleh Utsman bin Mazh'un. Dia dan para sahabatnya tinggal 
di negeri Habsyah hingga turun surah An-Najm. Utsman bin 
Mazh'um dan para sahabat termasuk rombongan yang pulang ke 
Makkah, namun mereka tidak bisa memasuki Makkah ketiga 
mendengar perlakuan keras orang-orang musyrik kepada kaum 
muslimin kecuali dengan adanya suaka. Karena itulah Walid bin 
Mughirah memberi suaka kepada Utsman bin Mazh'un. 


4 07 Pt 2 


لمت Cia‏ عَبْدُ الله بن جَعْض IS‏ دنا پو 


ANA د بن‎ cet حكن‎ (S3 نا ابو‎ Ba oa بن ن‎ 
AP يراه‎ gh ڪن عل ڻه‎ 
IE gaba ii OK 3 عباس» قال:‎ 
Ig وکان‎ Boy agi الله‎ Oya يا‎ GA 

ke رَسُول الله‎ BB) AP UB gag 
Ag al Je 3, قال‎ cakar الله عَلَيْهِ‎ 
332. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada TN Yunus 


bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
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kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Ketika Utsman bin Mazh'un wafat, istrinya berkata, “Ya Rasulullah, 
dia adalah tentara kavalrimu dan sahabatmu.” Beliau menanggap 
Utsman bin Mazh'un sebagai salah satu sahabat terbaik. Karena itu, 
ketika Rugayyah binti Rasulullah & wafat, maka beliau bersabda, 
“Susullah pendahulu kita yang baik, yaitu Utsman bin Mazh un. 1 


Bab ألو خافن بن سه‎ -yyy 
محمد بن إِسْحَاق» دكا سيان بن وكيع ل‎ 
ai ng si ابن وهب عن عمرو بن الْحَار رث أ‎ 


e r r r 


له عن زيادٍء عن ابن eyte‏ 4 ال صلی الله 


۶ 
وه 


عليه وسم دَحَل على عُثْمَانَ بن مَظْعُونٍ حِينَ مَات» 


71 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/335) dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
3817). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa id, 3/17) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Ali bin Zaid. Ada komentar mengenainya, tetapi dia dinilai tsigah.” 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 9/303) berkata, “Para periwayatnya tsiqah, 
tetapi ada perbedaan pendapat pada sebagiannya.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd (Ath-Thabagat, 3/1/290) dan 
Ibnu Abdil Barr (A/ Isti'ab, 3/1055, 1056). 
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فالکب عليه au & : áh OP:‏ م رفع 
رامل نم سی 325 نم رفع راس A‏ شهِيقٌ» 
Na‏ يكي قبکی ka‏ فَقَالً: gal‏ الله 
HE‏ الله gi LA‏ با السٌايب Ga ap‏ 
ولم لبس ينها بشيء. 


333. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki’ 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Harits, bahwa Abu Nadhar menceritakan kepadanya, 
dari Ziyad dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi @ menemui Utsman bin 
Mazh'un ketika wafat, beliau mendekapnya, lalu mengangkat kepala. 
Kemudian beliau mendekapnya untuk kedua kalinya, lalu mengangkat 
kepala. Setelah itu beliau mendekapnya untuk ketiga kalinya, 
kemudian mengangkat kepala sambil menangis. Mereka tahu bahwa 
beliau menangis sehingga mereka pun menangis. Beliau bersabda, 
“Aku memohon ampun kepada Allah. Aku memohon ampun kepada 
Allah. Tinggalkan dunia ini, wahai Abu Sa'ib! Tinggalkan dunia, 
karena engkau telah keluar darinya, dan kamu tidak menyandangnya 
sedikit pun!” 


Hilyatul Auliya" 


BIS -٤‏ ابو بكر بْنْ مالك SIS‏ عبد 


r 1 


Aa Tan DN 2,‏ 2 مو سي 0 
صلى الله عليه وسلم دحل على oki‏ بن Dylan‏ 
ah‏ في LSG ol‏ عليه يقب فقال: رَحِمَكَ 


ص 


6" أو‎ na Ma و‎ D و ا و ا‎ AN 
أصابت منك.‎ NG BA الله يا عُثْمَان ما أَصَبْت من‎ 


334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sayyar bin Hatim menceritakan kepada 
kami, Ja'far —yaitu bin Ismail— menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Abdu Rabbih bin Sa'id Al Madani, 
bahwa Rasulullah & menemui Utsman bin Mazh'un saat dia dalam 
kondisi sakaratul maut, lalu beliau menelungkupinya sambil 
menciumnya dan berkata, “Semoga “Allah merahmatimu wahai 
“Utsman! Engkau tidak mengambil dunia, dan dunia pun tidak 
mengambilmu!” 
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م AG‏ £ 2 نم SI‏ | وبر بير داس 
r r‏ 


r 
20 r 


Ao Ed o, ģ á E X9. oa o 
بن الحسين» حدننا ا الربيع الرشديني» حدننا ابن‎ 
ل‎ 2. o r - پرر 2 2 بر وبر ےم‎ ٤ o2 
z z - A 2 P 
سا‎ - | o - | ° - ° 
PA a ملكا‎ 
y 2 8 امي 52 سر‎ [ o A - P ° ا‎ o 
رسول الله‎ Op SP مِن‎ iha قد تخللت فرقعها‎ 
: رس و مارو 2 که‎ 2 ` oz A al 
فقال:‎ ca) D صلى الله عَلَيْهِ وسلم‎ 


0 م I‏ م 202 روو olas‏ و رو دو 
كيف اشم يوم aki‏ أَحَدكم في خلةٍ وَيَرُوحٌ في 


26 & مھ 900 في ف يمن 7 22 To Xx‏ و وم 
SA‏ وتوضعم ‏ ين يديه قصعه وترقع SA‏ 


و 2 


وسترئم البيوت كما ES‏ الكعبة؟ء قالوا: وَدِدْنَا أن 
ذلك قد كان يا رسول الله فأصيتا الرحاء والعيش 
خا va E a‏ غه Jana ES sor E wa‏ 
قال: ob‏ ذلك BI‏ وانتم اليوم حير مِن أوليِك. 


335. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Rabi‘ Ar- : 


Risydini menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Yazid mengabariku, dari Ibnu. Syihab, bahwa pada 
suatu hari Utsman bin Mazh'un masuk masjid dengan memakai 
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pakaian mantal yang telah sobek lalu dia menambalnya dengan 
sepotong rajutan dari bulu. Melihat itu, Rasulullah & merasa iba, dan 
para sahabat beliau pun merasa iba karena keibaan beliau. Lalu 
beliau bersabda, “Bagaimana keadaan kalian pada hari salah seorang 
di antara kalian keluar pagi dengan memakai satu perhiasan dan 
keluar sore dengan memakai perhiasan lain, serta di hadapannya 
disediakan hidangan dan diangkat hidangan yang lain, dan kalian 
menutupi rumah kalian seperti ditutupinya Ka'bah.” Mereka berkata, 
“Kami berharap itu terjadi, ya Rasulullah, sehingga kami hidup 
sejahtera.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu pasti terjadi, tetapi 
kalian pada hari ini lebih baik daripada mereka.” 


3 07 


- حلا عند اله ن حت س سلا ور 


بن | حبیب» شيا نز دَاوتَ tra‏ قيس يعني ابن 
ga)‏ عن عار : عبيد cai‏ عن القاس عن 
عَائِشَةِ رضي KANAAN‏ رَسُولَ الله صلی 
لعل وسم کل مان بن pa‏ وو EE‏ 
Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus‏ .336 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan‏ 


kepada kami, Qais bin Abu Rabi‘ menceritakan kepada kami, dari 
Ashim bin Ubaidullah, dari Qasim, dari Aisyah &, dia berkata: Aku 
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melihat Rasulullah @ mencium Utsman bin Mazh'un saat dia telah 


م یر E‏ دهع إلا X0‏ بر رن م Ig‏ 
SAS tai Wa‏ عبد الله بن محمد بن kad GIE‏ 


at د بن‎ SAR eyil ارون‎ 
رَسُول الله صلی‎ E pk ِن‎ on Ula قال:‎ 
akh kakak kabak da 
da Is áki Hadi du لَك ي‎ k al 


A ر‎ N 


الله BAN TS Jo‏ بدَلِك؟» 1S‏ 
كان یا َسُول لله da sang‏ اليل قال: 


337. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Harun Al Farwi menceritakan 
kepada kami, Abu Algamah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dia berkata: Utsman bin Mazh'un telah wafat lalu 
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Rasulullah & memerintahkan para sahabatnya untuk mengurus 
jenazahnya. Ketika dia diletakkan dalam kuburnya, istrinya berkata, 
“Selamat untukmu, wahai Abu Sa'ib, atas surga yang kauperoleh.” 
Rasulullah & berkata, “Darimana kamu mengetahui hal itu?” Dia 
menjawab, “Dia biasa puasa di siang hari dan shalat di malam hari, 
ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Kamu cukup mengatakan bahwa 
Allah dan Rasul-Nya mencintainya. 2 


r 
م لا‎ 


dal E -YYA‏ بن له دا 
و ځ مھ ده و مو AA A6 - 2a,‏ وبر ور رن 
الْحَسٌن AA‏ أبي» CI‏ شريك عن ابي اِسُحَاقَ 
r 9 TE r 8‏ و D‏ - : 5 1 2 
السبيعي» قال: دَخَلْتٍِ Ola HA‏ بُن gaba‏ عَلَى 
Z ő PA‏ و : مه - s,‏ - هو وه 
نساء النبي صلى الله عليه وسلم سيئة الهيئة في 
aa 00‏ 227 ر r 2 F‏ ما مر ø 2 E‏ سر 
أخلاق لهاء فقلنَ لها: ما لك؟ فقالت: Ul‏ الليل 
a‏ | 
LAA‏ ری سر م هه > يو پو ENG‏ رك or A‏ 
فقائم» وأما النهارٌ فصائم. فأخبر النبي صلى الله عليه 
a‏ م o r è Or‏ 4 م ره r‏ 
وَسَلم بقولهاء فلقِي عثمان بن paka‏ فلامَهُ فقال: 


72 Hadits ini dhajf 
HR. Ibnu Abi Dunya (A/ Auliya ', 72). 
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A - 21 17 5 م‎ g 
ZORE أما لك بي ا قال: جعلني الله‎ 
طيبة الرّيح» وقالت حين‎ Lg Tera فا بحل‎ 


يا عَيْنْ جُوڍي بدمع غير pa‏ 
ی E E‏ 
على 74 00 a‏ 
AL‏ 0 
sah‏ سرو وو 
053 القلب Up‏ لا القطاع له 

PA LA ۲ A‏ ااال 


338. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag As-Sabi'i, dia berkata: Istri Utsman bin Mazh'un menemui 
istri-istri Nabi & dengan berpenampilan buruk dan berpakaian usang. 
Lalu mereka bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
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menjawab, “Kalau malam dia bangun, dan kalau siang dia puasa.” 
Ketika Nabi & diberitahu tentang ucapan istrinya Utsman bin 
Mazh'un, maka beliau menjumpai Utsman bin Mazhun dan 
menegurnya. Beliau bersabda, “Tidakkah kamu memperoleh 
keteladanan dariku?” Dia menjawab, “Benar, Allah menjadikanku 
sebagai .tebusanmu.” Setelah itu istrinya datang dengan 
berpenampilan yang bagus dan aroma yang harum. Saat Utsman 
meninggal dunia, istrinya itu berkata dalam syair: 
"Duhai mata, bermurahlah air mata yang tak terbendung 
atas jasad Utsman bin Mazh'un 
Seorang yang di malamnya dalam ridha Penciptanya 
Surga baginya, kami kehilanganmu | 
Indahlah Bagi' sebagai tempat tinggal dan pembaringannya 
Memancarlah tanahnya sesudah suram 
melahirkan kesedihan bagi hati yang tiada putus 


Hingga mati pun kerinduanku pupus." 


73 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/106, 226): dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al 
Kabir, 8319) dengan redaksi yang sangat mendekati hadits Aisyah &. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 4/301) berkata, “Sanad sanad Ahmad 
berisi para periwayat tsiqah.” | 
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(12) MUSHAB BIN UMAIR AD-DARI © 


Di antara para sahabat ada yang bernama Mush'ab bin Umair 
Ad-Dari, syahid Perang Uhud. Dialah dai pertama, junjungan orang- 
orang yang bertakwa. Dia mendahului kafilah dan memenuhi 
kebutuhan mereka. Dia tidak suka menunda-nunda. Dan hidupnya 
didominasi dengan tangisan dan rasa takut. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
ta nis (kebetahan bersama Allah) di taman-taman tagdis (pensucian). 


PANA 


Na ماد بن ا حدننا‎ Ka —YY4 


or ۶1 ه‎ 


بن مرو بن Ba NB‏ أبي» and AG Cara‏ عَنْ ¥ 
أبي ya‏ عن Nya‏ بن الزبير GI of‏ لما 


ان 


g 


aro سل‎ ore A - MN و 0 راو‎ z 
كك دعوته فاا $ وآمنوا‎ E و ا‎ 
ن‎ ayal وواعدوه‎ pa An به کانُوا م مِنْ‎ 
َو بر إِلَى رَسُول الله‎ : jan 2 3 
لاا ب فلك‎ sif ca أن‎ akeg ala 
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وو v‏ : و Rah of‏ 1 
فيدعو الاس إلى کتاب ٠‏ الله و POSEY‏ أن يتبع فبعث 
A,‏ 


Tere f‏ الله 1 الله عليه Tag‏ مصعب بن 


. 4 وس 58 و TL‏ 
نلنه > Te 2 r oÉ A o R‏ - واس 
له حَتّى قل ذَارٌ مِنْ دُور الأنصّار إلا 5" فيها 

ا " Z0 ti BA Saraf UAN Aap y‏ 
س لا محالة» وأسلم أشرافهم» وأسلم عمرو بن 
jae‏ رك ا نو پس BA.‏ هه رص شد م Ao A 50 A‏ 
7 وكسرت Tan‏ »> ورجع مصعب بن 
z 5‏ ور A, e b‏ مه Te Pan r‏ 

10 2 

per Kan 

339. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Aswad, dari Urwah bin Zubair, bahwa ketika sahabat- 
sahabat Anshar mendengar ucapan Rasulullah $, lalu mereka yakin 


dan jiwa mereka mantap terhadap dakwah beliau, lalu mereka 
membenarkannya dan beriman kepadanya, maka mereka menjadi 
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salah satu faktor penyebab kebaikan. Mereka berjanji untuk bertemu 
dengan beliau di musim haji pada tahun berikutnya. Kemudian 
mereka pulang ke kaum mereka. Setelah itu mereka mengutus orang 
untuk menemui Rasulullah ©, agar beliau mengirimkan seseorang 
untuk mengajak manusia kepada Kitab Allah, karena hal itu lebih 
memudahkan untuk beliau diikuti. Karena itu Rasulullah Æ mengutus 
Mush'ab bin Umair, saudara dari Bani Abduddar. Mush'ab 
mendatangi Bani Ghanam yang saat dipimpin oleh As'ad bin Zurarah 
untuk bericara dan mengajarkan Al Qur'an kepada mereka. Mush'ab 
tetap berada di rumah Sa'd bin Muadz untuk berdakwah, dan melalui 
kedua tangannya Allah memberi hidayah hingga tidak ada satu pun 
dari rumah-rumah Anshar melainkan penghuninya telah masuk Islam. 
Para bangsawan mereka pun masuk Islam, termasuk Amr bin Jumuh. 
Berhala-berhala mereka dipecahkan. Lalu Mush'ab bin Umair 
kembali kepada Rasulullah $, dan saat itulah dia dipanggil dengan 
gelar Al Mugri'.”74 


وق a‏ : دنا Ng‏ إن 
Jl‏ د 6 إبراهيم : وكين ASEAN tea‏ محمد بن 


74 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 20/362, 364, no. 849). 

“Al Haitsami (Majma” Az-Zawa'id 6/42) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara mursal, dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah. Ada kelemahan pada dirinya. Hadits ini ini hasan, sedangkan para 
perawinya yang lain adalah tsigah.” 
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يح AT‏ مُوسَى بن عُقبَقَ ye‏ شاب قَالَ: 
ا بای هل اة رَسُول الله صلى اله عله وسل 
رَحَعُوا إلى (ANE AA‏ يرا وَأَْبَرُوِهُمْ يرَسُول 
الله صلی edit‏ 
OT el‏ بَعنُوا A‏ رَسُولِ الله صَلَى الله عله 
GA IA Nk‏ عَفرَاء وَرَافِعَ بْنَ مَللٍِ: أن ابعَث لينا 
رحلا من يبلك فَليَدْعٌ AN‏ بکاب الله له فمن - 
أ حَقِيقٌ - أن بم بعت HD‏ رَسُولُ الله ke‏ 
الله dg sali‏ مُصْعَّب بن Ae‏ أا بني عبد الد 
ib‏ رل عِنْدَهُمْ psti) ET PG‏ الله عَلَى يديه 
حى كَل دار مِنْ مُور الألصار إلا قذ مثلم Sa‏ 
ah‏ عرو بن (REA SAS) AA‏ 
وكان الْمُسِْمُون AN JA‏ وَرَحَعَ a‏ 
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Na 2‏ رَسُول الله صلی ua‏ 
AJE AN‏ م شرهاب: وکان اول مَنْ pase‏ 
ajy RA‏ بالْمُسْلِمينَ قبل أن da uan‏ 
T‏ 


340. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata, “Ketika ahli Aqabah berbai'at kepada 
Rasulullah ,و‎ mereka pulang ke kaum mereka untuk mengajak 
mereka secara samar-samar. Para ahli Agabah itu mengabari mereka 
tentang Rasulullah @ dan risalah yang diberikan Allah kepadanya, 
serta membacakan Al Qur`an kepada mereka. Kemudian mereka 
mengutus Muadz bin Afra’ dan Rafi“ bin Malik untuk menemui 
Rasulullah $, agar beliau mengirimkan seseorang untuk mengajak 
manusia kepada Kitab Allah karena beliau memang pantas untuk 
diikuti. Kemudian Rasulullah @ mengutus Mush'ab bin Umair 
saudara dari Bani Abduddar. Kemudian dia menetap di sana untuk 
berdakwah secara aman. Melalui tangannya Allah memberi hidayah 
kepada mereka hingga hampir seluruh keluarga Anshar masuk Islam, 
termasuk para bangsawan mereka, terutama Amr bin Jumuh. 
Berhala-berhala mereka dihancurkan. Kaum muslimin menjadi 
mayoritas penduduk Madinah. Kemudian Mush'ab bin Umair pulang 
ke tempat Rasulullah $, dan saat itulah dia dipanggil Al Mugri'." 
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Ibnu Syihab berkata, “Dia adalah orang yang mengadakan 
shalat Jum'at di Madinah bersama kaum muslimin sebelum 


Rasulullah & datang ke sana.” 
بن عَبْدٍ الله» وَأَحْمَدُ بن‎ Ha ES -١ 
ا اتا مد ب ماق‎ LA مُحّمد بن‎ 


السرا IE Ii‏ بن 
a‏ عن َد ANN‏ إن عبد اله بن أبي GA‏ 
gi‏ ن وهب AO KEP‏ قال: لما 
َرَعّ رَسُول الله صَلّى الله Gr 8 se‏ 
ORE ‘p ELERTE‏ 


Jeg Oi‏ ل iiaa‏ ما هدوا (AAN‏ [الأحزاب: 


. ٣۳٣ 


341. Ibrahim bin Abdullah dan Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishag 
As-Sarraj menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada 
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kami, dari Abdul A'la bin Abdullah bin Abu Farwah menceritakan 
kepada kami, dari Gathn bin Wahb, dari Ubaid bin Umair, dia 
berkata, “Seusai Perang Uhud, Rasulullah & mendapati Mush'ab bin 
Umair dalam keadaan terbunuh di jalan menuju Uhud. Kemudian 
beliau membaca ayat, Di antara orang-orang mukmin itu ada orang- 
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 77 
(Os. Al Ahzaab (33): 23) 


Kak Tn He 074‏ ورو 


ok NS YEN‏ إن احمل حذننا عم 


w A‏ حا 0 بلال درد 


074 LA 


da قل :رتو مل اط علو‎ 
ca اا‎ EPT ا‎ 
a تفسي‎ SI ٠ ele pete Kana 


r 


سل عليه IE‏ 


AR 
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342. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Abu Bilal Al Asy'ari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Ala" menceritakan kepada 
kami, dari Abdul A'la bin Abdullah bin Abu Farwah, dari Qathn bin 
Wahb, dari Ubaid bin Umair, dia berkata, “Rasulullah & menjumpai 
Mush'ab bin Umair ketika beliau pulang dari Uhud. Beliau berdiri 
menghadapi jasadnya dan para sahabatnya, lalu beliau bersabda, 
'Aku bersaksi bahwa kalian hidup di sisi Allah. Karena itu, 
kunjungilah mereka dan ucapkanlah salam kepada mereka. Demi 
Tuhan yang menguasai jiwaku, tidaklah seseorang mengucapkan 
salam kepada mereka melainkan mereka membalas salamnya hingga 
Hari Kiamat! 5 


r 
gh سر‎ 


Base ola حَدثنًا أبو مرو ب‎ -۴۳٣ 
Pa 4 هم‎ > ٥۶ ؟ دع ور و ھم 7 مځ هوم و‎ 
Kas الْحَوْرَاني‎ AG EA بن سفيَانَ»‎ SA 


AOA) gal زيد بن‎ ra Te عبد العزيز بن‎ 
r f r - مر‎ r 


ha Ba‏ بن برقان عن D gaga‏ بن مهران» عن 


يريد بن PI‏ عُمَرَ بن MEI‏ قال: نَظَرَ 


75 Hadits ini dhaif 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 20/364, no. 850). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/60) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Abu Bilal Al Asy'ari yang dinilai lemah oleh Ad-Daruguthni.” 
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مُه adlah‏ عاب كبْش َد Gb‏ به فقال AN‏ 
صلى الله sedan ale‏ انظُرُوا إلى هَذَا JAN‏ الي 


الطْعَام وَالشَّرَاب» قَدَعَاهُ حب الله وَرَسُولهِ إلى ما 


پرود. 


343. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
` Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Haurani menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Umair 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Abu Az-Zarga' menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dari Yazid bin Asham, dari Umar bin Khaththab, 
dia berkata, “Nabi @ memandangi Mush'ab bin Umair yang berjalan 
ke arah beliau dengan memakai kulit yang dia ikatkan di 
pinggangnya. Lalu Nabi @ bersabda, “Lihatlah laki-laki yang Allah 
telah terangi hatinya itu! Aku dahulu melihatnya diasuh oleh dua 
orang tua yang memberinya makanan dan minuman yang paling 
lezat, lalu cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya mengajaknya kepada 
seperti yang kalian lihat.” 
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(13) ABDULLAH BIN JAHSY Æ% 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang bersumpah 
kepada Rabbnya dan menyingsingkan lengan baju demi cintanya 
kepada-Nya. Dialah orang yang pertama kali diserahi panji dalam 
Islam, yaitu Abdullah bin Jahsy. Ibunya adalah bibi Rasulullah $, 
yaitu Umaimah binti Abdul Muththalib. Dia termasuk orang yang ikut 
hijrah ke Habsyah dan terlibat dalam Perang Badar. Dia memiliki 
hubungan pernikahan dengan Rasulullah $ karena beliau menikahi 
saudarinya, yaitu Zainab binti Jahsy. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
sarana menuju derajat yang tinggi. 


KA a GA -٤‏ بن الحَسن 


قال: dj‏ لِوَاء عَقِدَ في الإسّلام لِوَاء عبد الله بن 
دو د ره 


2 جحش» وأول مغتم قسم في اللاسلام Aa‏ عبد الله 
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344. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Panji pertama yang dikibarkan dalam Islam adalah panjinya 
Abdullah bin Jahsy. Dan harta pampasan pertama yang dibagikan 
dalam Islam adalah harta pampasan Abdullah bin Jahsy.” 


r 15 -‏ تا 


ab É ae سليْمَّان‎ É Was ه:”-‎ 


Was gas KB‏ أصبغ ِْ الج a‏ ا 
D‏ َي أو paginya‏ د اط 
لط » إسحاق ba‏ سعد بن ya dg‏ 


FP‏ عد 


a cai T 1 3‏ ترا ف z‏ قَدَعَا عَبْدُ الله 
o‏ م 5 شه مرم للا : 
b 5‏ 2 شرید ai ng‏ فيك 
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r a 2 2 “1‏ روم رر رڅ 
لقيتك غدًا قلت: يا عبد Ta‏ ألفك ari,‏ 
4 


فأقول: فيك و رمولك» فتقول: مدق 3 قال 
سعد: فلقد JGN Sa ah‏ وان akan) AT nah‏ 
في خيطر. 


345. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Thahir 
bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, Ashbagh bin Faraj 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Abu Shakhr menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Abdullah bin 
Gusaith, dari Ishaq bin Sa'd bin Abi Waggash, ayahku menceritakan 
"kepadaku, bahwa Abdullah bin Jahsy berkata kepadanya pada waktu 
Perang Uhud, “Tidakkah kamu berdoa kepada Allah?” Lalu dia 
menyendiri di pinggir, lalu Abdullah bin Jahsy berdoa, “Ya Rabbi, 
apabila besok aku bertemu musuh, maka pertemukan aku dengan 
. laki-laki yang pemberani dan kuat, agar aku memeranginya di jalan- 
Mu dan dia memerangiku, kemudian menangkapku dan memotong 
hidung dan telingaku. Apabila aku bertemu dengan-Mu kelak, maka 
Engkau akan bertanya, “Wahai Abdullah, siapa yang memotong 
hidung dan telingamu?” Lalu aku jawab, “Di jalan-Mu dan jalan 
Rasul-Mu.” Lalu Engkau bertanya, “Kamu benar.” Sa'd berkata, 
“Sungguh aku melihatnya di penghujung siang dalam keadaan pang 

dan telinganya tergantung di sebuah tali.” | 


539 


Hilyatul Auliya' 


هور ھ 30 


٤‏ - سا l‏ ل 


حا i‏ بن إسحاق التق A ka‏ نا لش و 
ا ا اف عن ابن دان عن سعيد 

sali َحْش:‎ HA ُن الْمُسَيّب» قال: : قال‎ 
Peta P عَدًا‎ AS ألقى»‎ fake 2 
و أذنيء 7 جويعهاء ثم‎ “| ca َطني» ويجدعوا‎ 
Sa 2 فيك قال‎ JAG KU الي فم‎ 
ACE سيو‎ AT اْمُسَيّب: في لأرَحُو أن بير الله‎ 
156 
| أوله.‎ 
346. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishag Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jud'an menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata: Abdullah bin 
Jahsy berdoa, “Ya Allah, aku bersumpah kepada-Mu untuk 
menghadapi musuh besok, lalu mereka membunuhku, membelah 


perutku lalu memotong hidungku, atau telingaku, atau seluruhnya. 
Kemudian Engkau bertanya kepadamu, 'Dalam hal apa kamu 
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diperlakukan seperti ini?" Lalu aku menjawab, 'Di jalan-Mu'. Sa'id bin 
Musayyib berkata, 'Sungguh aku berharap Allah membuktikan akhir 
sumpahnya sebagaimana Allah membuktikan awal sumpahnya'.” 


(14) AMIR BIN FUHAIRAH يچ‎ 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang dilegalkan 
zuhudnya, yang diangkat rasa hasudnya, yang diangkat jasadnya. Dia 
adalah Amir bin Fuhairah, termasuk sahabat yang terawal dalam 
berdakwah, mengabdi kepada Rasulullah 2, dan menemani beliau 
dalam hijrah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memandang indah kematian dalam perkara yang dititahkan Tuhan 
yang Mahakuasa. 


E ° Ey E تا بن‎ ¥ 


e + أن أي ت‎ ab شح بن‎ de 
تا‎ i كير‎ aa Bui بن عبد الله‎ 
Jan “JG TI عَنْ‎ cal عَنْ‎ ga 3 هِشام بن‎ 


مع رَسُول الله صلی الله عليه pag‏ جين هَاحَرَ من 
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347. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah &, 
dia berkata, “Tidak ada yang bersama Rasulullah @ ketika beliau 
hijrah dari Makkah ke Madinah selain Abu. Bakar dan Amir bin 
Fuhairah, seorang laki-laki dari Bani Ad-Dil sebagai penunjuk jalan 
mereka.” 


z z 
هوم و‎ 


KN 


kah YA‏ يمان إن 


or A Ao 2 ا‎ PANA - ° o م‎ 4 9 


حَدُنا يو سف بن الماح a‏ عن أبيه» عن أسماء 
إن An e 5 2 EOE o Tana ee f‏ ره 
si‏ بي بکر» قالت: حرج رسول الله صلى الله عليه 
D‏ مر رس ۲ 5 بپ ا et . E Sor‏ 
ah‏ وأبو بكر رضي الله تَعالى a‏ فمّكثا فِي الْعَار 
r 2‏ 
Aren ain‏ عت دير عو DN r 2 o-‏ ني م ته 
ثلاث ليال» وكان يروح عليهما عامر بن فهيرة مولى 
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nanda aan “An Si أبي بکر‎ 
صا‎ o 822 A رم‎ 2 9 


ala BI Ca‏ ويروح معهم ويتبًا 
في الْمَشي & Sa Se p‏ بيه Ge‏ 
LAN‏ معو 


348. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr bin Khallal menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Yusuf bin Majisyun 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asma” binti Abu 
Bakar, dia berkata, “Rasulullah & dan Abu Bakar æ keluar rumah 
lalu keduanya berdiam di goa selama tiga malam. Lalu Amir bin 
Fuhairah mantan sahaya Abu Bakar menemui keduanya di setiap 
sore sambil menggembala kambing milik Abu Bakar, lalu dia pulang 
dari tempat keduanya pada waktu malam dan di pagi harinya dia 
bersama para penggembala yang lain. Di sore harinya, dia pergi 


bersama mereka dan berjalan dengan pelan-pelan. Hingga langit 
telah gelap, maka dia membawa kambing-kambingnya ke tempat 
keduanya sehingga para penggembala yang lain mengira bahwa dia 
bersama mereka.” 
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ف رادرس o‏ 4 


ا 0 ١ HAWA‏ عرو عن ابید عن عائشة 
قالت: حرج aa‏ لله نا الله عا 4 r Lag‏ 


بک SR‏ قَدِمُوا الْمَدِينََ يل 
عَامِر يوم MERRET mf A ga A‏ 
عَامِر بن Jaan‏ : مَنْ هَذَا؟ Gh‏ إلى Je‏ فقال لَه 
ا :هد 3G Snp GA‏ لقد sh‏ 
IS ya Gan‏ السّمّاء PAN AS‏ إلى 
السّمَاء AA‏ وَين الأرض. 


349. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Salim menceritakan kepada kami, Abu Usamah bin Urwah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari. Aisyah په‎ dia 
berkata: Rasulullah & keluar bersama Abu Bakar dan Amir bin 
Fuhairah hingga mereka tiba di Madinah. Amir terbunuh pada 
peristiwa Bi'ru Ma'unah, dan Amr bin Umayyah ditawan. Lalu Amir 
bin Thufail berkata kepadanya, “Siapa ini?” sambil menunjuk ke 
korban tewas. Amr bin Umayyah menjawab, “Dia Amir bin 
Fuhairah.” Amir bin Thufail berkata, “Setelah terbunuh aku 


Hilyatul Auliya 


melihatnya diangkat ke langit hingga aku melihat langit berada di 
antara dia dan bumi.” 


PAN 5‏ وا 2 o‏ ورام PAN‏ 
Yo.‏ — حدننا سليمان بن ات حدننا 


9 مر سا و 3 م 09 20975 


Laka عَنْ‎ SN ٿا عبد‎ i eA US 
TT Eri قال:‎ AI عن‎ 
AA مول اله صلی ا عله وسم‎ 
sg GLG Hp عَامِرُ ِن‎ a mal 
فقتلوهُم‎ jan ja ASP اذ‎ jk 33 bc 
نا‎ AI ili SA 
R3 قال: فيرون أن الملائكة‎ sala َم بَقْدِرُوا‎ 


350. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubai bin Ka'b 
bin Malik mengabariku, dia berkata: Rasulullah ل‎ mengutus 
beberapa orang kepada Bani Sulaim. Di antara mereka ada Amir bin 
Fuhairah. Namun Amir bin Thufhail memobilisasi pasukan untuk 
menyerang mereka, lalu dia menangkap mereka di Bi'ru Ma'unah 
dan membunuh mereka.” 
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Az-Zuhri berkata, “Aku menerima kabar bahwa mereka 
mencari jasad Amir bin Fuhairah tetapi mereka tidak 
menemukannya.” Dia melanjutkan, “Lalu mereka berpendapat 
bahwa dia telah dimakamkan para malaikat.” 


Haa AG las a -Yo1 


ه 3 سمس پس سو سو هس 


ره 38 b2‏ وره 


mati‏ بن سعد» عن محمد بن اا جح ني 


رھ ٥ « ho‏ سی 


هسام ن عرو عن بيو أن عار ر بن Jika‏ كان 
تقول عَنْ ak Ntah: mi Ja‏ و 
PIN,‏ ئی رايت Ga‏ مِنْ دُونه قالوا: م 


AN ag r 


عامر بن فهيرة. 


351. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Amir bin 
Thufail berkata tentang salah seorang di antara mereka, “Ketika 
terbunuh, jasadnya diangkat di antara langit dan bumi hingga aku 
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melihat langit ada di bawahnya.” Mereka berkata, “Dia adalah Amir 
bin Fuhairah.” 


(15) ASHIM BIN TSABIT æ 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang suci dan 
bersih, yang bisa dipegang janjinya. Dia adalah Ashim bin Tsabit bin 
Abu Aflah Al Anshari. Dia hidup di jalan Allah sehingga Allah pun 
melindunginya dari tangan orang-orang musyrik sesudah 
kematiannya. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah lari dari 
bainunah menuju د‎ kainunah.” | 


م 18 


sa 3 امد‎ a Ey Wus -Yoy 


دا لوعن ٠‏ الحراني» Gas‏ أبو حفر ايلي 
اون و Oa‏ ممق + 
إسحاق» Pa‏ عَاصِم بن غمرو بن 313( قال: 


Z 
إن‎ 


ba Ga dg اذ عق‎ Jl Os لعف‎ 
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P £ £‏ 
| .5 ماه 9 من 


صحابه» وأمر He‏ مرند بن ابي Nga‏ فيهم عاصم 
انس AA N‏ 
اصرح le‏ هذيل. da CG‏ وَعَاصِمُ فقالوا: 
AG‏ لا قبل لِمُصْرِكٍ عَهْدَا pasif di a NG‏ 
a‏ سه وه gagh " E‏ رمام 7 3 د و 
حتى قتلوهم. وکائت هذيل جين JB‏ عاصم بن 
نايت ارادوا راس لسعوه ن مثلافة ومغ بن 
DAA EIE kad‏ حون AI Cael‏ يوم AA‏ 
ير قدرّت على راس عَاصِمٍ أن شرب في قحف 
رأس عَاصِم الحم SAN RS‏ حَالُوا بيهم 
,7 قالوا: دَعُوهُ يمسي LNG‏ عَنْهُ ثم 
اذه 213 الله الْوَادِي YG‏ عَاصِمًا GIA‏ به. 
وکان Sa‏ الله lagi‏ لا يمس مُشرکا y,‏ 


o a مر څھ‎ 


سر 2 موه تر o Ac l‏ 9 
يمسه مشرك تتجسًا مِنهم. فكان PAS‏ بن الخطاب 
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E A, 5 PA sore 200 2g ge. 7 2 


352. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah Al Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ashim bin Amr bin Qatadah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Rasulullah # mengutus enam 
sahabatnya dan dipimpin oleh Martsad bin Abu Martsad, dan di 
antara mereka ada Ashim bin Tsabit dan Khalid bin Bukair. Ketika 
mereka berada di Raj’, Hudzail menghadang mereka. Adapun 
Martsad dan Ashim, keduanya berkata, “Demi Allah, kami tidak 
menerima perjanjian dan dukungan dari orang musyrik untuk selama- 
lamanya.” Lalu Hudzail dan kawan-kawan memerangi mereka hingga 
mereka terbunuh. Ketika Ashim bin Tsabit terbunuh, Hudzail ingin 
mencari kepalanya untuk mereka jual kepada Sulafah binti Sa'd bin 
Syahid. Dia bernadzar ketika anaknya terbunuh dalam Perang Uhud 
bahwa apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan 
meminum khamer di batok kepalanya Ashim. Namun Hudzail tidak 
bisa mengambil kepalanya karena terhalang oleh sekumpulan tawon. 
Ketika Hudzail dan kawan-kawannya tidak bisa mengambil 
kepalanya, maka mereka berkata, “Biarkan dia sampai sore hingga 
tawon-tawon itu pergi meninggalkannya, setelah itu kita bisa 
mengambilnya.” Kemudian Allah mengirimkan banjir dan membawa 
Ashim pergi. Ashim sebelumnya telah berjanji kepada Allah untuk 
tidak menyentuh seorang musyrik dan tidak pula disentuh seorang 
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musyrik karena dia menganggap mereka najis. Ketika menerima 
berita bahwa Ashim dilindungi oleh sekumpulan tawon, Umar bin 
Khaththab berkata, “Semoga Allah menjaga hamba yang beriman.” 

Ashim adalah sahabat yang memenuhi janjinya kepada Allah 
di masa hidupnya sehingga Allah melindunginya dari tangan orang- اک‎ 
orang musyrik sesudah dia wafat, sebagaimana dia menjaga diri dari 
mereka di masa hidupnya. 


Gis -YoY‏ عبد الله ار حعفر)» 


1 


16 - o Ao 2 هوم‎ A 


So 2o م‎ 0 1 


سعید» حدثنا ابن وب حدثني عمرو 


بن 
wb‏ عَبْدَ ن ag‏ الله SAI‏ 


` - 00 مه سن‎ 6 r ca 


۴ :7 وه بن بي‎ si ويب بن‎ Ea 
بني ارج فقاتلوهم حتى أحذوا لأنفسهم‎ 


Kgs apa yg وقال: لا‎ a فإ‎ mole إلا‎ A 
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AA A ee - si ng 0 p c 


D 


HE NA ah, ابل‎ ai ونا‎ Ae ما‎ 
و وليه باطِل‎ tara pá Ab Sit Jo) 

0 - o o s” 2 ١ رم هر‎ 

وکل مَا حم y‏ ازل بالْمَرِْ BA‏ 
A E Ea NK‏ 
فلما قتلوه كان في قيب لهم » فقال بعضهم 
der‏ 


لبعض : هذا sill‏ = فيه Fa‏ وهي سلافة 
p‏ َل ها َم حر َه رمن يبي عبد 
لا Karta HS‏ لوا KAA‏ فَحَعل يي وکان 
Su Gi da‏ أ SN‏ > فحلفت لين 


BIO ASI في فَحْفهِ‎ ai على رأسه‎ La 
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9 به 7 ا ر‎ Ta WPA o رھ رو ر رو‎ Ê -o کر‎ 3 
أن يحتزوا رأسه ليذهبوا به إليهاء عت الله عز وجل‎ 
32 مخ‎ å o -° £ و‎ e lo مه‎ o 
7 رجلا مِن دبر فلم يستطيعوا أن يجتزوا‎ 
Z r 
353. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ma'dan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits menceritakan 
kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Abdullah Az-Zuhri mengabarinya 
dari Buraidah bin Sufyan Al Aslami, bahwa Rasulullah @ mengutus 
Ashim bin Tsabit, Zaid bin Datsinah, Habib bin Adiy, Martsad bin 
Abu Martsad kepada Bani Lihyan di Raji, Namun Bani Lihyan 
justeru memerangi mereka hingga mereka mengambil jalan aman 
bagi diriwayatkan mereka kecuali Ashim karena dia menolak. Dia 
berkata, “Hari ini aku tidak menerima perjanjian dari seorang 
musyrik.” Saat itu dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya hari ini aku 
sedang menjaga agama-Mu, maka jagalah dagingku.” Kemudian dia 
berperang dan berkata dalam syair: 
"Apa alasanku, sedangkan aku pemberani dan tangkas 
Busur terpasangi senang yang panjang 
Bila aku tidak perangi kalian, ibuku kehilanganku 
Mati itu haq, sedangkan kehidupan itu batil. 
Semua yang ditakdirkan Tuhan pasti terjadi pada manusia 
dan manusia pasti kembali kepada-Nya." 
Ketika mereka membunuhnya di kebun milik mereka, 
sebagian berkata kepada sebagian yang lain, “Dia inilah yang dicari- 
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cari Sulafah.” Ashim pada waktu Perang Uhud membunuh tiga orang 
dari Bani Abduddar. Mereka semua adalah pembawa bendera 
Quraisy. Dia memanah mereka, dan dia memang seorang pemanah. 
Dia berkata, “Ambil ini, aku Ibnu Aflah!” Lalu Sulafah berjanji bahwa 
apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan minum 
khamer di batok kepalanya. Lalu mereka ingin memenggal kepalanya 
untuk mereka bawa kepada Sulafah, namun Allah mengirimkan 
sekumpulan tawon sehingga mereka tidak bisa mencabut kepalanya.” 


(16) KHUBAIB BIN ADIY ۵ 


Abu Nu'aim berkata, “Di antara para sahabat itu ada yang 
bernama Khubaib bin Adiy Al Mashlub, seorang sahabat yang teguh 
dan sabar di jalan Allah yang dia cintai. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf itu seperti 
menegakkan orang yang sekat dan tersiksa agar bisa menjaga tugas 
yang diembankan. 


OA Pt Ar ره‎ PANG 
بن بن الْحَسَنِ» حَدً حدثنا‎ Wus ٤ 


ه ۸ م .2 AR?‏ مرن وم ه و 


بن يحيى» حدنا حمد بن محمد» DA‏ إبراهيم بن 


op cak‏ ابن شِهَاب AN‏ عَنْ ji Ab‏ اسي يلد بن 
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وه شه a‏ ير Uk Ton P‏ عل SE‏ »٢ي‏ 
حَارئة الثقفي» حليف بني زَهْرَةء أن G‏ هريرة» قال: 
ر gi‏ م o Gea, Pa Par P 077 A éh M 2 A‏ 
بعث رسول الله صلى الله عليه وسلم عشرة رهط 


e SAN sÜ a Hae Ag És 


عَاصِمٍ ab ji‏ ُن EA AI‏ إِذَا كَانُوا 
a‏ عُسْمَانَ ومک دُكِرُوا لحي مِن JG Jaka‏ 
َهُمْ HS WA‏ بقريب من JS Wa‏ 
راې فاقتصوا آنَارَهُمْ حى وَجَدُوا مأكلهم SPB‏ 
مثرل a‏ قالوا: وى یشرب GAM AE‏ فلم 
اع بو مو an‏ 
بهم SA‏ وَقَالُوا لَّهُم: الوا وأعطوا بأيديكم Sy‏ 
JG MO KU JE Bal, AI‏ عَاصِمْ ii‏ 
A‏ الََوْم: ما انا والله لا أثرل في PE‏ 
AN‏ لحر ut‏ قم yu pan‏ راا 
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مر 2 رز مدير مر o r‏ ° مر 
في dala‏ ورل gh‏ ثلاثة تفر على MAN‏ والويئاق» 
g PWA PAN 2 å , € r.‏ 
نه ينب الالصَارِئء Ka‏ 
. 5 


H3 وار‎ abi اكوا مِنْهُمْ‎ G dpi 
a Jl الثالث: عا‎ YEN فَرَبَطُوهُمْ بهاء فقال‎ 
ده ل و وا 2 رپوا و و و سي هم‎ 


Se ACE 7 S EL و رر رم و‎ sg. ٠ 
فجرروه وعالجوه فابی أن يصحبهم فقتلوه» وانطلقوا‎ 
مه‎ a "5 دروم‎ 5 r رم برس‎ [A 07 7 OA 
بخبيب وزيار حتى باعوهمًا بمكة بعد وفعة بدر»‎ 


0g or o re o ۰ تم‎ e 7 
ولل برع مان‎ aka Oa 


0 20-42 


- o Pa gi l 3 ره هو‎ Sana 
بيبا» و کان خبيب هو قاتل الحارث بن عامر يوم‎ 
Z 2 7 
Ao, ورو‎ £ s 2 2 ره “ هور« ه‎ 1 eh مه‎ 
- p 


G Ini الحَارث مُوسَى‎ PA َاستَعَارَ مِنْ بَعْض‎ 
f قالت:‎ at LG ۸ = Gú AG 


- - Tap . A Te جع ع مرو و ِو‎ dan 
والموسى بيد‎ odad غافلة فوجدته مجلسه على‎ 
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& و وش 


قالت: 3-٢‏ 0 دو فقال: 251 


م ص چم ۸ or‏ 


L; sang‏ حيرا 9 حت َال لق وجدته يوما 


Sae و‎ deg 
ررق ررق‎ l مِنْ وکائت تقول:‎ Ku ما‎ | 
خرحوا ب به 000 يلوه في‎ Lb a لله‎ 
لا‎ SI دَعُوني‎ Bo قال‎ Je) 
الله لول أذ خسوا أن ما بي يرم‎ JG aé 
بق‎ YG a HB, عَدَدَا‎ HA الهم‎ 23 
ثم قال:‎ MA A 

Ul Jl جين‎ Ia ست‎ 

عَلى أي جَنْب كان في الله مَصْرَعِي 

bag وإن‎ IM ذات‎ aa 

(aa II ارك على‎ 
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354. Khubaib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Umar bin 
Usaid bin Haritsah Ats-Tsagafi —sekutu Bani Zahrah— bahwa Abu 
Hurairah يله‎ berkata: Rasulullah @ mengutus sepuluh orang dan 
mengangkat Ashim bin Tsabit Al Anshari, kakek Ashim bin Umar bin 
Khaththab sebagai pemimpin mereka. Kemudian mereka pergi. 
Hingga ketika mereka tiba di sebuah tempat antara Makkah dan 
Usfan, lalu berita mereka disampaikan kepada perkampungan 
Hudzail yang bernama Bani Lihyan, maka mereka memberangkatkan 
pasukan untuk menghadang para sahabat itu dengan jumlah sekitar 
seratus orang pemanah. Kemudian mereka mencari jejak para 
sahabat hingga mendapati bekas mereka makan kurma di sebuah 
tempat yang mereka singgahi. Mereka berkata, “Orang-orang itu 
menuju Yatsrib.” Kemudian mereka mengejar para sahabat. 

Ketika Ashim dan para sahabatnya menyadari kedatangan 
mereka, maka Ashim dan para sahabatnya berlindung ke sebuah 
tempat yang tinggi dan keras, kemudian Orang-orang Hudzail itu 
mengepung mereka. Orang-orang Hudzail berkata, “Turunlah dan 
menyerahlah kalian! Kami berjanji untuk tidak membunuh seorang 
pun di antara kalian.” Namun Ashim bin Tsabit pemimpin 
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rombongan itu berkata, “Demi Allah, aku tidak mau menerima 
perlindungan dari seorang kafir. Ya Allah, sampaikan kabar kami 
kepada Nabi-Mu.” Kemudian orang-orang Hudzail itu memanahi 
rombongan sahabat dan berhasil membunuh Ashim bersama tujuh 
sahabat lain. Sementara tiga orang turun untuk menerima perjanjian. 
Di antara mereka adalah Khubaib Al Anshari, Zaid bin Datsinah dan 
seorang laki-laki lain. Ketika mereka bisa menaklukkan ketiga sahabat 
. ini, mereka melepaskan tali busur mereka dan mengikat ketiga 
sahabat tersebut. Lalu laki-laki yang ketiga itu berkata, “Ini adalah 
pengkhiatan pertama, demi Allah. Aku tidak mau mengikuti kalian, 
lebih baik aku mengikuti mereka.” Yang dia maksud adalah para 
sahabat yang telah terbunuh. 


Lalu mereka menyeretnya dan membujuknya, namun dia 
menolak untuk mengikuti mereka. Akhirnya mereka membunuhnya. 
Mereka membawa Khubaib dan Zaid untuk mereka jual di Makkah 
setelah Perang Badar. Bani Al Harits bin Amir bin Naufal bin Abdu 
Manaf membeli Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh Al 
Harits bin Amir pada waktu Perang Badar. Khubaib ada di tangan 
mereka sebagai tawanan hingga mereka sepakat untuk 
membunuhnya. Pada suatu hari, Khubaib meminjam pisau cukur 
kepada salah seorang anak perempuan Al Harits untuk mencukur, 
lalu perempuan itu meminjamnya. Setelah itu anak kecil perempuan 
tersebut berjalan mendekati Khubaib. Perempuan itu bercerita, “Aku 
lengah dan mendapati anakku sedang duduk di atas pahala Khubaib, 
dan pisau cukur ada di tangannya.” Perempuan itu melanjutkan, 
“Aku kaget bukan kepalang, dan Khubaib mengetahui hal itu. Lalu 
dia berkata, “Apakah kamu takut aku membunuhnya? Aku tidak 
mungkin melakukan hal itu.” Perempuan itu berkata, “Demi Allah, 
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aku tidak pernah melihat tawanan yang lebih baik daripada Khubaib 
sama sekali. Demi Allah, pada suatu hari aku mendapatinya makan 
setangkai anggur di tangannya dalam keadaan dia terikat dengan 
besi, padahal di Makkah tidak ada buah-buahan.” Dia berkata, 
“Sungguh, itu adalah rezeki yang diberikan Allah kepada Khubaib. 
Ketika mereka membawanya keluar dari Tanah Haram untuk mereka 
bunuh di tanah halal, Khubaib berkata kepada mereka, “Biarkan aku 
shalat dua rakaat.” Lalu mereka membiarkannya shalat dua rakaat, 
kemudian dia berkata, “Demi Allah, seandainya bukan karena kalian 


akan mengiraku takut, maka aku pasti memanjangkan shalatku. Ya 
Allah, hitunglah jumlah mereka, hancurkan mereka sehancur- 
hancurnya, dan janganlah Engkau sisakan seorang pun di antara 


ومو 


mereka." 
Kemudian dia berkata dalam syair: 
"Aku tidak peduli manakala aku terbunuh sebagai seorang muslim 
Pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan Allah 
Itu juga demi Ilah, bila Dia berkehendak 


| 
| 


maka Dia berkahi sendi-sendiri tubuh yang terpotong-potong." 


Kemudian Abu Sirwa'ah Ugbah bin Al Harits mendekatinya 
lalu membunuhnya. Khubaib adalah orang pertama yang 
mensunnahkan shalat bagi setiap muslim yang akan dibunuh setelah 
ditahan. 


559 


Hilyatul Auliya" 
MA ea ANG ngah بو شُعَيْب الحراني»‎ Gas 
BEN بن‎ LA عن‎ ala حا مڪ ٿن‎ 
IVA تجيح» عن مَارية»‎ AA عَبْدُ‎ PI 
وکائت قد أَسْلْمَت قالّت:‎ 2 
اه‎ Ab تنتي» ولق‎ kbh 
JA رس‎ Jin مِنْ عب‎ lai في يد و‎ op Gy 
كب وکل‎ AN ما ألم ان في‎ ea يكل‎ 
SÉ بن‎ E وقال عَاصِمْ بن‎ GM قال ابن‎ 
إن‎ al فقال‎ SIA AI فْحَرَحُوا بِخْبيْب إلى‎ 
aje ii راشم أن وني ئی اركح ركن‎ 
 اَمُهَتَسْحأَر‎ KA Lai ES, SPS دوك‎ 


g e 


قبل JG aal Je‏ و کر گن گرا ی اه 
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ET 4> 2 A r 2 و‎ “gr 
طولت جرعا من القتل لات دت من الصلاة لم‎ 
Bu 


ريو ۾ خپ اا zif ac‏ و 16 | H BA‏ 
رفعوه (dana‏ فلما وموه ل للهم l‏ فل 
P‏ 


@ مر o - ۰ gu‏ 2 
Uap‏ رسالة رسولك» IAIN RI‏ ما يفعل بتا. 


r 


1 ó D مان‎ A نېم‎ O انق‎ 

قال ابن إسحاق: ومِما قيل فيه من الشعر قول 

خيب بن عَدِي جين بَلَعَهُ أن القوم قد أَحْمَعُوا 
caka)‏ فقال: 


لَقَدْ ANGEN pae‏ حولي وَبُوا 
SN pali‏ كل مُحَم 
وقد جَمُعُوا Balai pel‏ 
HI,‏ ين حتع طويل SA‏ 

DI‏ حول مَصْرَعِي 


فذا الْعمْشض صبرتي عل a‏ 
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ba ود ياس‎ a 


وق»ذ خيروني الكفر وَالْمَوْت دُوَه 


وقد ذرفت عيناي من غير مجزع 
رك في 


A 3 y‏ مرت الس مت 


7 8 ke 5 gji و لکن‎ 


(ia ر‎ sis ap عَلَى‎ 3G 
مُسْلِمَا‎ i ين‎ JAN adi 
لله مُصرعِي‎ A على أي حَنْب کان ؤي الله الله‎ 
355. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, 
Abdullah bin Abu Najih menceritakan kepadaku, dari Mariyah 
mantan sahaya Hujair bin Abu Ihab —dan dia telah masuk Islam— dia 
berkata, "Khubaib ditahan di rumahku. Pada suatu hari aku pernah 
menengoknya, dan sungguh saat itu dia sedang memegang setangkai 
anggur seperti kepala orang laki-laki dewasa untuk dia makan, 
padahal setahuku di negeri ini tidak ada sebiji anggur pun yang bisa 
dimakan.” 


562 


Hilyatul Auliya 


Ibnu Ishaq berkata: Ashim bin Umar bin Qatadah berkata: 
| Kemudian mereka membawa Khubaib keluar ke Tan'im untuk 
mereka bunuh. Dia berkata ` kepada mereka, “Jika kalian 
mengijinkanku shalat dua rakaat, maka lakukanlah!” Mereka berkata, 
“Terserah kamu!” Kemudian dia shalat dua rakaat dengan sempurna 
dan bagus, kemudian dia menghadap ke kaum itu dan berkata, 'Demi 
Allah, seandainya bukan karena kalian mengira aku memperlama 
shalat lantaran takut dibunuh, maka aku pasti memperbanyak 
shalat.” Kemudian mereka menaikkannya ke atas sebuah kayu. 
Ketika mereka mengikatnya, dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah menyampaikan risalah Rasul-Mu, maka sampaikan وښ‎ 
beliau besok apa yang dilakukan padaku.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Di antara syair tentang masalah ini 
adalah ucapan Khubaib bin Adiy ketika dia menerima kabar bahwa 
kaum tersebut telah sepakat untuk menyalibnya. Dia bersyair: 

| "Para sekutu telah dikumpulkan di sekitarku 
Kabilah-kabilah dihimpun, setiap perkumpulan dihimpun. 

Telah mereka himpun anak-anak mereka, laki-laki dan perempuan 
Telah dekat kecemasan yang sekian lama mendekam. 
Kepada Allah kuadukan kecemasanku sesudah cintaku 
Juga apa yang dikumpulkan untukku sekutu-sekutu di sekitar tempat 
matiku. 

Wahai Pemilik Arasy, sabarkan aku atas apa yang dikehendaki 

` padaku. 
Telah mereka cincang dagingku, dan putuslah harapanku 
Bukan mati yang kutakut, karena aku pasti mati 
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. tetapi takutku adalah api neraka yang berkobar 
Itu juga demi Ilah, bila Dia berkehendak 
Maka Dia berkahi sendi-sendiri tubuh yang terpotong-potong. 
Aku tidak peduli manakala aku terbunuh sebagai seorang muslim 
ıı pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan Allah." 


(17) JA'FAR BIN ABU THALIB % 


Abu Nu'aim berkata, “Di antara para sahabat itu ada khathib 
yang pemberani, dermawan dengan makanan, khathib bagi orang- 
orang yang arif, penjamu orang-orang miskin, hijrah dua kali, shalat 
ke arah dua kiblat, pahlawan gagah berani. Dia adalah Ja'far bin Abu 
Thalib 4, orang yang mengasingkan diri dari manusia dan 
pandangannya selalu tertuju kepada Al Hagg. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 


menyendiri dengan Al Haqq dan menjauhi hubungan dengan 
makhluk. 


عو .38 


Yo‏ - نتا Mala‏ بن KA‏ هو اا 
TO P ES 5‏ له ن رحا Kar‏ 


ده 03 


Jaa‏ عَنْ ابي G)‏ عن بُرْدَة» عَنْ ا قال: 


Hilyatul Auliya` 
Basi fe مرکا رسو الله صَلّى الله‎ 
ذلك‎ al cail AN جَعْفْر بن أبي طالب‎ 
AI بن‎ E ن ّالْعَاصِ‎ Is ja 
Ki على‎ Bea Ka نوا‎ 
له 5 م قال له عَمْرُو بِنْ‎ ag Giz AN Nb 
وهم في‎ Uang رَعِبُوا عن‎ Ge لْعَاص: سو‎ 
- في أَرْضِي؟ قالوا:‎ A هم‎ NG 
Af بعت لتا قال نا حعفر: لا کلم نك‎ 
SAR, = SESI AB حَطيبكم‎ 
عَنْ‎ EGES keni الْعَاصِ عَنْ‎ g وعمرو بن‎ kada 
ulap | MA MB San يَسَارِو‎ 
YA سِمَاطَيْنٍ. وقذ قال نَهُمْ عرو وَعْمَارَة:‎ 


مد 0 يبر tt‏ 


يَسْمُدُون لك فلما Gadi‏ بدرتا من عنده ين 
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اسن AN‏ ? وا Tika JS a‏ 
لآ A‏ إلا لله عر وَجَلء قال لَهُ التّحَاضِيْ: وَمَا 
ذاكهَ؟ Jé‏ إن لله كال يكت قا رَسُولاۍ وغ 
ان cal‏ بك به عِيسى عليه SAI‏ قال: من 


IL 0 


بعدي اسمه | اج فام نا ا أن نبد الله NG‏ شرك به 


A fas 


شيئاء وُقِيم al‏ وئؤتي الرّكاة» A‏ 
بالْمَعْرُوفٍِ G‏ عن AI SG KE‏ 
َو WAH‏ رای ذلك عمرو بن na‏ قال: alel‏ 
الله OA l SU‏ في ابن مريم» فقال 
لنّحَاشِيَ لِجَعَفر: ا قول a‏ ابن مريم؟ 


سم سم و و م صم ` ES‏ 
- 


اا 


A 22 


قال: يقول 4 قول JA‏ هو روح الله 
وكلمته» KA‏ من البو J‏ لْعَذْرَ SI sl‏ رن 


PIPA 2 Rr r 


بشر ولم Go i‏ ولد فتتاول SN‏ عُودًا مِنَ 


566 


Hilyatul ARDIA 


oa an 3 : سر‎ 00 00 


5 


Fe 0. 


هذى A‏ بک A‏ عند cosie‏ واا af‏ 
ل Ra‏ به عِيسى D‏ 


7 wê : si 
حتى اق‎ 


السلا رال ما فيه 4 من ¿ AAN ALA‏ 5“ 


r r 


di‏ امكنوا في أْضي ما pe‏ شرف مر لتا بطعَام 
وَكِسْوَةٍ وقال: Vagina gih J3)‏ 


سه بس 


رَوَاهُ إسْمَاعِيل : بن حعفر ويحيى بن san; E‏ 
في آخَرِينَ IA‏ 


356. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Raja' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishag, dari Burdah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah & memerintahkan kami untuk pergi ke negeri Najasyi 
bersama Ja'far. Berita itu sampai kepada orang-orang Quraisy 
sehingga mereka mengutus Amr bin Al Ash dan Umarah bin Walid. 
Mereka mengumpulkan hadiah untuk Raja Najasyi. Kami lebih dahulu 
datang.Setelah itu keduanya datang di tempat Raja Najasyi, 
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menyampaikan hadiah kepadanya, dan dia pun menerimanya, lalu 
keduanya sujud kepada Raja Najasyi. Kemudian Amr bin Al Ash 
berkata kepadanya “Sesungguhnya orang-orang dari negeri kami 
tidak menyukai agama kami, dan sekarang mereka berada di 
negerimu.” Raja Najasyi bertanya, “Mereka di negeriku?” Keduanya 
menjawab, “Ya.” Kemudian dia mengutus orang untuk memanggil 
kami. Ja'far berkata kepada kami, “Jangan ada di antara kalian yang 
bicara, aku adalah khathib kalian hari ini.” 

Ketika kami tiba di tempat Raja Najasyi, dia sedang duduk di 
suatu tempat pertemuan, dimana Amr bin Al Ash duduk di kanannya 
dan Umarah duduk di kirinya, sementara para pendeta dan rahib 
duduk dalam dua baris. Amr dan Umarah berkata kepada mereka, 
“Mereka tidak mau sujud kepadamu.” Ketika kami tiba di tempat, 
para pendeta dan rahib yang ada di sekitar Raja Najasyi membentak 
kami, “Sujudlah kepada Raja'!” Ja'far menjawab, “Kami tidak sujud 
selain kepada Allah 44.” Raja Najasyi bertanya kepadanya, “Apa itu?” 
Ja'far menjawab, “Sesungguhnya Allah mengutus seorang Rasul di 
tengah kami, yaitu Rasul yang diberitakan oleh Isa ©, dia berkata, 
'Akan ada rasul sesudahku, namanya Ahmad.” Rasul ini 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan apa pun dengan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, serta memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.” 

Raja Najasyi kagum dengan ucapan Ja'far. Ketika Amr bin Al 
Ash melihat hal itu, dia berkata, “Semoga Allah melindungi Raja! 
Sesungguhnya mereka menyalahi soal putra Maryam.”Lalu Raja 
Najasyi bertanya kepada Ja'far, “Apa yang dikatakan teman kalian 
tentang putra Maryam?” Ja'far berkata, “Allah berfirman tentang 
putra Maryam bahwa dia adalah Ruh Allah, kalimat-Nya, yang Dia 
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keluarkan dari seorang perawatan pingitan yang tidak pernah didekati 
seorang manusia.” Raja Najasyi mengambil tongkat dari tanah lalu 
mengangkatnya dan berkata, “Wahai semua pendeta dan rahib! Apa 
yang mereka katakan itu tidak melebihi apa yang kalian katakan ' 
tentang putra Maryam. Selamat datang atas kalian dan apa yang 
kalian bawa dari sisinya. Aku bersaksi bahwa dia itu Utusan Allah, 
dan dialah yang diberitakan oleh Isa 8. Seandainya aku bukan raja 
seperti sekarang ini, aku pasti menemuinya agar bisa mencium 
sendalnya. Tinggallah di negeriku sesuka kalian.” Kemudian Raja 
Najasyi memerintahkan para pengawalnya untuk memberi kami 
makanan dan pakaian. Dia juga mengatakan, “Kembalikan hadiah 
kedua orang itu!”76 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ismail bin Ja'far dan Yahya 
bin Abu Zaidah dari Israil. 


Ae هس‎ E مت مز‎ ٧ 


م برا م 0 2 کے MBAK.‏ تا 


بن يحيى» حدنا e‏ 
BU‏ بن سَعْدِء عن محمد بن إِسْحَاق» عن ابن 
لُحَارت بن ala‏ عَنْ ii‏ سَلَمَق dy SS‏ 


76 Hadits ini dha'if 
HR. Ibnu Hisyam (As-Sirah An-Nabawiyyah, 1/209, 210). 
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ET بها خَيْرَ حار التَجَاشِيَ»‎ VE الك‎ al 
شيا‎ kali NG SPD Una عَلَى ديتناء‎ 
Jo PAI إلى‎ AG PAS وَعَمْرٌو بن‎ 
وول د‎ a aha 
تحاط رر احا‎ ANA Pa وسلو‎ ale 
Ga jalen A لبعْض: ما تقولون‎ aana قال‎ 
GE به تنا‎ Eat قالوا: تقول والله ما عَلِمُناء وَمَا‎ 


r 


- r 


7 2 5 5 2 7 رم A‏ 2 
في ذلك ما هو كاين فلمًا dgb‏ وقد دعا 
ساقفته فتشروا مصاحفهم حوله» ثم 
MA‏ فقال لو مَا هذا LAI‏ الذي Epe‏ 4 

و و 5 £ 
قومکم» ولم تَدُخُلوا به في ديني ولا في دين اح 


مِنْ هَدو KASI‏ قال: فكان Sa‏ حعفر بن A‏ 
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pre! 


طالب فقال لَۀ: MUI Gi‏ كنا قَرْمًا adab Jal‏ 
A‏ الأصتام» وكأكل BA He ah‏ 
PER‏ و رو 4 E o‏ ر2 هم 3 á‏ 
ونقطع ca NI‏ ونسيئ الجوار» وټاکل القوي منا 
الضعيف» وکا على Sub‏ بَعث الله As‏ إلا 


ke مسالاو رک ر‎ L 


سر gi AA‏ نسبه ود وأمانته pai‏ 
فَدَعَانًا !2 اله لله تَعَالَى Lai Bi‏ 

تعبك تحر“ یځ Ea‏ من دُونه من ا pk‏ 
abog UNI sah, a Sa Hang‏ ارج 
e‏ خسن الجوار LSN,‏ و UNG JI‏ 
ETE‏ 
NPE‏ نقد أن وتو وله 
1 شرك و شا وا بالصّلاة Sa CN,‏ — 


و" 
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رن A0‏ ر رم هم 


NB IG جَاء به مِنَ الله عر‎ Sa 
Eb ما حرم‎ a وَحْدَهُ فلم شرك ب‎ 
رر‎ Aa شن‎ el us تا اح ناه‎ ú dbf, 


عَنْ دينتا لِيرْدُونَا إلى عِبَادَة قا ان 2 He‏ الله SE‏ 


وجل ون تسيل ما كنا تسيل SAS ia‏ 
ا Calba Un‏ وضيقوا EU‏ وَيَْ 
دیسا خَرَحْا إلى بلاوك de VA‏ مَنْ سيراك 
ag‏ في جوارك V3,‏ أن لا aaie Jb‏ ايها 
DI‏ فقال لَه النَحَاشِي: هَل مَعَكَ Ga‏ جَاء به عن 


رورو م ه 


الله من شيء؟ JW‏ له جعفر: NI‏ فقال له اقرا 
علي» a‏ صَدْرًا مِنْ کهیعص؛ فبكى BII‏ 
r‏ 


Yasi AS a p‏ لحيته TE TKA‏ ی 
PE‏ د نزو د ما لي ee‏ ثم 
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ا 380 م 
قال النجاشي: 


s 
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5 هذا هو GANG‏ جاء به 


N حست‎ 
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SANG GS 


r 


of a aa o “مر‎ až 


ثم قال: اذهبوا فأنتم سيوم بأرضي 


۳ Du aan A - مه‎ - 
الحبشة‎ pk PING منكم‎ UR) وي آذيْت‎ 
r 2e r z 4 ٥ 

JA‏ — رَدُوا ARAH Geile‏ فلآ حَاجَة لي بهاء 
je r r l0 1 aa dna‏ 7 
l a‏ الله مٿي الرشوة جين رد علي مُلکي 
سوه 8 Leo,‏ . رن اوخ 2~ y‏ لن سم ھ ه . 
فاحذ الرشوة فيهء وما أطاع الناس في فأطيعهم فيه. 
KAA bau aa‏ 
به. Eiig‏ عِنْدَهُ بير دار مَعَ خَيْر جَار. 


357. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
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Hisyam, dari Ummu Salamah, dia berkata: Ketika kami tiba di negeri 
Habsyah, kami diberi suaka oleh sebaik-baik pemberi suaka, yaitu 
Raja Najasyi. Kami merasa aman atas agama kamiinya dengan yang lain.” 
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409. Abu Ahmad Al Ghilhrifi menceritakan kepada kami, 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Aun bin Abdullah, dia beritata: Abdullah berkata 
kepadaku, “Ilmu itu tidak diukur dengan banyaknya riwayat yang 
dimiliki, melainkan ilmu itu diukur dari rasa takut dalam hati.”^®® 


^ -n. 

y 
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410. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kep>ada keimi, ayahku 


Hadits ini dha'i/. 

HR. Ath-Thabrani {AJ Mu'jam Al Kabir, 8534). 

Al Haitsami {Majma’ Az-Zawa 'id, 10/235) berkata, “Sanad-nga bagus, hanya 
saja Aun tidak berjumpa dengan Ibnu Mas'ud.” 


I 
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menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Yazid —-yakni bin Abu Ziyad— menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim, dari Alqamah, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Pelajarilah ilmu, dcin apabila kalian sudah tahu maka amalkcinlcth.” 
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411. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Adiy bin Adiy, 
dia berkata: Ibnu Meis'ud berkata, “Celakalah oreung yang tidak 
berilmu. Seandainya AUah berkehendak, maka Dia mampu 
mengajarinya. Celakalah orang yang berilmu tetapi tidak 
mengamalkan.” Dia berkata demikian tujuh kali. 


> 
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412. Muhammad bin Ahmad bin Al Hetsein menceritakctn 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepadaku, dari Hilal Al Wazzan, dari AbduUah bin Ukaim, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud di masjid ini bersumpah 
sebelum bicara. Dia berkata, “Tidak seorang pun di antara kalian 
melainkan Tuhannya akan menemuinya empat mata sebagaimana 
salah seorang di antara kalian menatap bulan pada malam pumctma, 
lalu Allah berfirman, 'Wahai ancik Adam! Apa yang men^odamu 
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sehingga melalaikan-Ku? Wahai anak Adam! Apa jawabanmu 
terhadap para rasul? Wahai anak Adam! Apa yang telah kauamalkan 
dari apa yang telah kau ketahui'?” 
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413. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami, 
dari Al Qasim, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Sungguh aku 


Hadits ini dhalf. 

HR. Ath-Thabrani {A!Mu'jam Al Kabir, 8899, 8900). 

Al Haitsami {Mafina’ Az-Zawa'id, 10/347) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara mauguf, dan meriwayatkannya sebagiannya secara 
mar/u’ dalam Al Ausath (466, Majma’ Al Bahraiiil. Para periwayat kitab Al 
Kabir merupakan para periwayat hadits sbahih, selain Syarik bin Abdullah 
karena statusnya tsijah. Periwayat dalam Al Ausath juga terdapat Syarik di 
dalamnya. Ishaq bin Abdullah At-Taimi dinilai kigah oleh Ibnu Hibban. 
Sementara para periwayat lainnya mempakan para periwayat hadits shahih." 


__ HilyatulAuliya' 

menduga seseorang yang lupa akan ilmu yang dipelajarinya karena 
dosa yang dia perbuat. 

Abu Nu’aim berkata: Abdullah bin Mas’ud adalah orang yang 
tidak tersilaukan oleh hiasan dunia berupa keluarga dan keturunan, 
selalu introspeksi atas dirinya, kondisinya dan wirid-wiridnya, serta 
berhcirap terhadap karunia Allah untuk mengesakan-Nya. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa teishawwuf adaleih 
memotivasi diri untuk mencari selamat, untuk menapai jenjang- 
jenjang takut dan harapan. 


- - i" 

* 0 J O S y O ^ I ✓ 

^ ^ ujJL>- —1^1 

✓ ✓ 

Jli :Jli ^ cjljj ^ ^ 

y ^ y y y 

M ^ ^ ^ y J|0 

JL^ 

** 

•( 4 ^ J54 


414. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceriteikan kepada keimi, ayahku 


Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (/l/M/j^/l/Aa6/r, 8930). 

Al Haitsami {Majma’Az-Zawa 'td, 1/199) berkata, “Para periwayatnya dinilai 
tsigah kecuali Qasim karena dia tidak mendengar riwayat dari kakeknya." 
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menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah, dia berkata: Abdullah 
berkata, “Kejernihan dunia telah hilang, dan kekeruhannya masih 
ada. Jadi, kematian hari ini merupakan anugerah bagi setiap 
muslim.”^®^ 
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415. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Synbl menceritakan kepada kami. Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah, dia 
beikata: Abdullah beikata, “Dunia ini seperti sisa-sisa genangan air. 
Jernihnya hilang, dan tersisa keruhnya.”^®^ 


103 hR. Ath-Thabrani {MMu'jam Al Kabir, 7884. 7885). 

104 hR. Ath-Thabrani (AlMu'pm Al Kabir, 7886). 
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416. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada keuni, dia beritata: Al Mas’udi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Badzimah, menceritakcin kepada kami dari Qcds 
bin Habtar, dari Abdullah, dia berkata, “Aduhai perkara-perkara yang 
dibenci, yaitu kematian dan kemiskinan. Demi Allah, hidup ini hanya 
ada kaya atau miskin. Aku tidak peduli diuji dengan yang mana. 
Apabila dengan kekayaan, maka di dalamnya ada kelembutan. Dan 
apabila dengan kemiskinan, maka ada kesabaran di dalamnya.” 
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417. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, A 
Mcis’udi menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Seorang hamba tidak mencapai hakikat 
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iman hingga dia mencapai puncak iman. Dan dia tidak mencapai 
puncaknya iman hingga dia lebih mencintai kemiskinan deuripada 
kekayaan, dan tawadhu lebih dia cintcii daripada kemulietetn, dan 
hingga orang yang memujinya dan oiBng yang mencacinya itu sama 
di matanya.” Dia berkata, “Para scihabat Abdullah menafsirinya 
dengan mengatakan, maksudnya, hingga kemiskinan dalam rezeki 
yang halal itu lebih dia cintai daripada kekayetan dengan rezeki yang 
haram; tawadhu dalam ketaatan kepada Allah itu dia cintai daripada 
kemuliaan dalam maksiat kepada AUcih; dan hingga orang yang 
memujinya dan yang mencelanya dalam kebenaran itu sama.” 
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418. Abu Muhammad bin Habban menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan kepada 
kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami. Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Al Amasy, dari Syimr bin 
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Athiyyah, dari Mughirah bin Sa’d bin Akhram, dari ayahnya, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia, 
tidak berbahaya bagi seorang hamba yang di paginya berpegang 
teguh pada Islam dan sore harinya tetap berada pada agama Islam 
(tidak berbahaya) apa-apa yang dia peroleh di dunia.” 
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419. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami. Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A‘masy, dari Ibrahim At-Taimi, 
dari Al Harits bin Suwaidh, dia berkata: Abdullah berltata, “Demi 
Tuhan yang tiada tuhan selain-Nya, di pagi ini tidak ada pada 
keluarga Abdullah sesuatu yang karenanya kami berharap Allah 
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memberikan kepada kami, atau menjauhkan suatu keburukan dari 
kami, melainkan Allah tahu bahwa AbduUah tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun.” 
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420. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Sa*id menceritaketn kepada kami, dari Mujeilid 
Amir mengabariku dari Masruq, dia berkata: Seorang laki-laki di sisi 
Allah berkata, “Aku tidak suka termasuk golongan Ash-habul Yeunin 
(golongan kanan), tetapi menjadi golongan mugarrabun (hamba- 
hamba yang didekatkan kepada AUah) itu lebih kusenangi.” Lalu 
AbduUah berkata, “Tetapi ada seseorang yeing seneuig sekiranya dia 
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mati dan tidak dibangkitkan —yang dia maksud adalah dirinya 
sendiri—.” 
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421. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Sha^ngh menceritakan kepada kami, Sa’id 
bin Manshur menceritakan kepada kami. Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, As-Sarri bin Yahya menceritakan kepada 
keimi, dari Al Hasan, dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata, 
“Seandainya aku berdiri di antera surga dan neraka, Icdu dikatakan 
kepadaku, 'Pilihlah dari keduanya yang lebih kamu senangi, atau 
menjadi arang!' Maka aku senang sekiranya aku menjadi arang. 


Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (AlMu'jam Al KaUr, 8535). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 10/235) berkata, “Para periwayatnya 
tsigah, hanya saja aku tidak mendapati penyimakan Hasan dari Ibnu Mas'ud.” 
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422. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Asad menceritakan kepada kami. Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Al A‘masy, dari Ibrahim At-Taimi, bahwa Al Harits bin 
Suwaid berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Seandainya kalian 
mengetahui seperti apa yang kuketahui, kalian pasti menaburkan 
debu di atas kepalaku.” 
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433. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Walid 
menceritakan kepada kami. Mubarak bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata: Abu Ahwash menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami masuk ke rumah Ibnu Mas'ud, dan di 
sampingnya ada tiga anak laki-laki seperti dinar. Kami memandangi 
mereka, dan Ibnu Mas‘ud mengerti kami. Dia berkata, “Sepertinya 
kalian iri kepadaku dengan anak-anak itu?” Kami menjawab, 
“Seseorang tidak iri kepada orang lain melainkan karena anak-anak 
seperti itu.” Kemudian dia menengadahkan kepala ke atap rumahnya 
yang pendek, dimana ada bumng pipit hitam yang bersarang di sana. 
Kemudian dia berkata, “Sungguh, mengibaskan tangan dari debu 
kuburan mereka itu lebih kusukeu daripada telur bumng pipit hitam 
itu jatuh lalu pecah.” 
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424. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari Al 
Jurairi, dari Abu Utsman, dari Abi Mas’ud, bahwa Abu Utsman 
menghadiri majelis Abdullah bin Mas’ud di Kufah. Dia memiliki istri 
yang bernama fulanah dan fulanah —dua perempuan yang memiliki 
kedudukan sosial dan kecantikan—. Dari keduanya Abdullah bin 
Mas’ud memperoleh anak-anak yang paling tampan/cantik. Tiba-tiba 
di atas kepalanya berkicau seekor burung pipit kemudian 
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menjatuhkcin kotoran pada tubuh Abdullah bin Mas’ud. Dia lalu 
mengusapnya dengein tangcinnya Scurnbil berkata, “Sungguh, kematian 
anak-anak Abdullah lalu aku mengeintarkcin jenazah mereka ke kubur 
itu lebih kusukai daripada burung pipit ini mati.” 


Wasiat dan Nasihat Abdullah bin Mas’ud % 
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425. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Ayyub menceritakcin kepada kami, Abdullah bin Walid menceritakan 
kepadaku, dia berkata; Aku mendengar Abdurrahman bin Hujairah 
menceritakan dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas’ud bahwa dia 
berkata, “Sesungguhnya kalian di sepanjang siang dan malam 
senantiasa berkureing umur kalian, tercatat amal-amal kalian, dan 
kematian datang dengan tiba-tiba. Setiap orang memperoleh apa 
yang dia tanam. Orang yang lambat tidak bisa melampaui bagiannya. 
Orang yang tamak tidak bisa mendapati apa yang tidak ditakdirkan 
baginya. Barangsiapa diberi kebaikein, maka Allah-lah yang 
memberinya. Dan barangsiapa terjaga dari kebutuhan, maka Allah- 
lah yang menjaganya. Orang-orang yang bertakwa adalah para 
bangsawan, dan para fuqaha adalah pemimpin. Duduk di majelis 
mereka menghasilkan peningkatan kebaikan.” 
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426. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Dhahhak 
bin Muzahim, dia berkata: Abdullah berkata, “Setiap kalian adalah 
tamu, dan hartanya adalah pinjaman. Tamu pasti pergi, dan 
pinjaman pasti dikembalikan kepada pemiliknya.” 
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427. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami bersama 
sekelompok periwayat, mereka berkata: Abdullah bin Muhammad Al 
Baghawi menceritakan kepada kami, Ali bin Ja d menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud, dari ayahnya, dia 
berkata: Seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman! Ajari aku kalimat-kalimat yang luas cakupan 
maknanya lagi bermanfaat!” Abu Abdurrahman berkata, “Sembahlah 
Allah, jangan sekutukan sesuatu pun dengan-Nya, serta ikutilah Al 
Qur'an. Barangsiapa datang kepadamu dengan membawa 
kebenaran, maka terimalah dia meskipun dia orang yang jauh dan 
tidak kausukai. Dan barangsiapa datang dengan membawa kebatilan, 
maka tolaklah dia meskipun dia orang yang dekat dan kaucintai. 
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428. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Salm menceritakan kepada kami, 
Hanad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Abu Amr, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Kebenaran itu berat tetapi baik 
akibatnya, sedangkan kebatilan itu ringan tetapi tidak terpuji 
akibatnya. Dan betapa seringnya syahwat itu menimbulkan kesedihan 
yang berlarut-larut.” 
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429. Sulaiman bin Ahmad menceritakein kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz dan Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Hayyan, dari Isa bin 
Uqbah, dia berkata: AbduUah bin Mas’ud berkata, “Demi Allah yang 
tiada tuhan selain Dia! Di muka bumi ini tidak ada sesuatu yang lebih 
perlu dipenjara dalam waktu yang lama daripada lisan. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani {AlMu'jam AlKabir^ 8744, 8745). 

. Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 10/303) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dengan beberapa sanad, dan para periwayatnya tsigah.” 
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430. Muhcimmad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada keunai, Mis’ar menceritakan kepada kami, 
dari Ma’n, dia berkata: Abdullah bin Meis’ud berkata, “Sesungguhnya 
hati itu memiliki gedrah dein ketertarikem. Hati juga memiliki kejemuan 
dan keengganan. Karena itu, manfaatkanlah hati pada saat bergairah 
dan tertarik, dein tinggalkan hati seiat lemah dan enggan.” 
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431. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Waspadailah penyakit yang ada di 
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hati (seperti behci dan semisalnya). Penyakit apa saja yang 
menjangkiti hatimu, maka tinggcJkcin!” 
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432. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami. Abu Ahwash 
menceritakan kepada kami, dari Sa‘id bin Masruq, dari Mundzir, dia 
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berkata: Orang-orang dari Dahagin datang kepada Abdullah bin 
Mas’ud, lalu orang-orang takjub dengan kuat dan sehatnya budak- 
budak mereka. Lalu Abdullah berkata, “Sesungguhnya kalian melihat 
orang kafir itu sebagai orang yang paling sehat tubuhnya tetapi paling 
sakit hatinya. Dan kalian menjumpai orang mukmin sebagai orang 
yang paling sehat hatinya tetapi paling seikit tubuhnya. Demi Allah, 
seandainya hati kalian sakit meskipun tubuh kalian sehat, maka kalian 
lebih ringan bagi Allah daripada kutu unta.” 
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433. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari saudaranya, dari Abu 


676 



_ HilyatulAuliyd' 

Ubaidah, dia berkata: Abdullah berkata, “Barangsiapa di antara 
kalian yang bisa menjadikan pundi-pundinya tidak dimakan rayap dan 
tidak diambil pencuri, maka hendaklah dia melakukannya, karena 
hati seseorang itu bersama pundi-pundi hartanya.” 
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434. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia beritata: Itris bin Urqub Asy- 
Syaibani datang kepada Abdullah dan berkata, “Binasalah orang yang 
tidak memerintahkan kebaikan dan tidak mencegah kemungkaran.” 
Abdullah berkata, “Bahkan celakalah oreing yang hatinya tidak 
mengakui kebaikan dan hatinya tidak mengingkari kemungkaran.” 
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435. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad dan Sulaiman 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Walid menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Aswad, dari AbduUah, dia berkata, “Orang-orang shalih telah 
pergi, dan yang tersisa hanyalah orang-orang yang ragu, yang tidak 
mengakui kebaikan dein tidak mengingkari kemungkaran.” 
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436. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Mas’udi menceritakan kepada kami, dari Al Qasim, 
dia berkata: Seorang laki-laki berkata kepada Abdullah, “Berilah aku 
wasiat, wahai Abdurrahman!” Dia menjawab, “Jadikanlah rumahku 
luas, bagimu (maksudnya jangan banyak keluar mmah), tahanlah 
lisanmu, dan menangislah saat mengingat dosamu.”^®^ 
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Hadits ini dha 'if. 

HR. Ath-Thabrani {Al Mu'jam Al Kabir, 8886). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'kl, 1/85) berkata, “Di dalam sanad-nya 
terdapat Abu Abdussalam. Menurut Abu Hatim, statusnya majhul. Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam deretan para periwayat isigah. Sedangkan 
Abdullah bin Mikraz atau Ubaidullah (ragu mana yang benar) tidak ada 
seorang ulama pun yang menyebut namanya.” 
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437. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Sulaiman 
menceritakan kepada keurni, Ashim bin Ali menceritakan kepada 
kami, Al Mas’udi menceritakeui kepada kcumi, dari Al A'masy, dari 
Abu Wail, dia berkata; AbduUah mendengeir seoremg laki-laki berkata, 
“Dimanakah orang-orang yang zuhud kepada dunia dan mencintai 
akhirat?” Abdullah menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang 
memperoleh telaga yang luas (di surga). Ada lima ratus orang muslim 
yang mensyaratkan untuk tidetk pulemg sebelum mereka terbunuh, 
lalu mereka mengikat kepala mereka dan menghadapi musuh, lalu 
mereka semua terbunuh kecuali orang yang menyampaikan kabar 
mereka.” 
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438. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhcimmad bin SyibI menceritakan kepada kami, Abu Betkar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami. Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ammar, dari Abdurrahman bin 
Yazid, dari Abdullah, dia beri<ata, “Kalian lebih banyak puasa, lebih 
banyak shalatnya, dan lebih banyak ijtihadnya daripada para sahabat 
Rasulullah tetapi mereka lebih baik daripada kalian.” Mereka 
bertanya, “Mengapa demikian, wahai Abdurrahman?” Dia menjawab, 
“Mereka lebih zuhud terhadap dunia dan lebih mencintai akhirat.” 
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439. Abdurrahmein bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muqatil menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin A 
Musayyib, dari Ibrahim, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Seorang 
mukmin tidak merasakan rileks selain dari perjumpaan dengan Allah. 
Barangsiapa yang merasakan rileks dalam perjumpaan dengan Allah,, 
maka seolah-olah dia telah berjumpa dengan-Nya.” 
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440. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Yasir Ammar 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nabhan 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan 
kepadaku, dari Ibrahim An-Nakha’i, dari Alqamah, dari Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah # bersabda, “Bagaimana keadaan kalian saat 
kalian diliputi fitnah, lalu kalian mengambil suatu sunnah dimana 
anak kecil menjadi tumbuh dewasa dan orang dewasa menjadi tua 
renta. Dan apabila sebagian darinya ditinggalkan, maka dikatakan: 
sunnah telah ditinggalkan. "Para sahabat bertanya, “Kapan itu terjadi, 
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apabila para ahli gira ‘ah kalian 
telah banyak, ulama kalian sedikit, para pemimpin negara kalian telah 
banyak, sedangkan orang-orang yang amanah di antara kalian 
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sedikit, dunia dicari dengan amal akhirat, dan kalian belajar agama 
untuk selain Allah.” AbduDah berkata, “Kalian telah berada di 
dalamnya saat ini.” 

Demikianlah Ahmad bin Nabhan meriwayatkannya secara 
marfu’, dan riwayat yang masyhur berisi ucapan Abdullah adalah 
riwayat yang sanad-nya mauguf. 
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441. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja’far Al Warkani menceritakan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hushain, dari Yahya bin 
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Watstsab, dari Masruq, dari Abdullah, dia berkata, “Apabila salah 
sarang di antara kalian memasuki pagi dalam keadaan berpuasa 
—atau dia berkata: apabila salah seorang di antara kalian berpuasa— 
maka hendaklah dia bepergian dari rumahnya. Barangsiapa yang 
bersedekah dengan tangan kanannya, meika hendaknya dia 
merahasiakannya dari tangan kirinya. Dan barangsiapa yang 
mengetjakan shalat sunah, maka hendaklah dia mengeijakannya di 
dalam rumahnya.” 
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442. Sulaiman bin Ahmad menceritakein kepada kami, 
Muhammad bin Nadhar menceritakan kepada kami, Muawiyah bin 
Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, 
dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Ahwash, dari 
Abdullah, dia berkata, “Janganleih salah seorang di antara kalian 
bertaklid kepada orang lain dalam hal agama; kalau orang lain 
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berimein maka dia beriman, dan kalau orang lain kafir maka dia kafir. 
Jika kalian harus bertaklid, maka bertaklidlah kepada mayit, karena 
orang yang hidup itu tidak terjaga dari fitnah.” 
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443. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali Al 
Mas’udi menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari 
Abdurrahirian bin Yazid, dia berkata: Abdullah berkata, “Janganlah 
sekali-kali seseorang di antara kalian itu menjadi imma 'ah. ” Mereka 
bertanya, “Apa itu imma’ah, wahai Abu Abdurrahman?” Dia 
menjawab, “Ia mengatakan, 'Aku mengikuti apa kata orang banyak'. 
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Apabila mereka mengikuti petunjuk, maka dia mengikuti petunjuk, 
dan apabila mereka sesat, maka dia sesat. Ingatlah, jangan sekali-kali 
salah seorang di antara kalian meneguhkan diri untuk tidak kufur 
meskipun manusia kufur.” 


'J ocL -111 

^ tl O .^O. J O O . 

^ X ' ^ y 

1 1 •• J ^ y 0 . ^y Oyy f o y ^ -1 ^ t f 

:j\i ^1 ^ (d' 

yy ^^y y y 

y Lk^f l'tAf 

y' ✓ 

. flj y» A ^ m. ^ 

^ 0 y J f 0 y ^ i ^ 0 ^ 


- A ^ y .y 

♦ V ©✓ ,>1 . y \ y 0 y 


y y 

0 ^ ^ ^ , 0 




y' X 


Yj rjgii iYj i^iJi 

. y y ^ 0 y y ^ ^ ^ ^ a 

/ Oy'y'f.xO,y' > 0 | » 1 . 0 > y y 


CUai^ y ‘UjI j}\j ^br VI 

* 0ty y yy ... . y0tM ». . 0y t y ^ i > -^0 ^ 4 . » 

(^ VJ a\j1 V 

- y ^ 

.5>VI 

444. Sulaiman bih Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari 
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Ma'mar, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Ada tiga perkara yang aku bersumpah terhadapnya, dan 
ada perkara keempat yang searidainya aku bersumpah terhadapnya, 
lalu aku pasti membuktikan sumpahku! (a) Allah tidak menjadikan 
orang yang memiliki andil dalam Islam seperti orang yang tidak 
punya andil di dalamnya; (b) Allah tidak mengaruniawinya walayah 
(kewalian) di dunia melainkan Allah juga mengarunianya walayah di 
Hari Kiamat; dan (c) tidaklah seseorang mencintai sesuatu kaum 
melainkan dia akan datang (di Hari Kieunat) bersama mereka. Dan 
ada perkara keempat yang seandainya aku bersumpah terhadapnya, 
maka sumpahku pasti terbukti, yaitu bahwa Allah tidak menutupi aib 
seorcing hamba di dunia melainkcun AUeih juga menutupi aibnya di 
akhirat." 
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445. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abu 
Abdullah Muhammad bin Abu Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Awwam menceritakan kepada kami, dari Sutyan bin Al Husciin, 
dari Abu Hakam—atau Hakam, dari Abu Weiil, dari Abdullah, dia 
berkata, “Tidak ada seorang manusia pun di Hari Kiamat melainkan 
dia berangan-angan sekiranya dia makan makanan pokok saja di 
dunia. Dan yang demikian itu tidak mengakibatkan mudharat bagi 
salah seorang di antara kalian, hanya saja dalam hatinya ada 
penyakit. Sungguh, sekiranya salah seorang di antara kalicin 
menggigit bara hingga padam, maka itu lebih baik baginya daripada 
berkata terkait perkara yang telah ditakdirkan Allah, 'Andai saja hcil 
ini tidak terjadi’.” 
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446. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Musa menceritakcin kepada kami, Yahya bin Ishaq As-Sailcihini 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari AbduUah —atau UbeiiduUcih— bin Mikraz, dia • 
berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata: Sesungguhnya tidak ada 
malam dein siang bagi Rabb kalian. Cahaya langit dein bumi ini 
berasal dari cahaya Wajah-Nya. Ukuran setiap hari di antara hari-hari 
kalian di sisi-Nya itu sama dengan dua belas masa. Amal-amal kalian 
kemarin dilaporkan kepada-Nya di awal hari, ledu amal-amal kalian 
diperiksa selama tiga masa. Bertasbih kepada-Nya para malaikat 
pembawa Arasy, sekat-sekat Arasy, para malaikat yang didekatkan 
kepada-Nya, dan seluruh malaikat yang lain. Jibril melantunkan Al 
Qur'an, maka tidak ada satu malaikat pun melainkan mendengarkan 
suara Jibril, lalu mereka bertasbih kepada Ar-Rahman selama tiga 
masa. Yang dibaca Jibril adalah firman Allah dalam Kitab-Nya, 
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“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya. ” (Qs. Aali ‘Imracin [3]: 6) “Dia memberikan anak- 
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki ." (Qs. Asy-Syuuraa' [42]: 49-50) Kemudian didatangkan 
rezeki, lalu diperiksa selama tiga meisa. Itulah maksud dari firman 
Allah, “Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki.” (Qs. Ar-Ra‘d [13): 26) “Semua yang ada di 
langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia 
dalam kesibukan. ”(Qs. Ar-Rahmaan [55]: 29) 
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447. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
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menceritakan kepadaku, Waki’ menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Qais Al Audi, dari Hudzail bin 
Syurahbil, dia berkata: AbduUah berkata, “Beirangsiapa yang 
menginginkan dunia, maka dia membahayakan akhirat. Dan 
barangsiapa menginginkan akhirat, maka dia membahayakan dunia. 
Wahai kaum muslimin! Bahayakanlah yang fana demi yang abadi!” 
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448. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami. Habib bin Habban menceritakan 
kepada kami, Musayyib bin Rafi‘ menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Iyas Al Bajali mengabariku, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Mas'ud berkata, “Barangsiapa yang berlaku riya di diinia, maka 
Allah berlaku riya kepadanya di Hari Kiamat. Dan barangsiapa 
berlaku sum’ah di dunia, maka Allah berlaku sum’ah kepadanya di 
Hari Kiamat. Barangsiapa yang menyombongkan diri, maka Allah 
merendahkannya. Dan barangsiapa yang bersikap rendah diri karena 
khusyuk, maka Allah meninggikannya.” 
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449. Muhemrunad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa’dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Amr bin Tsabit menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Mas’ud berkata, “Sesungguhnya ucapan 
yang paling benar adalah Kitab Allah, tali yang paling kuat adalah 
kalimat takwa, sebaik-baik agama adalah agama Ibrahim, sebaik-baik 
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sunnah adalah Sunnah Muhammad sebaik-baik p>etunjuk adalah 
petunjuk para nabi, semulia-mulia ucapan adalah dzikir kepada Allah, 
sebaik-baik kisah adalah Al Qur'an, sebaik-baik perkara adalah 
kesudahannya, deun seburuk-seburuk perkara adalah yang diada- 
adakan dalam agama. Harta yang sedikit tapi cukup itu lebih baik 
daripada harta yang banyak tetapi melalaikan. Diri yang 
menyelamatkan itu lebih bedk daripada jabatan yang tidak 
terlaksanakan. Seburuk-buruk kecemasan adalah ketika datang 
kematicin. Seburuk-buruk penyesalan adalah penyesalan di Hari 
Kiamat. Seburuk-burrik kesesatan adalah sesat setelah mengikuti 
petunjuk. Sebaik-baik kekayaein adalah kekayctan hati. Sebaik-baik 
bekal adalah takwa. Sebaik-baik perkara yang dimasukkan ke dalam 
hati adalah keyakinan. Keraguan itu sebagian dari kufur. Seburuk- 
buruk buta adalah buta hati. Khamer adalah penghimpun segala 
dosa. Perempuan adalah jerat syetan. Masa muda adalah salah satu 
cabang dari penyakit gila. Ratapan merupakan sebagian dari 
perbuatan jahiliyah. Di antara manusia ada yang tidak mendapati 
shalat Jum'at kecuali belakangan, dan tidak berdzikir kepada Allah 
kecuali dengan hati yang lalai. Dosa yang paling besar adalah 
bohong. Mencaci orang mukmin adalah perbuatan fasik, dan 
memeranginya adalah kufur. Keharaman hartanya sama seperti 
keharaman darahnya. Barangsiapa memaafkan, maka Allah 
memaafkannya. Barangsiapa menahan amarah, maka Allah 
memberinya pahala. Barangsiapa mengampuni, maka Allah 
mengampuninya. Barangsiapa sabcir terhadap musibah, maka Allah 
akan menggantinya. Seburuk-buruk usaha adalah riba, dan seburuk- 
buruk makanan adalah harta anak yatim. Orang bahagia adalah 
orang yang memetik nasihat dari orang lain. Dan orang yang 
sengsara adalah orang yang sejak di perut ibunya sudah sengsara. 
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Ukuran yang cukup bagi seseorang adalah yang memuaskan jiweinya. 
Manusia pasti kembali ke tempat yang ukurannya empat hasta, dan 
segala umsan akan kembali kepada Allah. Inti dari amal adalah 
penutupnya. Seburuk-buruk cerita adalah cerita kebohongan. 
Semulia-mulia kematian adalah terbunuhnya syuhada. Barangsiapa 
mengenal ujian, maka dia sabar terhadapnya. Dan barangsiapa tidak 
mengenalnya, maka dia mengingkarinya. Barangsiapa sombong, 
maka Allah merendahkannya. Barangsiapa berpaling dari dunia, 
maka dunia tidak sanggup menggodanya. Barangsiapa menaati 
syetan, maka dia mendurhakai Allah. Dein barangsiapa mendurhakai 
Allah, maka Allah akan menyiksanya.”^®® 


(22) AMMAR BIN YASIR 


Di antara mereka adalah Ammar bin Yasir Abu Yagzhan, 
seorang sahabat yang heftinya dipenuhi iman, mantap dengan apa 
yang dia yakini, tegeir saat menghadapi ujietn dan paksetan murtad, 
sabar terhadap pelecehan dan penghinaan, dan termasuk golongan 
As-Sabiqun Al Awwsdun. Dialah yang terdepan dalam memerangi 
para tiran di zaman Nabi Apabila dia meminta ijin untuk 
menemui Nabi maka beliau menyambutnya dengan senyum dan 
lapang dada. Dia adalah orang yang telah menanggalkan perhiasan 
dunia, mengekang gejolak nafsu, mendukung pembela-pembela 
agama, dan mengikuti imam petunjuk. Dia termasuk Ahli Badar. 


HR. Ath-Thabiani (<4/ Mu'jam AJ Kabir, 8522-8524) dengeui redaksi yang 
sama. 
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Umar mengutusnya ke Kufah sebagai gubernur dan Umar 
pernah mengirim surat kepada penduduk Kufah bahwa Ammar bin 
Yasir termasuk sahabat pilihan Nabi 0. Dia merupakan salah satu 
dari empat orang yang dirindukan surga. Dia scneintiasa bekeija keras 
hingga berjumpa dengan para kekasih, yaitu Muhammad dan para 
pengikut beliau. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
melangkahi penghalang menuju perjumpaan dengan bidadari. 
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450. Abu Amr bin Hamdan menceritdkan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Hammad 
Al Warrag dan Ahmad bin Miqdam menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Atstsam bin Ali menceritakan kepada kami, dari 
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Al A'masy, dari Abu Ishaq, dari Heini' bin Hani', dia berkgta: Kami 
pernah bersama Ali, leilu Ammar menemuinya, lalu Ali berkata, 
"Selamat datang wewangian yang menghammkan. Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, 'Ammar itu dipenuhi iman hingga tulang 
pundaknya'. 
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451. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin lshaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Salamah bin Fadhl menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ishaq, dari Hakim bin Jubair, dari Sa‘id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi ^ bersabda, “Sesungguhnya 


Hadits ini shahih. 

HR. An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i, pembahascin: Iman, 5007) dan Ibnu 
Majah (Mukaddimah, 147). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam As-Sunan tersebut. 
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Ammar itu dipenuhi iman mulai dari tulang pundaknya hingga 
kakinya. ” 
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452. Abu Bakar bin Khallad menceritakeui kepada keimi, Al 
Harits bin Abu Usameih menceritakein kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abban menceritakein kepada kami, Al Qasim bin Fadhl menceritakan 
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kepada keimi, dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Ja’d, dari 
Utsman bin Affein, dia berkata, “Aku bertemu dengan 
Rasulullah ^ di pedang pasir, lalu beliau memegang tanganku dan 
mengajaknya pergi berseimanya. Kemudian dia melewati Ammar dan 
Ummu Anuneur yang sedang disiksa. Lalu beliau bersabda, 'Sabarlah, 
wahai keluarga Yasir, karena tempat kembali kalian adalah surga'. 

Abdul Malik Al Juddi meriwayatkan hadits yang sama dari Al 
Qasim bin Al Fadhl.^^® 
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Hadits ini 

HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/383) dan Al Harits (Musnad-nya 
s^jeigaimana disebutkan <kdam A /Mathaiib A!Ahyah, 4034). 

Al Bushairi berkata, "Sanadrfga terputus.” 
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453. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Mujahid, dia berkata, “Orang yang pertama kali 
menampakkan keislamannya ada tujuh, yaitu Rasulullah Abu 
Bakar, Khabbab, Shuhaib, Bilal, Ammar, dan Sumayyah ibunya 
Ammar. Rasulullah ^ dilindungi Allah melalui oleh Abu Thalib. Abu 
Bakar dilindungi Allah melalui kaumya. Sedangkan yang lain disiksa 
dengan memakaikan baju lalu menjemurnya di bawah terik matahari. 
Mereka merasakan kepayahan yang sedemikian rupa akibat 
panasnya besi dan matahari. Dan ketika sore tiba. Abu Jahal— 
semoga Allah melaknatnya—mendatangi mereka dengan membawa 
hithah (senjata yang bentuknya lebih pendek daripada tombak), lalu 
dia mencaci dan mengolok-olok mereka. 
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454. Muhammad bin Ali Al Yaqthini menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Abdullah Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, 
Hakim bin Saif menceriteikan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Karim, dari Abu Ubaidah bin 
Muhammad bin Ammar, dia berkata: Orang-orang musyrik 
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menangkap Ammar, dan mereka tidak melepaskannya hingga dia 
mencaci Rasulullah ^ dan memuji tuhan-tuhan mereka. Ketika dia 
menemui Rasulullah |§, beliau bertanya, “Apa kabarmu?' Dia 
menjawab, “Buruk, ya Rasulullah. Aku tidak dilepaskan hingga 
mencacimu dan memuji tuhan-tuhan mereka.” 
Rasulullah 0 bertanya, “Bagaimana hatimu?' Dia menjawab, 
“Hatiku mantap pada keimanan.” Beliau bersabda, “Jika mereka 
menangkapmu lagi, maka ulangilah ucapanmu itu.''^^'^ 
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Hadits ini sbahih. 

HR. Al Hakim [Ai Mustadrak, 2/35); Al Baihaqi {AsSunan Al Kubra, 16896 
dan Ma ’rifah AsSunan, 5038); dan Ibnu Jarir (14/122). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepiakati oleh Adz- 
Dzahabi 
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455. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath-Thabba’ menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim mencefitakcin kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Hani' bin Hani', dari Ali bin Abu 
Thalib dia berkata: Ammar meminta ijin menemui Rasulullah |||, 
lalu beliau bersabda, “Ijinkem dia! Selamat datang wewangian yang 
menghanimkan. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Zuhair, Syarik dan selainnya 
dari Abu Ishaq. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tinnidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3898); 
Ibnu Majah (Mukaddimah, 146); Ahmad (Musnad Ahmad, 1/99); dan Al Ajiri 
(Asy-Syari‘ah, 2026). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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456. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amir bin 
Zurarah menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dari Hani' 
bin Hani', dari Aliiigfc, dia berkata: Ammar mengambil menghafal 
sebagian dari surat ini dan surat ini. Kemudian hal itu diadukan 
kepada Nabi lalu beliau bertanya kepada Ammar, "Mengapa 
kamu hanya menghafal sebagian dari surat ini dan surat ini?' Ammar 
bertanya, “Apakah engkau mendengarku menyampumya dengan 
sesuatu yang bukan Al Qur'an?” Beliau menjawab, "Tidak." Amar 
berkata, “Jadi, semuanya baik.” 
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457. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Hamdan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin 
Suwaid Al Kufi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari Al Qasim, dari Abu 
Umamah, dari Ammeir bin Yasar, dia berkata, “Ada tiga perilaku 
yang barangsiapa menghimpunnya maka dia telah menghimpun 
perilaku-perilaku iman.” Lalu sebagian sahabatnya bertanya, “Wahai 
Abu Yagzhan! Apa perilaku-perilaku yang engkau mengklaim bahwa 
Rasulullah # bersabda, 'Barangsiapa menghimpunnya maka dia 
telah menghimpun perilaku-perilaku iman'?” Ammar menjawab, 
“Aku mendengar beliau bersabda, 'Berinfak dalam keadaan sulit, jujur 
kepada diri sendiri, dan menebarkan salam kepada seluruh alam'. 


Hadits ini dha'if. 

HR; Ath-Thabrani {Al Mu'jam Ai Kabir sebagaimana dalam Majma' Az- 
Zawa 'id, 1/75). 
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458. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja’far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin lshaq, dia 
berkata; Muhammad bin Yazid bin Khutsaim menceritakan 


Al Haitsami berkata, “Di dalam sanacf-nya terdapat Qasim Abu Abdurrahman 
yang statusnya lemah.” 
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kepadaku, deiri Muhammad bin Ka‘b Al Qurazhi, Abu Budail bin 
Khaitsam menceritakan kepadaku, bahwa Ammar bin Yasir berkata, 
“Aku dan Ali bin Abu Thalib bersama-sama dalam perang Asyirah. 
Kami pergi ke kebun kurma lalu kami tidur di bawahnya di atas debu. 
Tidak ada yang membangunkein kami selain Rasulullah 0. Beliau 
mendatangi Ali lalu menggoncangnya dengan kakinya, sementara 
kami telah berkalang debu.” 
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459. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzag, dan Ats- 
Tsauri, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin 
Saletfhah, dia berkata: Aku berjumpa dengan dua orang laki-laki yang 
keluar dari keimar mandi dalam keadaan memakai minyak. Lalu Ali 
bertanya, “Siapa kaliein?” Keduanya menjawab, “Kami berasal dari 
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golongan Muhajirin.” Ali berkata, “Kalian bohong. Yang disebut 
muhajir itu Ammar bin Yasir. 
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460. Ja’far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Al Himmani menceritakan kepada keimi, Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu Al 
Bakhtari dan Maisarah, bahwa Ammar diberi susu pada waktu 
Perang Shiffin lalu dia meminumnya dan berkata, “Sesungguhnya 
Nabi 0 bersabda, 'Ini adalah minuman terakhir yang kuminum dari 
dunia'. "Kemudian dia berdiri lalu berperang hingga terbunuh. 
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HR. Al Khathib Al Baghdadi {Syai^u AsSunnah, 1/152); Ath-Thabrani dan 
AJju Ya’la sebagaimana dalam Majma ’ Az-Zawm 'id (9/297). 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Abu 
Ya’la dengan beberapa sanad. Di sebagian sanadnya terdapat Atha' bin As- 
Sa'ib, periwayat yang berubah hafalannya. Para periwayat lainnya 
merupakan para periwayat hadits shahih. Sedangkan sanad selebihnya 
dha'if." 
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461. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Umari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sulaiman bin Abu Raja’ menceritakan kepada kami. Abu Ma’syar 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Amr Adh-Dhamri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan Ad-Duali sahabat 
Rasulullah dia berkata: Aku melihat Ammar bin Yasir meminta 
diambilkan minum, lalu dia diberi segelas susu, lalu dia meminumnya. 
Setelah itu dia berkata, “Mahabenar Allah dan benarlah Rasul-Nya. 
Hari ini aku akan bertemu orang-orang yang kucintai, yaitu 
Muhammad dan para pengikutnya. Sesungguhnya 
Rasulullah ^ pernah bersabda, 'Sesuntuknya minuman terakht 
yang kamu minum dari dunia adalah susu campur air'. Kemudian dia 
berkata, 'Demi Allah, seandainya mereka mengalahkan kami dan 
mendesak kami hingga ke kebun kurma Hajar, maka kami tahu 
bahwa kami berada dalam kebenaran sedangkan mereka berada 
dalam kebatilan'. 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam Majma’Az-Zawa 'id(9/298). 
Al Haitsami berkata, “Sanad-nya hasan." 
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462. Abu Ahmad Muhammad bin Ishaq Al Askari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahi bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Suhail bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Muhammad Al Anshari, dari Abu Mulaih Al Anshari, dari Ali, dia 
berkata, “Aku menceritakan perihal Ammar kepada Nabi 0, lalu 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya dia akan terlibat bersamamu dalam 
peristiwa-peristiwa yang pahalanya besar, banyak dibicarakan orang, 
dan bagus pujiannya'. ” 
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463. Muhammad bin Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'id bin Urwah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, Qubaishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
As-Suddi, dari Abdullah Al Bahi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
tidak mengetahui adanya seseorang yang keluar mmah untuk 
mencari ridha Allah dan negeri akhirat selain Ammar.” 
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464. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sahi bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin 
Bahr menceritakan kepada kami, Salamah bin Abrasy menceritakan 
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kepada kami, Imran Ath-Tha’i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya surga merindukan empat 
orang, yaitu Arrunar, Ali, Salman dan Migdad. 
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465. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin 


Hadits ini cfta 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3797). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 9/307) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dari selain Miqdad. Dan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani 
dengan sanad yang di dalamnya terdajjat Salamah bin Fadhl dan Imran bin 
Wahb. Ada perbedaan pendapat mengenai kehujjahan riwayat keduanya. 
Sedangkan para periwayatnya yang lain tsigah." 
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Suwaid, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang mengadukan Ammar 
kepada Umar bin Khaththab. Ketika Ammar menerima kabar 
tersebut, dia berdoa, “Ya Allah, jika dia bohong maka jadikanlah dia 
tempat pijakan kedua telapak kaki, dan hamparkanlah dunia 
baginya.” 
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466. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Al Aswad bin Syaiban menceritakan kepada kami, dari 
Khalid bin Numair, dia berkata, “Ammar bin Yasir adalah orang yang 
lebih banyak diam, lebih banyak bersedih dan gelisah. Seluruh 
ucapannya berisi permohongan perlindungan kepada Allah dari 
fitnah-Nya.” 
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467. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari Abu 
Sinan, dari Abdullah bin Abu Hudzail, dia berkata: Ketika Abdullah 
bin Mas’ud membangun rumahnya, dia berkata kepada Ammar, 
“Mari kita lihat rumah yang sudah kubangun.” Lalu pergilah Ammar 
untuk melihatnya. Setelah melihatnya dia berkata, “Kamu telah 
membangun sesuatu yang berat dc»n berajigan-angan terlalu jauh, 
padahal kamu akan mati dalam waktu dekat.” 

-’fl'-r? 
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468. Ahmad bin Ja’far bin Hamdein menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Daud bin Amr dan Azraq bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hassan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah bin Kuhail menceritakan kepada kami, dari 
Salamah, dari Dzar, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari 
Abdurrahmein bin Abza, dari Ammar bahwa • dia berkata saat 
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berjalan di tepi sungai Eufrat, “Ya Allah, seandainya aku tahu bahwa 
aku bisa membuat-Mu ridha dengan cara menjatuhkan diri, maka aku 
pasti melakukan. Dan seandainya aku tahu bahwa aku membuat-Mu 
ridha dengan menceburkan diri ke air ini hingga tenggelam, maka 
aku pasti meleikukannya.” 


(23) KHABBAB BIN ARAT ^ 


Di antara mereka adalah pendahulu yang dipaksa murtad, 
yang disiksa dan diuji, yaitu Khabbab bin Arat, Abu Abdullah mantan 
sahaya Bani Zuhrah. Dia masuk Islam dengan sukarela, hijrah dengan 
sikap taat, hidup sebagai mujahid, dan teguh dalam keislamannya 
sebagai ungkapan syukur. Di antara termasuk sahabat yang banyak 
menangis. Dia menangis karena pernah melakukan kayy (terapi 
menggunakan besi panas) pada penyakit yang menimpanya. Dia 
menangis karena diuji dengan harta benda dari harta pampasan 
perang. Dia termasuk kaum Muhajirin yang miskin dan sahabat yang 
paling awal masuk Islam. Dia adalah salah seorang anggota majelis 
Nabi Mengenainya dan para sahabatnya turun ayat. 




“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang gang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari. ”(Qs. Al An'aam [6]: 52) 

Dia betah berlama-lama dzikir kepada Allah, serta banyak 
mengikuti dan bermajelis dengan Nabi 0. 
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469. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Sinan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Kurdus Al Ghathfani, bahwa dia mendengarnya 
berkata, “Sesungguhnya Khabbab bin Arat masuk Islam pada umtan 
keenam. Dia memiliki andil seperenam dari Islam. 
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470. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Ali Al Halwani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kcimi, Waki’ menceritakeun kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dari Ma’di Karib, dia berkata: Kami 
mendatangi Abdullah bin Mas’ud untuk bertanya kepadanya tentang 
surah Asy-Syu‘araa'. Dia menjawab, “Aku tidak menghafalnya. Akan 
tetapi, kalian harus mendatangi orang yang mengambilnya 
(mengahafalnya langsung) dari Rasulullah lH'. Kalian harus menemui 
Abu Abdullah Khabbab bin Arat.” 
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471. Sa’d bin Muhammad Ash-Shedrafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Sa‘id bin Amr Al Asy’atsi menceritakan kepada kami, Sutyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mis’ar, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia berkata, “Khabbab bin Arat itu 
termasuk golongan Muhajirin yang pertama dan termasuk orang yang 
disiksa di jalan Allah.” 
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472. Ahmad bin Muhcunmad bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarican kepada kami, dari Bayan bin Bisyr, dari Asy-Sya‘bi, dia 
berkata: Umar bertanya kepada Bilal mengenai tindakan yang 
diterimanya dari orang-orang musyrik, lalu Khabbab berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, lihatlah punggungku!” Umar berkata, “Aku tidak 
melihat seperti hari ini.” Khabbab berkata, “Mereka menyeJakan api 
dan mereka tidak mematikannya sampai punggungku mengeluarkan 
minyak.” 
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473. Abdullah bin Ja’far bin Ishaq Al Maushuli menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Aun menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Qais dari Khabbab, dia 
berkata: Kami mengadu kepada Rasulullah lH saat beliau berbaring 
dengan memakai mantel beliau di bawah naungan Ka’bah. Kami 
berkata, “Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk kami? 
Tidakkah engkau memohon pertolongan kepada Allah untuk kami?” 
Kemudian beliau duduk dalam keadaan memerah wajahnya, lalu 
beliau bersabda, "Demi Allah, sebelum kalian ada seseorang yang 
ditangkap lalu dibelah menjadi dua, namun hal itu tidak 
menjauhkannya dari agamanya. Atau dia disisir dengan sisir besi 
antara kulit dan dagingnya, namun hal itu tidak menjauhkannya dari 
agamanya sedikit pun. Allah pasti menyempurnakan urusan (agamaj 
ini hingga orang yang bepergian di antara kalian bisa berjalan dari 
Shana’a hingga Hadhramaut tanpa merasa takut kecuali kepada 
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Allah, dan tanpa takut serigala memangsa kambingnya. Akan tetapi, 
kalian adalah kaum yang terburu-buru. 
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474. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Yusuf As-Samti menceritakan kepada kami. Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya‘bi, dari 
Khabbab bin Arat, dia berkata, “Semua orang memberi apa yang 
mereka minta pada waktu mereka disiksa oleh orang-orang munafik, 
kecuali Khabbab. Mereka membaringkannya di atas pasir yang 
panas, namun mereka tidak memperoleh apa pun darinya.” 


HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukheui, pembahasan: Riwayat Hidup, 3612, dan 
pembcihetsein: Riwayat Hidup Sahabat-Seihabat Anshar, 3852); dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/110-111). 
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475. AbduUah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami. Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Haritsah 
bin Mudharrib, dia berkata, “Kami menemui Khabbab saat dia telah 
melakukan ka\^ (terapi besi panas). Dia berkata, 'Aku tidak 
mengetahui adanya seseorang yang menerima cobaan seperti yang 
kuterima. Di masa Rasulullah aku tidak memiliki uang satu 
dirham pun, dan sesungguhnya di sudut rumahku sekarang ini ada 
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empat puluh dirham. Seandainya Rasulullah 0 melarang seseorang 
untuk berharap mati, maka aku pasti mengharapkannya'.” 
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476. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Musa 
bin lshaq Al Anshari menceiitakctn kepada kami, Abdul Hamid bin 
Shalih menceritakan kepada kami. Abu Syihab menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Abu Ishaq, dari Al Haritsah bin Mudharrib, 
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dia berkata: Kami menemui POiabbab seiat dia telah meleikukan Aa>y 
pada perutnya sebanyeik tujuh kali. Dia berkata, “Seandainya 
Rasulullah % tidak bersabda, 'Janganlah salah seorang di antara 
kalian berharap mati', maka aku pasti mengharapkannya.”^^^ 

Sebagian dari mereka mengatakein, “Aku menceritakan soal 
persahabatan dengan Nabi lalu Khabbab berkata, 'Aku takut apa 
yang aku miliki menghalangiku mendatanginya. Ini ada uang empat 
puluh ribu dirham'.” 
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HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Berangan-Angan, 7233); 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2680/11); dan Abu 
Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jenazah, 3109) dari hadits Anas bin 
Malik dengan redaksi yang sama. 
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477. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada keuni; Abu Bakar bin Malik juga menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Israil menceritakan 
kepada keimi, dari Abu Ishaq, dari Al Heiritsah bin Mudharrib, dia 
berkata: Kami menemui Khabbab setelah dia melakukan kayy 
sebanyak tujuh kali. Dia berkata, “Seandainya aku tidak mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, 'Jangemlah salah seorang di antara kalian 
berharap mati', maka aku pasti mengharapkannya.” Yahya bin Adam 
menambahkan, “Aku dahulu hidup bersama Rasulullah # dalam 
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keadaan tidak memiliki satu dirham pun, dan sekarang di sudut 
rumahku ini ada uang empat puluh ribu dirham.” Kemudian dia 
mengambil kafannya, dan ketika dia melihatnya maka dia menangis. 
Lalu dia berkata, “Untuk Hamzah tidak ditemukan kafan selain 
mantel yang pendek. Apabila ditutupkan p}ada kepalanya, maka 
kedua kakinya tampak. Dan apabila ditutupketn pada kedua kakinya, 
maka kepalanya tampak. Akhirnya kafan itu ditutupkan pada 
kepalanya, sedangkan kedua kakinya dibalut dengan daun idzkhir. ” 
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478. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Sa‘id bin Yahya bin Sa‘id menceritakan kepada kami, 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Minhal bin Umar, dari Abu Wail Syaqiq bin Salamah, dia 
berkata: Kami menjenguk Khabbab bin Arat pada waktu dia sakit. 
Dia berkata, “Sesungguhnya kotak ini berisi delapan puluh ribu 
dirham. Demi Allah, aku tidak mengikatnya dengan sehelaibenang 
pun, dan tidak pula menahannya dari orang yang meminta.” 
Kemudian dia menangis, dan kami bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Dia menjawab, “Aku menangis karena para sahabat 
telah pergi sedangkan pahala mereka tidak terkurangi oleh dunia 
sedikit pun. Sedangkan kami hidup lebih lama sesudah mereka 
hingga kami tidak menemukan temjjat untuk menyimpan uang selain 
tanah.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Usamah dari Idris, 
dimana Khabbab berkata, “Sungguh aku senang sekiranya dirham- 
dirham itu jumlahnya hanya sddan dan sekian—sepertinya yang dia 
maksud adalah: seujung kuku.” 
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479. Muhammad bin Ahmad bin Al Heisan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami; dan 
Abu Hatim Abdushshamad bin Muhammad Al Khathib Al Astrabadzi 
menceritakan kepada kami. Abu Nu’edm Abdul Malik bin Muhammad 
bin Udiy menceritakan kepada keunai, lshaq bin Ibrahim Ath-Thalqi 
menceritcikan kepada kami, Affan bin Sayyar menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Deuri Mis’ar bin Kidam, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia berkata; Beberapa sahabat 
Nabi menjenguk Khabbab, lalu mereka berkata, “Bergembiralah, 
wahai Abu Abdullah. Kamu akan menemui saudara-saudaramu 
besok.” Thariq melanjutkan; Kemudian Khabbab menangis dan 
berkata, “Aku tidak sedang merasa cemas, tetapi kalian 
mengingatkanku dengan suatu kaum dan menyebut mereka sebagai 
saudaraku. Sesungguhnya mereka itu telah pergi dengan membawa 
pahala mereka secara utuh. Sedangkan aku takut sekiranya pahala 
cimal-amal yeing kalian sebutkan itu tidak diberikan kepada kami 
sepeninggal mereka.” Redaksi hadits milik Affan. 
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480. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim 
menceritakan kepada kami, Isa bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata, “Aku menemui Khabbab 
dalam keadaan telah melakukan Aa>y sebanyak tujuh kali. Dia 
berkata, 'Wahai Qais! Seandainya bukan karena aku mendengar 
Rasulullah ^ melarang kami berdoa meminta mati, maka aku pasti 
berdoa meminta mati'.” 
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• 481. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abu Khalki menceritakan kepada kami, Qais menceritakan 
kepada kami, dia bcikata: Kami menjenguk Khabbab setelah dia 
melakukan terapi Aa^di perutnya sebanyak tujuh kali. Dia berkata, 
“Seandalnya Rasulullah # tidak melarang kami untuk berdoa 
meminta mati, maka aku pasti berdoa meminta mati.” Kemudian dia 
berkata, “Telah bcrialu sebelum kami kaum yang tidak memperoleh 
sedikit pun dari dunia. Sedangkan kami tetap hidup sesudah mereka 
hingga kami memperoleh dunia hingga seseorang di antara kami 
tidak tahu tanpat untuk menyimpannya selain di tanah. 
Sesungguhnya seorang muslim itu diberi pahala atas setiap sesuatu 
yang dia infakkan, kecuab apa yang dia infakkan kepada tanah.” 
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482. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, * 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan kepada 
kami, dari As-Sudi, dari Abu Sa'id Al Azdi, dari Abu Kanud, dari 
Khabbab bin Arat, dia berkata: Aqra’ bin Habis At-Tamimi dan 
Uyainah bin Hishn Al Fazari datang. Keduanya mendapati 
Nabi ^ sedang duduk bersama Ammar, Shuhaib, Bilal dan Khabbab 
bin Arat bersama orang-orang lemah dari kaum mukminin. Ketika 
keduanya melihat mereka, keduanya memandang rendah mereka dan 
meminta bicara sendirian dengan Nabi Keduanya berkata, 
“Sesungguhnya kami adalah delegasi Arab untuk menemuimu. Kami 
malu dilihat orang-orang Arab sedang duduk bersama budak-budak 
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ini.” Jika kami datang menemuimu, maka sunih mereka pergi dari 
kami.” Beliau merijawab, “Ya.” Mereka berkata, “Sekarang tulisleih 
perjanjian antara engkau dan kami.” Kemudian beliau meminta 
diambilkan lembaran kertas, dan memanggil Ali untuk menulis 
perjanjian—sedangkan kami duduk di sudut ruangan. Tiba-tiba 
datanglah Jibril untuk menyampaikan firman Allah, 'Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang gang menyeru Tuhannya di pagi hari 
dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya. 
Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan 
mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir 
mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim. Dan 
demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang yang kaya) 
dengan sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang 
yang kaya itu) berkata, ‘Orang-orang semacam inikah di antara kita 
yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?’ (Allah berfirman), 
‘Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)?’ Apabila orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami itu datang kepadamu... "(Qs. Al An'aam [6]: 52-54) 

Rasulullah ^ lalu melemparkan lembaran itu, memanggil 
kami dan berkata, “As-salamu aleukum. ” Kemudian keunni mendekati 
beliau hingga kami meletakkan lutut kami pada lutut beliau. Lalu, 
ketika ada suatu kaum yang ingin berdiri dan meninggalkan kami, 
maka Allah menurunkan ayat, “Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridaan-Nya; dan jangctrdah kedua matamu 
berpaling dari mereka. ”(Qs. Al Kahfi [18]: 28) Dia berkata, “Sesudah 
itu kami duduk bersama Nabi. Ketika tiba saatnya kami berdiri, maka 
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kami berdiri dan meninggalkan beliau. Jika tidak, maka beliau 
bersabar untuk selama-lamanya hingga kami berdiri." 
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483. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik Al Wasithi, Mu ala bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Meinshur bin Abu Al Aswad, dari Al 
A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Kami berjalan 
bersamanya—maksudnya Ali—-ketika dia pulang dari Perang Shiffin. 
Ketika kami tiba di gerbang Kufah, kami menjumpai tujuh kuburan. 
Ali bertanya, “Kuburan siapa ini?” Mereka berkata. Wahai Amiml 
Mu’minin! Sesungguhnya Khabbab wafat sesudah engkau keluar ke 
Shiffin, dan dia berpesan untuk dimakamkan di luar Kufah.” Ali 
berkata, “Semoga Allah merahmati Khabbab. Dia masuk Islam 
dengan suka rela, berhijrah dengan sikap taat, hidup sebagai mujahid, 
menderita sakit selama beberapa tahun. Allah tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang yang telah berbuat baik. Kemudian dia 
berkata, “Surgalah bagi orang yang ingat akan hari kembali, beramal 
untuk hari perhitungan, merasa cukup dengan rezeki yang 
sekedarnya, dan ridha kepada Allah 
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(24) BILAL BIN RABAH % 


Di antara mereka ada junjungan yeing ahli ibadah dan 
mengasingkan diri, yaitu Bilal bin Rabah. Dia adalah budak yang 
dimerdekakan oleh Ash-Shiddiq yang pemurah dan dermawan. Dia 
adalah lambang orang-orang yang diuji dan disiksa dalam urusan 
agama. Dia adalah bendahara Rasulullah ^ yang amanah. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memutus hubungan dengan makhluk dengan berpegang pada tali 
Allah. 
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484. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja’far menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Al Majisyun menceritakan 
kepada kami, Ibnu Munkair menceritakan kepada kami, dari Jabir, 
dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Abu Bakar i%, adalah 
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junjungan kami, dan junjungan kamilah yang memerdekakan 
Bilal 
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485. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sah bin 
Abu Sahi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
menceritakan kepada keimi, Yazid bin Harun menceritakein kepada 
kami, Husam bin Mishak menceritakeui kepada kami, Qatadah 
menceritakan kepada kami, dari Al Qasim bin Ar-Rabi‘ah, dari Zaid 
bin Arqam, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, “Sebaik-baik orang 
adalah Bilal. Dia adalah junjungan para muadzin. 


Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani Mu'jam Ai Kabir, 5119 dan AiAusath, 59). 

Al Haitsami {Majma' Az-Zawa 'id, 1/326), "Di dalam sanadnya terdapat 
Husam bin Mushik yang dinilai dha'if." 
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486. Habib bin Al Heisan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa’d 
menceritakan kepada kami, dari Muheimmad bin Ishaq, dia berkata: 
Hisyam bin Urwah bin Zubair menceritakan kepadaku, dari ayahnya, 
dia berkata: Waraqah bin Naufal melewati Bilal yang sedang disiksa, 
dan dia mengatakan, “Ahad, Ahad (Maha Esa).” Lalu dia berkata, 
“Ahad, Ahad. Allah, ya Bilal.” Kemudian Waraqah bin Naufal 
menghampiri Umayyah bin Khalaf yang sedang menyiksa Bilal, lalu 
dia berkata, “Aku bersumpah demi Allah, jika kalian membunuhnya 
dalam keadaan seperti itu, aku peisti akeun menjadikannya sebagai 
hanan Hingga ketika Abu Bakar melewatinya di suatu hari saat 
mereka menyiksa Bilal, maka dia berkata kepada Umayyah, 
“Tidakkah kamu takut kepada Allah dalam memperlakukan orang 
yang papa ini? Sampai kapan?” Dia berkata, “Aku sudah 
merusaknya, dan aku akan berhenti menyiksanya agar kamu tidak 
melihatnya lagi.” Abu Bakar bertanya, “Apa yang harus kulakukan? 
Aku punya budak negro yang lebih pemberani dan lebih kuat 
daripada dia, yang juga seagama denganmu. Aku akan menukarnya 
dengcinmu.” Umayyah berkata, “Aku terima.” Abu Bakar berkata, 
“Dia jadi milikmu.” Lalu Abu Bakar memberikan kepadanya 
budaknya itu, lalu dia mengambil Bilal dan memerdekakannya. 
Kemudian Abu Bakar memerdekakan bersamanya tujuh budak lain 
yang memeluk Islam sebelum dia hijrah dari Makkah. Bilal adalah 
orang yang ketujuh.” 


121 Maksudnya adctkth kuburan yeuig dlyerkini menjadi tempat turunnya rahmat 
dan berkah dari Allah, sehingga dimuliakan seperti dimuliakannya kuburan 
orang-orang shalih terdahulu yang gugur di jalan Allah. 
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Muhammad bin Ishaq berkata: Bilal mantan sahaya Abu 
Bakar berasal dari Bani Jamh, salah seorang muwallad (keturunan 
budak) mereka. Dia adalah Bilal bin Rabah, orang yang jujur dalam 
berislam dan bersih hatinya. Dahulu, Umayyah membawanya keluar 
saat siang sudah sangat terik, lalu dia menyuruhnya berbaring 
telentang di padeing pasir Makkah. Setelah itu dia menyuruh orang 
untuk meletakkan batu besar di atas dadeuaya, lalu dia berkata kepada 
Bilal, “Kamu tetap seperti ini sampai mati, atau kamu kufur kepada 
Muhammad dan menyembah Lata dan Uzza?” Di tengah 
menghadapi ujian itu dia berkata, “Ahad, Ahad. ” Ammar bin Yasir 
menggubah syair saat teringat akan Bilal dan sahabat-sahabatnya, 
siksaan yang mereka hadapi, dan pembebasan dirinya oleh Abu 
Bakar—yang karena itu Abu Bakar digelari Al Atiq: 

"Semoga Allah memberi balasan terbaik atas jasa terhadap Bilal dan 

sahabat-sahabatnya 

Kepada Atiq, dan semoga Allah hinakan Fakih dan Abu Jahal 
Di sore hari keduanya menyiksa Bilal 
Dan tidak berhati-hati selayaknya manusia berakal 
Lantaran Bilal mengesakan Tuhan seluruh manusia 

dan mengatakan, Aku bersaksi bahwa Allah Tuhanku’ dengan 

mantap 

Jika mereka membunuhku, biarkan mereka membunuhku. 
Tidak mungkin kusekutukan Ar-Rahman karena terbunuh dibunuh 
Wahai Tuhannya Ibrahim, Yunus 
Musa dan Isa, selamatkanlah aku, kemudian jangan hiraukan 
Bagi orang yang tetap ingin sesat dari keluarga Ghalib 
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tanpa mau berbuat kebajikan dan keadilan." 
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487. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsmein bin Abu Syedbah menceritakan 
kepada kami, ayahku dan pamanku yaitu Abu Bakar menceriteikan 
kepada kami, keduanya berkata; Ibnu Abi Bukair menceritakan 
kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari 
Zir, dari Abdullah, dia berkata, “Orang yang pertama kali 
menampakkan keislamannya ada tujuh orang, yaitu Rasulullah 
Abu Bakar, Ammar dan ibunya yaitu Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan 
Miqdad. Adapun Rasulullah ^ itu dilindungi oleh pamannya Abu 
Thalib. Dan Abu Bakar dilindungi oleh kaumnya. Sedangkan selain 
mereka ditangkap oleh orang-orang munafik lalu diberi pakaian baju 
besi, kemudian dijemur di bawah terik matahari. Mereka semua 
memberikan apa yang diinginkan orang-orang musyrik kecuali Bilal, 
karena dia menganggap dirinya hina di hadapan Allah, dan dia pun 
dipandang hina oleh kaumnya. Mereka menyumh anak-anak untuk 
mengaraknya di jalan-jalan Makkah, sementara dia terus 
mengucapkan. Ahad, Ahad. 





122 hR. Al Baihaqi (AsSunan Al Kubra, 16897) dengan redaksi yang mirip. 
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488. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Bila/ adalah 
orang yang terdepan dari bangsa Habsyah. 
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^23 Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (/d Mu'jam Ai Kabir, 7288) dan Al Hakim (Al Mustadrak, 
3/402). 

Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan berkata, “Umarah adalah periwayat 
yang lemah, dan dinilai lemah oleh Ad-Daruquthni.” 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 9/305) berkomentar, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Umarah bin bin 
Zadzan yang statusnya tsigah, tetapi ada perbedaan pendapat mengenainya.” 


HilyatulAuliya' 


J ijf Cii' iJ ii)ir u :jui 
lii c'Jy ^ > lili iii 'iiil iJ 

^'u .4. Ujii of> Xi]i Siif 

.<U.XJ£j1 j 0 jjuyS 13 jj\ (_^(_y5j-AX4^l3 


y’ y ^ 


489. Sulaimein bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Kheilid menceritakan kepada kami, Abu Taubah 
menceritakzin kepada kami, Muawiyah bin Sedam menceritakan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam bahwa dia mendengar Abu Salam 
berkata: Abdullah Al Hauzani berkata; Aku bertemu dengan Bilal lalu 
aku bertanya, “Wahai Bilal! Ceritakan kepada kami bagaimana 
nafkah Rasulullah 0?” Dia menjawab, “Beliau tidak memiliki apa- 
apa. Akulah yang mengatur ini dan itu bagi beliau sejak Allah 
mengutusnya hingga beliau wafat. Apabila seorang muslim 
mendatangi beliau lalu beliau melihatnya tidak pantas pakaiannya, 
maka beliau menyuruhku untuk pergi membeli mantel, lalu aku 
memakaiannya pada orang itu dan memberinya makan.” 




iSji- ^y, 

% 

0 yo y’ 0 y' oy t i A o ^ 0„ 

ai (d’ CJ^ CJ' 

y’ jS ^ y ^ '' 


✓ . > 


753 



HilyatulAuliya'. 


:Jb cawI ^ ^ c(jj^ ^ cc^\jj 

- ^ X ^ s* 

^ X iS> X Aj 

0^0 »»-'/ A^O^ • , ,y y y’ O. y’ ^ , i^ 

^d^j c ^J ^ (_5^ 

Jf>j| J_ji.j U :JIS '{S'%. Ij 'JlS u :jUi 

✓ ^ 

jliJ ii 0 ^ of ,>k; d : Jli di 

✓ 

(^i ji? tj'Si 


'' '' > 


iS) 


490. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakein kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Qciis bin Ar-Rabi‘ menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hushain, dari Yahya bin Watstsab, dari Masmq, dari 
Abdullah, dia berkata: Nabi ^ menemui Bilal, dan di sampingnya 
ada sekantong kurma kering, lalu beliau bertanya, ''Apa ini, wahai 
BilaR" Dia menjawab, “Ya Rasulullah, aku menyimpannya untukmu 
dan tamu-tamumu.” Beliau bersabda, "Tidakkah kamu takut dia akan 
menjadi api di neraka? Injakl<an, wahai Bilal, dan janganlah kamu 
takut ditelantarkan oleh Tuhan Pemilik Arasy”^^^^ 


124 Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (Ai Mu'jam Al Kabir, 1020, 1030). 

Al Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 3/126) berkata, “Dalam sanad-nya 
terdapat Qais bin Ar-Rabi‘ yang dinilai tsigah oleh Syu'bah dan Ats-Tsauri, 
tetapi ada komentar terkait dirinya. Sedangkan para periwayat lainnya adalah 
tsigah.” 
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491. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, ‘Imran bin 
Banan menceritakan kepada kami, Thalhah menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin Sinan, dari Abu Mubarak, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Bilal, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Wahai Bilal, 
matilah kamu dalam keadaan fakir, dan janganlah kamu mati dalam 
keadaan kaya!” Aku bertanya, “Bagaimana caranya, ya Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Apa yang dtezekikan kepadamu, janganlah kamu 
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simpan. Apa yang diminta kepadamu, janganlah kamu halangi. ” Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana agar aku bisa melakukan itu?” 
Beliau menjawab, “Kamu lakukan seperti itu, atau kamu akan 
merasakan api neraka. 
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492. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: 


125 Hadits ini dha'if. 

HR. Ath-Thabrani (AlMu'jam Al Kabir, 1021). 

Al Hzdtseumi (Majma' Az-Zawa 'kJ, 3/125) berkata, “Dcilam sanad-nya adalah 
Thdhah bin Zaid Al Qurasyi yang statusnya lemah.” 
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Rasulullah 0 bersabda, “Aku pemah ditakuti-takuti karena Allah saat 
tidak seorang pun merasa takut. Dan aku pemah dianiaya karena 
Allah saat tidak seorang pun yang dianiaya. Dan aku pemah 
menjalani tiga puluh hari dalam keadaan aku dan Bilal tidak memiliki 
makanan untuk dimakan selain sesuatu yang bisa tertutupi ketiak 
Bilal. "126 
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493. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami. Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Munkadir menceritakan kepada kami, dari 


^26 Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmicizi, pcmbeihasan: Sifat Hari Kiamat, 2472); 
Ibnu Majah (Mukaddimah, 151); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/286). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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Jabir, dia berkata: Reisulullah ^ bersabda, “Aku bermimpi masuk 
surga dan aku mendengar suara sendai di depanku. Lalu aku 
bertanya, 'Siapa itu, wahai Jibril?'Dia menjawab, 'Dia itu Bilal'. 
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HR. Al Bukhari {Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Para Sahabat 
Nabi, 3679) dan Muslim (Siahih Muslim, pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat, 2457). 
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494. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakcin 
kepada kami, Husain bin Waqid menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Buraidah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Di surga aku mendengar suara telapak kaM 
berjalan di depanku, lalu aku bertanya, 'Siapa dia?' Mereka 
menjawab, 'Bilal. Beritahukan kepadanya'. Beliau bertanya, 
“Mengapa engkau mendahuluiku ke surga'?” Bilal menjawab, “Ya 
Rasulullah, aku tidak pernah berhadats melainkan aku langsung 
berwudhu. Dan aku tidak berwudhu melainkan sesudahnya aku 
melihat adanya hak Allah padaku untuk shalat dua rakaat, sehingga 
aku mengerjakan shalat dua rakaat.”^^® 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Hayyan dari Abu Zur’ah 
dari Amr bin Jarir dari Abu Hurairah dengan redaksi yeing sama. 


^28 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 5/354, 360); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Manaqib, 3689); Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: 
Tahajjud, 1149); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat, 2458) dari hadits Abu Hurairah 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kedua kitab As-Sunan tersebut. 
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495. Abu Heunid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakeun kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami. Abu Muawiyah menceritakein kepada 
kami, dari Ismail, dari Qais, dia berkata: Abu Bakar membeli Bilal «3|» 
deraan harta lima ugiyah emeis, lalu dia memerdekakannya. Lalu 
Bilal berkata, “Wahai Abu Bakar, jika engkau memerdekakanku 
keur^ia Allah, maka biarkan aku bekerja karena Allah. Dan jika 
eng^u memerdekakanku supaya bisa menjadikcinku pelayein, maka 
jadikanlah aku pdayan.” Abu Bakar menangis dan berkata, “Aku 
memerddokanmu semata karena Allah. Jadi, pergilah dan bekerjalah 
karona Allah.” 
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496. Abu Heunid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Atha' Al Khurasani menceritakan 
kepadaku, dari Sa‘id bin Musayyib, dia berkata: Di masa kekhalifahan 
Abu Bakar Bilal bersiap-siap untuk pergi ke Syam. Lalu Abu 
Bakar bertanya kepadanya, “Mengapa engkau meninggalkan kami 
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dalam keadaan seperti ini, wahai Bilal? Tidakkah sebaiknya engkau 
tinggal bersama kami untuk membantu kami?” Bilal menjawab, “Jika 
engkau memerdekakanku karena Allah, maka biarkan aku pergi ke 
Syam. Tetapi jika engkau memerdekakemku untuk dirimu sendiri, 
maka tahanlah aku di sampingmu.” Lalu Abu Bakar mengijinkannya, 
dan Bilal pun pergi ke Syam dan wafat di sana. 


(25) SHUHAIB BIN SINAN BIN MALIK 


Di antara mereka terdapat sahabat pendahulu, ikut serta 
dalam hijrah, suka memberi makan orang lain, beutiyak mendermakan 
hartanya, sangat memahami agamanya, berani mengambil resiko 
demi Tuhannya. Dia adalah Shuhaib bin Sinan bin Malik. Dia adalah 
sahabat yang merespon panggilan Allah dan Rasul-Nya dengan 
cepat. 

Sebuah petuah mengatakcin bahwa tashawwuf adalah 
mengambil jeilan yang mengantarkeun ke tujuan, meninggalkan hal-hal 
yang kurang bernilai, dan berjalan dengan sungguh-sungguh agar 
cepat sampai tujuan. 
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497. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami; dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin 
Nashr menceritakein kepada kami, Harun bin AbduUah Al Hammal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Abdul Hamid 
bin Ziyad bin Shedfhi bin Shuhaib menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari kakeknya, deuri Shufiaib, dia berkata, 
“RasuluUah ^ tidak menyaksikan suatu peristiwa pun melainkan aku 
juga hadir di sana. Beliau juga tidak mengadakan satu pertempuran 
pun, baik di masa awal atau di masa akhir, melainkan aku berada di 
dalamnya di sisi kanan atau kiri beliau. Tidak ada sesuatu yang 
mereka takuti di depan mereka, melainkan aku berada di depan 
mereka; dan tidak pula di belakang mereka, melainkan aku di 
belakang mereka. Aku tidak pernah memposisikan 
RasuluUah ^ antara diriku dan musuh sama sekali hingga 
RasuluUah ^ wafat.” 

Redaksi hadits ini milik Muhammad bin Al Hasan, dan ini 
lebih lengkap. 
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498. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Zaid bin Jad an, dari Sa id bin Musayyib, 
dia berkata: Ketika Shuhaib datang berhijrah menuju Nabi #, dia 
dikejar oleh sekumpulan orang Quraisy. Dia tumn dari kendaraannya, 
menghunus panah yang ada di sarungnya, kemudian dia berkata, 
“j-jai orang-orang Quraisy! Kalian tahu bahwa akulah orang yang 
paling memanah di antara kalian. Demi Allah, kalian tidak sampai 
kepiadaku hing^ aku membidikkan semua anak panah yang ada di 
tempat panahku ini. Setelah itu aku akan berperang dengan 
pedangku sdama masih tergenggam di tanganku. Lakukan apa yang 
kalian inginkan. Tetapi jika kalian mau, aku akan tunjukkan kepada 
kalian harta dan pakedanku di Makkah, dan setelah itu jangan ganggu 
perjalananku!” Mereka berkata, “Baiklah!” Ketika dia tiba di Madinah 
di tempat Rasulullah^, beliau bersabda, “Abu Yahya beruntung 
dalam jual-beb: Abu Yahya beruntung dalam jual-beli. " Lalu tumnlah 
firman Allah, “Dstn di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari k&idfiaan Allah. (Qs. Al Baqarah [2]: 
207)129 


129 ini «angat dha'if, bila bukan maudhu’. 

HR. AthThabrani {Ai Mu'jam Al Kabir, 7308, 7309). 

Al Haitsami {/i4ajma’Az-Zawa 'id, 6/64) berkata, “Dalam sanad-nya terdapat 
Muhammad \xn Hasan bin Zubalah, statusnya matruk {ditinggalkan 
riwayatn^.' 


766 



Hilyatul Auliya' 


^ ^ 0 ^ ^ ^ a $ A o o'^^ . x ^ fl fl 

JLoj>- 1 \jiJ 4 X 3 *- ^ Uj ~ t “ “ 

>0 ^ 0^ . ^{^tf» y ^ itf^> -•o 

^ Jl ^ ' p 

> O^ > . y'iJi y' & y' t f o s »*''• ''ifi '' • ti 

^4./?->■ UjJL>- cJ-4».^^ ^ UjJj>- 

y ©y' y % % y T y' 4 *^? »1^ ^^0*^ «•o 

‘(^J^j V; i-iiy-i;- 

\ -*. ^ y' . m»*. 

JJ >> y' y’ y y' ..^ 0X ^.y f t. 0 

iOl) (J J^J ^ I(Jw 4C-.»< ^ -<i <g ^ 

y' ^ y' ^ 

^1 J;.; ^>3 3 i.p 1 Ji p} aP ^1 Jl, 

, , i y' ^ >>?. ^ ®^'' ^'' 

Olp3 J ''Jty C-«<»-o-A <A3 CPS j 

:ljJlij 4^uif S/ {*yf tiJij Cjjioy ^ 

4pli lij cpi jjoi j;.} > ^1 JliA js 

* y' X ' 

- y'y'^. > m ^ ^ 

^ ^ 1 *^^. - I* 

tp L«A^ 

‘^i of ;Jo' ji :;4i 'J^ hj^J 

opjj a^ cj^'i ^ 

~ ✓ yy ^ ^ ^ 

\/j^\ :oJii Jl |%4^t-:i 1 djMjjj 


, , si ✓ X > X X 

Jlp3 Aju. 



767 



Hilyatul Auliya' 


1 lili* C. 

^ ijiii lirS 

^ C?.l5 c.5^ lJ^ Cl-«^ 

(.5i^ ^ ^ C^^-> ^ 

ilJl ^ J ^ IC.-L<i3 tijtAj 


499. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Al Ma’ini Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Zzdd bin Harisy menceritakein kepada kami, Ya’qub bin 
Muhairunad menceritakan kepada kami, Hushain bin Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku dan bibikku 
mengabariku, dari Sa'id bin Musayyib, dari Shuhaib, dia berkata: 
Rasulullah ^ pergi ke Madinah bersama Abu Bakar. Aku bermaksud 
untuk keluar bersama beliau, tetapi aku dihalangi oleh pemuda- 
pemuda Ouraisy, sehingga semalam itu aku berdiri dan tidak duduk. 
Mereka berkata, “Allah telah menyibukkannya dengan perutnya.” 
Padahal aku tidak sedang sakit. Lalu mereka berdiri sehingga aku 
keluar. Tetapi, setelah aku berjalan, beberapa orang di antara mereka 
menyusulku untuk mengembalikanku. Lalu aku berkata kepada 
mereka, “Maukah kalian kuberi beberapa uqiyah emas dan dua 
perhiasan milikku di Makkah, dengan syarat kalian melepaskan 
jalanku?” Mereka melainkannya. Kemudian aku mengikuti mereka ke 
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Makkah. Aku katakan, “Galilah di bawah ambang pintu ini, karena di 
bawahnya ada beberapa ugiyah emas. Kemudian pergilah ke tempat 
fulanan dengan menyampaikan tanda demikian dan demikian, lalu 
ambillah dua perhiasan darinya.” Kemudian aku keluar Makkah 
hingga menemui Rasulullah ^ di Quba sebelum beliau pergi darinya. 
Ketika beliau melihatku, beliau bersabda, “Wahai Abu Yahya, jual beli 
yang menguntungkan!” Beliau bersabda demikian tiga kali, lalu aku 
berkata, “Ya Rasulullah, tidak seorang pun yang mendahului untuk 
sampai kepadamu. Dan tidak ada yang mengabarimu selain 
Jibril 
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500. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Syabib Al Ghassal Al Ashbahani 
menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Zubalah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdul Hamid bin Ziyad bin Shaifi bin Shuhaib 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
ShiO^aib s|fe-, bahwa ketika orang-orang munafik mencari-cari 
Rasulullah mereka hilir mudik di sekitar goa. Beliau berkata, 
'"Aduh Shuhaib, dia tidak bersamaku." Ketika Rasulullah ^ ingin 
keluar, beliau mengutus Abu Bakar dua kali—atau tiga kali—untuk 
menemui Shuhaib, namun Abu Bakar mendapatinya sedang shalat. 
Abu Bakar berkata kepada Nabi “Aku mendapatinya sedang 
shalat, dan aku tidak ingin memutus shalatnya.” Beliau bersabda, 
“Kamu benar." Kemudian keduanya keluar pada malam itu. Di pagi 
harinya, Shuhaib keluar dan menjumpai Ummu Rauman, istri Abu 
Bakar. Dia berkata, “Sebaiknya kamu tidak di sini, karena saudaramu 
sudah keluar. Keduanya menyisihkan sebagian dari bekalnya 
untukmu.” 

Shuhaib berkata, “Kemudian aku pergi menemui istriku, lalu 
aku mengambil pedangku, wadah anak panahku dan busurku. Aku 
pergi hingga tiba di tempat Rasulullah Aku mendapati beliau 
sedang duduk bersama Abu Bakar. Ketika Abu Bakar melihatkti, dia 
berdiri menyambutku dan menyampaikan kabar gembira tentang ayat 
yang turun terkait denganku. Aku memegang tanganku dan 
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menegurnya sedikit, lalu dia meipinta maaf. Setelah itu 
Rasulullah 0 mengucapkein selamat kepadaku. Beliau bersabda, 
yang menguntungkan, wahai Abu Yahya'.” 
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501. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Marzuq menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Haib menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya 
menceritakan kepada kami, UbaiduUah bin Umar menceritakan 
kepada kami, dari Nafi‘, dari Ibnu Umar, dari Shuhaib «1^, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah 0 bersabda. Tidak masuk surga 
kecuati orang yang berbicara dengan hartanya seperti ini dan seperti 
OT/—beliau lalu mengulurkan tangan ke kanan dan kiri—. 


Hadits ini dhaV. 
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HR. Khathib Al Baghdadi (Syaihu As-Sunnah, 6/317). 




y ✓ ^ 


Si. J. 0 o. o . Si. > >0 ^0-^. 

ju^ ^ cf' cy- 

.duu y: yf i:- ‘ J 


502. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad Al Faiyabi menceritakan kepada kami, 
Abu Ja’far An-Nufaili menceritakan kepada kami; dan Muhammad 
bin Ali Al Yaqthini menceritakan kepada .kami, Al Husain bin 
Abdullah Ar-Raqqiy menceritakan kepada kami. Hakim bin Saif 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Uqail, 
dari Hamzah bin Shuhaib, dari ayahnya, bahwa Umar bin 
Khaththab ^ berkata kepadanya, “Wahai Shuhaib! Kamu kaya raya 
tetapi tidak punya anak. Dan kamu bemisbat kepada bangsa Arab, 
sedangkan kamu berdarah Romawi.” Dia berkata. Wahai Amirul 
Mukminin! Mengenai ucapanmu ‘kamu kaya raya tetapi tidak punya 
anak’, sesungguhnya Rasulullah # menjulukiku Abu Yahya 
(Bapaknya Yahya). Dan mengenai ucapanmu ‘kamu bemisbat 
kepada bangsa^ Arab, sedangkan kamu berdarah Romawi’, 
sesungguhnya aku berasal dari suku Namir bin Qasith. Aku ditawan 
dari Mosul sejak kecil. Aku telah mengetahui keluargaku dan 


nasabku.” 


Hilyatul Auliya' 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Zuhair bin Muhammad dari 
Abdullah bin Muhammad bin Uqail, dengan menambahkan apa yang 
dituturkan kepada kami oleh Abu Bakar bin Malik. 
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503. Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Zuhair dari Abdullah bin Muhammad 
bin Uqail, dari Hamzah bin Shuhaib, bahwa Shuhaib memberi 
makan dalam jumlah yang banyak, lalu Umar berkata kepadanya, 
“Wahai Shuhaib! Sesungguhnya engkau memberi makan dalam 
jumlah yang banyak, dan itu penghambur-hamburan harta. Shuhaib 
menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah # bersabda, 'Yang terbaik di 
antara kdian adalah orang gang memberi makan dan menjawab 
salam'P^ Itulah yang mendorongku untuk memberi makan kepada 

orang-orang.” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib dari Shuhaib dengan redaksi yang sempa. 




131 HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 6/16). 
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504. Abu Ahmad Muheunmad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin S^nrawaih menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
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Bisyr menceritakeun kepada kami, Muhammad bin Amr.bin Alqamah 
mengabariku, Yahya bin Abdunahman bin Hathib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar berkata kepada Shuhaib “Aku 
tidak mendapati kejanggalan padamu dalam Islam kecuali dalam tiga 
hal. Engkau dijuluki Abu Yahya, padahal AlTah berfirman, 'Yang 
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa 
dengan dia'. (Qs. Maryam [19]: 7) Dan engkau tidak memegang 
sesuatu melainkan engkau infakkan. Selain itu, engkau juga dianggap 
sebagai keturunan Namir bin Qasith, padahal engkau termasuk kaum 
Muhajirin pertama dan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah. 
Shuhaib menjawab, “Mengenai ucapanmu bahwa aku dijuluki Abu 
Yahya, sesungguhnya Rasulullah-lah yang menjulukiku Abu Yahya. 
Mengenai ucapanmu bahwa aku tidak memegang sesuatu melainkan 
aku infakkan, sesungguhnya Allah berfirman, 'Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya . (Qs. Saba 
134] : 39) 

Sedangkan mengenai ucapeinku bahwa aku dinisbatkan 
kepada Namir, sesungguhnya bangsa Arab dahulu saling menawan. 
Dahulu aku ditawan oleh sekelompok orang Arab lalu mereka 
menjualku di Kufah sehingga aku berbicara dengan bahasa mereka. 
Seandainya ini berasal dari Rautsah, maka aku tidak bemisbat kecuali 
kepadanya.”^^^ 


132 Hadits ini dha'if. 

HR- Aih-Thabrani (AlMu'jam Al Kabir, 7321). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 4/55)berkata, “Para periwayatnya 
mempakan para pjcriwayat hadits-hadits shahib, kecuali Khuraib bin Nufail 
Abu karena dia tidak pernah mendengar dari Shuhaib." 


778 



Hilyatul Auliya' 


^ ^ -* I ^ y ^ 0 ^ ^ o * ^ y 

.Xoj>c-« ujaj>- ^ uL<»-aLw** Ijl>JL>- —o * o 

(ji cy. wUjs-i t>i (jj 

'' '' ^ y y 

\ O ' ’*''*{{ " /-**■' || "“ I ''&**> " ^ O ^ 

(/;’ ^ ‘r J" cH 

j_jC» ajiI :Jli t IJ^Jl 

'' " ^ y 

** ll^ «i' . y *y \^\''\ ^ K ^1 

cL»Ui? aJL-j 4ilip <)5 j1 

:yi bjf} ^ 

^ y y ■ '' 

jjaj ui c^iCw*J c^ :cJL^ 

ui>y* :cJii :Jl^ ^\ okjf 


«» X ✓ 


Ls^ 01^ ^Ij *cJLa3 cIj!>VJ jf (iJlJi 

4i« CaJ OtlU* 

✓ 

>0 


505. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain bin Mukram menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidullah bin Kurdi menceritakan kepada kami, Salim 
bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi, dari Abu Salil, 
dari Shuhaib, dia berkata: Aku pernah membuatkan makanan untuk 
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Rasulullah lalu aku menemui beliau yang saat itu sedang duduk 
bersama sekumpulan orang. Ketika beliau melihatku, aku memberi 
isyarat kepada beliau. Beliau bertanya, “Bagaimana merekS" Aku 
menjawab, “Tidak.” Beliau melakukan hal itu dua atau tiga kcili. Lalu 
aku berkata, “Ya, dan mereka juga.” Makanan yang kubuat untuk 
beliau hanya sedikit. Lalu beliau datang bersama orang-orang itu, dan 
mereka semua makein makeinan yang kubuat, tetapi masih ada 
sisanya sesudah itu. 
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506. Muhammad bin Ahmad bin Al Heisan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakeun kepada kami, Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami; Abu Bakar bin Malik juga 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Ja’far menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Muhammad Al 
Anshari, dari seorang laki-laki suku Namir bin Qasith, dia berkata: 
Aku mendengar Shuhaib bin Sinan bercerita, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah 0 bersabda, “Laki-laki yang menikahi seorang 
perempuan dengan suatu mahar, tetapi dia berniat untuk tidak 
membayarkan mahar itu kepada perempuan tersebut, lalu dia 
menipunya dengan nama Allah dan menghalalkan kemaluannya 
dengan cara yang batil, maka dia akan bertemu Allah di Hari Kiamat 
sebagai pezina. Dan laki-laki yang meminjam suatu utang sedangkan 
dia tidak berniat untuk membayar utang itu kepadanya, lalu dia 
menipunya atas nama Allah dan menghalalkan hartanya dengan cara 
yang batil, maka dia akan menjumpai Allah pada hari dia menjumpai- 
Nya sebagai pencuri. 

Hadits ini shahih dengan semua jalur riwayatnya. 
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HR. Ahmad {Musnad Ahwad, 4/332); Ath-Thabrani (4/ Mu'pm Al Kabir, 
7301); dan Ibnu Majah (Sunan IbnuMaJah, pembahasan: Sedekah, 2410). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 
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507. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Ath-Thalhi 
menceritakan kepadaku, Ammar bin Khalid menceritakcui kepada 
kami, Abdul Hakim bin Manshur menceritakan kepada kcimi, dari 
Yunus bin Ubaid, dari Tsabit, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan dari Shuhaib Al Khair, dia 
berkata: Kami shalat bersama Rasulullah % di suatu shalat Isya. 
Ketika beliau telah pergi, beliau kembali lagi kepada kami dengan 
tertawa. Beliau bersabda, “Tidakkah kalian bertanya kepadaku 
mengapa aku tertawa?’’ Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
tahu.” Beliau bersabda, “Aku kagum dengan takdir Allah bagi 
seorang hamba yang muslim. Sesungguhnya setiap yang ditakdirkan 
Allah baginya itu baik. Dan tidak semua orang itu takdir Allah bagus 
baginya kecuali hamba yang muslim. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Sulaiman bin Mughirah dan 
Hammad bin Salamah dari Tsabit dengan redaksi yeing sama. 


HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud dan Kelembutan Hati, 
2999), Ahmad [Musnad Ahmad, 4/332, 333); dein Ath-Thabrzuii {/1/ Mu'jam 
Al Kabir, 3716, 7317). 
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508. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Umar Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, bahwa Tsabit Al Bunani mengabari mereka, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib dia berkata: 
Rasulullah 0 pernah, menggerakkan kedua bibirnya untuk 
mengucapkan sesuatu pada hari-hari Perang Hunain saat beliau 
shalat Shubuh. Lalu kami bertanya, “Ya Rasulullah, engkau 
menggerakkan kedua bibirmu untuk mengucapkan sesuatu sesudah 
shalat Shubuh, sedangkan engkau tidak melakukannya?” Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya ada seorang nabi sebelum kita yang 
kagum dengan banyaknya umatnya, lalu nabi itu berkata, 'Mereka 
tidak ada nilainya'. Lalu Allah mewahyukan kepadanya, "Berilah 
pilihan umatku di antara tiga hal, yaitu: mereka dicekam kematian, 
atau diserang musuh, atau didera kelaparan'. Kemudian nabi tersebut 
mengajukan tiga pilihan itu kepada mereka, lalu mereka berkata, 
'Kalau lapar, kami tidak tahan. Kalau musuh, kami tidak punya 
kemampuan. Kami memilih mati saja'. Maka, matilah tujuh puluh ribu 
orang di antara mereka selama tiga hari. Karena itu, pada hari ini aku 
berdoa. Ya Allah, dengan-Mu aku berupaya, dengan-Mu aku 
menerjang, dan dengan-Mu aku berperang'. 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332-333) dan Ath-Thabarani {Al Mu'jam Al 
Kabir, 7318). 
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509. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Lziila, dari Shuhaib «1^, dia 
beikata: Rasulullah 0 membaca ayat ini, “Bagi orang-orang yang 


786 



--- HilyatulAuliya' 

berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. ’’ (Qs. 
Yuunus [10]: 26) Kemudian beliau bersabda, “Apabila ahli surga telah 
masuk surga, maka malaikat penyeru memanggil para ahli surga, 
'Sesungguhnya kalian memperoleh janji dari Allah'. Lalu mereka 
berkata, 'Apa itu? Bukankah Allah telah memutihkan wajah-wajah 
kami, memberatkan timbangan-timbangan kami dan memasukkan 
kami ke dalam surga?' Mal itu dikatakan kepada mereka sebanyak 
tiga kali. Kemudian Allah menampak kepada mereka dan mereka 
pun bisa memandang-Nya. Yang demikian itu lebih besar bagi 
mereka daripada apa yang telah diberikan kepada mereka. 
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136 HR. Muslim {Shahih MusUm, pembahasan: Iman, 181); At-Tirmidzi {Sunan 
At-Timuda, pembahasan: Sifat surga, 2552, dan p«nbahasan: Tafsir, 3105); 
dan Ibnu Majah (Al Muqaddimah, 187). 
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510. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Heisyim menceritakein kepada kami, Umar bin Hushain 
menceritakan kepada kami; Muhammad bin Hayyan juga 
menceritakan kepada keimi, Ibnu Rustah menceritakan kepada kami, 
Amr bin Malik Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, keduanya 
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berkata: Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin 
Uqbah menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Abu Marwan Al 
Aslami, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Mughits, dari Ka‘b Al 
Ahbar, Shuhaib menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Rasulullah ^ berdoa, Ys Allah, Engkau bukan sesembahan gang 
kami ada-adakan, dan bukan Rabb kami ciptakan. Sebelumnya kami 
tidak memiliki sesembahan untuk kembali kepadanya dan kami 
meninggalkan-Mu. Tidak seorang pun yang membantu-Mu 
menciptakan kami sehingga kami menyekutukannya dengan-Mu. 
Mahasuci dan Mahatinggi Engkau.” Ka‘b berkata, “Demikianlah 
NabiyuUah Daud berdoa.” 

Redaksi Amr bin Hushain adalah: Amr bin Malik Ar-Rasi 
berkata: Dan bukan Rabb yang bakal redup sebutan-Nya. Tidak ada 
sesembahan bersama-Mu sehingga kami berdoa dan berendah diri 
kepadanya. Dan tiada seorang pun ]^^ing membantumu menciptakan 
kami sehingga kami menyekutukannya.” Dia tidak menyebutkan 
Abdurrahman bin Mughits dalam haditsnya. 
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511. Abu Bakar Ath-ThalW menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Ja’far bin Abu Al 
Hasan Al Khawarizmi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ubaidullah bin Ishaq bin Muhammad bin Imran bin Musa bin Thalhah 
bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, ayahku itu Ubaidullah bin 
Ishaq menceritakan kepadaku, dari Hushain bin Hudzaifah, dari 
ayahnya yaitu Hudzaifah, dari Abu Shaifi, dari ayahnya yaitu 
Shuhaib dia berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Kaum Muhajirin adalah orang-orang yang terdepan, yang bisa 
memberi syafaat dan memberi petunjuk kepada Rabb mereka. Demi 
Dzat yang menguasai jiwaku, sesungguhnya mereka benar-benar 
datang di Hari Kiamat dalam keadaan membawa senjata di leher 
mereka, lalu mereka mengetuk pintu surga, lalu para penjaga surga 
bertanya kepada mereka, 'Siapa kalian?' Mereka menjawab, 'Kami 
adalah kaum Muhajirin'. Kemudian para penjaga surga bertanya. 
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'Apakah kalian telah dihisab?' Kemudian mereka berlutut, 
mendjarkan tempat anak panah mereka, dan mengangkat tangan 
mereka. Mereka berkata, Ya Rabb! Apakah dengan cara ini kami 
dihisab? Kami telah keluar dari dunia dan meninggalkan harta, 
keluarga dan anak'. Kemudian Allah memberi mereka sayap dari 
emas yang bertahtakan zabeajud (aguamarine) dan yagut, lalu mereka 
terbang hmgga mereka masuk su/ga. ” 

Itulah makaud dari firman Allah, “Segala puji bagi Allah yang 
telah mengilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang 
menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia- 
Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu. ” (Qs. Faathir [35]: 34-35). 

Shuhaib berkata, "RcisuluUah ^ bersabda, 'Mereka lebih 
mengenal tempat-tempat mereka di surga daripada tempat-tempat 
mereka cti dunia'." 


(26) ABU DZAR AL GHIFARI 


Di antara mereka terdap>at sahabat yeing ahli ibadah, zahid, 
patuh kepada Allah, suka menyendiri, pemeluk Islam yang keempat, 
manobk menyembah berhala sebelum tumn syari'at dan hamba-Ku, 
telah menjadi ahli ibadah selama berbulan-bulan dan bertahun-tahun 
sebdum dakwah. Dialah oreing yang pertama kali menyemnpaikan 
salam hormat menurut Islam kepada Rasulullah. Dia tidak pernah 
termakan cdaan orang yang suka mencela selama dia dalam 
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kebenaran, dan tidak pernah gentar oleh kekejaman para penguasa. 
Dialah orang yang pertama kali bicara tentang ilmu keabadian dan 
kefanaan. Dia tegar dalam menghadapi berbagai kesulitan, kukuh 
dalam menjaga janji dan wasiat, dan sabar terhadap berbagai ujian. 
Dia tidak senang berbaur dengan banyak manusia hingga ajal 
menjemputnya. Dia adalah Abu Dzar Al Ghifari, pelayan 
Rasulullah senang belajar tentang aspek-aspek pokok dan 
membuang aspek-aspek yang tidak bernilai. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah ta ’alluh 
(beribadah) dan terlepas dari cengkraman-cengkraman tawalluh 
(hilangnya akal akibat emosi yang sangat kuat, atau sedih, atau takut). 
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512. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Ya’qub Al Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami. Abu Hilal Muhammad 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, Humaid bin Hilal 
menceritakan kepada kami, dari AbduUah bin Ash-Shamit, dia 
berkata; Abu Dzar berkata kepadaku, “Wahai keponakanku! Aku 
shalat selama empat tahun sebelum Islam.” Aku bertanya. Siapa 
yang kamu sembah?” Dia menjawab. Tuhannya langit. Aku 
bertanya, “Lalu mana kiblatmu?” Dia menjawab, “Ke arah mana saja 
Allah menghadapkanku.” 
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513. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhar 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Mughireih menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Bilal, dari AbduUah bin Shamit, dari 
Abu Dzar, bahwa dia berkata, “Wahai keponakanku! Aku telah shalat 
selama tiga tahun sebelum aku bertemu Rasulullah 0.” Aku 
bertanya, “Untuk siapa?” Dia menjawab, “Untuk Allah Aku 
bertanya, “Ke arah mana kamu menghadap?” Dia menjawab, “Ke 
arah mana saja Allah menghadapkanku. Aku shalat Isya. Hingga 
ketika tiba waktu akhir sahur, maka aku merebahkan diri seolah-olah 
aku ini bersembunyi hingga matahari naik dan men^nnariku.” 
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514. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ar- 
Rumi menceritakzin kepada kami, Nadhr bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami. Abu Zumedl menceritakan kepada kami, dari Mdik bin 
Martsad, dari ayahnya, <kiri Abu Dzar dia berkata, “Aku adalah 
orang keempat yang memeluk Islam. Sebelumku ada tiga orang yang 
memeluk Islam, dan akulah yang keempat.” 
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515. Sulaimein bin Ahmad menceritakeun kepada kami, Abu 
Abdul Malik Ahmad bin Ibrahim Al Ourasyi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin A’idz menceritakan kepada kami, Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami. Abu Tharafah Abbad bin Ar- 
Rayyan Al-Lakhmi menceritakem kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Urwah bin Ruwaim berkata: Amir bin Ludain 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Laila Al 
Asy’ari berkata: Abu Dzar menceritakan kepadaku, dia berkata: Awal 
mula aku diajak untuk memeluk Islam adalah kami mengalami musim 
paceklik, lalu aku membawa ibuku dan saudaraku, yaitu Unais, pergi 
ke tempat kerabat kami di dataran tinggi Najed. Ketika kami tiba di 
tempat mereka, mereka memuliakan kami. Lalu berjalanlah seorang 
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laki-laki dari Hayy untuk menemui pamanku, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya Unais tadi pergi meninggalkanmu dan pergi 
menemui keluargamu, lalu hatinya tergoncang karena takut.” Aku 
segera pergi meninggalkan tempat gembala untaku, lalu aku 
mendapatinya dalam keadaan sangat sedih dan menangis. Aku 
bertanya kepadanya, “Mengapa kamu menangis, paman?” Lalu dia 
menyampaikan suatu berita kepadaku. Aku berkata, “Semoga Allah 
menghalangi kejadian itu, sesungguhnya kami menghindari perbuatan 
nista, meskipun zaman telah merusak kehidupan kami.” Kemudian 
aku membawa ibuku dan saudaraku hingga tiba di dekat Makkah. 
Kemudian aku memasuki Makkah, dan aku mendengar bahwa di 
sana ada seorang yang murtad—atau gila, atau penyihir. Aku 
bertanya, “Dimana orang yang kalian tuduh murtad itu?” Mereka 
menjawab, “Itu,dia, seperti yang kaulihat.” Lahi aku berbalik kepada 
orang itu. Demi Allah, belum sempat aku menjauh dari mereka 
selemparan batu, mereka langsung menghujaniku dengan tulang, 
batu dan bongkahan tanah kering hingga membuatku berdarah. 
Kemudian aku mendatangi Baitullah dan masuk di antara tabir dan 
bangunan. Aku berpuasa di dalamnya selama tiga hari, tidak makan 
dan tidak minum selain air Zamzam. 

Abu Dzar melanjutkan: Ketika aku menemui Rasulullah 
Abu Bakar memegang tanganku dan bertanya, “Wahai Abu 
Dzar!” Aku menjawab, “Labbaik, wahai Abu Bakar!” Dia bertanya, 
“Apakah kamu beribadah di masa jahiliyahmu?” Aku menjawab, “Ya. 
Aku pernah berdiri di bawah matahari, dan aku terus shalat hingga 
panasnya menyengatku. Kemudictn eiku jatuh seperti kelambu.” 
Kemudian Abu Bakar bertanya kepadanya, “Ke arah mana kamu 
menghadap?” Aku menjawab, “Aku tidak tahu kecuali ke arah mana 
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saja Allah menghadapkanku, hingga Allah % memasukkan Islam ke 
dalam hatiku.” 
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516. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Qathan bin Nasir 
menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami. Abu Thahir menceritakan kepada kami, dari Abu Yazid Al 
Madani, dari Ibnu Abbas, dari Abu Dzar <^, dia berkata: Aku tinggal 
bersama Rasulullah ^ di Makkah, lalu beliau mengajariku Islam dan 
membaca kepadaku sebagian dari Al Qur'an. Aku berkata, “Ya 
Rasulullah, aku ini menampakkan keislamanku.” Rasulullah 0, "Aku 
khawatir kamu dibunuh.” Aku berkata, “Aku harus melakukannya 
meskipun aku dibunuh.” Dia melanjutkein: Beliau diam. Maka, aku 
pun mendapati orang-orang Quraisy saat mereka duduk berbincang- 
bincang di masjid. Lalu aku berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah.” Orang- 
orang itu kaget lalu berdiri dan memukuliku hingga mereka 
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meninggalkanku dalam keadaan seperti berhala nushub yang 
berwarna merah (karena bersimbah darah—red.). Mereka 

menganggap telah membunuhku. Sctelcih sadar, aku menemui 
Rasulullah Setelah melihat keadaanku, beliau berkata kepadanya. 
Tidakkah aku sudah melarangmiR” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
ada kebutuhcin dalam jiwaku harus hetrus kupenuhi.” LeJu aku tinggal 
bersama Rasulullah Setelah itu beliau bersabda, “Tin^edlah 
bersama kaummu. Apabila kamu telah mendengar berita tentang 
kemenanganku, maka datan^ah kepadaku. ” 
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517. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Amr bin Hakkam 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna bin Sa'id menceritakan 
kepada kami. Abu Jamrah menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu 
Abbas mengabari mereka tentang awal mula keislaman Abu Dzar, dia 
berkata: “Abu Dzar menemui Rasulullah ^ lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, perintahkan aku apa saja yeing kau mau.” Beliau 
bersabda, “Pulanglah ke rumah keluargamu hingga kamu menerima 
berita darimu." Aku berkata, “Demi Alleih, aku tidak akan pulang 
sebelum menunjukkan keislamanku.” Lalu dia keluar ke masjid dan 
berteriak dengan sekeras-kerasnya, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan- 
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Nya.” .Orang-orang musyrik berkata, “Laki-laki itu murtad! Laki-laki 
itu murtad!” Kemudian mereka menghampirinya dan memukulinya 
hingga pingsan. LeJu lewatlah Abbas dan berkata, “Hai orang-orang 
Ouraisy! Ingat, jalan kalian melewati Ghifar. Apakah kalian ingin 
mereka men gg anggu perjalanan kalian.” Abbas kemudian 
menelungkupinya lalu mereka pun bubar. Keesokan harinya. Abu 
Dzar mengulangi ucapan yang sama. Lalu mereka pun 
menghampirinya dan memukulinya. Lalu lewatlah Abu Abbas dan dia 
berkata seperti perkataeinnya kemarin, kemudian dia menelungkupi 
Abu Dzar.^^^ 
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137 hR. Al Bukheiri {Shatuh Al BtMtari, pembahasan: Rwayat Hidup, 3522 dan 
pembahasan: Riwayat Hidup Sahabat-Sahabat Anshar, 3861); Muslim 
[Shahih Muslim, pembahasan: Keutamcian-Keutaunaan Sahabat, 2474); dan 
Ath-Thabrani (AlMu'jam A!Kabir, 12959). 
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518. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Muqri' 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Shamid, dari 
Abu Dzar <%, dia berkata, “Aku dateing ke Makkah, orang-orang 
penduduk lembah itu melempariku dengan batu dan tulang hingga 
aku jatuh pingsan. Ketika berdiri, seolah-olah aku berhala nushub 
yang berwarna merah.” 
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519. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami. Abu Hilal Ar-Rasidi menceritakan 
kepada kami, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, dia berkata: Abu Dzar berkata 
kepadaku: Setelah tiba di Makkah, aku berkata, “Dimana orang yang 
murtad itu?” Mereka berkata, “Murtad, murtad!” Kemudian mereka 
melempariku dengan tulang dan batu hingga membiarkanku seperti 
berhala nushub yax\Q berwarna merah.” Ketika aku terkena dinginnya 
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waktu sahur, aku pun sadar. Aku berusah payah berjalan hingga tiba 
di sumur Zamzam. Lalu aku mandi dan meminum airnya. Setelah itu 
aku tinggal di antara Ka’bah dan tirainya selama tiga hari tiga malam. 
Aku tidak punya makanan dan minuman selain minum air Zamzam 
hingga pecah lipatan pemtku. Aku juga tidak merasakan denyut 
jantungku karena sangat lapar. Hingga pada suatu malam, 
Nabiyullah ^ datang untuk thawaf di Baitullah dan shalat di belakang 
Maqam Ibrahim. Akulah orang yang pertama kali mengucapkan 
salam hormat kepadanya dengan cara Islam—atau dia mengatakan: 
dengan salam. Aku berkata, “As-salamu alaika.” Beliau menjawab, 
“ Waalaika wa rahmatullah." 
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520. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Ash- 
Shamit, dari Abu Dzar 4^, dia berkata: Aku menghampiri 
Nabi ^ ketika beliau selesai shalat, lalu eiku berkata, “As-salamu 
aJaika.” Lalu beliau menjawab* “Wa alaika as-salam.” Akulah orang 
pertama yang menyampaikan salam hormat dengan cara Islam 
kepada beliau. 


"' o X e ji ^ o ^ ^ ^ w V 


J. > ^ 

Ox A 0 f i y ^ ^ . V tl •• ^ i ll'' 


0 ✓©X' 


” y ^ ^ ~ ^ ^ ^ 

0 i, O'' O' C"'' O.^ 0 y 0 ^ 

u' ^ '•ojr^ cy. c/- 

yy ' ' 

\,‘l, yoy i ' , ^ ' f ^ 

:JU AiP cj:> 

-X ^ ' 


i>i J:. ^ 

y y 0 


808 


Hilyatul AuUya' 


.1^ oir 013 5^1 jjf cjj> > Ji 


.^y <;) ^1 J N of} 

Js ^ ** *• X 


521. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ali bin Hudzail Al Wasithi dan Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zakariya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Budail 
bin Maisarah, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar i^, dia 
berkata, “Kekasih-ku ^ mewasiatkan kepadaku enam hal, yaitu 
mencintai orang-orang miskin, memandang orang yang di bawahku 
dan tidak memadang orang yang di atasku (dalam perkara duniawi), 
berkata yang benar meskipun pahit, dan tidak termakan celaan orang 
yang suka mencela di jalan Allah.” 
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522. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Hcurani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, Martsad Abu Kabir menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Dzar, bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepadanya 
lalu dia berkata, “Orang-orang yang membenarkan ucapan Utsman 
semakin sengit memusuhi kami. Apakah kami menyingkir dari 
mereka selama m^eka semakin sengit memusuhi kami?” Dia 
menjawab, “Jangan, pertahankanlah hakmu! Apa saja yang benar 
menurutmu, maka ambillah. Dan apa saja yang batil, maka 
tinggalkan ia. Permusuhan apa pun yang mereka lancarkan 
kepadamu itu akan diletakkan dalam timbanganku di Hari Kiamat.” 
Saat itu di depannya ada seorang pemuda dari Quraisy. Pemuda itu 
berkata, “Tidakkah Amirul Mukminin telah melarangmu untuk 
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berfatwa?” Abu Dzar berkata, “Apakah engkau pengawasku? Demi 
Dzat yang menguasai jiwaku, seandainya kalian meletakkan pedang 
yang tajam di sini, kemudian aku mengira bahwa aku bisa 
menyampaikan suatu kalimat yang kudengar dari 
Rasululleih ^ sebelum kalian menebeisku, maka aku pasti 
menyampaikannya. ” 
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523. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Al Heaan bin Ismail bin Rasyid Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Sa’d menceritakan kepada 
kami, Ibnu Syaudzab menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari 
Humaid bin Hilal, dari AbduUah bin Ash-Shamit keponakan Abu 
Dzar, dia berkata: Aku menemui Utsmein bersama pamanku, lalu dia 
berkata, “Ijinkan aku untuk pergi ke Rabadzah.” Utsman menjawab, 
“Ya. Nanti kami menyuruh orang untuk memberimu sebagian dari 
ternak zakat.” Abu Dzar berkata. Aku tidak membutuhkannya. 
Cukup bagi Abu Dzar sekawanan unta (berkisar antara dua puluh 
hingga tiga puluh ekor).” Kemudian Abu Dzar berkata, Urusilah 
dengan serius dunia kalian, dan biarkan kami menyembah Rabb kami 
dan menjalankan agama kami.” Saat itu mereka sedang berbagi harta 
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Abdurrahmein bin Auf, sementara di samping Utsman ada Ka‘b. 
Kemudian Utsman berkata kepada Ka‘b, “Apa yang kita katakan 
tentang orang yang mengumpulkan harta ini, lalu dia 
menyedekahkannya dan menyalurkannya ke berbagai jalcin kebaikan, 
berbuat ini dan itu?” Dia menjawab, “Sun gg uh aku berharap dia 
memperoleh kebaikan.” Abu Dzar berkata dan mengangkat 
tongkatnya ke arah Ka‘b sambil berkata, “Apa yeung kau tahu, hai 
anak perempuan Yahudi? Pemilik harta ini di Hari Kiamat pasti 
berharap sekiranya harta itu deihulu adalah ketlajengking yang 
menyegat jantungnya.” 
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524. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada' kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Asad menceritakan kepada kami. Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Abdullah bin 
Khirasy, dia berkata: Aku melihat Abu Dzar di Rabadzah di bawah 
naungannya yang berwarna hitam. Saat itu dia memiliki seorang istri 
yang berkulit negro. Dia duduk di atas potongan jaulag (sejenis 
tumbuhan semak yang berbunga kuning). Lalu dia ditanya, 
“Sesungguhnya kamu ini tidak lagi memiliki seorang anak.’ Dia 
menjawab, “Segala puji bagi Allah yang telah mengambil mereka di 
negeri fana dan menyimpan mereka di negeri baqa. Mereka berkata, 
“Wahai Abu Dzar, sebaiknya engkau menikah dengan perempuan 
selain perempuan ini.” Dia berkata, “Sungguh, menikah dengan 
perempuan yang merendahkanku itu lebih kusukai daripada dengan 
perempuan yang meninggikanku.” Mereka berkata kepadanya, 
“Sebaiknya engkau memakai alas yang lebih lembut dari ini. Dia 
berkata, ‘'Ya Allah, ampuni dosa kami. Silakan engkau mengambil 
apa saja yang diberikan kepadamu.’ 
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525. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Abu 
Asma’ Ar-Rahbi, bahwa dia menemui Abu Dzar saat dia berada di 
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Rabadzah, dan saat itu dia memiliki seorang istri berkulit hitam dan 
lusuh, tidak memakai pakaian yang diwarnai za’faran dan tidak pula 
memakai wewangian.” Abu Asma’ melanjutkan: Lalu Abu Dzar 
berkata, “Tidakkah kalian memperhatikan apa yang disuruh 
perempuan negro ini? Dia menyuruhku untuk pergi ke Irak. Apabila 
aku-tiba di Irak, maka mereka akan menawarkan dunia mereka 
kepadaku. Padahal kekasihku telah berwasiat kepadaku bahwa di 
bahwa jembatan neraka Jahannam ada sebuah jalan yang licin. 
Apabila kita mendatangi jalan itu dengan membawa beban yang 
secukupnya, maka lebih besar harapan bagi kita untuk sblamat 
daripada kita mendatanginya dengan memikul beban yang berat.” 
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526. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kep>ada kami, dari Abu Bakar bin 
Munkadir, dia berkata: Habib bin Musallamah—gubernur Syam— 
mengirimkan uang tiga ratus dinar kepada Abu Dzar, dengein pesan: 
Gunakein uang ini untuk kebutuhanmu. Lalu Abu Dzzur berkata 
kepada utusan yang membawanya, “Kembalikan uang ini kepadanya. 
Tidakkah dia menemukan seseorang yang lebih teperdaya sehingga 
melupakan Allah daripada kami. Kami tidak punya apa-apa selain 
atap untuk berteduh, beberapa puluh kambing yang datang setiap 
sore kepada kami, dan beberapa mantan sahaya yang bersedekah 
kepada kami dengan pelayanannya. Setelah itu, aku benar-benar 
takut akan kelebihan harta.” 
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527. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Bakr bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, deiri Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad binCirin, dia berkata: Harits —yang saat itu berada di 
Syam— diberitahu oleh seorang laki-laki dari Quraisy beihwa Abu 
Dzar sedang mengeilami kesulitan, lalu dia mengirimkan uang tiga 
ratus dinar kepadanya. Lalu Abu Dzar berkata, “Tidakkah dia 
mendapati seorang hamba Allah yang lebih hina bagi-Nya daripada 
aku? Aku mendengar Rasulullah bersabda, 'Barangsiapa yang 
meminta-minta padahal dia punya harta empat puluh, maka dia telah 
dianggap menumpuk kekayaan'. Saat itu Abu Dzar memiliki iiang 
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empat puluh dirham, empat puluh ekor kambing, dan dua orang 
pelayan. 
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Hadits ini besan. 

HR. Ath-Thabrani {^1 Mu'jam Al Kabir, 1630). 

Al Haitsami (Majma’ Az-Zawa'ki, 9/33) berirata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Abdullah bin Ahmad 
bin Abdullah bin Yunus, statusnya tsiqah." 
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528. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami. Abu Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Irak bin Malik berkata: Abu Dzar 
berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang paling dekat tempat 
duduknya dengan Rasulullah ^ di antara kedian di Hari Kiamat. 
Karena aku mendengar Rasulullah bersabda, 'Sesungguhnya 
orang yang paling dekat duduknya denganku di Hari Kiamat adalah 
orang yang keluar dari dunia dalam keadaan seperti saat aku 
meninggalkannya'. Demi Allah, tide>k ada seorang pun di antara 
kalian melainkan telah dia telah bergelimang duniawi, kecuali aku.” 
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529. Ahmad bin Ja’far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'meisy menceritakan kepada kami, dari Ibreihim At- 
Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar dia berkata: Abu Dzar 
ditanya, “Tidakkah sebaiknya engkau mengambil pekerjaan 
sebagaimana fulan dan fulan?” Dia menjawab, “Apa yang kulakukan 
dengan menjadi gubernur? Setiap hari aku cukup minum air —atau 
susu—, dan di hari Jum'at makan sejumput gandum.” 
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530. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa bin Abdullah Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaig menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
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Asbath menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami—menurutku bersumber^ dari Habib bin Hassan—dari 
Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata, 
“Makanan pokokku di masa Rasulullah ^ adalah satu gantang. Aku 
tidak menambahinya hingga aku berjumpa dengan Allah ” 
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531. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fadhl As-Saqathi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Mustamir Al Uruqi, Ishaq bin Idris menceritakan kepada 
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kami, Bakkar bin Abdullah bin Ubaidah menceriteikan kepada kami, 
pamanku yaitu Musa bin Ubaidah menceriteikan kepadaku, dari Iyas 
bin Salamah bin Akwa’, dari ayahnya, dari Abu Dzar i%, dia berkata: 
Saat aku berdiri bersama Rasulullah beliau bersabda kepadanya, 
“ Wahai Abu D 2 ^, engkau adalah orang yang shalih, dan kami akan 
tertimpa musibah sepeninggalku” Aku bertanya, “Apakah di jalan 
Allah?” Beliau menjawab, “Z?/ jalan Allah." Aku berkata, “Selamat 
datang untuk ketetapan Allah.” 
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532. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Sufyan 
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bin Waki’ menceritakeun kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari orang yang 
mendengar dari Abu Dzar dia berkata, “Sesungguhnya Bani 
Umayyah mengancamku dengan kemiskinan dan membunuhku. 
Sungguh, perut bumi lebih kusukai daripada punggungnya. Dan 
sungguh, kemiskinan lebih kusukai daripada kekayaan.” Lalu 
seseorang berkata kepadanya, “Wahai Abu Dzar! Mengapa apabila 
kamu duduk dengan suatu kaum maka mereka berdiri dan 
meninggalkanmu?” Dia berkata, “Karena aku melarang mereka untuk 
menyimpan harta.” 
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533. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ali bin 
Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu'aib 
Al Harrani menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami, dari Sa‘id bin Abu Al Hasan, 
dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar dia berkata, 
“Sesungguhnya Kekasihku ^ berpesan kepadaku, 'Emas atau perak 
mana yang disegel maka itu menjadi bara api bagi pemiliknya hingga 
dia menginfakkannya di jalan Allah 
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534. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepadaku, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Bujair menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan 
kepada kami, bahwa Abu Dzar melewati Abu Ad-Darda' saat 
membangun rumah miliknya, lalu Abu Dzar berkata, “Engkau telah 
memikulkan batu yang besar di pundak beberapa orang.” Abu Ad- 
Darda' berkata, “Ini rumah yang sedang aku bangun.” Lalu Abu 
Dzar berkata kepadanya seperti itu lagi, lalu Abu Ad-Darda' 
berkata, “Saudaraku, barangkali engkau merasa jengkel kepadaku?” 
Abu Dzar berkata, “Menjumpaimu di teras rumah keluargamu itu 
lebih kusukai daripada keadaanmu sekarang ini.” 
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535. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kaimi, Ahmad bin Sa‘id menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Ayyub bercerita dari Ubaidillah bin Zahr, 
bahwa Abu Dzar berkata, “Mereka dilahirkan untuk mati, 
membangun untuk kemudian hancur, tamak terhadap sesuatu yang 
fana, dan meninggalkan perkara yang abadi. Duhai dua perkara yang 
dibenci; kematian dan kemiskinan.” 
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536. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Maimun, dari ayahnya, dari 
seorang laki-laki Bani Sulaim yang bernama Abdullah bin Sidan, dari 
Abu Dzar dia berkata, “Ada tiga sekutu atas harta, yaitu takdir 
yang meminta persetujuanmu untuk membawa kebaikannya atau 
keburukannya —yaitu kebinasaan atau kematian— ahli waris yang 
menunggumu meletakkan kepalamu lalu dia mengambilnya 
sedangkan engkau dalam keadaan tercela. Apabila kamu bisa untuk 
menjadi pihcik yeing paling lemah di antara ketiga pihak, maka 
janganlah kamu menjadi orang seperti itu. Karena Allah berfirman, 
. 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (pang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai'. (Qs. 
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Aali ‘Imraan [3]: 92) Ketahuilah, sesungguhnya unta ini termasuk 
hartaku yang kusukai. Karena itu, aku senetng untuk 
mempersembahkannya untuk diriku sendiri.” 
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537. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ammar Ad- 
Duhni, dari Abu Syu‘bah, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Abu Dzar lalu dia menawarkan infak kepadanya, 
lalu Abu Dzar menjawab, “Kami punya kambing untuk kami perah 
susunya, budak yang telah dimerdekakan yang mau melayani kami, 
kelebihan kain dari pakaian kami. Dan sesungguhnya aku takut 
dihisab atas kelebihan harta.” 
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538. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Ibnu 
Abraq Al Ghirafi, dari Abu Dzari^, dia berkata, “Sungguh akan 
datang kepada kalieui satu zaman dimana seorang laki-laki dicemburui 
karena ringan keadaannya (sedikit harta), sebagaimana hari ini 
dicemburui di tengah kalian orang yang kaya raya.” 
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539 . Ahmad bin Ja’feir bin Hernidein menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja’far menceritakcin kepada kbmi, Al Jurairi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Salil, dia berkata: Seorang anak perempuan 
Abu Dzar datang dengan memakai dua potong pakaian dari wol yang 
longgar berwarna hitam di bagian pelipisnya. Dia membawa 
keranjang miliknya. Kemudian anak perempuannya itu lewat di 
depan Abu Dzar dan sahabat-sahabatnya, lalu dia berkata, “Ayah, 
orang-orang yang bekerja menanam mengira bahwa engkau 
mengalami pailit akibat dirham yang buruk ini.” Abu Dzar berkata, 
“Anakku, taruhlah dirham itu, karena ayahmu, Alhamdulillah, tidak 
memiliki dinar dan tidak pula dirham melainkan dia pailit lantaran 
yang ini.” 
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540. Ahmad bin Ja’far menceritakein kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, 
dari Sufyan, dia berkata: SOflaiman menceritakan kepadaku, dari 
Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar i^, dia berkata, 
“Orang yeuig memiliki uang dua dirham itu lebih berat hisabnya 
daripada orang yang memiliki satu dirham." 
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541. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami. Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Abu Dzar %, dia berkata, “Demi Allah, seandainya 
kalian tahu apa yang aku tahu, kalian tidak akan bergairah kepada 
istri-istri kalian, dan tidak bisa berbaring tenang di atas kasur kalian. 
Demi Allah, sungguh aku senang sekiranya Allah saat menciptakanku 
itu menciptakanku sebagai pohon yang dirawat lalu dimakan 
buahnya.” 
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542. Abu Bakeir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Abu 
Sayyar menceritakan kepadaku, Ja’far menceritakan kepada kami, 
Hazim Al Abdi menceritakan kepada kami, seorang syaikh dari Syam 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Dzar 
berkata, “Barangsiapa menginginkan surga, maka hendaklah dia 
menuju Tuannya.” 
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543. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahmem bin Mahdi menceritakan 


834 



Hilyatul Auliya' 


kepada kami, Abdurrahman bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Bakr bin Abdullah, dari Abu Dzar iiffc, dia berkata, 
“Cukupnya doa setelah berbuat kebajikein itu seperti cukupnya garam 
untuk makanan.” 
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544. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, Ya'qub Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Aun bin 
Abdullah, dia berkata: Abu Dzar berkata, “Apakah kamu 
memperhatikan manusia, bagaimana keadaan kebanyakan mereka? 
Tidak ada kebaikan pada diri mereka selain orang yang bertakwa 
atau orang yang bertobat.” 
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545. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Al 
Husain Al Marwazi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Wasi’, bahwa seorang laki-laki dari 
Bashrah berkendara untuk menemui Ummu Dzar sesudah kematian 
Abu Dzar untuk bertanya kepadanya tentang ibadahnya Abu Dzar. 
Dia mendatangi Ummu Dzar dan berkata, “Aku datang kepadamu 
agar engkau memberitahuku tentang ibadahnya Abu Dzar i|^. ” Dia 
menjawab, “Sepanjang hari dia menyendiri untuk bertafakkur.” 
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546, Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Ghithrlfi 
menceritakan kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, 
Abu Zhufur menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Utsman, dia berkata: Kami 
mendengar berita bahwa seorang laki-laki melihat Abu Dzar 
berdiam di suatu tempat, lalu orang itu berkata, “Apa yang 
kauinginkan, wahai Abu Dzar?” Dia menjawab, “Aku mencari tempat 
untuk tidur. Diriku ini adalah kendaraanku. Apabila aku tidak berbelas 
kasih kepada diri sendiri, maka dia tidak bisa mengantarku ke 
tujuan.” 
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547. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Al Ahwazi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rauh menceritcikan 
kepada kami, Imran bin Umar menceritakan kepada kami, dari 
Suf^ Ats-Tsauri, dia berkata: Abu Dzar Al Ghifari berdiri di 
samping Ka’bah, lalu dia berkata, “Wahai umat Islam! Aku Jundab Al 
Ghifari. Mendekatilah keman kepada seorang saudara yang ikhlas 
menasihati dan belas kasih. Lalu orang-orang mengerumuninya. 
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Setelah itu dia berkata, “Bagaimar» pendapat kalian seandainya 
salah seorang di antara kalian ingin bepergian; bukankah dia harus 
membawa bekal yang bermaslahat baginya dan bisa mengantarnya 
sampai ke tujuan?” Mereka menjawab, “Benar.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya perjalanan menuju Kiamat itu perjalanan yang paling 
jauh. Karena itu, ambillah bekal yang bermaslahat bagi kalian.” 
Mereka bertanya, “Apa bekal yang bermaslahat bagi kami?” Dia 
menjawab, “Kerjakanlah haji untuk perkara-perkara yang besar! 
Berpuasalah pada hari yang sangat pancrs sebagai bekal untuk hari 
kebangkitan yang lama! Shalatlah dua rakaat di gelapnya inalam 
sebagai bekal kesepian di kubur! Ucapkanlah perkataan yang baik 
atau tahanlah lidahmu dari ucapan yang buruk sebagai bekal untuk 
perhitungan pada hari yang besar! Bersedekahlah dengan harteumu 
agar kamu selamat dari kesulitannya! Bagilah dunia ini menjadi dua 
majelis, yaitu satu majelis untuk mencari akhirat dan satu majelis 
untuk mencari rezeki yang halal. Sedangkan majelis yang ketiga itu 
berbahaya bagimu, tidak bermanfaat bagimu, dan engkau tidak 
menginginkannya. Cukupkanlah harta untuk dua dirham, yaitu satu 
dirham untuk engkau nafkahkan kepada keluargamu, dan satu 
dirham untuk engkau persembahkan bagi akhiratmu. Sedangkan 
dirham yang ketiga itu berbahaya bagimu, tidak bermanfaat bagimu, 
dan engkau tidak menginginkannya.” Kemudian dia berseru dengan 
sekeras-kerasnya, “Wahai kaum muslimin! Kalian telah terbunuh oleh 
ketamakan yang tidak bisa kalian puaskan untuk selama-lamanya!” 
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548. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakeun kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang syaikh berkata: 
Kami menerima kabar bahwa Abu Dzar berkata, “Wahai kaum 
muslimin! Sesungguhnya aku menasihat kalian dengan tulus, dan 
sesungguhnya aku sangat berbelas kasih kepada kalian. Shalatlah 
kalian di tengah gelapnya malam demi kesendirian di alam kubur, 
berpuasalah di dunia demi panasnya hari kebangkitan, bersedekahlah 
kalian demi rasa takut di hari yang sulit! Wahai kaum muslimin! 
Sesungguhnya aku menasihat kalian dengan tulus, dan sesungguhnya 
aku sangat berbelas kasih kepada kalian.” 
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549. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakein kepada kami, Abdurrahman bin 
Hammad As-Sya’itsi menceritakan kepada kami, Kahmas 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salil, dari Abu Dzar <^, dia 
berkata, “Nabiyullah ^ pernah membacakan ayat ini kepadaku, 
'Baranff siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah 
yang tiada disangka-sangkanya'. (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3) Beliau 
terus membacanya dan mengulang-uleungnya kepadaku. 
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550. Ahmad bin Ja’far bin Heimdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami menceritakein kepada 
kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Kahmas 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salil,dari ari Abu Dzar <j|fc, dia 
berkata: Rasulullah |g|^ bersabda, WahaJ Abu Dzar! Aku akan 
tnengajarimu satu ayat yang seandainya dipegang oleh manusia, 
maka itu cukup bagi mereka, 'Barang siapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya'. ” (Qs. 
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Ath-Thalaaq [65]: 2-3) Beliau tems membacanya dan mengulang- 
ulangnya kepadaku. 
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551. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami; Sulaiman 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Hisyam 
bin Yahya Al Ghassani menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Abu Idris Al Khaulani, 
dari Abu Dzar dia berkata: 'Aku masuk masjid, dan ternyata ada 
Rasulullah 0 yang sedang duduk sendiri, lalu aku pun duduk di dekat 
beliau. Beliau bersabda, “Wahed Abu Dzar! Sesungguhnya masjid itu 
memiliki penghormatan, dan penghormatannya adalah shalat dua 
rakaat Karena itu, bangunlah dan shalatlah dua rakaat ” Kemudian 
aku bangun dan shalat dua rakaat. Sesudah itu aku kembali duduk 
bersama beliau. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau 
memerintahkan shalat kepadaku. Lalu, apa itu shalat?” Beliau 
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menjawab, “Sebaik-baik tempat (ibadah), baik banyak dikerjakan atau 
sedikit dikerjakan.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, amal apa yang 
paling utama?” Beliau menjawab, "Iman kepada Allah dan jihad di 
jaJan-Nya.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, orang 
mukmin seperti apa yzing paling sempurna imannya?” Beliau 
menjawab, "Yang paling baik akhlaknya.” Dia melanjutkein: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, orang mukmin seperti apa yang paling 
selamat?” Beliau menjawab, " Orang yang lisan dan tangannya tidak 
menyakiti orang lain.” Dia melanjutkein: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, hijrah seperti apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Orang yang menin g galkan d<xa-dosa.” Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, shalat apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Qunut yang panjang.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, puasa apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Puasa fardhu yang diberi, pahala. Pahalanya di sisi Allah berlipat 
ganda banyak.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, jihad 
apa yang paling utema?” Beliau menjawab, “Orangyang tersembelih 
kudanya yang bagus dan tertumpahkan darahnya.” Dia melemjutkan: 
Aku bertanya, “Ya Rasulullah, budak seperti apa yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “ Yang pakng mahal harganya dan paling bernilai 
bagi tuannya.” Dia melanjutitan: Aku bertanya, “Ya Reisulullah, 
sedekah ap» yang paling utania?” Beliau menjawab, “Sedekah yang 
diadakan dengan susah payah oleh orang yang sedikit harta, yang 
diberikan secara rahasia kepada orang fakir.” Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, ayat apa yang diturunkan Allah yang paling 
agung bagimu?” Beliau menjawab, “Ayat Kursi.” Kemudiein beliau 
bersabda, “ Wahai Abu Dzar! Tujuh langit dibandingkan dengan Kursi 
(Singgasana) Allah itu seperti sebuah mata rantai yang dilemparkan di 
padang pasir. Dan keutamaan Arasy di atas Kursi seperti keutamaan 
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padang pasir atas mata rantai itu.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
berapa jumlah para nabi?” Beliau menjawab, “Seratus dua puluh 
empat ribu.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berapa jumlah para 
rasul?” Beliau menjawab, “Tiga ratus tiga belas, golongan yang 
sangat sedikit.” Aku berkata, “Itu banyak dan bagus.” Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, siapa rasul yang pertama?” Beliau menjawab, 
“Adam.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dia nabi yang 
diutus?” Beliau menjawab, “Ya. Allah menciptakan Adam dengan 
tangan-Nya, meniupkan sebagian ruh ciptaan-Nya kepadanya, 
kemudian Allah menyempurnakan kejadiann^m.” Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Abu Dzar! Ada empat rasul yang berbangsa 
Suryani, yaitu Adam, Syits, Khanukh—yaitu Idris, nabi pertama yang 
menulis dengan pena, dan Nuh. Dan ada empat rasul yang berbangsa 
Arab, yaitu Zuhud, Shalih, Syu‘aib dan Nabimu, wahai Abu Dzar.” 
Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berapa kitab yang 
diturunkan Allah?” Beliau menjawab, “Seratus empat kitab. Allah 
menurunkan lima puluh Shahifah (h'rman Allah yang turun dalam 
bentuk lembaran-lembaran kitab suci, bukan ucapan), tiga puluh 
Shahihah pada Khanukh, sepuluh Shahifah pada Ibrahim, sepuluh 
Shahifah pada Musa. Dan Allah menurunkan Taurat, Injil, Zabur dan 
Al Furgan.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apa isi 
Shahifah Ibrahim?” Beliau menjawab, “Seluruhnya berisi 
perumpamaan: “Wahai raja sewenang-wenang dan t&rtipu. 
Sesungguhn^m Aku tidak mengutusmu untuk menghimpun sebagian 
dunia dengan sebagian yang hdn. Akan tetapi, Aku mengutusmu 
untuk menolak dariku doa orang yang teraniaya, karena Aku tidak 
menolaknya meskipun dari orang kafir." Di dalamnya juga terdapat 
perumpamaan: “Orang yang berakal selama akalnya tidak terganggu 
harus memiliki beberapa waktu, yaitu waktu untuk bermunajat kepad 
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Tuhannya, waktu untuk intronspeksi diri, waktu untuk mentafakkuri 
perbuatan Allah, dan waktu untuk mengurusi kebutuhannya terhadap 
makanan dan minuman. Dan orang yang berakal sehat seharusnya 
tidak bepergian kecuali untuk tiga hal, yaitu mencari bekal untuk 
akhirat, atau untuk menutupi keutuhan hidupnya, atau untuk 
kesenangan yang tidak diharamkan. Dan orang yang berakal itu 
seharusnya meld( dengan zamannya, memahami urusannya, menjaga 
lisannya. Barangsiapa menghitung ucapannya itu termasuk amal 
perbuatannya, maka sedikidah ucapannya kecuali tentang hal-hal 
yang penting baginya." ' 1 

Aku bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana isi Shahifah 
Musa i®t?” Beliau menjawab, ''Seluruhnya berisi pelajaran: “Aku 
heran dengan orang yang meyakini mati tetapi dia tetap senang. Aku 
heran dengan orang yang meyakini neraka tetapi dia merasa tenang 
terhadapnya. Aku heran dengan orang yang meyakini takdir tetapi 
dia tetap menguras tenaga. Aku heran dengan orang yang melihat 
dunia dan pasang surut ahlinya kemudian dia merasa tenang 
terhadapnya. Aku heran dengan orang yang meyakini adanya hisab 
kelak tetapi dia tidak beramal.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berilah 
aku wasiat (nasihat).” Beliau bersabda, “Aku berwasiat kepadaku 
untuk bertakwa kepada Allah, karena takwa adalah pangkal segala 
urusan." Aku berkata, “Ya Rzsulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Bacalah Al Qur'an, karena Al Qur'an adalah 
cahaya bagimu di bumi dan mengakibatkan penyebutan namamu di 
langit." Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Janganlah kamu banyak tertaum, karena itu bisa 
mematikan hati dan menghilangkan cahaya wajah." Aku berkata, “Ya 
Rcisulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Diamlah 
kecuali terhadap kebaikan, karena diam itu pengusir syetan darimu. 
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dan penolong bagimu dalam menjalankan urusan agamamu." Aku 
berkata, “Ya Rasulullah, teunbahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, 
“ Betjihadlah, karena jihad merupakan cara kehidupan rahbaniyyah 
bagi umatku.” 

Aku berkata, “Ya Rasulullah, teumbahkan lagi untukku!” Beliau 
bersabda, “Cintailah orang-orang miskin dan bergauJleJi ddrigan 
mereka." Aku berkata, “Ya Rasululleth, teimbahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Lihatlah orang yang berada di bawahmu, dan 
janganlah kamu melihat orang yang di atasmu, karena hal itu lebih 
mendorongmu untuk tidak memandang rendah nikmat Allah 
padamu." Aku berkata, “Ya Rasululleth, teumbahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Sambungjah tali kekerabatanmu meskipun mereka 
memutuskan hubung denganmu.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Janganlah kamu takut 
celaan orang yang suka mencela di jalan Allah." Aku berkata, “Ya 
Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Berkatalah 
yang benar meskipun pahit.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Jangan mengkritik sifat- 
sifat manusia yang engkau tahu bahwa sifat-sifat itu juga ada pada 
dirimu, dan janganlah kamu jengkel kepada mereka terkait hal-hal 
yang telah engkau kerjakan. Cukuplah sebagai aib sekiranya engkau 
mengetahui sifat-sifat buruk manusia sedangkan kamu tidak 
mengetahuinya pada dirimu sendiri, atau kamu jengkel terhadap 
mereka dengan apa yang telah engkau lakukan.” Kemudian beliau 
menepuk dadaku dan berkata, “Wahai Abu Dzar, tidak ada 
kecerdasan seperti perencanaan, tidak ada wara’ seperti menahan 
diri, dan tidak ada kebangsawanan seperti akhlak yang baik.”^^^ 


Hadits ini sangat dha'if. 
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Redaksi hadits milik Al Hasan bin Sutyan. Atsar ini juga 
diriwayatkan oleh Mukhtar bin Ghassan dari Ismail bin Salamah dari 
Abu Idris; oleh Ali bin Yazid dari Al Qasim dari Abu UmameJi dari 
Abu Dkar; oleh Ubaid bin Hashas dari Abu Dzar; oleh Muawiyah bin 
Shalih dari Abu Abdul Malik Muhammad bin Ayyub dari Ibnu A’idz 
dari Abu Dzar dengan versi yang panjang; dan oleh Ibnu Juraij dari 
Atha' dari Ubaid dari Umair dari Abu Dzar dengan versi yang 
panjang. Yahya bin Sa‘id Al Abasyami meriwayatkannya seorang diri 
dari Abu Dzar. 
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HR. Ath-Thabrani iAl Mu'jam Al Kabir, 1651 dan Makarim A! Akhlag, 1); 
Ibnu Hibban {Al Majruhin, 3/129,130); dan Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Zuhud, 2418) dari Abu Dzar. 

Dalam sanad-nya. terdapat Yahya bin Sa'id Asy-Syahid. 

Ibnu Hibban dalam Al Majwhin berkata, “Dia adalah seorang syaikh yang 
meriwayatkcin dari Ibnu Juredj hadits-hadits yang redzJtsinya terbalik-balik, dan 
dari periwayat tsigah lain hadits-hadits yang tertukar redaksinya. Riwayatnya 
tidak bisa dijadikan argumentasi manakala dia meriwayatkan seorang diri. 
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552. Abdullah bin Muhzinunad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id Al Absyami—dari Bani Sa’d bin Taim—menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dair Atha', dari Ubaid 
bin Umair, dari Abu Dzar 4|i, dia berkata, “Aku menemui 
Rasulullah ^ saat beliau duduk, lalu aku memanfaatkan kesendirian 
kami.” Kemudian Abu Dzar menyebutkan kalimat yang sama, dengan 
tambahan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah di dunia ini ada 
sesuatu yang diturunkan Allah padamu dan juga terdapat dalam 
Shahifah Ibrahim dan Musa?” Beliau menjawab, “Wahai Abu Dzar, 
bacalah firman Allah, 'Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman)'. ” (Qs. Al A’laa [87]: 14) hingga 
akhir surat. , 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Dzar adalah sahabat 
yang selalu di samping Rasulullah 0 dan berada di majelis beliau, 
sangat antusias untuk bertanya kepada beliau dan mengambil ucapan 
dari beliau, serta sangat giat dalam menjalankan apa yang telah dia 
pelajari dari beliau. Abu Dzar bertanya kepada beliau tentang 
masalah-masalah pokok dan cabang, tentang iman dan ihsan, 
tentang memandang Allah, tentang ucapan yang paling dicintai Allah. 
Dia pernah bertanya kepada bekau tentang Lailatul Qadar, apakah 
dia diangkat bersama para nabi atau tetap. Dia juga bertanya tentang 
segala sesuatu, hingga tentang memegang kerikil dalam shalat. 
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553 . Abu Amr bin Heimdcui menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid 
bin Abdullah menceritctkan kepada kami, ayeihku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Laila dari Hakam dari Abdurrahman bin 
Abu Laila dari Abu Dzar, dia beikata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah ^ tentang segala sesuatu, hingga aku pernah bertanya 
kepada beliau tentang memegang kerikil. Beliau menjawab, 
'Pegang/ah dia sekait, atau tinggalkan*. ” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Dia meninggalkan dunia secara 
toteJ, tekun beribadah demi akhirat, dein hidup dengan diliputi 
musibah.” 
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554. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Abu 
Abbeis As-Siraj menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rahawaih 
menceritakein keptada kami, Wahb bin Jarir mengabarkan kepada 
keufni, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ishaq berkata: &iraidah bin Sufyan menceritakan 
kepadaku, dari Al Qurazhi, dia berkata: Abu Dzar pergi ke Rabadzah 
dan wafat di szina. Dia berwasiat kepada orang-orang, “Mandikanlah 
dan kafanilah aku, kemudian letakkan aku di pinggir jalan. Katakan 
kepada kafilah pertama yang melewati kalian, 'Dia adalah Abu Dzar 
sahabat Rasulullah#. Bantulah kami untuk memandikannya dan 
memakamkannya'. Lalu datanglah Abdullah bin Mas ud dalam 
sebuah kafilah dari Irak.” 
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555. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abbas bin Walid 
menceritakan kepada kami; Ahmad bin Muhammad bin Sinan juga 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata; Yahya bin Sulaim menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Utsmein bin Khutsaim menceritakan 
kepada kami, dari Mujahid, dari Ibrahim bin Al Asytar, dari ayahnya 
yaitu Asytar, dari Ummu Dzar, dia berkata: Ketika Abu Dzar 
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menghadapi sarakatul maut, aku menangis. Kemudian dia bertanya, 
“Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku menangis 
karena tidak bisa mengkafanimu. Aku tidak punya kain yang cukup 
untuk kafanmu, dan engkau pun tidak punya kain yang cukup untuk 
kafanmu.” Abu Dzar berkata, “Janganlah kamu menangis, karena 
aku mendengar Rasulullah ^ bersabda kepada sekelompok orang, 
dan aku termasuk mereka, 'Sungguh di antara kalian akan meninggal 
dunia seorang laki-laki di sebuah padang pasir, lalu dia disaksikan 
oleh sekumpulan orang-orang mukmin Tidak seorang pun di antara 
mereka melainkan telah menin gg al dunia di pemukiman dan bfersama 
sekumpulan kaum muslimin, dan akulah yang meninggal dunia di 
padang pasir. Demi Allah, aku tidak berdusta dan tidak didustakan. 
Lihatlah ke jalan itu!” Ummu Dzar berkata,, “Bagaimana mungkin, 
orang-orang yang pergi haji sudah tidak ada lagi.” Dalam kondisi 
seperti itu, tiba-tiba ada rombongan kafileih datang. Dia pun 
mengibarkan pakaiannya ke arah mereka sehingga mereka datang ke 
tempatnya. Mereka bertanya, “Ada apa?” Ummu Dzar menjawab, 
“Ada seorang muslim yang meninggal • dunia. Apakah kalian bisa 
mengkafaninya?” Mereka bertanya, “Siapa dia?” Ummu Dzar 
menjawab, “Abu AckDeu'da'.” 

Kemudian mereka memacu unta-unta mereka dan meletakkan 
cabung di lehernya, lalu beriomba sampai ke tempat Abu Dzar. Dia 
berkata, “Bergembiralah kalian.” Kemudian dia menceritakan kepada 
mereka, “Sesungguhnya Aku mendengar RasuluHah ^ bersabda 
kepada sejumlah sahabat, dan aku ada di emtara mereka, 'Sun^uh di 
antara kalian akan meninggal dunia seorang laki-laki di sebuah 
padang pasir, lalu dia disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 
mukmin'. Mereka semua telah meninggal dunia di sebuah 
pemukiman dan bersama sekumpulan orang. Akulah yang meninggal 
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dunia di padang pasir. Kalian dengar! Seandainya ada pedtaian 
milikku atau milik istriku yang cukup untuk mengkafaniku, maka aku 
tidak akan dikafani kecuali dengan pakaian milikku atau milik istriku. 
Kalian dengari Aku meminta kalian atas nama Allah dan Islam, 
janganlah aku dikafani oleh salah seorang di antara kalian yang 
pernah menjadi gubernur, atau kopral, atau kapten, atau pengantar 
surat.” Tidak seorang pun di antara rombongan itu melainkan pernah 
menjalani sebagian dari yang dikatakan Abu Dzar, kecuali seorang 
pemuda dari Anshar. Dia berkata, “Paman, aku akan mengkafanimu, 
karena aku tidak pernah bersentuhan sedikit pun dengan hal-hal yang 
kau sebutkan. Aku akan mengkajimu dengan selendang yang 
kupakai ini dan dua potong kain di tasku itu yang merupakan hasil 
tenunan ibuku.” Abu Dzar beri<ata, “Engkau yang kafani aku.” Lalu 
pemuda Anshar itu mengkafaninya di tengah rombongan yang 
menyaksikannya. Di antara mereka adalah Hujur bin Adbar dan 
Malik bin Asytar.”!^ 


Hadits ini dha'if. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/155); Ibnu Hibbem (2260); dan Al Hakim (Al 
Mustadr^, 3/345, 346). 

Adz-Dzahabi dalam At-Taikhish tidak mengomentarinya. Menurut saya, 
dalam sanadnya terdapat Yahya bin Sulaim Ath-Thaifl yang dinilai An-Nasa'i 
sebagai periwayat yang tidak kuat. 
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